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KATA PENGANTAR

Indonesia adalah negeri kaya budaya, tercermin melalui tradisi dan sumber
pengetahuan lokal yang hidup di masyarakat. Kekayaan budaya tersebut dapat
dikembangkan dan dimanfaatkan untuk memperkuat karakter, memperteguh jati diri
bangsa, meningkatkan kesejahteraan rakyat sehingga pada akhirnya mampu
memengaruhi arah perkembangan peradaban dunia. Tidaklah mengherankan jika
kebudayaan dapat diandalkan sebagai sumber investasi tersendiri dalam membangun
masa depan dan peradaban bangsa di segala lini kehidupan. Oleh karena itu, pemetaan
kondisi sosial budaya masyarakat Indonesia terkini mutlak diperlukan. Hal ini guna
mendukung kebijakan pembangunan nasional yang berbasis data dan informasi,
terlebih di masa pandemi Covid-19 yang telah menyebabkan terjadinya perubahan

sosial budaya.

Publikasi Statistik Sosial Budaya Tahun 2021 menyediakan data dan informasi
sosial budaya melalui berbagai dimensi, diantaranya: akses informasi, berolahraga,
interaksi sosial dan partisipasi pada Objek Pemajuan Kebudayaan (OPK) yang datanya
bersumber pada Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2021, baik Kor
maupun Modul Sosial Budaya dan Pendidikan. Kehadiran publikasi ini diharapkan dapat
menjadi salah satu rujukan dalam memberikan rekomendasi terkait kebijakan dan
strategi pembangunan di bidang sosial kebudayaan. Semoga publikasi ini bermanfaat
bagi semua pihak, terutama yang berkepentingan dalam pengembangan dan

pembangunan di bidang sosial kebudayaan.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam proses penyusunan publikasi ini. Kritik dan saran

diharapkan untuk perbaikan publikasi di masa yang akan datang.

Jakarta, Juni 2022
Kepala Badan Pusat Statistik

JoA 2.

Dr. Margo Yuwono
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RINGKASAN

Indonesia adalah negara super power di bidang budaya. Indonesia juga memiliki
tradisi dan sumber pengetahuan lokal yang sangat kaya dan hidup, dan dapat menjadi
dasar yang kuat untuk mempersatukan dan membangun bangsa. Hal ini tentu saja
harus menjadi perhatian pemerintah mengingat kebudayaan mampu menciptakan
investasi tersendiri dalam membangun masa depan dan peradaban bangsa di segala
lini kehidupan. Perkembangan kondisi sosial budaya masyarakat Indonesia tergambar
secara komprehensif melalui publikasi ini, diantaranya akses informasi baik melalui
media cetak maupun media elektronik, kegiatan berolahraga, interaksi sosial dan

partisipasi pada Objek Pemajuan Kebudayaan (OPK).

Secara umum, pandemi Covid-19 memberi dampak antara lain pada
meningkatnya aktivitas membaca. Hal ini terlihat melalui peningkatan persentase
penduduk berumur 5 tahun ke atas yang melakukan aktivitas membaca, dari 77,94
persen pada tahun 2018 meningkat menjadi 87,78 persen pada tahun 2021. Tidak ada
perbedaan siginifikan aktivitas membaca penduduk berumur 5 tahun ke atas antara
laki-laki dan perempuan. Anak usia sekolah (7-18 tahun) memiliki persentase terbesar
dalam aktivitas membaca (97,05 persen), sedangkan lansia (60 tahun ke atas) memiliki
persentase paling kecil (68,87 persen). Tiga jenis bacaan yang banyak diminati oleh
kelompok anak usia sekolah (7-18 tahun), yaitu : buku pengetahuan (79,93 persen),
kitab suci (74,95 persen), dan buku pelajaran sekolah (47,62 persen), Mayoritas
penduduk berumur 5 tahun ke atas melakukan aktivitas membaca kitab suci (69,93
persen). Selanjutnya, semakin tinggi tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh

seseorang maka semakin tinggi pula aktivitas membaca.

Adanya pandemi Covid-19 mengakibatkan berkurangnya aktivitas penduduk ke
luar rumah yang secara tidak langsung berimbas pada menurunnya kegiatan
mengunjungi perpustakaan dan memanfaatkan Taman Bacaan Masyarakat (TBM).
Persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang mengunjungi perpustakaan
menurun dari 13,02 persen pada tahun 2018 menjadi 3,74 persen pada tahun 2021.
Demikian juga yang memanfaatkan TBM menurun dari 1,15 persen menjadi 0,33 persen
pada tahun 2021.

Preferensi penduduk berumur 5 tahun ke atas yang menonton siaran televisi

masih cukup tinggi (86,96 persen). Hal berbeda terjadi pada aktivitas mendengarkan
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siaran radio (9,85 persen). Persentase penduduk perempuan berumur 5 tahun ke atas

yang menonton siaran televisi sedikit lebih besar daripada laki-laki, namun terjadi hal
sebaliknya pada aktivitas mendengarkan radio. Secara umum semakin tinggi kelompok
umur maka aktivitas menonton siaran televisi semakin rendah. Di lain pihak, pola
berbeda terjadi pada aktivitas mendengarkan siaran radio. Selanjutnya, semakin tinggi
tingkat pendidikan yang ditamatkan maka semakin besar pula persentase penduduk

berumur 5 tahun ke atas yang menonton siaran televisi dan mendengarkan siaran radio.

Pemanfaatan internet oleh penduduk berumur 5 tahun ke atas terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun baik laki-laki, perempuan, di perkotaan, maupun
perdesaan. Pada tahun 2021, persentase penduduk laki-laki berumur 5 tahun ke atas
yang mengakses internet selama tiga bulan terakhir lebih besar daripada perempuan
(65,05 persen berbanding 59,14 persen). Sementara itu, terdapat kesenjangan cukup
tinggi antara persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang tinggal di perkotaan
dibandingkan dengan perdesaan dalam hal mengakses internet selama tiga bulan

terakhir (71,81 persen berbanding 49,30 persen).

Aktivitas penduduk berolahraga juga terdampak pandemi Covid-19. Pada tahun
2021 sebesar 27,14 persen penduduk berumur 5 tahun ke atas melakukan olahraga.
Persentase ini mengalami penurunan yang cukup drastis dibandingkan tahun 2018
yang besarannya mencapai 35,70 persen. Partisipasi penduduk perkotaan yang
berolahraga lebih besar dibanding di perdesaan (32,44 persen berbanding 20,05
persen). Sementara itu, tingkat partisipasi berolahraga penduduk laki-laki (29,52
persen) lebih besar dibanding perempuan (24,76 persen).

Separuh lebih penduduk berumur 5 tahun ke atas (52,36 persen) melakukan
olahraga dengan frekuensi satu hari dalam seminggu. Sedangkan satu dari sepuluh
penduduk melakukan olahraga setiap hari. Berdasarkan durasi berolahraga dalam
seminggu, sebesar 43,55 persen penduduk rata-rata berolahraga selama 30 menit atau
kurang dan sebesar 41,16 persen rata-rata berolahraga selama 31 hingga 60 menit.
Jenis olahraga yang paling banyak dilakukan oleh penduduk yang berolahraga adalah
lari/jalan dengan persentase sebesar 41,54 persen. Selain itu, senam juga menjadi

olahraga yang cukup populer dilakukan dengan persentase sebesar 21,67 persen.

Adapun tujuan yang paling banyak melatarbelakangi mereka untuk berolahraga
adalah untuk menjaga kesehatan atau imunitas dengan persentase sebesar 64,09
persen. Minat masyarakat Indonesia untuk menjadikan dunia olahraga sebagai jalur

prestasi/profesi masih sangat rendah. Hanya 0,78 persen dari penduduk berolahraga
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dengan tujuan meraih prestasi atau sebagai profesi. Separuh lebih (58,37 persen)

penduduk memilih berolahraga secara sendiri. Penduduk yang berolahraga melalui
sekolah karena merupakan bagian dari materi pelajaran persentasenya juga cukup

besar yaitu sebesar 22,45 persen.

Kebebasan untuk berserikat atau berorganisasi, berkumpul, dan menyatakan
pendapat bagi setiap orang di Indonesia dilindungi oleh pemerintah, dan hal itu secara
tegas di tekankan pada Undang-Undang Dasar 1945. Salah satu bentuk kebebasan
tersebut adalah melalui kegiatan pertemuan (rapat). Partisipasi penduduk berumur 10
tahun ke atas dalam kegiatan pertemuan atau rapat di lingkungan mengalami
penurunan sekitar 5 persen, dari 30,42 persen (tahun 2018) menjadi 25,94 persen (tahun
2021). Sementara itu, dari 25,94 persen yang mengikuti pertemuan atau rapat, 38,68
persen diantaranya aktif memberikan saran atau pendapat selama mengikuti kegiatan
rapat. Pergeseran budaya mengakibatkan kegiatan pertemuan (rapat) tidak lagi hanya
dilakukan secara tatap muka, namun dapat dilakukan secara daring (online). Meskipun
persentasenya masih rendah (0,28 persen daring; 0,24 persen daring dan tatap muka),
namun aktivitas pertemuan (rapat) daring akan menjadi alternatif tersendiri dalam
melakukan pertemuan (rapat) kedepannya, terlebih di tengah kondisi pandemi yang

belum diketahui kapan berakhirnya.

Selain mengikuti pertemuan (rapat), salah satu bentuk lain kebebasan
berpendapat adalah melalui organisasi. Organisasi menjadi wadah masyarakat untuk
menyalurkan aspirasi dan gagasan atau pendapat untuk kemajuan dan kepentingan
bersama. Setidaknya ada sekitar 5,56 persen penduduk berumur 10 tahun ke atas yang
berpartisipasi (terdaftar/mengikuti) kegiatan organisasi selain di tempat kerja/sekolah
di tahun 2021. Kondisi ini mengalami penurunan dibanding periode sebelumnya (2018)
sebesar 9,11 persen. Mayoritas penduduk yang berpartisipasi dalam organisasi berjenis
kelamin laki-laki (6,14 persen). Jika dilihat berdasarkan kelompok umur, penduduk pra
lansia (45-59 tahun) lebih banyak yang berpartisipasi dalam organisasi diluar tempat
kerja/sekolah (6,87 persen) dibanding lainnya. Selain itu, dua bidang organisasi yang
paling diminati oleh masyarakat antara lain organisasi keagamaan (39,96 persen) dan
organisasi sosial (27,94 persen). Dan, alasan/tujuan mayoritas penduduk mengikuti

organisasi adalah untuk mendapatkan tambahan pengetahuan (40,74 persen).

Selain itu, persentase penduduk berumur 10 tahun ke atas yang mengikuti
kegiatan sosial kemasyarakatan juga mengalami penurunan yakni dari 85,43 persen

pada tahun 2018 menjadi 77,42 persen pada tahun 2021. Hal ini salah satunya

Statistik Sosial Budaya 2021



ditengarai dengan adanya pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 membatasi ruang

gerak dan aktivitas sosial masyarakat, sehingga banyak orang yang tidak (tidak lagi)
mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan. Setidaknya sebanyak 24,17 persen
penduduk berusia 10 tahun ke atas yang tidak mengikuti kegiatan sosial
kemasyarakatan dikarenakan adanya pandemi ini. Disisi lain, kegiatan sosial
kemasyarakatan yang paling banyak diikuti adalah kegiatan yang berkaitan dengan

kematian, seperti memandikan, mengubur, melayat jenazah, dlIl (58,11 persen).

Sejumlah kebijakan pembatasan kegiatan masyarakat berdampak pada
menurunnya interaksi serta konektivitas sosial budaya. Namun demikian, hal tersebut
menjadi disrupsi pengembangan kebudayaan untuk memasuki dunia daring atau
digital. Analisis deskriptif dilakukan terhadap partisipasi pada 8 (delapan) Objek
Pemajuan Kebudayaan (OPK) yaitu seni, pengetahuan tradisional/warisan budaya,
tradisi lisan, bahasa, permainan rakyat, olahraga tradisional, upacara adat, serta produk

tradisional.

Pandemi Covid-19 berdampak pada menurunnya persentase penduduk berumur
5 tahun ke atas yang menonton pertunjukan/pameran seni (dari 34,38 persen di tahun
2018 menjadi 11,32 persen pada tahun 2021). Sehingga pada tahun 2021, penduduk 5
tahun ke atas lebih banyak yang menonton pertunjukan/pameran seni secara tidak
langsung (59,11 persen) dibandingkan secara langsung (11,32 persen). Pola yang sama
terjadi baik di wilayah perkotaan maupun perdesaan. Jenis seni yang paling banyak di
tonton adalah film yaitu sekitar 63,61 persen Di sisi lain, dari 0,49 persen penduduk
berumur 5 tahun ke atas yang terlibat dalam pertunjukan/pameran seni, 7,18 persen
diantaranya menjadikan keterlibatannya itu sebagai sumber penghasilan utama dimana
persentase tertinggi berada di kelompok umur 45-59 tahun (14,10 persen). Tidak hanya
pertunjukan/pameran seni, hampir semua tempat wisata termasuk tempat peninggalan
sejarah/warisan budaya juga banyak yang ditutup dan dibatasi. Hal ini terlihat pada
persentase penduduk 5 tahun ke atas yang pernah berkunjung ke tempat peninggalan
sejarah/warisan budaya secara langsung, dimana besarannya hanya sekitar 3,21 persen
pada tahun 2021. Beruntung sudah ada beberapa pihak yang menyediakan layanan
kunjungan ke tempat peninggalan sejarah/warisan budaya secara tidak langsung
(virtual), sehingga Susenas MSBP 2021 mampu mencatat persentase penduduk 5 tahun
ke atas yang pernah berkunjung ke tempat peninggalan sejarah/warisan budaya secara

tidak langsung (virtual) mencapai 3,39 persen.
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Selain seni dan peninggalan sejarah, tradisi lisan juga termasuk salah satu OPK.

Tradisi lisan yang dicakup dalam Susenas MSBP 2021 khusus terkait dongeng/cerita
rakyat. Data menunjukkan, lebih dari tiga perempat (78,00 persen) penduduk 5 tahun
ke atas mengetahui dongeng/cerita rakyat. Kelompok umur pemuda 16-30 tahun
(87,88 persen) yang mengetahui dongeng/cerita rakyat memiliki persentase yang
paling tinggi dibandingkan kelompok umur lainnya. Sedangkan bahasa yang paling
sering digunakan baik di rumah (87,48 persen) maupun dalam pergaulan (75,09 persen)
adalah bahasan daerah. Analisis menurut kelompok umur menunjukan bahwa semakin
bertambah umur, bahasa yang paling sering digunakan dalam pergaulan adalah bahasa
daerah. Sebaliknya semakin bertambah umur, penggunaan Bahasa Indonesia semakin

berkurang digunakan dalam pergaulan.

Minat masyarakat masih sangat kurang akan olahraga tradisional. Hanya 1 dari
100 penduduk 5 tahun ke atas yang pernah melakukan kegiatan olahraga tradisional.
Jenis olahraga tradisional yang paling banyak diminati adalah pencak silat (0,72 persen.
Sedangkan terkait permainan tradisional, persentase penduduk 5 tahun ke atas yang
melakukan permainan rakyat yaitu sekitar 8,05 persen. Jika dilihat lebih lanjut,
kelompok umur yang paling banyak melakukan permainan rakyat adalah kelompok

umur anak 5-17 tahun (27,88 persen).

Produk tradisional yang dicakup dalam Susenas MSBP meliputi kerajinan
tradisional, busana daerah/tradisional, metode penyehatan tradisional, obat tradisional,
peralatan rumah tangga tradisional, dan perlengkapan ritus tradisional. Jenis produk
yang paling banyak dibeli/digunakan oleh rumah tangga adalah peralatan rumah
tangga tradisional yaitu sebesar 52,40 persen. Terakhir, upacara adat sebagai OPK turut
menjadi fokus pemerintah untuk mempertahankan nilai budaya masyarakat setempat.
Dampak pendemi Covid-19 memperlihatkan terjadinya perubahan yang cukup tajam
pada persentase rumah tangga yang menghadiri dan atau menyelenggarakan upacara
adat, dimana pada tahun 2018 mencapai 90,56 persen turun menjadi 76,59 persen pada
tahun 2021. Upacara adat yang paling banyak diselenggarakan pada tahun 2021 adalah
upacara adat seremoni terkait keagamaan (32,34 persen), sedangkan yang paling

banyak dihadiri adalah upacara adat kematian (81,80 persen).
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Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2027T........ccccounrrnrrcnnrcnrrnnrnnnns

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang
Mendengarkan Siaran Radio Selama Seminggu Terakhir Menurut
Provinsi dan Frekuensi Mendengarkan, 2027 .........cccoccoonmronrrnneennnsennnns

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah
Mengakses Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut
Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2027........cccccovnnrcnreneenernnens

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Membaca Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan
TipE DAErah, 2027 ...ttt sssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnns

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Membaca Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan
JENIS KEIAMIN, 2027 ettt e e ssest s esseses s sssssss e senennen

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Mengunjungi Perpustakaan Selama Tiga Bulan Terakhir
Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2027 .......ccccoonnnnennrnnrnnenseeneenenns
Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas

yang Mengunjungi Perpustakaan Selama Tiga Bulan Terakhir
Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2027 ...

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Menonton Siaran Televisi Selama Seminggu Terakhir
Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2027 ...
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Tabel 2.22

Tabel 2.23

Tabel 2.24

Tabel 2.25

Tabel 2.26

Tabel 2.27

Tabel 2.28

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Menonton Siaran Televisi Selama Seminggu Terakhir
Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2027 .......c.ccocemecemnecennereenecnnens

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Menonton Siaran Televisi Selama Seminggu Terakhir
Menurut Provinsi dan Frekuensi Menonton, 2027 .........cccvnecneceneeens

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Mendengarkan Siaran Radio Selama Seminggu Terakhir
Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2027 ........cocomnmrennrennrennrenesenenens

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Medengarkan Siaran Radio Selama Seminggu Terakhir
Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2027 ........coonenmeeneeeneceneceneeens

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Mendengarkan Siaran Radio Selama Seminggu Terakhir
Menurut Provinsi dan Frekuensi Mendengarkan, 2021........cccccoveven.

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Mengakses Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut
Provinsi dan Tipe Daerah, 2027 ......c.rnernneeinneesnssesssessssssssssssssnsens

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Mengakses Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut
Provinsi dan Jenis Kelamin, 2027 ... oeeeeeeeeeeeeeeseeeereeesesseeenennes

BAB lll. BEROLAHRAGA

Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel 3.3

Tabel 3.4

Tabel 3.5

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga
Menurut Karakteristik, 2027 ........cceecemecemecmmeemecsinecsmsnessssnessseneessens

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga
Menurut Karakteristik dan Lama Hari Berolahraga Dalam
SEMINGGU, 2027 .ottt stsses st ssssses sttt sssssssssssssssssanns

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga
Menurut Karakteristik dan Lama Menit Berolahraga Dalam
SEMINGGU, 2027 .ottt stsses st ssssses sttt sssssssssssssssssanns

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga
Menurut Karakteristik dan Jenis Olahraga, 2027 .......ccccoovovrvnevneirnrirnnnnn.

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga
Menurut Karakteristik dan Tujuan Utama Berolahraga, 2021...............
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Tabel 3.6

Tabel 3.7

Tabel 3.8

Tabel 3.9

Tabel 3.10

Tabel 3.11

Tabel 3.12

Tabel 3.13

Tabel 3.14

Tabel 3.15

Tabel 3.16

Tabel 3.17

Tabel 3.18

Tabel 3.19

XViii

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga
Menurut Karakteristik dan Jalur/Wadah Utama Berolahraga, 2021

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga
Menurut Provinsi Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 20217 ........ccccoecconeeens

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga
Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2027.........ccooonionmennrenneernriennnes

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga
Menurut Provinsi dan Lama Hari Berolahraga Dalam Seminggu
2027 oottt e e
Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga
dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Lama Menit
Berolahraga, 2027 ... ereeeeiesiesisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnens

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga
dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Olahraga,
2027 ettt ettt R e AR

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga
dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Tujuan Utama
Berolahraga, 2027 ... et ss s esnees

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga
dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Jalur/Wadah
Utama Berolahraga, 2027 ...t sessessseessseesseeens

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Berolahraga Dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi
dan Tipe Daerah, 2027 ... sssssssssans

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Berolahraga Dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi
dan Jenis Kelamin, 2027 ... ccreemnecsiecsmesssenessisessssesssenesssens

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Berolahraga Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2021........

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Berolahraga Menurut Provinsi dan Lama Hari Berolahraga
Dalam Seminggu, 2027 ......cooeveeereeeeneeeneessneessseesssssssessssssssssesssssssessssssnees

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi
dan Lama Menit Berolahraga, 2027 .......cooonrenmrenmrereeereeeneeeseeessesesseeens

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi
dan Jenis Olahraga, 2027 .........ceerreeneeerneeeseeesssessssssssessssessssesssssssssssseens
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Tabel 3.20

Tabel 3.21

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi

dan Tujuan Berolahraga, 2027 ...

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi

dan Jalur/Wadah Utama Berolahraga, 2027 .......cccooeovronrronrionercnrirnrirnnnnn.

BAB IV. INTERAKSI SOSIAL

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti
Kegiatan Pertemuan (Rapat) dan Memberikan Saran, di
Lingkungan Sekitar Selama Setahun Terakhir Menurut
Karakteristik Demografi dan Metode Pertemuan, 2021........cccooeccuunee.

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti
Kegiatan Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar Selama
Tiga Bulan Terakhir Menurut Karakteristik Demografi dan Jenis
Kegiatan Sosial Kemasyarakatan, 2027 .......c.cccooeconenennecnneennereneeeeneceone

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti
Kegiatan Sosial Kemasyarakatan Gotong Royong Selama Tiga
Bulan Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2027 .....c..cccoueveeenee.

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Tidak
Mengikuti Kegiatan Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar
Selama Tiga Bulan Terakhir Karena Tidak Ada Kegiatan Menurut
Tipe Daerah, 2027 ...t ssss s

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Tidak
Mengikuti Kegiatan Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar
Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Alasan Utama Tidak
Mengikuti Kegiatan Sosial Kemasyarakatan, 2021 ........ccoccovvvnerneenrenn.

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas Menurut
Karakteristik Demografi dan Partisipasi dalam Kegiatan
Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah, 2027 ...

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Terdaftar
Dalam Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut
Karakteristik Demografi dan Bidang Organisasi Utama yang
DiIKULE, 2027 oot eesseessses s ssss st st ssssssssss st st ssssessssnnes

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Terdaftar
Dalam Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut
Karakteristik Demografi dan Alasan Utama Mengikuti Organisasi,
2027 e eeeeeeeeeeeees et et
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Tabel 4.9

Tabel 4.10

Tabel 4.11

Tabel 4.12

Tabel 4.13

Tabel 4.14

Tabel 4.15

Tabel 4.16

Tabel 4.17

Tabel 4.18

Tabel 4.19

XX

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti
Kegiatan Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar Selama
Setahun Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis
Kelamin, 2027 ...t eisse st sesss i sssessssssens

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Memberi
Saran dalam Kegiatan Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar
Selama Selama Setahun Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah,
dan Jenis Kelamin, 2027 ......cceineeieeieeseeseseesiseessssesssessssesssssseees

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti
Kegiatan Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar Selama
Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis
Kelamin, 2027 ......eeceieeimeeeiieeeiiseesiseesisessssesssssssssssssesssssssssesssssesssssssssenacs

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti
Kegiatan Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar Selama
Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan, 2021......

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti
Kegiatan Sosial Kemasyarakatan yang Berkaitan dengan Gotong
Royong Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi, 2021 ............

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti
Kegiatan Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut
Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2027........ccccoovonrnvernerrnerrnennn.
Sampling Error Penduduk Berumur 10 tahun ke atas yang

Mengikuti Kegiatan Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar
dalam Setahun Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2021

Sampling Error Penduduk Berumur 10 tahun ke atas yang
Mengikuti Kegiatan Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar
dalam Setahun Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin,
2027 oot esiseee st e

Sampling Error Penduduk Berumur 10 tahun ke atas yang
Mengikuti Kegiatan Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar
dalam Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah,
2027 ot srisese sttt e

Sampling Error Penduduk Berumur 10 tahun ke atas yang
Mengikuti Kegiatan Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar
dalam Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin,
2027 ettt RS e et

Sampling Error Penduduk Berumur 10 tahun ke atas yang
Terdaftar dalam Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah dalam
Setahun Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2021................
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Tabel 4.20

Sampling Error Penduduk Berumur 10 tahun ke atas yang
Terdaftar dalam Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah dalam
Setahun Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2021 ............

BAB V. PARTISIPASI PADA OBJEK PEMAJUAN KEBUDAYAAN

Tabel 5.1

Tabel 5.2

Tabel 5.3

Tabel 5.4

Tabel 5.5

Tabel 5.6

Tabel 5.7

Tabel 5.8

Tabel 5.9

Tabel 5.10

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton
Pertunjukan/Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut
Karakteristik Demografi, 2027 .........coorrmrennrinneeneeenseenesesseessssssesesnssenns

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton
Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun Tidak
Langsung Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Karakteristik
Demografi dan Jenis Pertunjukan/Pameran, 20271 ........ccoooccoeeernmeceene.

Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Terlibat dalam
Pertunjukan/Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut
Karakteristik Demografi, 2027 .......cc.coreireenneeeenreeeeeeeesseseesssseseseessssseesss

Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Pernah Terlibat
dalam Pertunjukan/ Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir
Menurut Karakteristik Demografi dan Sumber Penghasilan, 2021..

Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Pernah Mengunjungi
Tempat Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya Kebendaan di
Indonesia Selama Setahun Terakhir Menurut Karakteristik
DEMOGrafi, 2027 ...ttt eeessse s sesssse s ss st ss e

Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Pernah Mengunjungi
Tempat Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya Kebendaan di
Indonesia Selama Setahun Terakhir Menurut Karakteristik
Demografi dan Tipe Daerah, 2027 .........ccornmronnrionseennssesnssesnssesnssesnssenns

Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Mengetahui
Dongeng/Cerita Rakyat yang Ada di Indonesia Menurut
Karakteristik Demografi dan Tipe Daerah, 2021 .......ccoccomecenneceernnecenne.
Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas Menurut Karakteristik
Demografi dan Bahasa yang Paling Sering Digunakan, 2021............

Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Melakukan Kegiatan
Olahraga Tradisional Selama Setahun Terakhir Menurut
Karakteristik Demografi, 2027 .......cc.comereeneceneeeeneresnssesisssesesseessssseeses

Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Melakukan
Permainan Rakyat Selama Setahun Terakhir Menurut
Karakteristik Demografi, 2027 .......ccconvereemeeeneeeeeeerirssesisseseseeesssseesss
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Tabel 5.11

Tabel 5.12

Tabel 5.13

Tabel 5.14

Tabel 5.15

Tabel 5.16

Tabel 5.17

Tabel 5.18

Tabel 5.19

Tabel 5.20

Tabel 5.21

Tabel 5.22

XXii

Persentase Rumah Tangga yang memproduksi/menjual dan/atau
membeli/menggunakan Produk Tradisional Selama Tiga Bulan
Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2021......cc..ccooveervenrrrnrres 176

Persentase Rumah Tangga Menurut Karakteristik Demografi dan
Partisipasi dalam Upacara Adat Selama Setahun Terakhir, 2021 ..... 177

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton
Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung di Lokasi
Pertunjukan/Pameran Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut
Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2027.......ccccoovovrenrrenrrenrrrnnenn. 178

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton
Pertunjukan/Pameran Seni Secara Tidak Langsung Selama Tiga
Bulan Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin,
2027 ettt eeis st R 179

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton
Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun Tidak
Langsung Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi, Tipe
Daerah, dan Jenis Kelamin, 2027 .......cccccmeveomecmmmnecrmmnessemiecesseenesenns 180

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton
Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun Tidak
Langsung Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan
Kelompok UmuUr, 2027 ... sssssnns 181

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton
Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun Tidak
Langsung Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Jenis
Pertunjukan/Pameran dan Provinsi, 2027 .......cocconmeenmeeneeeneceneceneeens 182

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Terlibat
dalam Pertunjukan/Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir
Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021..................... 183

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah
Mengunjungi Tempat Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya
Kebendaan di Indonesia Selama Setahun Terakhir Menurut
Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2027........ccccoovovrorrenrrrnerrnnnnn. 184

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengetahui
Dongeng/Cerita Rakyat yang Ada di Indonesia Menurut Provinsi
dan Tipe Daerah, 2027 ......eeeeieeeeeiseeisssesseesssissessssssssssssssssssssssssnes 185

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Menurut Provinsi
dan Bahasa yang Paling Sering Digunakan, 20271 .......cccocccoveenevnnecnnens 186

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah
Melakukan Kegiatan Olahraga Tradisional Selama Setahun
Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021 ..187
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Tabel 5.23

Tabel 5.24

Tabel 5.25

Tabel 5.26

Tabel 5.27

Tabel 5.28

Tabel 5.29

Tabel 5.30.

Tabel 5.31

Tabel 5.32

Tabel 5.33

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah
Melakukan Kegiatan Olahraga Tradisional Selama Setahun
Terakhir Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2021 ........ccccoevuune.n.

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Melakukan
Permainan Rakyat Selama Setahun Terakhir Menurut Provinsi,
Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2027 ..o

Persentase Rumah Tangga yang Memproduksi/Menjual dan/atau
Membeli/Menggunakan Produk Tradisional Selama Tiga Bulan
Terakhir Menurut Provinsi, 2027 .......ccceeeenerneeenecsiseceenseesseessnecens

Persentase Rumah Tangga yang Membeli/Menggunakan Produk
Tradisional Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi, 2021......

Persentase Rumah Tangga yang Membeli/Menggunakan Produk
Tradisional Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan
Jenis Produk Tradisional, 2027 .........rincrnernsesrieceseseseecesennes

Persentase Rumah Tangga Menurut Provinsi dan Partisipasi
dalam Upacara Adat Selama Setahun Terakhir, 20217 ......c.cccoovvrnruenee.

Persentase Rumah Tangga Menurut Provinsi dan Jenis Upacara
Adat yang Dihadiri Selama Setahun Terakhir, 2027 ......cccouecemnecenecenen.

Sampling Error Persentase Penduduk Umur 5 Tahun ke Atas yang
Menonton Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun
Tidak Langsung Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan
Tipe DAaerah, 2027 ... ssssssss s s sssssssssssssssens

Sampling Error Persentase Penduduk Umur 5 Tahun ke Atas yang
Menonton Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun
Tidak Langsung Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan
Jenis Kelamin, 2027 ... ccineerinesseecsiesssieessesssesesecsssnessssnesssenees

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Mengunjungi Tempat Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya
Selama Setahun Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2021

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Mengunjungi Tempat Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya
Selama Setahun Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin,
2027 ettt Rt
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BAB Il. AKSES INFORMASI

Gambar 2.1

Gambar 2.2

Gambar 2.3

Gambar 2.4

Gambar 2.5

Gambar 2.6

Gambar 2.7

Gambar 2.8

Gambar 2.9

Gambar 2.10

DAFTAR GAMB

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca
Selama Seminggu Terakhir Menurut Jenis Kelamin, Kelompok
Umur, dan Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2021 ......

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca
Selama Seminggu Terakhir Menurut Jenis Bacaan dan Kelompok
UIMNUE, 2027 ettt e e e e e ses e seeeatateseseseseseaesesenenesenenensaen

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Membaca
Selain Kitab Suci, 2018 dan 2027 .......coccovirreneereeeneeeseeeseeesesesseneseessseeeenee

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang
Mengunjungi Perpustakaan dan Memanfaatkan TBM Selama
Tiga Bulan Terakhir, 2018 dan 2027 ........coovmrenmrermreennrinneenssisesssesesssenens

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang
Mengunjungi Perpustakaan dan Memanfaatkan TBM Selama
Tiga Bulan Terakhir Menurut Jenis Kelamin, Kelompok Umur, dan
Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2027 ........cccccouvnnrennees

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang
Mengunjungi Perpustakaan atau Memanfaatkan TBM, 2018 dan
2027 et eei et

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton
Siaran Televisi dan Mendengarkan Siaran Radio Selama
Seminggu Terakhir, 2009, 2012, 2015, 2018, dan 2021 ......cccccoevevevrevennes

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton
Siaran Televisi dan Mendengarkan Siaran Radio Selama
Seminggu Terakhir Menurut Jenis Kelamin, Kelompok Umur, dan
Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 20217 ........cccccoovennrunnes

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton
Siaran Televisi Selama Seminggu Terakhir Menurut Jenis Kelamin,
Kelompok Umur, Status Disabilitas, Kelompok Pengeluaran, dan
Frekuensi Mengakses, 2027 ... sssssssssssans

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang
Mendengarkan Siaran Radio Selama Seminggu Terakhir Menurut
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Gambar 2.11

Gambar 2.12

Gambar 2.13

Gambar 2.14
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PENJELASAN TEKNIS

Alasan utama mengikuti organisasi
Alasan utama ketika berpartisipasi dalam organisasi selain di tempat kerja/sekolah,
antara lain:
a. Belajar kepemimpinan, jika mengikuti organisasi dengan tujuan untuk belajar
mengenai kepemimpinan.
b. Menambah pengetahuan, jika mengikuti organisasi untuk menambah
pengetahuan atau wawasan.
Mengisi waktu luang, jika mengikuti organisasi untuk mengisi waktu luang.
d. Mencari teman, jika mengikuti organisasi untuk mencari teman.
e. Melayani masyarakat, jika mengikuti organisasi agar dapat melayani

masyarakat.

Busana daerah/tradisional

Busana/pakaian yang menjadi identitas oleh sebagian besar pendukung kebudayaan
tertentu. Busana daerah/tradisional yang digunakan harus lengkap (atasan dan
bawahan), kecuali untuk busana tradisional daerah tertentu yang hanya memiliki
bawahan saja. Penggunaan aksesoris busana daerah tidak harus lengkap. Tidak
termasuk jika hanya menggunakan aksesoris busana tradisional tertentu. Contoh
busana daerah: kebaya, ulee balang, aesan gede, baju bodo, baju cele, paksian, king
baba, Ujung Serong, dsb. Batik tidak termasuk pakaian tradisional karena merupakan

pakaian nasional.

Cerita rakyat
Cerita dari zaman dahulu yang hidup di kalangan rakyat dan diwariskan secara lisan,

misalnya: Asal Usul Danau Toba, Sangkuriang, Roro Jongrang, dsb.
Dapat membaca

Dapat membaca adalah jika seseorang dapat membaca kalimat sederhana minimal

salah satu dalam huruf latin, huruf arab, atau huruf lainnya.
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Dongeng

Cerita dari zaman dahulu yang tidak benar-benar terjadi atau biasa disebut cerita
khayal, biasanya berlatar belakang kenyataan yang dikiaskan, misalnya: Kera dan Kura-
Kura, Si Kancil Pencuri Timun, Bawang Merah Bawang Putih, Kancil dan Buaya, Timun
Mas, dsb.

Hari melakukan olahraga
Banyaknya hari dalam seminggu terakhir yang digunakan oleh seseorang untuk

melakukan olahraga.

Internet

Sebuah sistem komunikasi global yang meng-hubungkan komputer-komputer dan
jaringan-jaringan komputer di seluruh dunia. Mengakses Internet adalah apabila
seseorang meluangkan waktu untuk mengakses internet baik dengan menggunakan
komputer/PC, laptop, ataupun handphone, sehingga ia dapat memanfaatkan atau
menikmati fasilitas internet seperti : mendapat informasi/berita, mengerjakan tugas
sekolah/kuliah,  mengirim/menerima  e-mail, media sosial/jejaring  sosial,
pembelian/penjualan barang/jasa, hiburan (game, nonton TV, film/video, radio, gambar
dan musik), fasilitas finansial (e-banking), mendapat informasi mengenai barang/jasa

dan lainnya.

Jalur/wadah olahraga

Tempat/perkumpulan yang memfasilitasi seseorang melakukan olahraga.

Kalimat sederhana
Kalimat sederhana adalah kalimat yang mengandung kata-kata yang umum dipakai
dalam kehidupan sehari-hari dan setidaknya mengandung subjek dan predikat,

misalnya “Saya membaca”.

Keagamaan

Upacara tradisional yang berkaitan dengan peristiwa keagamaan. Perayaan keagamaan
ini jika terdapat upacara khusus untuk perayaan, tidak hanya mengunjungi tempat
ibadah saja. Contoh: mauludan untuk perayaan kelahiran nabi Muhammad yang tepat
pada hari kelahiran nabi, atau beberapa waktu kemudian, sekaten (D.l. Yogyakarta),

dugderan (Semarang, Jawa Tengah), dan yadnya kasada (Tengger, Jawa Timur).
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Kegiatan sosial kemasyarakatan

Kegiatan bersama anggota masyarakat yang bersifat sosial (tidak mencari keuntungan

ekonomi) dan dilakukan di lingkungan tempat tinggal. Termasuk dalam kegiatan sosial

kemasyrakatan antara lain:

a. Kegiatan keagamaan/kepercayaan seperti pengajian, persekutuan doa, perayaan
hari besar keagamaan, ceramah agama, kajian kitab suci,

b. Kegiatan keterampilan seperti keterampilan memasak, menyulam, kecantikan, dan
merangkai bunga,

¢. Kegiatan olahraga/permainan, seperti bola voli, badminton, sepak bola, jalan
sehat, yoga, senam, termasuk catur, bermain layang-layang bersama, dsb,

d. Kegiatan arisan,

e. Kegiatan kematian,

f.  Kegiatan yang berkaitan dengan gotong royong, seperti kerja bakti, bakti sosial,
penggalangan dana, dsb di lingkungan sekitar (RT/RW/Dusun/Desa), dan

g. Kegiatan sosial lainnya, seperti kegiatan posyandu, penyuluhan untuk mencegah
terjadinya/meluasnya penggunaan narkoba dan minuman keras, serta penyuluhan

kesehatan (misalnya pencegahan/penularan wabah Covid-19, dsb).

Kelahiran
Upacara tradisional yang berkaitan dengan peristiwa kelahiran atau menjelang
kelahiran seseorang. Misalnya: sepasaran/pupak puser, selapanan, brokohan (tradisi

masyarakat Jawa), upacara beretes, molang mali, ngurisang (tradisi orang sasak NTB).

Kematian

Upacara tradisional yang berkaitan dengan peristiwa kematian seseorang. Misalnya:
ngaben (Bali), saur matua dan mangokal holi (Batak, Sumatera Utara), r a mb u dsno | o’
ma ' n e(Tomj& Sulawesi Selatan), brobosan (Jawa), tiwah (Kalimantan Tengah), tanam

sasi (Merauke, Papua), dan peringatan kematian (3 hari, 7 hari, 40 hari, 100 hari, 1 tahun,

2 tahun, dan 1000 hari).

Kerajinan tradisional

Kerajinan/barang yang dihasilkan melalui ketrampilan tangan yang diwariskan secara
turun temurun (seperti tikar, anyaman, dan sebagainya). Termasuk jika barang tersebut
dibuat dengan peralatan yang masih lebih banyak menggunakan ketrampilan tangan

(seperti kain tenun dan sebagainya). Sektor industri kerajinan tradisional sebagian besar
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termasuk dalam UMKM sehingga memiliki potensi membangun perekonomian

nasional.

Lama menit melakukan olahraga dalam seminggu
Banyaknya waktu dalam menit yang digunakan oleh seseorang untuk melakukan

olahraga dalam seminggu.

Lingkungan sekitar
Lingkungan tempat tinggal responden yang masih dalam lingkup RT/RW, dusun, atau

desa.

Membaca buku cerita

Apabila seseorang selama seminggu terakhir setidak-tidaknya pernah membaca
minimal satu halaman buku yang dikeluarkan oleh penerbit berisi cerita termasuk cerita
bergambar, misalnya buku cerita anak, buku-buku silat, komik, dll. Orang tua yang
membacakan buku cerita kepada anaknya, dikategorikan membaca buku cerita,

sedangkan anak yang hanya mendengarkan dikategorikan sebagai tidak membaca.

Membaca buku pelajaran sekolah

Apabila seseorang selama seminggu terakhir membaca buku acuan wajib untuk
digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan
keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik dan
kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. Misalnya buku
pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris. Termasuk buku pelajaran
tentang sejarah dan buku pelajaran yang terkait budaya daerah, contoh: PLBJ
(Pendidikan Lingkungan dan Budaya Jakarta). Khusus untuk buku pelajaran sekolah,

anak sekolah dianggap membaca apabila membaca di luar jam belajar sekolah.

Membaca buku pengetahuan

Apabila seseorang selama seminggu terakhir membaca buku yang dikeluarkan oleh
penerbit dan dimaksudkan agar pembacanya mendapatkan tambahan pengetahuan.
Buku tersebut bisa merupakan buku penunjang langsung pelajaran sekolah atau secara

tidak langsung menunjang pelajaran sekolah (buku pengetahuan umum), misalnya
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Ensiklopedi, Flora dan Fauna, 70 Tahun Indonesia Merdeka, buku agama, hadits,
publikasi BPS, dlI.

Membaca kitab suci

Apabila seseorang selama seminggu terakhir membaca wahyu Tuhan yang di bukukan
yang memuat ajaran-ajaran tentang seluruh aspek kehidupan bagi seluruh umat
beragama, contoh: Al Qur'an, Tripitaka, Weda, Alkitab, dll.

Membaca lainnya
Apabila seseorang selama seminggu terakhir membaca selain koran/surat kabar,
majalah/tabloid, buku cerita, buku pelajaran sekolah, buku pengetahuan, dan kitab suci,

misalnya kamus, buletin, leaflet, jurnal, dII.

Membaca majalah/tabloid
Apabila seseorang selama seminggu terakhir setidak-tidaknya pernah membaca satu
topik dari majalah/tabloid yang dicetak misalnya: Kartini, Femina, Ayah Bunda, Matra,

Tempo, Gadis, Mode, Hai, Kawanku, Intisari, Nova, Citra, Bintang, Bola, dll.

Membaca surat kabar/koran
Apabila seseorang selama seminggu terakhir setidak-tidaknya pernah membaca satu
topik dari surat kabar/koran dan mengetahui/mengerti isi dari topik tersebut.

Seseorang dikatakan membaca apabila membaca minimal satu artikel.

Membeli produk tradisional

Jika dalam 3 bulan terakhir, ada anggota rumah tangga yang memperoleh produk-
produk tradisional dengan cara menukar dengan uang/alat pembayaran lain yang sah
untuk dipakai/dimanfaatkan sendiri ataupun diberikan kepada orang lain dan bukan

untuk dijual kembali.
Memberikan saran/pendapat

Kegiatan menyampaikan sudut pandang/ gagasan/ide mengenai suatu topik yang

sedang dibahas di dalam pertemuan/rapat.
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Mendengarkan siaran radio

Apabila seseorang mengarahkan pendengarannya pada materi yang disiarkan radio
atau meluangkan waktu untuk mendengarkan siaran radio, sehingga ia dapat

mengikuti, mengerti, atau menikmatinya.

Menggunakan internet

Menggunakan internet adalah apabila seseorang meluangkan waktu untuk
menggunakan internet, sehingga ia dapat memanfaatkan atau menikmati fasilitas
internet, seperti mencari literatur/referensi, mencari/mengirim informasi/berita,
komunikasi, e-mail, chatting, media sosial, game online, dll. Termasuk menggunakan
internet walaupun tidak memiliki kemampuan untuk membuka dan menutup (log in
dan log out) koneksi internet. Siapapun dianggap menggunakan internet meskipun

hanya tinggal melanjutkan koneksi.

Menggunakan produk tradisional
Jika dalam 3 bulan terakhir, ada anggota rumah tangga yang memakai/memanfaatkan

produk-produk tradisional untuk diri sendiri.

Menghadiri upacara adat

Jika responden datang ke suatu upacara/acara (perkawinan, kematian, dll) yang di
dalamnya terdapat unsur adatnya dan melihat upacara adat tersebut baik Sebagian
ataupun keseluruhan dari prosesi upacara adat. Termasuk menghadiri secara online
melalui live streaming. Jika live streaming bersifat umum, misalnya siraman Aurel-Atta,

maka dianggap menghadiri jika mendapat undangan.

Mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan

Partisipasi/keikutsertaan  (terlibat aktif) seseorang dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan yang ada di lingkungan tempat tinggal yang masih dalam lingkup
RT/RW/dusun/desa, dimana dalam kegiatan tersebut terjadi interaksi secara langsung

antar anggota masyarakat.

Menonton pertunjukan/pameran seni
Apabila seseorang meluangkan waktu (baik berniat maupun tidak) untuk menonton
pertunjukan atau pameran seni, baik dengan membayar ataupun tidak, baik di tempat

khusus pertunjukan ataupun tidak, seperti menonton pertunjukan seni di pusat
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perbelanjaan atau di tempat resepsi pernikahan. Termasuk menonton atau menikmati

pertunjukan/pameran seni meskipun tidak sampai selesai pertunjukan atau minimal
memenuhi durasi. Orang yang menonton hanya sambil lewat atau atraksi yang
berkeliling dari rumah ke rumah, misalnya: menonton orang melakukan atraksi seni di
dalam bis atau tempat lainnya seperti memetik gitar sambil menyanyi, pertunjukan
topeng monyet, dan ondel-ondel dianggap tidak termasuk menonton pertunjukan

seni.

Menonton siaran televisi (TV)

Apabila seseorang mengarahkan perhatian pada tayangan TV, atau meluangkan waktu
untuk menonton tayangan TV, sehingga ia dapat mengerti atau menikmati acara yang
ditayangkan. Orang tuli yang dapat menikmati/mengerti acara TV yang ditonton,

dikategorikan sebagai menonton TV.

Menyelenggarakan upacara adat
Jika responden menyelenggarakan/mengadakan suatu upacara/acara (perkawinan,
kematian, dll) yang di dalamnya terdapat unsur adat baik Sebagian maupun

keseluruhan dari prosesi upacara adat dan dihadiri setidaknya oleh tetangga sekitarnya.

Metode penyehatan tradisional
Cara meningkatkan kesehatan yang diwariskan secara turun-temurun, baik untuk
mengobati penyakit atau meningkatkan daya tahan tubuh, misalnya kerok badan,

gurah, ruwat, bekam, akupuntur, dsb.

Obat tradisional

Bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral,
sediaan sarian (galenik) atau campuran bahan tersebut yang secara turun temurun telah
digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman, misalnya ragam jamu, obat
herbal, dsb.

Olahraga

Kegiatan seseorang dengan sengaja meluangkan waktunya untuk melakukan satu atau
lebih kegiatan fisik (gerak badan dengan gerakan-gerakan tertentu seperti atletik, voli,
sepak bola, dsb). Melakukan kegiatan seperti berjalan kaki ke tempat bekerja,

mengayuh sepeda ke pasar dan kegiatan lain yang tidak ditujukan untuk olahraga tidak
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dikategorikan sebagai melakukan olahraga. Jenis olahraga yang mengandalkan otak,

seperti catur dan bridge, dalam pertanyaan ini tidak dikategorikan sebagai olahraga.
Kegiatan olahraga yang dicatat adalah olahraga yang dilakukan dalam periode waktu

seminggu terakhir.

Olahraga tradisional
Olahraga asli dari berbagai daerah di Indonesia. Contoh olahraga tradisional adalah

pencak silat, balap sapi/kerbau/kuda, sepak takraw, olahraga dayung, dll.

Organisasi

suatu sistem perserikatan antara dua orang atau lebih yang bekerjasama secara
terencana, terpadu dan terarah untuk mencapai tujuan tertentu, baik formal (berbadan
hukum) maupun tidak. Kegiatan suatu organisasi biasanya dibingkai dalam suatu
keanggotaan dan kepengurusan (memiliki ketua, sekretaris dan bendahara) dan
memiliki aturan-aturan tertentu. Contoh organisasi: Forum Anak, Karang taruna, FBR
(Forum Betawi Rempug), Muhammadiyah, Fatayat NU, PKK (Pembinaan Kesejahteraan

Keluarga), DKM (Dewan Kemakmuran Masjid), komunitas/klub sepeda motor, dsb.

Organisasi selain di tempat kerja/sekolah

Organisasi di masyarakat yang tidak berkaitan dengan pekerjaan atau sekolah dari

seseorang. Bidang organisasi yang dicatat pada Susenas MSBP ini antara lain:

a. Keagamaan adalah organisasi yang dibentuk sebagai sarana partisipasi
masyarakat dalam lingkup suatu agama tertentu. Contoh: Dewan Kemakmuran
Masjid (DKM), NU, Muhammadiyah, Persekutuan Gereja-Gereja Indonesia (PGl),
Konferensi Wali Gereja Indonesia (KWI), Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI),
Perwakilan Umat Buddha Indonesia (Walubi), Majelis Tinggi Agama Khonghucu
Indonesia (Matakin), dsb.

b. Politik adalah organisasi atau kelompok yang bergerak atau berkepentingan atau
terlibat dalam proses politik. Contoh: Partai Golkar, Partai Demokrat, PAN, PDI
Perjuangan, dsb.

c. Pendidikan adalah organisasi yang bergerak di bidang pendidikan. Contoh: PKBM
(Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat), Gerakan Seribu Guru, Indonesia Mengajar

d. Lingkungan hidup adalah organisasi yang bergerak di bidang pelestarian

lingkungan. Contoh: Walhi, Kelompok pecinta alam.
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e. Ekonomi adalah organisasi yang bergerak di bidang ekonomi. Contoh: Koperasi,
IPMI (lkatan Pengusaha Muda Indonesia), IWAPI (lkata Pengusaha Wanita

Indonesia)

f.  Sosial adalah organisasi yang bergerak di bidang sosial. Contoh: Palang Merah
Indonesia, MER-C, Dharma Wanita, Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK),
Karang Taruna, dsb.

g. Olahraga adalah organisasi yang bergerak di bidang olahraga. Contoh: SSB Jaya
Raya, Komunitas Bola Voli Bekasi, Sepeda mania, dsb.

h. Kebudayaan adalah organisasi yang bergerak dalam bidang Sanggar Seni (Teater,
Musik, Tari, Rupa, Lukis dll). Komunitas Kebudayaan, Sanggar Bela Diri
(Padepokan) Sanggar Tradisi (Kasepuhan, Lembaga Adat, Keraton), dll.

i.  Kesehatan adalah organisasi yang bergerak di bidang kesehatan. Contoh: Palang
Merah Indonesia (PMI), Yayasan Kanker Indonesia, Yayasan Stroke Indonesia
(YASTROKI), Yayasan Jantung Indonesia, Pita Putih Indonesia, Gerakan Kesehatan
Ibu dan Anak (GKIA), dll.

j- Lainnya adalah organisasi yang bergerak dalam bidang selain yang telah

disebutkan, misalnya terkait hobi, dll.

Panen

Upacara tradisional yang berkaitan dengan peristiwa pemungutan hasil panen,
termasuk menjelang panen. Misalnya: seren taun (Kuningan, Jawa Barat), sedekah bumi
(Jawa Tengah), aruh ganal (Dayak Meratus, Kalimantan Selatan), reka wuu (NTT), dan

sedekah laut (Jawa Timur).

Pelaku/pendukung kebudayaan

Tenaga kebudayaan yang bergiat, bekerja, dan/atau berkarya dalam bidang yang
berkaitan dengan Objek Pemajuan Kebudayaan. Tidak ada batasan jumlah
pelaku/pendukung seni, asalkan dapat menghasilkan suatu karya, dilakukan di suatu

tempat khusus, dan bisa dinikmati orang lain.

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan

Jenjang pendidikan tertinggi yang sudah ditamatkan oleh seseorang yang sudah tidak
sekolah lagi atau jenjang pendidikan tertinggi yang pernah diduduki dan ditamatkan
oleh seseorang yang masih bersekolah.

a. Tidak/belum pernah bersekolah .
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b. Tidak Tamat SD Pernah/sedang bersekolah di SD atau yang sederajat tetapi
tidak/belum tamat.

c. SD/Sederajat Meliputi tamat Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah, dan yang
sederajat.

d. SMP/Sederajat Meliputi tamat jenjang pendidikan SMP Umum, Madrasah
Tsanawiyah, SMP kejuruan, dan yang sederajat.

e. SMA/Sederajat Meliputi tamat jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA),
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah, dan yang sederajat.

f.  Perguruan Tinggi Termasuk menamatkan pendidikan program DI/DII/DIIl atau
mendapatkan gelar sarjana muda pada suatu akademi/perguruan tinggi yang

menyelenggarakan program diploma/mengeluarkan gelar sarjana.

Peralatan rumah tangga tradisional
Benda/alat yang digunakan untuk suatu pekerjaan dalam kehidupan rumah tangga
yang digunakan sesuai dengan adat kebiasaan yang ada, secara turun-menurun

misalnya cobek, kipas bambu, abu gosok, cething, dsb.

Perkawinan

Upacara tradisional yang berkaitan dengan peristiwa perkawinan seseorang atau
menjelang perkawinan. Misalnya: nendeun omong, pameungkeut/lamareun, seserahan
(adat Sunda), maresek, maminang/batimbang tando, babako-babaki (adat Minang),

gere se doniru, suba kiye se, joko kaha (adat maluku utara).

Perlengkapan ritus tradisional

Segala sesuatu peralatan tradisional yang dibutuhkan dalam rangka melaksanakan satu
kegiatan ritual yang bersifat seremonial dan tertata yang berhubungan dengan adat
istiadat atau kearifan lokal setempat. Ritus adalah tata cara pelaksanaan upacara atau
kegiatan yang didasarkan pada nilai tertentu dan dilakukan oleh kelompok masyarakat
secara terus menerus dan diwariskan pada generasi berikutnya. Contoh perlengkapan

ritus tradisional: keris, bokor, tempayan, ukir gigi (alat, kain), mangulosi (kain ulos), dsb.

Permainan rakyat
Permainan yang didasarkan pada nilai tertentu, dan dilakukan oleh kelompok

masyarakat secara terus menerus dan diwariskan pada generasi berikutnya yang
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bertujuan untuk menghibur diri, misalnya permainan kelereng, congklak, gasing, gobak
sodor, dsb.

Pertemuan (rapat) di lingkungan sekitar
Aktifitas  berkumpulnya sekelompok orang yang tinggal di lingkungan
RT/RW/Dusun/Desa atau berkumpulnya warga di lingkungan RT/RW/Dusun/Desa
untuk membahas atau menyelesaikan permasalahan kesejahteraan masyarakat di
lingkungan RT/RW/Dusun/Desa. Pertemuan (rapat) dapat dilakukan secara:
Tatap muka,
b. Dalam Jaringan (daring). Daring yang dimaksud dalam hal ini adalah
menggunakan aplikasi video conference seperti zoom, cisco webex, google meet,

microsoft teams, cloudx, dsb.

Pertunjukan/pameran seni
Karya seni yang dipertontonkan maupun dipamerkan pada suatu pertunjukan atau

event tertentu sehingga dapat dinikmati atau diapresiasi oleh masyarakat luas.

Produk-produk tradisional
Bahan/barang/jasa/cara yang dibuat/diproses sesuai dengan adat kebiasaan yang ada

di daerah tertentu dan diwariskan secara turun-menurun.

Seni film

Karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang
dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dan dapat dipertunjukkan. Termasuk
menonton film jika pelaku seni yang terlibat salah satunya adalah orang Indonesia.

Tidak terbatas pada pemeran film saja, tetapi bisa juga pelaku seni di belakang layar.

Seni lainnya
Selain dari seni film, seni musik/suara, seni rupa, seni sastra, seni tari budaya Indonesia,
dan seni teater/pewayangan, seperti: Barongsai, Kuda Lumping, Reog, dan pertunjukan

lainnya.
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Seni musik/suara

Seni yang dicirikan dengan olah komposisi bunyi dan suara yang yang indah dan
menarik. Termasuk menonton atau menikmati seni musik/suara jika pelaku seni yang

terlibat dalam pertunjukan salah satunya adalah orang Indonesia.

Seni rupa

Seni yang dicirikan pada komposisi rupa yang memiliki nilai kreativitas, nilai estetika,
dan nilai kebanggaan yang bisa dilihat oleh mata, diraba dengan tangan serta dirasakan
dengan hati, perasaan dan pikiran, misalnya: lukisan, patung, pameran foto, desain
grafis, arsitektur, kriya (kerajinan tangan, misalnya: batik, anyaman tikar, tenun, batu
akik, dsb) dan instalasi (karya seni tiga dimensi yang tersusun dari unsur-unsur yang
ditata dalam urutan yang akurat sesuai dengan keinginan seniman). Orang yang
melihat-lihat lukisan dan terdapat pelukis yang melukis di tempat tersebut, termasuk

menonton pameran seni rupa.

Seni sastra

Seni yang menjadikan bahasa sebagai media, baik lisan maupun tulisan yang
mengandung unsur keindahan, seni, imajinatif dari hasil karya seseorang yang hasilnya
bisa dinikmati karena memiliki faktor keunggulan dan artistik, misalnya pembacaan

puisi, dongeng, novel, cerita pendek, dsb.

Seni tari budaya Indonesia

Seni gerak tubuh secara berirama untuk menghasilkan gerak yang indah yang
dilakukan pada waktu dan tempat tertentu untuk keperluan pergaulan,
mengungkapkan sebuah perasaan, maksud, serta pikiran. Biasanya diiringi dengan
bunyi-bunyian (musik pengiring) yang diwariskan secara turun temurun dan
mengandung unsur budaya Indonesia. Contoh: tari Niti Mahligai, Lego-Lego, Orlapei,

Ngremo, Pendet, Gambyong, Jaipong, dsb.

Seni teater/pewayangan

Seni yang dicirikan oleh perwujudan dari suatu lakon yang menampilkan perilaku
manusia dengan gerak, tari, serta nyanyian yang disajikan lengkap dengan dialog dan
akting para pemainnya yang dipentaskan di atas panggung suatu tempat atau gedung
pertunjukan (termasuk pewayangan, baik wayang kulit, wayang golek maupun wayang

orang).
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Siaran televisi

Siaran televisi adalah sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi (suara)
melalui kabel atau melalui angkasa, dengan menggunakan alat yang mengubah cahaya
(gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali
menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat didengar; televisi

adalah pesawat penerima gambar siaran televisi.

Siaran radio
Siaran radio adalah penyampaian informasi kepada khalayak umum dalam bentuk

suara dengan memanfaatkan gelombang radio sebagai media.

Situs peninggalan sejarah

Bukti-bukti baik tertulis maupun tidak tertulis yang menunjukkan peristiwa-peristiwa
sejarah dari masyarakat masa lampau. Contoh: candi, istana, kerajaan, prasasti, benteng,
dsb.

Sumber penghasilan
Bahwa upah/imbalan dari keterlibatan dalam pertunjukan/pameran/produksi seni oleh

responden dianggap sebagai salah satu sumber penghasilan rumah tangga.

Sunatan

Upacara tradisional atau adat yang berkaitan dengan peristiwa khitan seseorang
sebagai proses menuju kedewasaan. Misalnya: Sisingaan (Jawa Barat), Pengantin sunat
(Betawi), Sonattan (Madura), dsb.

Susenas Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (MSBP)

Survei rumah tangga dengan cakupan variabel yang sangat luas, meliputi keseluruhan
aspek sosial budaya dan pendidikan penduduk. Pengumpulan data Susenas MSBP
dilaksanakan sejak tahun 1991 berkala tiga tahun sekali. Susenas MSBP tahun 2021
dilaksanakan pada bulan September dengan jumlah sampel mecakup 75.000 rumah
tangga sampel yang tersebar di 34 provinsi dan 514 Kabupaten/Kota di Indonesia untuk
menghasilkan data yang representatif untuk estimasi provinsi dan nasional. Tujuan dari
pelaksanaan Susenas MSBP Tahun 2021 adalah untuk memperoleh gambaran makro
mengenai kondisi dan potensi penduduk dalam kegiatan sosial budaya yang mencakup

akses media massa, partisipasi dalam olahraga, partisipasi dalam organisasi dan
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lingkungan, serta kegiatan sosial budaya lainnya, sebagaimana yang tertera pada

Undang-Undang No. 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan.

Terdaftar dalam keanggotaan organisasi

Jika yang bersangkutan mendaftar menjadi anggota. Keanggotaan di dalam organisasi
seperti KORPRI, OSIS, BEM, dan PGRI tidak dianggap sebagai anggota organisasi karena
keanggotaannya otomatis atau tidak mendaftar. Dikatakan terdaftar dan aktif jika
responden terdaftar dan aktif ikut serta dalam kegiatan organisasi, dan terdaftar tetapi

tidak aktif, jika responden terdaftar namun tidak aktif dalam kegiatan organisasi.

Terlibat dalam pertunjukan/pameran seni
Apabila seseorang dengan sengaja meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan
pertunjukan atau pameran atau produksi kesenian atau untuk memberikan hiburan

langsung kepada penonton (berperan dalam pertunjukan/pameran/produksi seni).

Tipe daerah

Menggambarkan kelompok desa/kelurahan yang termasuk daerah perkotaan atau
perdesaan. Penentuan suatu desa/kelurahan termasuk perkotaan atau perdesaan
menggunakan suatu indikator komposit (indikator gabungan) yang skor atau nilainya
didasarkan pada skor atau nilai-nilai tiga buah variabel: kepadatan penduduk,

persentase rumah tangga pertanian, dan akses ke fasilitas umum.

Upacara adat

Suatu upacara yang bersifat tradisional (ritus)/turun-temurun yang berhubungan
dengan adat/kebiasaan/tradisi/budaya suatu masyarakat setempat, seperti upacara
perkawinan, upacara labuhan (sedekah laut D.l. Yogyakarta, upacara ngaben di Bali,

seren taun di Kuningan, dsb).

Upacara lainnya
Upacara tradisional selain yang disebutkan di atas. Misalnya: turun tanah/tedhak siti
(Jawa), ruwahan (upacara menjelang puasa), potong gigi (Bali), manulangi (Batak,

Sumatera Utara) dan membangun rumah, tanam padi (tandur, tedun).

Statistik Sosial Budaya 2021




Warisan budaya bersifat kebendaan

Peninggalan budaya manusia pada masa lalu di darat dan/atau di air, baik bergerak
maupun tidak bergerak berupa benda, bangunan, struktur, lokasi, dan/atau satuan
ruang geografis yang berpotensi untuk ditetapkan sebagai Benda Cagar Budaya,
Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, dan/atau

Kawasan Cagar Budaya.
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PENDAHULUAN

Sebaniah 1340 suku, 2.500 bohaso, keberagaman agama don hepercaé/aan
serta kekayaon warison adat istiadat memperkaya khasanah budaya Indonesia

-

“Negara memajukan
kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban dunia
dengan menjomin kebebasan masyarakat dalom memelihara
dan mengembangkan nilai-nilai budayanya”

UUD 1945 Pasal 32 ayat 1
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BAB I. PENDAHULUAN

Teori Emile Durkheim (BPS, 2009) tentang dualisme manusia menyatakan bahwa
manusia adalah makhluk individu (individual being) dan makhluk sosial (social being).
Sebagai makhluk individu, manusia memiliki unsur jasmani dan rohani, unsur fisik dan
psikis, unsur raga dan jiwa. Sedangkan manusia dikatakan sebagai makhluk sosial karena
dalam diri manusia ada naluri dorongan untuk berhubungan (berinteraksi) dengan
orang lain, ada naluri kebutuhan sosial (social need) untuk hidup berkelompok dengan
orang lain, serta manusia itu sendiri tidak akan bisa hidup sebagai manusia tanpa
bantuan orang lain. Hal ini sejalan dengan falsafah bahwa manusia merupakan zoon
politicon, yaitu makhluk yang pandai bekerjasama, bergaul dengan orang lain dan

mengorganisasi diri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia juga disebut sebagai mahluk yang berbudaya
(homo humanus), karena senantiasa mampu menciptakan dan melaksanakan kebaikan,
kebenaran, keadilan dan tanggung jawab dalam satu sistem tatanan kemasyarakatan
(Yusnadi, dkk, 2019). Undang Undang No. 5 tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan,
menyebutkan bahwa kebudayaan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan cipta,
rasa, karsa, dan hasil karya manusia (masyarakat). Pengaruh manusia dan
kebudayaannya dalam sosiologi manusia dan kebudayaan dinilai sebagai dwitunggal,
maksudnya bahwa walaupun keduanya berbeda tetapi keduanya merupakan satu
kesatuan. Manusia menciptakan kebudayaan, dan setelah kebudayaan tercipta maka
kebudayaan mengatur hidup manusia agar sesuai dengannya. Tampak bahwa keduanya

akhirnya merupakan satu kesatuan.



1.1. Kebudayaan Sebagai Bentuk Investasi

‘ Indonesia merupakan negara adikuasa di
_ .‘ | bidang kebudayaan, rumah dari 1.340 suku bangsa

dengan 2.500 jenis bahasa serta kekayaan warisan
----- budaya, baik benda maupun tak benda. Jumlah

Kebudayaan menjadi modal suku, bahasa, agama serta warisan budaya yang
penting yang berkontribusi

. mencapai ribuan tersebut, telah menghasilkan
pada pembangunan nasional

struktur budaya dengan tingkat kemajemukan

Bambang Brodjonegoro yang tinggi. Tidaklah mengherankan jika Fransesco

(Menteri PPN/Kepala Bandarin selaku Asisten Dirjen UNESCO Bidang
Bappenas 2016-2019)

Budaya menyatakan bahwa “Indonesia adalah
negara super power di bidang budaya” pada sidang
UNESCO ke-39 di Paris tahun 2017. Selain itu,
Indonesia juga memiliki tradisi dan sumber pengetahuan lokal yang sangat kaya dan
hidup, dan dapat menjadi dasar yang kuat untuk membantu melaksanakan rencana
pembangunan nasional. Kebudayaan harus dianggap sebagai aset penting yang
berkontribusi terhadap pembangunan nasional. Indonesia hanya dapat menjadi bangsa
yang besar apabila mampu mengejawantahkan kebudayaan ke dalam pembangunan

nasional.

Paradigma budaya sebagai penggerak roda pembangunan bukanlah ide baru.
Pemikiran ini mulai berkembang pada tahun 1995, melalui publikasi Komisi Dunia untuk
Kebudayaan dan Pembangunan  (World Commission on  Culture and
Development/WCCD).  Dalam  perkembangannya, paradigma  pembangunan
berkelanjutan tak hanya berbicara tentang kondisi lingkungan, ekonomi, dan sosial.
Perhatian khusus diberikan pada dimensi budaya (culture), yang selanjutnya menjadi
pilar keempat dalam konsep pembangunan berkelanjutan. WCCD berargumen bahwa
dimensi budaya merupakan bagian penting dari paradigma pembangunan yang

berpusat pada manusia (Throsby dalam Ramadlan, 2013).

Menyadari hal tersebut, arah pembangunan saat ini tidak hanya bertumpu pada
peningkatan perekonomian dan kesejahteraan semata, akan tetapi unsur kebudayaan
menjadi hal penting yang patut diperhatikan. Pemajuan dan pelestarian kebudayaan harus
menjadi salah satu strategi pembangunan karena peran kebudayaan yang mampu
menciptakan investasi tersendiri dalam membangun masa depan dan peradaban bangsa

di segala lini kehidupan. Hal ini sejalan dengan strategi yang ditetapkan pemerintah

a4 Statistik Sosial Budaya 2021




dalam pelaksanaan misi Nawacita dan pencapaian sasaran Visi Indonesia 2045. Selain

itu, pembangunan kebudayaan juga menjadi satu dari tujuh agenda pembangunan
pemerintah tahun 2020-2024.

Dengan demikian, diharapkan Indonesia memiliki kekayaan budaya yang dapat
dikembangkan dan dimanfaatkan untuk memperkuat karakter dan memperteguh jati
diri bangsa, meningkatkan kesejahteraan rakyat, dan memengaruhi arah perkembangan
peradaban dunia. Selain itu melalui gerakan revolusi mental, nilai budaya dan kearifan
lokal dapat memperkuat kohesi sosial, kerukunan, toleransi, gotong royong, dan kerja
sama antarwarga sebagai syarat utama bagi keberhasilan pembangunan nasional
(RPJMN 2020 - 2024).

1.2 Kebudayaan Dalam Bentuk Bingkai Kebijakan

Dunia saat ini sudah memasuki era globalisasi, dimana arus informasi dapat
mengalir dengan mudahnya kemana saja dan melalui media apa saja tanpa dapat
dibendung. Akibatnya, proses penyebaran nilai-nilai kebudayaan dan pesan-pesan
kultural yang terkandung di dalam informasi tersebut tidak dapat terelakkan. Tantangan
ini juga yang dihadapi dalam membangun dan melestarikan budaya Indonesia
(Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata, 2004). Pengaruh globalisasi menyebabkan
akulturasi budaya modern dan tradisional dari seluruh negara yang disajikan melalui
berbagai media seperti internet, televisi, radio, koran dan media lainnya. Dikhawatirkan
nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kebudayaan Indonesia terkontaminasi oleh
budaya asing. Masyarakat, utamanya generasi muda bangga dengan kebudayaan lain,
seperti Korea, atau budaya barat daripada budayanya sendiri, dan ini tentu akan menjadi
ancaman bagi eksistensi bangsa Indonesia sendiri. Disisi lain, kondisi masyarakat
Indonesia yang majemuk, terdiri dari banyak suku bangsa, agama dan budaya
menyebabkan rentan terjadinya gesekan serta ancaman disintegrasi bangsa bilamana

keanekaragaman karakteristik tersebut tidak dapat dikelola dengan baik dan benar.

Dengan latar belakang tersebut, kiranya perlu usaha pelestarian, pengembangan,
dan pengkajian secara mendalam dan meluas tentang kebudayaan Indonesia guna
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. Sebagaimana yang tertera pada Pasal
32 Ayat 1 UUD 1945 mengamanatkan bahwa “Negara memajukan kebudayaan nasional
Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam
memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budayanya.” Atas dasar amanat ini, negara

wajib berperan aktif dalam menjalankan agenda pemajuan kebudayaan nasional.
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Dalam upaya menjalankan amanat UUD 1945 dan Nawacita untuk memajukan

kebudayaan, pemerintah telah mengesahkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017
tentang Pemajuan Kebudayaan. Kehadiran undang-undang ini diharapkan dapat
membawa semangat baru dalam upaya perlindungan, pengembangan, pemanfaatan
dan pembinaan kebudayaan nasional, yang nantinya dapat memberikan arah dan
platform ke mana budaya daerah dan nasional mau dibawa (Kemenko PMK, 2020).
Pemajuan kebudayaan yang dimaksud dalam undang-undang bertujuan meningkatkan
ketahanan budaya dan kontribusi budaya Indonesia di tengah peradaban dunia,
sehingga Indonesia tidak lagi menjadi penikmat dalam perkembangan budaya dunia,

melainkan berpotensi besar dalam memengaruhi peradaban dunia.

Kehadiran Undang-Undang Pemajuan Kebudayaan diharapkan mampu menjadi
stimulus untuk terwujudnya kondisi masyarakat yang berakhlak mulia, bermoral, dan
beretika. Hal ini sejalan dengan amanat Presiden Joko Widodo, agar adanya
keseimbangan antara infrastruktur keras yang gencar dibangun dengan infrastruktur
lunak dalam wujud karakter dan jatidiri bangsa yang dikembangkan melalui jalan
kebudayaan (Kemenkominfo, 2018). Dengan adanya undang-undang pemajuan
kebudayaan, diharapkan generasi penerus bangsa tidak melupakan akar budaya bangsa
serta menjadikan kebudayaan Indonesia sebagai nafas dari kelangsungan hidup bangsa,

serta menjadi mentalitas dan nilai-nilai kebangsaan.
1.3 Data Sosial Budaya untuk Pembangunan Nasional

Dengan segala karakteristik penduduknya, Indonesia adalah negara yang kaya
akan sumber daya kebudayaannya, yang merupakan salah satu modal dasar
pembangunan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021). Pembangunan sosial
budaya memiliki hubungan kohesi yang sangat erat dengan pembangunan ekonomi.
Oleh karena itu, perlu dirancang kebijakan yang berfokus kepada pengembangan dan
pelestarian budaya, sekaligus sebagai booster untuk mendorong laju pembangunan
nasional. Upaya mengangkat isu-isu sosial budaya dan mengintegrasikannya ke dalam
perencanaan pembangunan bukan saja penting, tetapi mutlak diperlukan untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia dan memperbaiki kesejahteraan masyarakat
secara menyeluruh. Salah satu contohnya, peran serta masyarakat dalam
mengembangkan dan melestarikan budaya melalui suatu karya seni yang dapat menarik
minat para konsumen, baik mancanegara maupun domestik yang berujung peningkatan
produktivitas daerah. Tanpa disadari, hal ini mampu menjadi katalisator bagi geliat

ekonomi di wilayah tersebut. Sehingga, perwujudan agenda Sustainable Development
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Goals/SDGs (Goals 11.4) yakni mempromosikan dan menjaga warisan budaya dunia dan

warisan alam dunia, dapat terpetakan dengan baik.

Menyadari begitu strategisnya peran kebudayaan dalam pembangunan,
pemerintah Indonesia terus berupaya untuk meningkatkan pembangunan kebudayaan.
Undang-undang No. 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan membawa arah baru
dalam pembangunan kebudayaan dengan menjadikan kebudayaan sebagai investasi
untuk membangun masa depan dan peradaban bangsa. Mengingat pentingnya data
dan informasi dalam pembangunan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bekerja
sama dengan Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas serta Badan
Pusat Statistik memiliki inisiatif menyusun Indeks Pembangunan Kebudayaan. Indeks
Pembangunan Kebudayaan diharapkan dapat memberikan gambaran pembangunan
kebudayaan secara lebih holistik dengan memuat tujuh dimensi, yakni: (1) dimensi
ekonomi budaya; (2) dimensi pendidikan; (3) dimensi ketahanan sosial budaya; (4)
dimensi warisan budaya; (5) dimensi ekspresi budaya; (6) dimensi budaya literasi; dan (7)
dimensi kesetaraan gender. Hasil penghitungan tahun 2018 menunjukkan bahwa nilai
Indeks Pembangunan Kebudayaan pada tingkat nasional dengan rentang nilai 0 — 100
sebesar 53,74. Nilai ini menunjukkan bahwa pembangunan kebudayaan Indonesia masih
memerlukan tantangan pembangunan yang cukup besar dan perlu terus untuk
ditingkatkan.

Disisi lain, budaya bukanlah sesuatu yang statis dan kaku, tetapi senantiasa
berubah sesuai perubahan sosial yang ada (Tumanggor, 2010). Perubahan sosial budaya
adalah sebuah gejala berubahnya struktur sosial dan pola budaya dalam suatu
masyarakat. Perubahan itu terjadi sesuai dengan hakikat dan sifat dasar manusia yang
selalu ingin mengadakan perubahan. Perubahan sosial budaya dapat timbul karena
adanya perubahan lingkungan masyarakat, penemuan baru, dan kontak dengan
kebudayaan lain. Salah satu perubahan sosial budaya yang terjadi beberapa waktu
belakangan ini disebabkan oleh pandemi Covid-19 (viva.co.id). Terjadinya pandemi
Covid-19 telah berdampak terhadap perubahan sosial budaya yang turut mengubah
tatanan kehidupan di seluruh negara dalam waktu singkat. Hal ini terlihat melalui

beberapa indikator sosial budaya yang dihasilkan dari publikasi ini.

Berangkat dari kondisi ini, BPS berusaha mengakomodasi kebutuhan para
pengguna data, baik pemerintah, akademisi maupun masyarakat luas dalam
memperoleh informasi terkait sosial budaya dengan menerbitkan Publikasi Statistik

Sosial Budaya Tahun 2021. Buku ini merupakan publikasi rutin tiga tahunan yang
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datanya bersumber dari Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan

Pendidikan (Susenas MSBP) tahun 2021 dengan jumlah sampel sebesar 75.000 rumah
tangga.

Penyajian publikasi ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara rinci
dan menyeluruh mengenai kondisi dan perkembangan sosial budaya penduduk
Indonesia, baik pada tingkat nasional maupun regional (provinsi). Semoga data dan
informasi yang disajikan dapat bermanfaat sebagai bahan perencanaan, monitoring dan

evaluasi kebijakan maupun program pembangunan di bidang sosial budaya.

Publikasi Statistik Sosial Budaya Tahun 2021 secara sistematis disajikan dalam
beberapa bagian. Pada bagian awal publikasi disediakan catatan teknis untuk
menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam penulisan buku ini. Gambaran
ringkas dari keseluruhan isi publikasi juga disajikan di bagian awal yakni bagian
Ringkasan eksekutif. Uraian secara rinci disajikan dalam bab-bab sesuai tema bahasan
dari publikasi. Bagian pertama (Bab I) menyajikan bagaimana peran budaya sebagai
investasi dalam pembangunan bangsa, bingkai kebijakan untuk pemajuan kebudayaan
serta ketersediaan data sosial budaya untuk pembangunan nasional. Empat bagian
berikutnya menyajikan gambaran situasi dan kondisi sosial budaya di Indonesia. Pada
bagian kedua (Bab Il) menyajikan data dan ulasan mengenai akses penduduk terhadap
informasi. Bagian ketiga (Bab Ill) menyajikan informasi mengenai kegiatan olahraga,
bagian keempat (Bab V) terkait partisipasi penduduk dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan dan organisasi. Pada bagian kelima (Bab V) disajikan partisipasi
penduduk terhadap Objek Pemajuan Kebudayaan (OPK) sebagai bagian dari
implementasi Undang-Undang Pemajuan Kebudayaan. Selanjutnya, penutup dari
penulisan buku ini ditampilkan metadata statistik yang menyajikan informasi indikator
yang digunakan pada publikasi ini, konsep serta rumus penghitungannya. Informasi
terkait lampiran tabel serta Relative Sampling Error (RSE) untuk menggambarkan rentang
kesalahan data hasil survei yang digunakan dalam publikasi ini disajikan pada masing-

masing bab yang bersesuaian.
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AKSES INFORMASI

Aktivitas Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
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BAB Il. AKSES INFORMASI

Budaya dan komunikasi merupakan dua hal yang saling berhubungan erat dan tidak
dapat dipisahkan. Edward T. Hall (1974 dalam Mahagangga dan Nugroho, 2017)
menyatakan bahwa “"budaya adalah komunikasi dan komunikasi adalah budaya”. Hal ini
menunjukkan bahwa kebudayaan merupakan bagian dari komunikasi dan komunikasi
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan. Budaya akan
memengaruhi seseorang memaknai suatu pesan yang disampaikan dalam proses
komunikasi. Budaya merupakan dasar dari komunikasi karena perilaku manusia dalam

berkomunikasi akan ditentukan oleh budaya yang melatarbelakanginya (Junaidi, 2006).

Adanya era globalisasi dan kemajuan peradaban manusia yang semakin mendunia
menyebabkan teknologi di bidang komunikasi dan informasi berkembang dengan
sangat pesat. Sejalan dengan hal tersebut, manusia terus berusaha agar proses
komunikasi dapat berlangsung lebih mudah dan cepat, dimana salah satunya adalah
dengan berkembangnya berbagai jenis dan ragam alat media informasi yang semakin

mutakhir dan modern.

Media informasi adalah sarana yang digunakan untuk memberikan informasi tentang
suatu hal atau peristiwa yang terjadi kepada penerima informasi. Melalui media
informasi, masyarakat dapat mengetahui informasi yang ada secara lebih efektif dan
cepat. Pada bab ini akan mengulas berbagai indikator yang dapat menggambarkan
tingkat pemanfaatan media informasi untuk melihat seberapa jauh partisipasi

masyarakat dalam mengakses media informasi tersebut.

2.1 Aktivitas Membaca dan Fasilitas Penunjangnya

N .‘ | Membaca pada hakikatnya adalah suatu

""" kegiatan atau proses yang dilakukan oleh seseorang

Pada tahun 2021 sekitar untuk menerjemahkan dan membangun makna dari

8 dari 10 penduduk pesan yang disampaikan oleh sebuah tulisan atau teks

berumur Stahun ke atas it & Krismanto, 2020). Menurut BPS (2021)
melakukan aktivitas

membaca seseorang dikatakan dapat membaca jika seseorang

dapat membaca kalimat sederhana minimal salah satu

dalam huruf latin, huruf arab, atau huruf lainnya.

Budaya membaca memiliki peranan yang sangat
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penting guna meningkatkan pengetahuan dan wawasan, mendapatkan berbagai

informasi, ilmu pengetahuan, teknologi pendidikan, kesenangan atau hiburan, dan

sebagainya.

Budaya membaca telah diatur di dalam Undang-undang Rl Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 4 ayat 5, yang menyebutkan bahwa
pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan
berhitung bagi segenap warga masyarakat. Sementara itu, Undang-undang Rl Nomor
43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan pasal 48 ayat 1 juga menyebutkan bahwa
pembudayaan kegemaran membaca dilakukan melalui keluarga, satuan pendidikan, dan
masyarakat. Selanjutnya pada pasal 51 disebutkan bahwa pembudayaan gemar

membaca dilakukan melalui gerakan nasional gemar membaca.

Secara umum, pandemi Covid-19 memberi dampak antara lain pada
meningkatnya aktivitas membaca. Pada tahun 2021 terdapat sekitar 8 dari 10 penduduk
berumur 5 tahun ke atas melakukan aktivitas membaca (87,78 persen), sebagaimana
tersaji pada Gambar 2.1. Sedangkan pada tahun 2018 terdapat 77,94 persen, artinya
sekitar 7 dari 10 penduduk berumur 5 tahun ke atas yang melakukan aktivitas membaca
(BPS, 2018). Selanjutnya, aktivitas membaca penduduk berumur 5 tahun ke atas antara
laki-laki dan perempuan tidak berbeda jauh. Jika dilihat menurut kelompok umur, secara
umum terlihat bahwa persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang membaca
mengalami penurunan seiring bertambahnya umur. Anak usia sekolah (7-18 tahun)
memiliki persentase terbesar dalam aktivitas membaca (97,05 persen), sedangkan lansia
(60 tahun ke atas) memiliki persentase paling kecil (68,87 persen). Adanya tuntutan
belajar bagi anak usia sekolah dan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang
merupakan implementasi dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor
23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti menyebabkan banyak dari anak usia
sekolah yang melakukan aktivitas membaca. Sementara itu, menurunnya fungsi indera
penglihatan lansia turut menyebabkan aktivitas membaca relatif rendah dibandingkan
kelompok usia lainnya, ditambah lagi dengan masih banyaknya lansia yang tidak bisa

baca tulis.

Gambar 2.1 juga memperlihatkan bahwa secara umum semakin tinggi tingkat
pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh seseorang maka semakin tinggi pula aktivitas
membacanya. Hal ini mengindikasikan kebutuhan informasi cenderung meningkat
seiring dengan semakin tingginya tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh

seseorang. Pada tahun 2021 persentase terbesar penduduk berumur 5 tahun ke atas
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yang melakukan aktivitas membaca berada pada penduduk yang menamatkan

perguruan tinggi. Penduduk yang tidak/belum pernah bersekolah memiliki persentase

terkecil dan sangat rendah dalam aktivitas membaca.

Gambar 2.1  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca Selama
Seminggu Terakhir Menurut Jenis Kelamin, Kelompok Umur, dan Tingkat
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2021
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Tidak/belum pernah bersekotah [N 1542

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Mayoritas penduduk berumur 5 tahun ke atas melakukan aktivitas membaca
kitab suci (69,93 persen), artinya sekitar 7 dari 10 penduduk berumur 5 tahun ke atas
membaca kitab suci. Angka aktivitas ini sangat jauh lebih besar dibandingkan dengan
aktivitas membaca jenis bacaan lainnya, seperti koran/surat kabar, majalah/tabloid, buku
cerita, buku pelajaran sekolah, buku pengetahuan, dan lainnya. Sementara itu,
persentase terkecil adalah penduduk berumur 5 tahun ke atas yang membaca
majalah/tabloid. Jika dikaji menurut kelompok umur, terlihat bahwa kelompok umur 7-
18 tahun (usia sekolah) memiliki persentase terbesar dalam aktivitas membaca buku
cerita (17,67 persen), buku pelajaran sekolah (47,62 persen), buku pengetahuan (79,93
persen), dan kitab suci (74,95 persen) dibandingkan dengan kelompok umur lainnya
(Gambar 2.2).
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Gambar 2.2  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca Selama
Seminggu Terakhir Menurut Jenis Bacaan dan Kelompok Umur, 2021
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Salah satu dimensi pengukuran budaya literasi Indonesia dalam Indeks
Pembangunan Kebudayaan (IPK) tahun 2018 adalah persentase penduduk usia 10 tahun
ke atas yang membaca selain kitab suci. Hasil Susenas MSBP 2021 menunjukkan bahwa
persentase penduduk yang membaca selain kitab suci mencapai 51,10 persen. Jika
disandingkan dengan kondisi tahun 2018 (45,72 persen) sebagaimana tertera pada
RPJMN tahun 2020-2024, capaian dari indikator ini mengalami peningkatan yang cukup
baik (Gambar 2.3).

Gambar 2.3 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Membaca Selain Kitab
Suci, 2018 dan 2021

2018

2021

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2018 dan 2021
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Perpustakaan dan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan beberapa

sarana pendukung dari aktivitas budaya membaca yang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat atas informasi melalui bahan bacaan yang dapat diakses secara
mudah dan murah. Hal ini merupakan bagian dari upaya pemenuhan hak masyarakat
untuk belajar sepanjang hayat, sebagaimana tertera dalam Undang-undang Rl Nomor

43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan.

Pada tahun 2021 persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang
mengunjungi perpustakaan dan memanfaatkan TBM sangat rendah. Masyarakat
Indonesia belum sepenuhnya menyadari pentingnya kegiatan membaca (Kemendikbud,
2013), sehingga mengajak untuk membiasakan membaca bukan hanya dengan
menyediakan TBM lengkap dengan bahan bacaan, namun juga perlu melakukan
berbagai upaya untuk mendorong masyarakat mau dan mampu membaca
(Kemendikbud, 2013).

Gambar 2.4  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengunjungi
Perpustakaan dan Memanfaatkan TBM Selama Tiga Bulan Terakhir, 2018

dan 2021
13,02
L J
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.
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1,15
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Mengunjungi perpustakaan m Memanfaatkan TBM

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2018 dan 2021

Adanya pandemi Covid-19 mengakibatkan berkurangnya aktivitas penduduk ke
luar rumah yang secara tidak langsung berimbas pada menurunnya kegiatan
mengunjungi perpustakaan dan memanfaatkan TBM. Pada tahun 2021 persentase
penduduk berumur 5 tahun ke atas yang mengunjungi perpustakaan hanya sebesar 3,74
persen, sementara pada tahun 2018 sebesar 13,02 persen. Demikian juga kegiatan
memanfaatkan TBM, dimana pada tahun 2018 persentase penduduk berumur 5 tahun
ke atas yang memanfaatkan TBM sebesar 1,15 persen, namun pada tahun 2021 menurun

menjadi hanya sekitar 0,33 persen (Gambar 2.4).

Jika dikaji menurut jenis kelamin, persentase penduduk perempuan berumur 5

tahun ke atas yang mengunjungi perpustakaan dan memanfaatkan TBM sedikit lebih
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besar daripada laki-laki. Jika dikaji menurut kelompok umur, penduduk usia sekolah (7-

18 tahun) memiliki persentase terbesar dalam kegiatan mengunjungi perpustakaan dan
memanfaatkan TBM dibandingkan kelompok umur lainnya. Meskipun jika diperhatikan,
angka ini pun masih tergolong rendah, karena masih jauh dari 50 persen. Selanjutnya,
persentase terbesar yang mengunjungi perpustakaan dan memanfaatkan TBM adalah
penduduk berumur 5 tahun ke atas yang menamatkan tingkat pendidikan perguruan
tinggi (Gambar 2.5).
Gambar 2.5 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengunjungi
Perpustakaan dan Memanfaatkan TBM Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut

Jenis Kelamin, Kelompok Umur, dan Tingkat Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan, 2021
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i . 0,49
Tidak tamat SD 4,46

1 0,02

Tidak/belum pernah bersekolah {200 o)

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Persentase penduduk berumur 10 tahun ke atas yang mengunjungi
perpustakaan atau memanfaatkan TBM juga menjadi salah satu indikator penyusun
Indeks Pembanguan Kebudayaan (IPK) pada dimensi budaya literasi. Hasil Susenas MSBP
tahun 2021 menunjukkan bahwa persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang
mengunjungi perpustakaan atau memanfaatkan TBM sebesar 3,77 persen. Jika
disandingkan dengan kondisi tahun 2018 (12,16 persen) sebagaimana tertera pada
RPJMN tahun 2020-2024, capaian dari indikator ini mengalami penurunan yang cukup
tajam (Gambar 2.6).
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Gambar 2.6 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengunjungi
Perpustakaan atau Memanfaatkan TBM, 2018 dan 2021

2018 2021

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2018 dan 2021

2.2 Akses Media Massa

Di dalam era informasi yang terjadi saat ini, kebutuhan informasi terkait berita
atau fakta dari suatu peristiwa atau fenomena tertentu merupakan hal penting untuk
dipenuhi. Kebutuhan informasi tersebut dapat dipenuhi antara lain melalui media massa.
Menurut Avery dan Sanford dalam Saragih (2018) menyatakan bahwa fungsi media
massa adalah untuk mengamati lingkungan; sebagai keterkaitan sebagian masyarakat
dalam merespon lingkungan; dan sebagai transmisi warisan sosial dari satu generasi ke

generasi berikutnya.

Media massa yang akan dibahas dalam subbab ini antara lain televisi dan radio.
Pada Gambar 2.7 memperlihatkan bahwa preferensi penduduk berumur 5 tahun ke atas
yang menonton siaran televisi sangat tinggi. Secara umum, perkembangan
persentasenya mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Namun, persentase ini
mengalami penurunan dari tiga tahun sebelumnya, dimana pada tahun 2021 persentase
penduduk berumur 5 tahun ke atas yang menonton siaran televisi sebesar 86,96 persen,
dan angka ini menurun dari tahun 2018 yaitu sebesar 93,21 persen. Pola yang sama juga
terjadi pada penduduk berumur 5 tahun ke atas yang mendengarkan siaran radio,
dimana pada tahun 2018 sebesar 12,73 persen, dan menurun menjadi 9,85 persen di
tahun 2021.
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Gambar 2.7 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton Siaran Televisi

dan Mendengarkan Siaran Radio Selama Seminggu Terakhir, 2009, 2012,
2015, 2018, dan 2021

91,82 91,67 93,21
90,56 86,96
22,13
17,40
12,73
7,03 " 985
2009 2012 2015 2018 2021

‘ —— E = Menonton TV Mendengarkan Radio

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Pada tahun 2021 persentase penduduk perempuan berumur 5 tahun ke atas yang
menonton siaran televisi sedikit lebih besar daripada laki-laki, namun hal berbeda terjadi
pada aktivitas mendengarkan radio. Persentase penduduk laki-laki berumur 5 tahun ke
atas yang mendengarkan siaran radio justru sedikit lebih besar daripada perempuan.
Dilihat menurut kelompok umur, secara umum semakin tinggi kelompok umur maka
aktivitas menonton siaran televisi semakin rendah. Persentase terbesar penduduk
berumur 5 tahun ke atas yang menonton siaran televisi berada pada kelompok umur 5-
17 tahun (usia anak), yaitu sebesar 89,69 persen. Di lain pihak, pola berbeda terjadi pada
aktivitas mendengarkan siaran radio. Secara umum, semakin tinggi kelompok umur
maka aktivitas mendengarkan radio juga semakin besar. Penduduk berumur 60 tahun
ke atas (lansia) memiliki persentase terbesar dalam aktivitas mendengarkan siaran radio
(Gambar 2.8).
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Gambar 2.8 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton Siaran Televisi
dan Mendengarkan Siaran Radio Selama Seminggu Terakhir Menurut Jenis
Kelamin, Kelompok Umur, dan Tingkat Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan, 2021

89,69
86,12 87,80 89,20 85,41 87,97 a5 ns
12,6 15,50
Laki-laki Perempuan 5-17 (Anak) 7-18 (Usia 16-30 45-59 (Pra 60+ (Lansia)

Sekolah) {Pemuda) Lan3|a}

L .l
— = Menonton siaran televisi
Mendengarkan siaran radio

12,91

Perguruan Tinggi 88,63
'- SMA/sederajat 10,41 88,38
|I_ SMP/sederajat .63 87,65
l—| SD/sederajat iL.06 86,87
Tidak tamat SD 342 86,45
Tidak/belum pernah bersekolah 7'59_ 77,32

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Pada Gambar 2.8 juga memperlihatkan bahwa secara umum tingkat pendidikan
yang ditamatkan berbanding lurus dengan aktivitas mengakses televisi dan radio.
Semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan maka semakin besar pula
persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang menonton siaran televisi dan
mendengarkan siaran radio. Hal ini mengindikasikan bahwa seiring dengan
meningkatnya tingkat pendidikan, maka kebutuhan informasi juga cenderung semakin

meningkat.

Kebiasaan menonton siaran televisi sepertinya sudah menjadi tradisi masyarakat
Indonesia, apalagi di masa pandemi Covid-19. Frekuensi menonton siaran televisi dalam
seminggu terakhir paling banyak terjadi pada rentang 6-7 hari (79,05 persen). Hal ini
terjadi baik menurut jenis kelamin, kelompok umur, status disabilitas, dan kelompok
pengeluaran. Mereka yang dominan menonton siaran televisi pada rentang 6-7 hari
adalah kelompok perempuan (82,54 persen), usia anak (83,72 persen), non disabilitas
(79,08 persen), dan rumah tangga dengan kelompok pengeluaran 40 persen menengah

(80,28 persen) (Gambar 2.9).
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Gambar 2.9 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton Siaran Televisi

Selama Seminggu Terakhir Menurut Jenis Kelamin, Kelompok Umur, Status
Disabilitas, Kelompok Pengeluaran, dan Frekuensi Mengakses, 2021

2 Laki-laki 844 16,05 75,52
Q Perempuan 5,64 11,82 82,54
5-17 (Anak) 5,22 11,07 83,72 1785 79,08 1821 gp28 7809
7-18 (Usia Sekolah) 557 11,92 82,51
16-30 (Pemuda) 8,23 15,95 75,81
45-59 (Pralansia) 7,10 13,82 79,08
60+ (Lansia) 6,98 14,14 78,88 1833 1391 %5 1309 1366
78 10 678 663 825
Total 7,03 13,92 79,05 Disabilitas  Non 40% 40% 20%
r Disabilitas terbawah menengah teratas

E-" A 12hari  3Shari 67 hari & @ Rp) (/

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Pada tahun 2021, secara umum terlihat bahwa lama frekuensi mengakses dalam
seminggu berbanding lurus dengan aktivitas mendengarkan siaran radio. Semakin lama
frekuensi mengakses radio dalam seminggu maka semakin besar pula persentase
penduduk berumur 5 tahun ke atas yang mendengarkan siaran radio. Selanjutnya, tidak
terdapat perbedaan signifikan antara persentase penduduk laki-laki dan perempuan
berumur 5 tahun ke atas yang mendengarkan siaran radio menurut frekuensinya.
Sedangkan untuk karakteristik lainnya menunjukkan pola berbeda dari aktivitas
menonton siaran televisi, dimana aktivitas mendengarkan siaran radio selama 6-7 hari
(lebih sering) dilakukan oleh lansia (54,57 persen), penyandang disabilitas (52,27 persen),
dan rumah tangga dengan kelompok pengeluaran 40 persen terbawah (44,08 persen),

sebagaimana tersaji pada Gambar 2.10.
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Gambar 2.10 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mendengarkan Siaran

Radio Selama Seminggu Terakhir Menurut Jenis Kelamin, Kelompok Umur,

Status Disabilitas, Kelompok Pengeluaran, dan Frekuensi Mengakses, 2021

5 Lakilaki B 81 0,25
Perempuan 24,81 33,82 41,38 3537
41,03 4408 4294
5227
5-17 {Anak) 26,50 40,97 32,53
7-18 (Usia
ko 26,63 40,73 32,64 33,57
34,38
’ 34,
16:30 (Pemuda) 2953 38,89 18 puTy M
32,62
45-59 (Pra Lansia) 23,01 31,63 45,36
60+ (Lansia) | 47,20 83 5457 2,50 e e Ak
15,11
Disabilitas  Non 40% a40% 20%
28,35 34,34 1131 Disabilitas terbawah menengah teratas

1-2hari  3-5hari w67 hari & @

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

2.3 Akses Internet

Saat ini internet sudah menjadi kebutuhan hidup yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan masyarakat sehari-hari. Penggunaannya yang mudah dan sederhana menjadi
keunggulan dari pemanfaatan teknologi internet. Terlebih dengan adanya pandemi
Covid-19 memberikan dampak pada semakin tingginya kebutuhan akses internet, baik
di dunia pendidikan maupun pasar tenaga kerja. Sistem pembelajaran dan segala bentuk
rapat atau pertemuan yang dilakukan secara online menuntut adanya kebutuhan
internet yang semakin melonjak tinggi. Pemanfaatan internet oleh penduduk berumur
5 tahun ke atas terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun baik laki-laki,
perempuan, di perkotaan, maupun perdesaan. Persentase penduduk laki-laki berumur 5
tahun ke atas yang mengakses internet selama tiga bulan terakhir lebih besar daripada
perempuan. Sementara itu, terdapat kesenjangan cukup tinggi antara persentase
penduduk berumur 5 tahun ke atas yang tinggal di perkotaan dibandingkan dengan

perdesaan dalam hal mengakses internet selama tiga bulan terakhir (Gambar 2.11).
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Gambar 2.11 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Pernah Menggunakan
Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Jenis Kelamin dan Tipe Daerah,

2017-2021

71,81

6505  OERG W u,zs
56,65 59,14
50,92
42,31 43,36
3748
I.:|lu laki Pemmpu:ln Perkotaan

2017 2018 = 2019 w2020 m2021
Sumber: BPS, Susenas Kor 2021

Persentase terbesar penduduk berumur 5 tahun ke atas yang menggunakan
internet selama tiga bulan terakhir terjadi pada kelompok umur 16-30 tahun (usia
pemuda). Selanjutnya disusul oleh kelompok umur 7-18 tahun (usia sekolah). Usia
pemuda dan usia sekolah lebih banyak membutuhkan aktivitas dengan memanfaatkan
akses internet. Apalagi di masa pandemi seperti saat ini, dimana hampir semua kegiatan
baik pembelajaran di sekolah maupun rapat dilakukan secara online. Di lain pihak,
persentase terkecil terjadi pada kelompok umur 60 tahun ke atas (lansia). Lansia juga
membutuhkan internet sebagai media interaksi sosial sekaligus menambah informasi,
hanya saja masih banyak lansia yang mengalami keterbatasan dalam akses internet, baik

literasi maupun penggunaan gadget pendukung (Gambar 2.12).
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Gambar 2.12 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Pernah Menggunakan
Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Kelompok Umur dan Tingkat
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2021

o
20,17 h n '—?

76,54
68,90 ’
40,99
5-17 (Anak) 7-18 (Usia Sekolah) 16-30 (Pemuda) 45-59 (Pra Lansia) 60+ (Lansia)
' Perguruan Tinggi 93,69
I o
=] SMA/sederajat 84,16
fiee = SMP/sederajat 74,66
1]
AL sSD/sederajat 16,43 - b
& L] -
Tidak tamat 5o I 22,50 B\
Tidak/belum pernah bersekolah _ 21,02 \

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021

Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengakses internet juga
menjadi penyusun dimensi budaya literasi dalam Indeks Pembangunan Kebudayaan
(IPK) tahun 2018. Hasil Susenas Maret tahun 2021 menunjukkan bahwa persentase
penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengakses internet sebesar 63,56 persen. Jika
disandingkan dengan kondisi tahun 2018 (43,47 persen) sebagaimana tertera pada
RPJMN tahun 2020-2024, capaian dari indikator ini mengalami peningkatan yang cukup
tajam (Gambar 2.13).

Gambar 2.13 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengakses Internet,
2018 dan 2021

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018 dan 2021
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Penduduk berumur 5 tahun ke atas yang mengakses internet selama tiga bulan

terakhir menurut penggunaannya antara laki-laki dan perempuan memiliki persentase
yang bervariasi. Namun demikian, terdapat perbedaan yang cukup mencolok pada laki-
laki dan perempuan dalam menggunakan internet, dimana perempuan 18,64 persen
lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki dalam melakukan pembelian barang/jasa
(59,32 persen berbanding 40,68 persen). Sementara itu, laki-laki 9,62 persen lebih
banyak dibandingkan dengan perempuan dalam memanfaatkan fasilitas finansial/e-
banking (54,81 persen berbanding 45,19 persen). Selanjutnya, terjadi kesenjangan
penggunaan internet selama tiga bulan terakhir antara penduduk berumur 5 tahun ke
atas yang tinggal di perkotaan dan perdesaan. Kesenjangan ini terjadi di semua tujuan
dari penggunaan internet. Persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang tinggal
di perkotaan mengakses internet menurut penggunaannya rata-rata lebih besar dua kali

lipat dibandingkan dengan penduduk perdesaan (Gambar 2.14).

Gambar 2.14 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Pernah Menggunakan
Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Penggunaan Internet, Jenis
Kelamin, dan Tipe daerah, 2021
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Lainnya 55,08 44,92 N 352

-
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Laki-laki ~ Perempuan m Perkotaan = Perdesaan d §\

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Dilihat menurut kelompok umur, kelompok umur 16-30 tahun (pemuda) lebih
mendominasi aktivitas mengakses internet hampir di berbagai tujuan penggunaan.
Sementara itu, kelompok umur 7-18 tahun (usia sekolah) lebih mendominasi aktivitas
mengakses internet untuk tujuan mendapat informasi untuk proses permbelajaran dan
conference (rapat, webinar, kursus, pertemuan, dll). Hal ini sebagai salah satu dampak
pandemi sehingga mayoritas siswa melakukan pembelajaran secara daring (Gambar
2.15).
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Gambar 2.15 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Pernah Menggunakan

Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Penggunaan Internet dan
Kelompok Umur, 2021
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 2.1

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca Selama

Seminggu Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2021

Karakteristik

Q)
Tipe Daerah
Perkotaan
Perdesaan

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

Kelompok Umur
5-17 tahun (Anak)
7-18 tahun (Usia Sekolah)
16-30 tahun (Pemuda)
45-59 tahun (Pra Lansia)
60+ tahun (Lansia)

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah Sekolah
Tidak Tamat SD
SD/sederajat
SMP/sederajat
SMA/sederajat
Perguruan Tinggi

Status Disabilitas
Disabilitas
Non Disabilitas

Kelompok Pengeluaran
40 % Terbawah
40 % Menengah
20 % Teratas

Total

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

26

Membaca

@

90,86
83,66

88,27
87,29

87,51
97,05
93,54
88,98
68,87

16,44
85,02
91,37
93,05
94,74
95,60

60,26
88,43

83,70
88,88
93,44

87,78
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Tabel 2.2 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca Selama
Seminggu Terakhir Menurut Karakteristik Demografi dan Jenis Bacaan, 2021

Karakteristik NSIENY Majalah/
Surat - rbloid
Kabar
M @ )]
Tipe Daerah
Perkotaan 21,51 5,69
Perdesaan 11,90 353

Jenis Kelamin
Laki-laki 19,56
Perempuan 15,24

Kelompok Umur

5-17 tahun (Anak) 7,99
7-18 tahun (Usia

Sekolah) 1033
16-30 tahun (Pemuda) 24,20
45-59 tahun (Pra Lansia) 18,55
60+ tahun (Lansia) 8,74

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah

Sekolah 1,74
Tidak Tamat SD 518
SD/sederajat 11,26
SMP/sederajat 17,34
SMA/sederajat 27,51
Perguruan Tinggi 44,95

Status Disabilitas
Disabilitas 9,99
Non Disabilitas 17,58

Kelompok Pengeluaran

40 % Terbawah 9,98
40 % Menengah 17,58
20 % Teratas 31,26
Total 17,40

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

3,77
578

2,67
3,55

7,72
4,67
142

045
1,50
3,67
4,54
694
12,69

4,85
4,77

2,93
4,69
8,46

4,77
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Buku
Cerita

Q]

7,62
6,30

545
8,67

16,86
17,67

841
1,58
0,64

2,53
12,02
5,00
6,23
571
10,20

1,35
7,19

5,86
7,11
9,26

7,06

Jenis Bacaan

Buku
Pelajaran
Sekolah
©)

19,79
16,19

17,16
19,35

43,12
47,62

23,84
599
2,35

245
25,23
14,05
19,05
15,86
29,54

2,36
18,63

15,12
18,16
24,44

18,25

Buku
Penge-
tahuan

(6)

20,15
18,48

19,30
19,58

74,48
79,93

18,40
0,02
0,00

0,07
48,51
18,20
20,61

6,80

0,86

1,67
19,86

20,10
19,27
18,51

19,44

Kitab
Suci

73,05
65,74

67,84
72,02

66,99
74,95

71,88
74,61
57,20

12,76
64,87
73,76
73,31
76,10
80,30

46,98
7047

64,54
71,30
77,55

69,93

Lain-
nya

16,33
18,20

17,65
16,61

10,54
1218

20,86
17,13
13,45

3,72
13,09
18,15
19,21
19,74
19,55

14,47
17,19

17,87
16,82
16,32

17,13



Tabel 2.3 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Mengunjungi

Perpustakaan dan Memanfaatkan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Selama 3
Bulan Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2021

ez Memanfaatkan
Karakteristik e Taman Bacaan
Masyarakat (TBM)
(M @ 3

Tipe Daerah

Perkotaan 3,58 0,34

Perdesaan 3,97 0,31
Jenis Kelamin

Laki-laki 3,29 0,28

Perempuan 4,20 0,37
Kelompok Umur

5-17 tahun (Anak) 9,88 0,75

7-18 tahun (Usia Sekolah) 11,14 0,80

16-30 tahun (Pemuda) 547 0,39

45-59 tahun (Pra Lansia) 1,23 0,14

60+ tahun (Lansia) 0,27 0,09
Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah Sekolah 0,31 0,04

Tidak Tamat SD 4,46 0,49

SD/sederajat 3,16 0,27

SMP/sederajat 4,48 0,25

SMA/sederajat 2,79 0,32

Perguruan Tinggi 711 0,49
Status Disabilitas

Disabilitas 0,32 0,05

Non Disabilitas 3,82 0,33
Kelompok Pengeluaran

40 % Terbawah 2,98 0,24

40 % Menengah 3,87 033

20 % Teratas 4,96 048
Total 3,74 0,33

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 2.4 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton Siaran Televisi

dan Mendengarkan Siaran Radio Selama Seminggu Terakhir
Karakteristik Demografi, 2021

Karakteristik

(M
Tipe Daerah
Perkotaan
Perdesaan

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

Kelompok Umur
5-17 tahun (Anak)
7-18 tahun (Usia Sekolah)
16-30 tahun (Pemuda)
45-59 tahun (Pra Lansia)
60+ tahun (Lansia)

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah Sekolah
Tidak Tamat SD
SD/sederajat
SMP/sederajat
SMA/sederajat
Perguruan Tinggi

Status Disabilitas
Disabilitas
Non Disabilitas

Kelompok Pengeluaran
40 % Terbawah
40 % Menengah
20 % Teratas

Total
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Menonton Siaran
Televisi

@

89,55
83,48

86,12
87,80

89,69
89,20
8541
87,97
82,58

77,32
86,45
86,87
87,65
88,38
88,63

69,98
87,36

84,01
88,63
89,32

86,96

Mendengarkan Siaran
Radio

©)

10,88
8,47

10,31
939

6,01
6,34
8,15
12,69
15,50

7,59
843
10,06
9,63
1041
12,91

10,58
983

9,07
9,03
12,96

9,85

Menurut



Tabel 2.5 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengakses Media Selama

Seminggu Terakhir Menurut Karakteristik Demografi dan Frekuensi Mengakses,

2021
Menonton Siaran Televisi Mendengarlfan Siaran
Karakteristik Radio
1-2 3.5 hari 6-7 1-2 3-5 6-7
hari hari hari hari hari
(1 @) €) ) ©) (6) ()
Tipe Daerah
Perkotaan 7,34 13,46 79,20 26,19 3398 3983
Perdesaan 6,58 14,58 78,84 21,19 3495 4386
Jenis Kelamin
Laki-laki 844 16,05 75,52 23,94 3481 41,25
Perempuan 5,64 11,82 82,54 24,81 3382 41,38
Kelompok Umur
5-17 tahun (Anak) 522 11,07 83,72 26,50 4097 32,53
7-18 tahun (Usia Sekolah) 5,57 11,92 82,51 26,63 40,73 32,64
16-30 tahun (Pemuda) 823 15,95 75,81 29,93 3889 31,18
45-59 tahun (Pra Lansia) 7,10 13,82 79,08 23,01 31,63 4536
60+ tahun (Lansia) 6,98 14,14 78,88 17,20 2823 5457
Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah Sekolah 7,00 12,31 80,69 21,38 3636 42,26
Tidak Tamat SD 5,51 11,87 82,62 20,19 34,80 45,01
SD/sederajat 6,43 13,93 79,64 21,53 3258 4589
SMP/sederajat 6,63 14,16 79,22 24,28 3503 40,69
SMA/sederajat 823 15,10 76,67 27,40 3466 3794
Perguruan Tinggi 9,70 15,46 74,83 31,36 3499 33,65
Status Disabilitas
Disabilitas 7,82 14,33 77,85 1511 3262 5227
Non Disabilitas 7,01 13,91 79,08 24,59 3438 41,03
Kelompok Pengeluaran
40 % Terbawah 6,78 14,95 78,27 21,13 34,79 44,08
40 % Menengah 6,63 13,09 80,28 22,61 3446 4294
20 % Teratas 825 13,66 78,09 31,06 3357 3537
Total 7,03 13,92 79,05 2435 3434 41,31

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2021

Karakteristik

(M
Tipe Daerah
Perkotaan
Perdesaan

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

Kelompok Umur
5-17 tahun (Anak)
7-18 tahun (Usia Sekolah)
16-30 tahun (Pemuda)
45-59 tahun (Pra Lansia)
60+ tahun (Lansia)

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah Sekolah
Tidak Tamat SD
SD/sederajat
SMP/sederajat
SMA/sederajat
Perguruan Tinggi

Status Disabilitas
Disabilitas
Non Disabilitas

Kelompok Pengeluaran
40 % Terbawah
40 % Menengah
20 % Teratas

Total

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021

Statistik Sosial Budaya 2021

Tabel 2.6 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Menggunakan

Pernah Menggunakan
Internet

@

71,81
49,30

65,05
59,14

68,90
76,54
90,17
40,99
14,10

21,02
42,50
4643
74,66
84,16
93,69

14,52
63,29

49,45
64,42
81,97

62,10



Tabel 2.7 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Menggunakan

Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Penggunaannya, Jenis Kelamin,

dan Tipe Daerah, 2021

Penggunaan Internet

(1
Mendapat informasi/berita
Mendapat informasi untuk
proses pembelajaran
Mengirim/menerima e-mail
Media sosial/jejaring sosial
(facebook, whatsapp, dll)
Pembelian barang/jasa
Penjualan barang/jasa
Hiburan (bermain game,
nonton TV, film/video, musik,
dlil)
Fasilitas finansial (e-banking)
Mendapat informasi mengenai
barang/jasa
Conference (rapat, webinar,
kursus, pertemuan, dll)
Lainnya

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

32

Jenis Kelamin
Laki-laki Perempuan
@ ®3)
53,56 46,44
46,42 53,58
53,01 46,99
51,63 48,37
40,68 59,32
4737 52,63
53,95 46,05
54,81 45,19
4827 51,73
49,60 50,40
55,08 44,92
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Tipe Daerah
Perkotaan Perdesaan
@ ©)
67,71 32,29
65,78 34,22
79,14 20,86
65,41 34,59
77,53 2247
74,86 25,14
65,00 35,00
86,19 13,81
76,39 23,61
73,45 26,55
61,75 38,25




Tabel 2.8 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Menggunakan

Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Penggunaannya dan Tingkat
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2021

Penggunaan Internet

(1)
Mendapat
informasi/berita
Mendapat informasi
untuk proses
pembelajaran
Mengirim/menerima
e-mail
Media sosial/jejaring
sosial (facebook,
whatsapp, dll)
Pembelian barang/jasa
Penjualan barang/jasa
Hiburan (bermain
game, nonton TV,
film/video, musik, dll)
Fasilitas finansial (e-
banking)

Mendapat  informasi
mengenai barang/jasa
Conference (rapat,
webinar, kursus,
pertemuan, dll)
Lainnya

Tidak/
belum
pernah
sekolah

@
0,66

1,58

0,39

097

0,39
0,55

2,82

037

049

0,38

1,51

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tidak
tamat
SD

3)
7,14

31,97

343

10,85

2,36
2,24

15,95

1,22

2,76

33,99

11,79

Statistik Sosial Budaya 2021

SD/se-
derajat

)
16,32

20,52

7,62

19,12

10,01
9,94

17,24

2,97

10,35

18,03

16,13

SMP/se-
derajat

®)
22,33

20,84

15,70

23,04

20,35
19,81

21,36

872

20,30

18,57

20,37

SMA/se-
derajat

(6)
38,11

16,98

39,70

33,98

43,91
45,15

31,53

43,24

43,75

17,34

3517

Perguruan
Tinggi

)
15,45

8,11

33,17

12,03

22,98
22,32

11,11

43,48

22,36

11,69

15,04




Tabel 2.9

Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Penggunaannya dan Kelompok

Umur, 2021

Penggunaan Internet

(1)
Mendapat informasi/berita
Mendapat informasi untuk proses
pembelajaran
Mengirim/menerima e-mail
Media sosial/jejaring sosial
(facebook, whatsapp, dIl)
Pembelian barang/jasa
Penjualan barang/jasa
Hiburan (bermain game, nonton TV,
film/video, musik, dll)
Fasilitas finansial (e-banking)
Mendapat informasi mengenai
barang/jasa
Conference (rapat, webinar, kursus,
pertemuan, dll)
Lainnya

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

34

5-17
tahun
@
15,09

4747
15,07
18,24

12,00
4,98

21,92
2,01
1045

46,34
17,38

7-18
tahun
3
17,83

50,91
18,77
20,87

15,19
6,70

24,80
3,14
13,39

49,56
20,41

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Menggunakan

Kelompok Umur

16-30 45-59 60+
tahun tahun tahun
@ (5 (6)
40,72 14,38 2,81
3047 3,59 0,35
49,36 12,82 1,34
3843 13,68 3,11
52,94 9,88 1,45
42,71 14,20 1,60
39,36 9,40 1,76
38,98 19,24 3,34
48,62 12,67 2,07
30,11 535 0,85
40,65 13,62 2,85

Statistik Sosial Budaya 2021




Tabel 2.10 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca Selama

Seminggu Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021

Tipe Daerah Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan
(1 @) €) (&) ©) (6)
Aceh 94,77 92,70 93,79 93,01 93,40
Sumatera Utara 92,35 87,88 90,57 90,20 90,38
Sumatera Barat 89,57 81,02 82,97 87,56 85,27
Riau 93,40 88,48 89,18 91,77 90,45
Jambi 91,81 90,09 91,09 90,21 90,65
Sumatera Selatan 92,06 86,32 88,21 88,79 88,49
Bengkulu 80,00 88,08 86,08 84,68 85,40
Lampung 86,98 86,13 86,87 85,92 86,41
Kep. Bangka Belitung 82,58 77,28 78,61 82,09 80,29
Kepulauan Riau 92,13 75,25 89,24 92,57 90,86
DKI Jakarta 93,66 - 94,40 92,92 93,66
Jawa Barat 95,87 92,28 95,47 94,71 95,09
Jawa Tengah 84,93 78,52 82,46 81,26 81,85
DI Yogyakarta 75,63 52,68 68,89 70,54 69,72
Jawa Timur 88,51 84,29 88,16 85,10 86,61
Banten 94,22 90,80 94,21 92,35 93,29
Bali 88,43 78,03 88,13 82,63 85,40
Nusa Tenggara Barat 82,50 75,26 80,97 76,89 78,89
Nusa Tenggara Timur 87,09 76,83 79,61 79,24 7942
Kalimantan Barat 85,16 87,87 88,24 85,48 86,88
Kalimantan Tengah 84,91 75,08 78,08 80,39 79,19
Kalimantan Selatan 92,29 88,06 90,26 89,97 90,12
Kalimantan Timur 94,08 88,27 91,85 92,74 92,28
Kalimantan Utara 83,43 71,97 77,03 81,35 79,07
Sulawesi Utara 92,15 92,72 91,80 93,04 92,41
Sulawesi Tengah 92,39 84,31 86,69 87,02 86,85
Sulawesi Selatan 87,66 77,39 81,77 82,31 82,05
Sulawesi Tenggara 88,68 78,16 81,81 82,12 81,97
Gorontalo 83,65 73,85 74,97 81,43 78,19
Sulawesi Barat 78,31 74,04 74,30 75,53 74,91
Maluku 94,82 90,45 91,97 92,82 92,39
Maluku Utara 96,15 87,34 89,81 89,98 89,89
Papua Barat 95,00 85,24 90,35 88,47 89,46
Papua 89,27 64,09 74,22 68,12 71,31
Total 90,86 83,66 88,27 87,29 87,78

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 2.11

Perpustakaan Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan

Jenis Kelamin, 2021

Provinsi

(1
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau

DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten

Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur

Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara

Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat

Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Total

Tipe Daerah
Perkotaan Perdesaan
&) 3
9,17 8,89
344 3,34
8,19 10,19
4,01 2,17
518 4,36
4,05 4,61
5,87 6,55
2,65 4,33
4,92 8,03
474 2,99
2,02 -
3,06 4,00
3,35 2,37
3,70 2,65
3,32 3,29
3,25 4,48
1,87 1,87
9,74 8,02
5,06 4,19
3,32 2,84
4,30 3,85
2,64 2,85
2,36 3,23
2,62 1,75
2,86 2,57
2,36 4,35
4,83 4,95
8,59 7,25
7,78 511
4,96 3,07
4,54 511
9,91 4,16
4,38 3,03
2,61 0,59
3,58 3,97

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Jenis Kelamin

Laki-laki

)
8,27
3,05
743
2,79
4,97
3,60
578
331
5,20
4,74

1,69
291
2,62
2,90
2,94
345

2,01
8,22
3,57

2,33
3,18
1,97
1,88
1,36

2,40
3,10
3,74
7,01
4,55
2,99

4,20
5,06
2,70
0,99

3,29

Perempuan

(5
9,69
3,74

10,95

3,03
4,28
5,22
6,89
4,29
7,40
4,48

2,35
3,62
3,13
3,94
3,67
3,72

1,73
9,52
5,24

372
4,97
3,54
3,44
333

3,06
4,36
6,00
8,46
8,05
3,92

5,53
6,60
4,64
137

4,20

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Mengunjungi

Total

(6)
8,98
3,40
9,20
2,91
4,63
4,40
6,32
379
6,27
4,61

2,02
3,26
2,88
343
3,31
3,58

1,87
8,88
4,41

3,01
4,04
2,75
2,63
2,29

2,73
3,72
4,90
7,74
6,30
345

4,86
5,82
3,61
117

3,74




Tabel 2.12 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton Siaran Televisi

Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin,

2021

Provinsi

(1
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau

DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten

Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur

Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara

Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat

Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Total

Tipe Daerah
Perkotaan Perdesaan
@ 3
80,58 7817
88,37 84,34
83,27 80,77
89,51 86,22
89,07 87,74
92,75 88,58
86,20 89,40
90,12 91,63
84,22 83,29
85,10 90,67
94,19 -
92,62 91,75
88,01 88,54
87,98 80,97
89,33 88,96
94,51 91,87
88,10 84,66
85,63 81,57
73,79 50,25
84,99 84,03
83,79 76,82
89,54 89,89
87,91 78,60
76,38 60,18
87,69 75,98
82,89 80,26
87,76 82,42
81,74 83,22
81,28 76,19
85,86 7899
67,32 66,53
85,68 67,93
68,89 45,47
77,60 18,69
89,55 83,48

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Jenis Kelamin

Laki-laki

(4)
78,59
85,95
81,57
87,02
88,34
89,72
87,11
90,40
82,26
84,70

92,92
92,02
87,27
83,98
88,00
93,22

85,81
82,89
55,78

83,10
7814
89,44
83,44
67,91

82,27
80,09
83,71
81,12
76,99
78,79

65,92
7241
56,82
35,64

86,12

Perempuan

©)
79,39
87,24
82,45
88,09
88,02
90,60
89,61
91,92
8548
86,37

95,45
92,86
89,23
88,31
90,29
94,39

88,41
84,30
56,63

85,71
81,45
90,00
86,73
72,81

82,46
82,11
85,92
84,24
7991
82,00

67,86
73,74
54,24
35,53

87,80

Total

6)
78,99
86,60
82,01
87,54
88,18
90,15
88,34
91,14
83,82
85,52

94,19
92,43
88,27
86,17
89,16
93,79

87,10
83,61
56,21

84,38
79,73
89,72
85,02
70,23

82,36
81,09
84,84
82,68
7845
80,38

66,88
73,07
55,60
35,59

86,96



Tabel 2.13 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton Siaran Televisi

Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Frekuensi Menonton, 2021

Frekuensi Menonton

Provinsi Total
1-2 hari 3-5 hari 6-7 hari
(1 @) €) (&) )

Aceh 12,82 25,59 61,59 100,00
Sumatera Utara 6,27 12,30 81,42 100,00
Sumatera Barat 576 11,18 83,05 100,00
Riau 571 11,26 83,03 100,00
Jambi 524 13,53 81,22 100,00
Sumatera Selatan 6,92 12,49 80,59 100,00
Bengkulu 8,53 16,15 75,32 100,00
Lampung 4,57 10,21 85,22 100,00
Kep. Bangka Belitung 6,74 11,78 81,48 100,00
Kepulauan Riau 10,26 17,33 72,41 100,00
DKI Jakarta 7,54 13,47 7899 100,00
Jawa Barat 733 13,42 79,25 100,00
Jawa Tengah 4,89 10,74 84,37 100,00
DI Yogyakarta 9,14 13,34 77,52 100,00
Jawa Timur 6,98 15,47 77,54 100,00
Banten 9,31 17,22 73,48 100,00
Bali 6,57 11,79 81,64 100,00
Nusa Tenggara Barat 7,24 14,53 78,23 100,00
Nusa Tenggara Timur 14,18 18,82 67,00 100,00
Kalimantan Barat 8,34 16,38 75,29 100,00
Kalimantan Tengah 743 16,43 76,15 100,00
Kalimantan Selatan 5,66 11,33 83,01 100,00
Kalimantan Timur 8,59 18,08 73,34 100,00
Kalimantan Utara 13,92 16,63 69,44 100,00
Sulawesi Utara 6,79 17,97 75,24 100,00
Sulawesi Tengah 845 16,78 7477 100,00
Sulawesi Selatan 4,90 12,39 82,71 100,00
Sulawesi Tenggara 6,81 15,56 77,64 100,00
Gorontalo 11,23 18,05 70,72 100,00
Sulawesi Barat 6,61 15,84 77,55 100,00
Maluku 7,54 17,75 74,71 100,00
Maluku Utara 10,73 20,44 68,82 100,00
Papua Barat 10,72 10,37 78,90 100,00
Papua 9,32 24,15 66,53 100,00
Total 7,03 13,92 79,05 100,00

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 2.14 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mendengarkan Siaran

Radio Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis
Kelamin, 2021

Tipe Daerah Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan Perdesaan Laki-laki ~ Perempuan
(1 @) €) G (5) (6)

Aceh 4,58 4,34 4,71 4,12 442
Sumatera Utara 6,72 4,96 5,86 6,02 594
Sumatera Barat 7,03 3,78 509 569 539
Riau 3,20 2,62 2,91 2,80 2,85
Jambi 5,84 4,25 5,03 4,51 477
Sumatera Selatan 6,52 5,06 6,31 4,90 561
Bengkulu 2,74 4,59 4,36 3,58 3,98
Lampung 4,44 6,44 5,95 5,63 579
Kep. Bangka Belitung 8,95 9,20 9,25 8,85 9,06
Kepulauan Riau 13,49 15,79 14,43 12,87 13,67
DKI Jakarta 11,59 - 12,69 10,50 11,59
Jawa Barat 12,08 8,71 12,25 10,44 11,36
Jawa Tengah 13,60 13,22 14,01 12,83 13,41
DI Yogyakarta 21,21 22,06 21,39 21,47 21,43
Jawa Timur 13,93 16,11 15,81 14,04 14,91
Banten 6,78 10,54 832 7,26 7,80
Bali 22,27 23,03 22,09 22,90 22,49
Nusa Tenggara Barat 7,77 2,15 4,90 503 4,97
Nusa Tenggara Timur 10,44 541 6,30 7,06 6,68
Kalimantan Barat 3,83 2,92 3,35 3,15 3,25
Kalimantan Tengah 3,85 3,20 348 346 347
Kalimantan Selatan 7,26 6,93 7,22 6,96 7,09
Kalimantan Timur 522 3,59 4,68 4,75 4,71
Kalimantan Utara 5,60 NA 6,45 3,93 5,26
Sulawesi Utara 11,62 3,77 7,82 8,28 8,05
Sulawesi Tengah 583 3,48 3,98 4,46 4,22
Sulawesi Selatan 3,72 2,35 3,17 2,78 2,97
Sulawesi Tenggara 3,56 3,61 3,61 3,58 3,59
Gorontalo 20,66 10,52 15,00 15,03 15,02
Sulawesi Barat NA 1,06 1,05 1,18 1,12
Maluku 4,07 3,13 3,28 3,83 3,55
Maluku Utara 6,56 0,58 2,04 2,59 2,31
Papua Barat 14,68 473 10,25 7,69 9,04
Papua 25,37 7,16 12,85 11,87 12,38
Total 10,88 8,47 10,31 9,39 9,85

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 2.15 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mendengarkan Siaran

Radio Selama

Provinsi

(M
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau

DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten

Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur

Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara

Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat

Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Total

Seminggu Terakhir Menurut
Mendengarkan, 2021

1-2 hari

@
19,84
19,05
14,47
21,02
15,18
23,95
18,30
23,56
18,56
29,96

37,32
32,44
17,56
22,35
21,16
41,27

18,68
21,91
14,25

22,36
24,82
19,54
26,25
33,26

35,91
22,76
20,98

9,88
14,06
26,03

NA
5,88
11,83
23,68

24,35

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Frekuensi Mendengarkan
3-5 hari

3
56,37
38,15
42,85
45,09
42,88
45,44
46,83
36,78
34,82
38,69

36,70
33,90
28,44
25,26
33,24
38,90

27,54
55,60
36,40

34,93
57,55
36,08
43,40
33,03

30,07
28,14
40,02
72,71
25,35
56,07

60,38
81,99
46,22
42,32

34,34

Provinsi

6-7 hari

4)
23,79
42,81
42,68
33,89
41,94
30,61
34,87
39,66
46,62
31,35

25,98
33,66
54,00
52,39
45,60
19,83

53,79
22,50
49,35

42,71
17,63
44,38
30,35
33,71

34,02
49,10
39,00
17,41
60,59

NA

16,90

NA
41,95
34,01

41,31

dan
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Frekuensi

Total

)
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00

100,00




Tabel 2.16 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Mengakses
Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis
Kelamin, 2021

Tipe Daerah Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan  Perdesaan Laki-laki ~ Perempuan
(M @ €) (&) ©) (6)

Aceh 61,92 42,86 53,16 45,32 49,23
Sumatera Utara 67,04 49,30 61,11 57,24 59,17
Sumatera Barat 68,29 48,27 60,08 56,21 58,14
Riau 73,13 55,92 65,26 60,30 62,83
Jambi 70,08 49,22 58,79 53,28 56,07
Sumatera Selatan 72,17 47,67 59,48 54,25 56,89
Bengkulu 73,24 45,90 56,56 53,30 54,97
Lampung 69,10 55,65 61,84 57,96 59,94
Kep. Bangka Belitung 68,06 51,66 60,93 60,94 60,94
Kepulauan Riau 83,39 52,35 81,36 80,71 81,03
DKI Jakarta 85,55 - 88,31 82,82 85,55
Jawa Barat 72,88 52,36 71,41 65,25 68,37
Jawa Tengah 67,95 56,04 65,79 58,67 62,20
DI Yogyakarta 78,78 60,35 76,82 71,23 74,00
Jawa Timur 67,14 49,93 63,34 55,45 59,34
Banten 75,25 46,67 71,10 63,04 67,14
Bali 73,61 53,79 73,02 62,44 67,75
Nusa Tenggara Barat 61,28 44,68 56,83 49,24 52,96
Nusa Tenggara Timur 69,49 34,36 45,59 40,75 43,14
Kalimantan Barat 71,65 45,28 58,16 51,32 54,80
Kalimantan Tengah 72,55 51,06 62,98 56,72 59,97
Kalimantan Selatan 76,20 56,47 69,51 62,45 66,01
Kalimantan Timur 79,44 63,51 76,02 72,80 74,47
Kalimantan Utara 78,68 53,94 70,39 67,99 69,26
Sulawesi Utara 67,98 49,99 59,06 60,42 59,73
Sulawesi Tengah 67,25 42,43 50,25 50,05 50,15
Sulawesi Selatan 71,49 50,08 61,60 57,88 59,69
Sulawesi Tenggara 70,09 49,96 59,01 55,41 57,21
Gorontalo 66,00 48,26 54,99 57,07 56,03
Sulawesi Barat 61,37 45,50 50,59 46,87 48,73
Maluku 69,22 34,16 51,87 47,57 49,74
Maluku Utara 68,86 32,12 44,24 41,07 42,68
Papua Barat 73,31 40,43 56,89 52,11 54,61
Papua 66,87 10,27 27,89 24,93 26,49
Total 71,81 49,30 65,05 59,14 62,10

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021
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Tabel 2.17 Sam p Ljrm\ge IEcrilrL&[rumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca

Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2021

Perkotaan Perdesaan Total
o Selang Relative Selang Relative Selang Relative
Provinsi Estimasi Kepercayazn Standard  Estimasi Kepercayazn Standar - Estimasi Kepercayaan Standard
Batas Batas Error Batas Batas dError Batas Batas Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas

() @ B @ () () n @ 9 (1 a1 13

Aceh 94,77 9350 9603 068 9270 9184 9357 048 9340 9269 9411 039
Sumatera Utara 9235 9038 9432 109 8788 8603 8972 107 9038 8900 9176 0,78
Sumatera Barat 89,57 8453 %462 287 81,02 7831 8,73 1,71 8527 8242 8813 1,71
Riau 9340 91,14 9565 123 8848 8556 91,39 168 9045 8847 943 112
Jambi 91,81 8837 9525 1,91 90,09 8737 9280 154 9065 8851 9280 1,21
Sumatera Selatan 9206 90,57 9356 083 8632 8401 8864 137 8849 8694 9004 089
Bengkulu 80,00 7479 8521 332 8808 8574 9043 136 8540 8307 87,72 139
Lampung 86,98 81,83 9213 302 8613 8380 8846 138 8641 8411 870 136
Kep. Bangka Belitung 8258 7876 8641 236 7728 7165 8292 372 8029 7701 8358 209
Kepulauan Riau 213 817 9%,09 219 7525 6252 8798 863 9086 87,09 9464 212
DKl Jakarta 9366 9229 9502 0,74 - - - - 93,66 9229 9502 074
Jawa Barat 9587 9535 9638 028 9228 9126 9331 057 9509 9463 9556 0,25
Jawa Tengah 8493 8323 8662 102 7852 7663 8041 123 8185 8058 8,12 079
DI Yogyakarta 7563 7085 8042 323 5268 4550 59,87 69 6972 6574 7371 2,92
Jawa Timur 8851 8707 8995 08 8429 8284 8573 088 8661 8558 87,64 0,61
Banten 9422 9307 9537 062 9080 8738 9421 192 9329 9205 9454 0,68
Bali 8843 85,83 9103 150 7803 7470 8136 218 8540 8324 8756 129

Nusa Tenggara Barat 8250 7896 8605 219 7526 7158 7893 249 7889 7636 8142 164
Nusa Tenggara Timur 87,09 8349 9069 211 7683 7450 7916 155 7942 7744 8141 128
Kalimantan Barat 8516 8143 8889 224 8787 8580 8994 120 868 8498 879 1,12
Kalimantan Tengah 8491 7821 9161 402 7508 6976 8041 362 7919 7492 8347 275
Kalimantan Selatan 9229 9024 9434 113 8806 8485 9126 18 9012 8819 9204 1,09
Kalimantan Timur 94,08 9220 9597 1,02 8827 8431 924 229 9228 9047 9409 1,00
Kalimantan Utara 8343 7714 8971 384 7197 6065 8329 802 7907 7309 8506 386
Sulawesi Utara 9215 8977 9452 132 9272 9080 9465 106 9241 9085 9397 086
Sulawesi Tengah 9239 8938 9539 166 8431 8169 8,92 158 8685 8485 8886 1,18
Sulawesi Selatan 87,66 8553 8979 124 7139 7497 7981 160 8205 8034 8375 1,06
Sulawesi Tenggara 88,68 8704 9031 094 7816 7508 8123 201 81,97 7991 8402 128

Gorontalo 83,65 7925 8806 269 7385 6826 7944 386 7819 7450 8189 241
Sulawesi Barat 7831 6121 9542 1114 TA04 6875 7933 364 7491 6949 8033 369
Maluku w8 9300 9663 098 9045 8748 9342 168 9239 9054 %425 1,03
Maluku Utara %15 9523 9707 049 8734 8466 9003 157 8989 87,97 9181 1,09
Papua Barat 95,00 9310 9689 102 8524 8103 8945 252 8946 8688 9204 147
Papua 8927 8776 9079 087 6409 5900 6918 405 7131 6745 7517 276
Indonesia 08 9043 9128 024 8366 8314 8419 032 8778 8745 8811 0,19

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021
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Tabel 2.18 Sam p Ljrm\ge IEcrilrL&[rumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca

Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2021

Lak-laki Perempuan Total
o selang Relative Selang Relative Selang Relative
Provinsi Estimasi II;ZF::srca)::tr;s Standard  Estimasi I;?t):srca)::tr;s Standard  Estimasi I;ZF::Srcay;:t:S Standard
Error Error Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas

() @ B @ () () n ® 9 (1 ) 1@ 13

Aceh 9379 9296 94,63 045 93,01 9200 9402 055 9340 9269 9411 039
Sumatera Utara 90,57 89,02 9212 087 90,20 8878 9161 080 9038 8900 9176 078
Sumatera Barat 8297 7942 8651 218 87,56 8519 8994 138 8527 8242 8813 171
Riau 89,18 8678 9159 137 91,77 8997 935 100 9045 8847 9243 1,12
Jambi 91,09 8865 9353 1,36 90,21 8804 9237 123 9065 8851 9280 1,21
Sumatera Selatan 8821 8656 8985 0,95 8879 8714 9043 094 8849 8694 90,04 0,89
Bengkulu 86,08 8362 8854 146 84,68 8193 8744 166 8540 8307 8772 139
Lampung 86,87 8434 8941 149 8592 8364 8820 135 8641 8411 8870 1,36
Kep. Bangka Belitung 78,61 7498 8224 235 82,09 7857 8560 218 8029 7701 8358 2,09
Kepulauan Riau 89,24 84,88 93,59 249 92,57 8911 96,02 190 9086 87,09 9464 212
DKl Jakarta 94,40 9298 9582 0,77 92,92 9128 945 090 9366 9229 9502 074
Jawa Barat 9547 9494 9600 0,28 94,71 9410 9532 033 9509 9463 9556 0,25
Jawa Tengah 8246 8101 8392 090 8126 7997 8254 081 81,8 8058 8312 079
DI Yogyakarta 6889 6452 7326 324 7054 6614 7493 318 6972 6574 7371 292
Jawa Timur 88,16 87,04 8929 065 8510 8397 8623 068 8661 8558 87,64 061
Banten 9421 9288 9553 0,72 9235 9085 9384 082 9329 9205 9454 068
Bali 88,13 8595 9032 127 8263 80,10 8516 156 8540 8324 875 129

Nusa Tenggara Barat 80,97 77,83 8411 1,98 7689 7424 7955 176 7889 7636 8142 164
Nusa Tenggara Timur 79,61 77,37 8184 143 7924 7716 8133 134 7942 7744 8141 128
Kalimantan Barat 8824 8627 9021 1,14 8548 8339 8757 125 8688 8498 8879 1,12
Kalimantan Tengah 7808 7360 8255 29 8039 7618 8461 267 7919 7492 8347 275
Kalimantan Selatan 9026 8807 9246 124 8997 8798 919 113 90,12 8819 9204 1,09

Kalimantan Timur 91,85 8979 9391 114 9274 9095 9454 099 9228 9047 9409 1,00
Kalimantan Utara 7703 6987 8420 474 8135 7547 8724 369 7907 7309 8506 386
Sulawesi Utara 91,80 90,05 9355 097 93,04 9151 9457 084 9241 9085 9397 086
Sulawesi Tengah 86,69 8425 8913 143 87,02 8507 8897 114 8685 8485 8886 118
Sulawesi Selatan 81,77 7971 8384 129 8231 8062 8399 104 8205 8034 8375 106
Sulawesi Tenggara 81,81 7960 8402 1,38 8212 7979 8446 145 8197 7991 8402 1,28
Gorontalo 7497 7020 7974 325 8143 7815 8472 206 7819 7450 8189 241
Sulawesi Barat 7430 6894 7966 368 7553 6957 8149 403 7491 6949 8033 3,69
Maluku 9197 8974 9420 124 9282 9093 9471 104 9239 9054 9425 1,03
Maluku Utara 89,81 8744 9217 134 8998 8788 9208 119 8989 8797 9181 109
Papua Barat 90,35 87,79 9291 144 8847 8546 9148 174 8946 8688 9204 147
Papua 7422 7031 7813 2,69 68,12 6397 7227 311 7131 6745 7517 276
Indonesia 8827 8790 8864 021 8729 8693 8764 021 8778 8745 8811 019

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021
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Tabel 2.19 Sampliﬂg“e EEELQ Eerumur 5 Tahun ke Atas yang

Mengunjungi Perpustakaan Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan
Tipe Daerah, 2021

Perkotaan Perdesaan Total
o Selang Relative Selang Relative Selang Relative
Provins Estimasi Kepercayaan Standard  Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard
Batas Batas Error Batas Batas Error Batas Batas Frror
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
0] @ @ @ () () n @ 9 (1o ) 1 13
Aceh 917 6,66 11,68 1395 8,89 740 1037 851 898 769 1028 736
Sumatera Utara 344 235 453 16,17 3,34 246 421 1341 3,40 267 412 10,85
Sumatera Barat 8,19 616 1023 1269 10,19 834 1204 925 920 781 1059 717
Riau 4,01 269 532 1675 217 155 278 1445 291 225 35 1154
Jambi 518 149 886 3633 436 313 560 1444 463 316 611 1623
Sumatera Selatan 4,05 215 59 24,00 4,61 346 575 1264 440 339 541 NM73
Bengkulu 587 285 889 2623 65 481 829 1359 632 479 78 1237
Lampung 2,65 144 387 2338 433 317 549 1364 379 292 466 1176
Kep. Bangka Belitung 492 273 711 2267 803 493 1114 1973 627 444 809 1486
Kepulauan Riau 474 206 743 2887 2,99 037 562 4478 461 212 710 27,53
DKl Jakarta 2,02 131 273 18,00 - - - - 2,02 131 273 18,00
Jawa Barat 306 253 359 889 400 316 485 1077 326 281 372 713
Jawa Tengah 335 270 400 986 237 190 284 1013 288 247 328 719
DI Yogyakarta 370 211 529 21,92 2,65 093 436 3300 343 217 469 1878
Jawa Timur 332 264 400 1048 329 272 38 880 331 285 376 7,00
Banten 3,25 212 437 1763 448 305 592 1635 358 267 449 1291
Bali 1,87 1,01 273 2338 187 063 312 33% 187 1,16 258 1930

NusaTenggaraBarat 974 692 1257 1479 802 603 1000 1261 88 716 1060 9,90
Nusa Tenggara Timur 506 2,74 738 2336 419 332 507 1069 44 353 530 1025
Kalimantan Barat 332 184 480 2274 284 203 364 1445 301 227 376 1257
Kalimantan Tengah 430 140 721 3446 385 233 537 2012 404 253 555 1906
Kalimantan Selatan 264 155 373 2113 285 181 38 1864 275 199 350 1402
Kalimantan Timur 236 150 322 1860 323 091 555 3667 263 170 357 1813
Kalimantan Utara 262 126 398 2653 175 048 303 3713 229 132 32 2161

Sulawesi Utara 2,86 187 384 1754 257 172 342 1688 273 207 338 1233
Sulawesi Tengah 2,36 1,09 362 2734 435 304 565 1529 372 274 469 1337
Sulawesi Selatan 483 349 618 1415 495 401 588 967 490 410 569 829
Sulawesi Tenggara 8,59 514 12,04 20,51 7,25 524 9260 1414 774 593 954 11,88
Gorontalo 778 41 1146 2407 511 270 753 2412 630 414 846 1749
Sulawesi Barat 4,% 193 799 3112 307 1,55 459 2531 345 210 481 1998
Maluku 454 277 631 1992 511 310 713 2006 48 349 623 1439
Maluku Utara 9,91 585 13,9 20,88 416 250 581 2032 582 419 745 1426
Papua Barat 438 174 702 3076 3,03 134 471 2842 361 212 510 21,07
Papua 2,61 071 451 3712 05 017 101 359 117 055 178 26,89
Indonesia 358 334 382 345 397 376 418 271 374 358 391 225
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021
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Tabel 2.20 Sampliﬂg“e EFI.ELQ Eerumur 5 Tahun ke Atas yang

Mengunjungi Perpustakaan Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan

Jenis Kelamin, 2021

Provinsi

(1
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua
Indonesia

Keterangan:
Warna kuning (

Estimasi

@)
8,27
3,05
743
2,19
4,97
3,60
578
331
5,20
474
1,69
2,91
2,62
2,90
2,94
3,45
2,01
8,22
3,57
2,33
3,18
1,97
1,88
1,36
2,40
310
3,74
7,01
4,55
2,99
4,20
5,06
2,10
0,99
3,29

Lak-laki
Selang

Batas

. Kepercayaan

Batas

Bawah Atas

@)
6,94
2,26
5,99
1,9
3,5
2,66
393
2,48
335
1,58
087
24
2,14
1,48
2,46
2,34
117
6,19
2,17
1,51
1,66
1,24
1,02
044
1,76
2,19
2,94
4,82
2,88
1,68
2,91
3,28
1,50
0,52
3N

@
9,61
3,84
8,87
3,61
6,38
4,54
7,64
4,14
7,06
7,89
2,50
342
3,10
433
342
4,55
2,86
10,25
437
3,14
4,69
2,70
2,75
2,27
3,05
4,01
4,53
9,20
6,22
431
550
6,84
3,89
1,45
347

Relative
Standard  Estimasi

Error

() ©)
8,21 9,69
1318 374
9,88 10,95
15,08 3,03
14,49 4,28
13,33 522
16,37 6,89
12,82 4,29
18,16 7,40
33,94 4,48
24,58 2,35
8,86 3,62
9,37 313
25,09 3%
8,30 3,67
16,35 372
21,39 1,73
12,60 9,52
11,42 524
17,95 3,72
24,34 4,97
18,96 3,54
23,41 344
34,41 333
13,62 3,06
14,97 4,36
10,81 6,00
15,93 8,46
18,76 8,05
22,41 3,92
15,72 553
17,95 6,60
22,55 4,64
23,88 1,37
2,82 4,20

Perempuan

Selang
Kepercayaan

Batas

Batas

Bawah Atas

(1)
8,09
291
9,28
2,23
2,47
3,98
5,24
3,15
4,88
2,05
1,54
3,05
2,66
2,42
3N
2,74
1,00
7,62
4,05
2,80
3,34
2,53
2,16
1,73
219
314
4,98
6,56
5,04
2,22
3,81
471
2,51
0,51
4,00

®)
11,28
456
12,62
3,82
6,09
6,45
853
5,43
9,92
692
317
420
3,60
5,47
423
470
2,46
11,41
6,42
464
6,61
455
471
4,94
393
5,57
7,02
1036
11,07
5,62
724
843
6,76
223
440

Relative
Standard Estimasi

Error

9 (10)
839 8,98
11,22 340
778 9,20
1336 291
2154 4,63
1209 440
1218 6,32
1359 379
1738 6,27
21,74 4,61
17,73 2,02
8,10 326
7,65 2,88
19,71 343
778 331
1339 358
21,55 1,87
1015 888
11,52 4,41
12,63 3,01
16,75 4,04
1460 275
1889 2,63
2458 229
1452 273
1422 372
8,69 4,90
11,44 774
19,11 6,30
2214 345
1586 4,86
1412 582
2342 361
32,16 1,17
243 3,74

Total

Selang
Kepercayaan

Batas

Batas

Bawah Atas

(1)
7,69
2,67
7,81
2,25
316
3,39
479
2,92
4,44
2,12
1,31
2,81
2,47
217
2,85
2,67
1,16
7,16
353
2,21
2,53
1,99
1,70
1,32
2,07
2,74
4,10
593
414
2,10
349
419
2,12
0,55
3,58

(12)
10,28
412
10,59
3,5
6,11
541
7,86
4,66
8,09
7,10
2,13
372
3,28
4,69
3,76
449
2,58
10,60
530
3,76
555
3,50
3,57
3,26
338
4,69
569
9,54
8,46
4,81
6,23
745
510
1,78
391

) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2021
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Relative
Standard
Error

(13)

7,36
10,85

nM
11,54
16,23
1,73
12,37
11,76
14,86
21,53
18,00

713

719
18,78

7,00
12,91
19,30

9,90
10,25
12,57
19,06
14,02
1813
21,61
12,33
13,37

8,29
11,88
17,49
19,98
14,39
14,26
21,07
26,89

2,25




Tabel 2.21 Sam p I’jrage IExl:lruarrumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton

Siaran Televisi Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah,

2021
Perkotaan Perdesaan Total

- Selang Relative selang Relative selang Relative
Provinsi Estimasi Kepercayaan Standard  Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard
Batas Batas Error Batas Batas Error Batas Batas Error

Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
(1) @ B @ () (6) mn @ 9 (1 N 12 (1)
Aceh 80,58 7513 8604 346 7817 7505 8130 204 7899 7623 8175 1,78
Sumatera Utara 8837 8621 9054 125 84,34 8208 8661 137 8660 8503 8817 09
Sumatera Barat 8327 7990 8663 206 80,77 7763 8390 198 8201 7969 8433 144
Riau 89,51 8646 9257 174 8622 8298 8946 192 8754 8525 8984 1,34
Jambi 89,07 8342 9473 324 87,74 8477 90,71 1,73 8818 8545 90,91 1,58
Sumatera Selatan 92,75 90,77 9473 1,09 88,58 86,16 9100 139 9015 8845 91,8 096
Bengkulu 8620 81,76 90,64 2,63 8940 8691 9190 142 8834 8611 9057 1,29
Lampung 90,12 8697 9326 178 9163 8991 9335 096 91,14 8960 9268 086
Kep. Bangka Belitung 84,22 7856 89,89 343 8329 7823 8834 310 838 7994 87,70 236
Kepulauan Riau 8510 7879 9141 378 90,67 8578 9555 275 8552 7966 9138 349
DKl Jakarta 9419 9248 9590 0,93 - - - - 94,19 9248 9590 0,93
Jawa Barat 9262 9128 9397 0,74 91,75 90,19 9331 087 9243 9132 9354 0,61
Jawa Tengah 88,01 8642 8961 093 8854 8728 8980 073 8827 8724 8929 059
DI Yogyakarta 87,98 8465 91,30 1,93 8097 7546 8648 347 8617 8330 8904 1,70
Jawa Timur 8933 8782 9084 086 8896 8750 9042 084 8916 8810 9022 061
Banten 94,51 9230 9,72 119 91,87 8853 9521 185 9379 9195 9564 1,00
Bali 88,10 84,66 91,55 1,99 84,66 8027 8904 264 87,10 8435 8985 161

Nusa Tenggara Barat ~ 8563 8192 8933 221 8157 7761 8552 247 8361 8089 8633 166
Nusa Tenggara Timur 7379 66,65 80,93 494 5025 4638 5413 394 5621 5282 5960 3,08
Kalimantan Barat 8499 8218 8781 1,69 84,03 8056 8750 211 8438 8195 8681 147
Kalimantan Tengah 8379 7886 8873 3,00 7682 7242 8122 292 7973 7637 8309 2715
Kalimantan Selatan 8954 86% 9212 147 89,89 8751 9227 135 8972 8797 9148 1,00
Kalimantan Timur 8791 8418 9164 216 7860 7200 8520 429 8502 81,71 8833 199
Kalimantan Utara 7638 6824 8452 544 6018 4799 7237 1034 7023 6339 7707 497
Sulawesi Utara 8769 8514 9025 149 7598 7164 8033 292 8236 7988 8485 154
Sulawesi Tengah 8289 7765 8812 322 8026 7658 8394 234 8109 7808 8409 189
Sulawesi Selatan 87,76 8488 9064 1,68 8242 8022 8463 137 8484 8305 8663 1,08
Sulawesi Tenggara 81,74 7615 8732 349 8322 7926 8719 243 8268 7944 8593 200

Gorontalo 8128 7321 8935 506 7619 7140 8099 321 7845 7401 828 289
Sulawesi Barat 8586 7695 9477 529 7899 7395 8402 325 8038 7603 8474 277
Maluku 6732 5902 7562 629 66,53 6150 7156 385 668 6225 7151 353
Maluku Utara 8568 8217 8920 2,09 6793 60,70 7516 543 7307 6778 7835 3,69
Papua Barat 6889 6345 7432 4,02 4547 3640 5454 1018 5560 5027 6093 489
Papua 7760 71,71 8349 387 1869 1407 2332 1262 3559 3098 4019 6,60
Indonesia 8955 8899 90,11 032 8348 8293 8403 034 869 865 8735 023

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021

46 Statistik Sosial Budaya 2021




Tabel 2.22 Sam pI i’ngase E.fuﬁl@ Eerumur 5 Tahun ke Atas yang

Menonton Siaran Televisi Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan

Jenis Kelamin, 2021

Lak-laki Perempuan Total
Mot selang Relative selang Relative selang Relative
rounst Estimasi Kepercayaan Standard  Estimasi Kepercayaan Standard  Estimasi Kepercayaan Standard
Batas Batas Error Batas Batas Error Batas Batas Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas

©) @) 3) @ () (6) 0 8) 9 (10 (19 12 (13)
Aceh 7859 7550 81,68 2,01 7939 7672 8206 1,71 7899 7623 8175 1,78
Sumatera Utara 8595 84,07 878 1,11 8724 8578 8870 085 8660 8503 8817 09
Sumatera Barat 81,57 7887 8426 1,68 8245 8015 8474 142 801 7969 8433 144
Riau 87,02 8440 8964 1,54 88,09 8590 90,28 127 8754 8525 8984 1,34
Jambi 88,34 8545 91,23 1,67 88,02 8524 90,80 1,61 88,18 8545 90,91 1,58
Sumatera Selatan 89,72 87,87 91,58 1,06 90,60 8889 9230 09 90,15 8845 9186 0,9
Bengkulu 8711 8452 8970 1,52 89,61 8741 9181 125 8834 811 9057 129
Lampung 90,40 8864 9216 0,99 91,92 9035 9348 087 91,14 8960 9268 0,86
Kep. Bangka Belitung 8226 77,94 8659 2,68 8548 81,84 8912 217 838 799 8770 236
Kepulauan Riau 8470 7723 918 450 86,37 81,19 9155 306 8552 7966 9138 349
DKl Jakarta 92,92 90,78 95,05 1,17 9545 9398 9692 0,79 9419 9248 9590 0,93
Jawa Barat 92,02 90,81 9322 067 9286 91,73 9399 062 9243 91,32 9354 0,61
Jawa Tengah 8727 8608 8846 0,69 8923 8819 9028 060 8827 87,24 8929 0,59
DI Yogyakarta 8398 80,17 87,79 232 8831 8591 90,71 139 8617 8330 8904 1,70
Jawa Timur 88,00 8672 8928 0,74 9029 8932 9127 055 89,16 8810 90,22 0,61
Banten 9322 9120 9524 1,10 9439 9252 925 1,01 9379 91,95 9564 1,00
Bali 8581 8256 8906 1,93 8841 8584 9097 148 87,10 8435 8985 1,61

Nusa Tenggara Barat 82,89 7996 8581 180 8430 8152 8708 168 8361 8089 8633 166
Nusa Tenggara Timur 5578 5231 5925 317 5663 5305 6021 323 5621 5282 5960 3,08
Kalimantan Barat 8310 8035 8585 169 8571 8332 8809 142 8438 81,95 8681 147
Kalimantan Tengah 7814 7424 8205 255 8145 7824 8467 201 7973 7637 8309 215
Kalimantan Selatan 8944 8752 9136 1,10 90,00 8813 91,88 1,06 8972 87,97 9148 1,00
Kalimantan Timur 8344 7977 8770 224 8673 8351 899% 190 8502 81,71 8833 199
Kalimantan Utara 67,91 6051 7531 556 7281 6623 7940 461 7023 6339 7707 497
Sulawesi Utara 8227 7956 8498 168 8246 8000 8493 153 8236 7988 8485 154
Sulawesi Tengah 8009 7700 8317 19 8211 7887 8536 202 8109 7808 8409 189
Sulawesi Selatan 8371 8166 8576 125 8592 8416 8767 1,04 8484 8305 8663 1,08
Sulawesi Tenggara 8112 7724 8500 244 8424 8128 8721 180 8268 7944 8593 2,00

Gorontalo 7699 7243 8155 3,02 7991 7504 8479 311 7845 7401 8289 289
Sulawesi Barat 7879 7372 8386 328 8200 7801 8598 248 8038 7603 8474 277
Maluku 6592 6107 7077 375 6786 6321 7252 350 6688 6225 7151 353
Maluku Utara 7241 6675 7807 3,99 7374 6857 7892 358 7307 6778 7835 3,69
Papua Barat 5682 5127 6238 499 5424 4887 5961 505 5560 5027 6093 489
Papua 3564 3086 4042 684 3553 3093 4012 660 3559 3098 4019 6,60
Indonesia 8612 8567 8657 027 8780 8741 8819 023 869 8656 8735 023

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 2.23 Sam pI ngase E.Euﬁl@ Eerumur 5 Tahun ke Atas yang

Menonton Siaran Televisi Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan

Frekuensi Menonton, 2021

1-2 Hari 3-5 Hari 6-7 Hari

- Selang Relative Selang Relative Selang Relative
Provinsi Estimasi Kepercayaan Standard  Estimasi Kepercayaan Standard  Estimasi Kepercayean Standard
Batas Batas Error Batas Batas Error Batas Batas Error

Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
() @ @B @ () () n ® 9 @ ) 1 13
Aceh 1282 1005 1559 11,03 2559 2263 2855 590 6159 57,77 6541 316
Sumatera Utara 6,27 510 744 953 1230 1052 1409 741 8142 7899 8386 152
Sumatera Barat 576 442 711 1191 11,18 926 1311 879 8305 8059 8552 1,52
Riau 5,71 425 718 1310 11,26 883 13,69 1101 8303 7990 8615 192
Jambi 5,24 393 656 1282 1353 1066 1640 1082 8122 7781 8463 214
Sumatera Selatan 6,92 502 883 1405 1249 1027 1471 906 8059 7711 8406 220
Bengkulu 8,53 6,67 1038 11,11 16,15 1307 1923 973 7532 7130 7934 272
Lampung 4,57 341 573 1299 10,21 814 1228 1034 8522 8247 8798 1,65
Kep. Bangka Belitung 6,74 323 1025 2654 11,78 772 1584 1757 8148 7559 8737 3,69
Kepulauan Riau 10,26 692 1360 1659 1733 1040 2426 2040 7241 6573 7909 471
DKl Jakarta 7,54 564 944 1284 1347 1053 1642 1114 7899 7512 8285 250
Jawa Barat 733 631 835 709 1342 1195 1489 560 7925 7745 8104 116
Jawa Tengah 4,89 422 557 706 1074 958 1189 548 8437 8286 8588 092
DI Yogyakarta 9,14 629 1200 1595 1334 1024 1644 1184 7752 7262 841 322
Jawa Timur 6,98 608 789 659 1547 1417 1678 431 7154 7584 7924 112
Banten 9,31 639 1222 1597 722 1414 2029 912 7348 6878 78,18 3,26
Bali 6,57 510 805 1144 1,79 955 1402 969 8164 7854 8474 193

Nusa Tenggara Barat 7,24 551 898 12,21
Nusa Tenggara Timur 1418 12,00 1636 7,85

453 11,04 1801 1224 7823 7398 8248 277
882 1612 2152 731 6700 6322 7077 287

1

1

1

1
Kalimantan Barat 834 629 1038 1251 1638 1378 1897 809 7529 7142 7916 262
Kalimantan Tengah 743 543 943 1375 1643 1308 1977 1038 7615 7204 8025 275
Kalimantan Selatan 566 428 704 1248 1133 909 1358 1008 8301 7993 8608 189
Kalimantan Timur 85 640 1077 1300 1808 1401 2214 1147 7334 6828 7839 352
Kalimantan Utara 1392 817 1967 2107 1663 1230 2096 1327 6944 6241 7647 5716
Sulawesi Utara 679 518 840 1210 1797 14% 2097 852 7524 7151 7898 253
Sulawesi Tengah 845 689 1002 944 1678 1439 1917 726 7477 71,70 7184 209
Sulawesi Selatan 490 388 591 1057 1239 1038 1441 828 8271 7997 8545 1,69
Sulawesi Tenggara 6,81 505 857 1319 1556 1204 1907 1152 7764 7312 8215 297
Gorontalo 123 829 1417 1335 1805 1382 2227 119 70,72 6478 7667 429
Sulawesi Barat 661 422 899 1843 1584 11,97 1971 1247 7155 7225 8285 349
Maluku 754 580 928 1178 1775 1384 2165 1123 7471 7019 7923 3,08
Maluku Utara 1073 733 1414 1617 2044 1571 2518 1181 6882 6232 7532 482
Papua Barat 1072 702 1443 1764 1037 663 1411 1839 7890 7387 8394 325
Papua 932 662 1202 1477 2415 17,89 3041 1322 6653 5961 7344 530
Indonesia 703 668 738 254 1392 1342 1441 182 7905 7840 7970 042
Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 2.24 Sam pI i’ngase E.fuﬁl@ Eerumur 5 Tahun ke Atas yang

Mendengarkan Siaran Radio Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan
Tipe Daerah, 2021

Perkotaan Perdesaan Total

- Selang Relative Selang Relative Selang
Provinsi Estimasi Kepercayaan Standard  Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan
Batas Batas Error Batas Batas Error Batas Batas
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
(1) @ B @ () ©) n @ 9 (1) (1) (12
Aceh 4,58 239 676 2432 434 271 597 1916 442 311 573
Sumatera Utara 672 491 853 1376 496 357 635 1430 5% 476 712
Sumatera Barat 7,03 478 927 1631 378 235 521 1932 539 406 672
Riau 3,20 180 460 2234 262 088 436 3386 2,85 167 4,04
Jambi 5,84 307 861 2418 425 250 600 2103 477 329 625
Sumatera Selatan 65 404 901 1943 506 323 689 1846 561 414 7,08
Bengkulu 2,74 124 423 2785 459 292 626 1858 398 2,75 520
Lampung 4,44 1,86 701 2964 644 459 829 1464 579 429 730

Kep. Bangka Belitung 8,95 603 1186 1662 920 597 1243 1790 906 689 11,22
Kepulauan Riau 13,49 824 1875 1986 1579 765 2393 2629 13,67 8,77 18,56
DK Jakarta 11,59 841 1477 13,99 11,59 841 14711
1 1
1 1

023 1394 784 871 683 10,59 11,00

Jawa Barat 208 1 1,36 984 12,87
Jawa Tengah 360 11,70 15,50 712 1322 11,69 1474 590 1341 1218 1464
DI Yogyakarta 2121 1608 2634 1233 2206 1626 27,85 1340 2143 1734 2552
Jawa Timur 13,93 1205 1582 690 1611 1408 1814 642 1491 1353 1629
Banten 6,78 474 88 1532 10,54 414 1693 3097 780 551 10,08
Bali 22271 1729 27125 1140 2303 1773 2833 1174 2249 1864 2635

Nusa Tenggara Barat 7,77 371 11,82 . 2663 215 057 373 3745 497 279 71,15
Nusa Tenggara Timur 10,44 6,95 13,94 1706 541 374 708 1576 6,68 515 822
Kalimantan Barat 3,83 19 572 2511 292 172 413 2102 325 223 428
Kalimantan Tengah 3,85 1,57 613 3017 320 189 450 2085 347 225 4,69
Kalimantan Selatan 7,26 365 1087 2534 6,93 405 981 2121 709 479 939
Kalimantan Timur 522 263 781 2529 359 086 631 3881 471 273 670
Kalimantan Utara 5,60 1,73 947 3524 NA NA NA 5332 526 221 831

Sulawesi Utara 11,62 733 1591 1884 377 187 567 2569 805 548 10,62
Sulawesi Tengah 583 1,20 1046 4048 348 068 627 4096 422 1,80 6,63
Sulawesi Selatan 3,72 207 537 2262 235 145 325 1948 297 2,08 3,86
Sulawesi Tenggara 3,56 159 553 2820 3,61 147 576 3027 3,59 205 514
Gorontalo 2066 1421 2711 1593 10,52 764 1340 139 1502 11,63 1840
Sulawesi Barat NA NA  NA 9893 1,06 020 192 4130 1,12 025 1,98
Maluku 4,07 1,56 658 3143 313 1,25 502 3064 355 2,01 509
Maluku Utara 6,56 1,57 1156 3884 058 009 107 4332 231 080 382
Papua Barat 14,68 817 2119 2261 473 186 761 3098 9,04 556 12,52
Papua 2537 1581 3494 1923 7,16 410 1022 21,79 1238 898 1579
Indonesia 1088 1020 11,57 321 847 794 900 318 985 940 10,30
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat karena ketidakcukupan sampel

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Relative
Standard
Error

(13)
15,10
10,13
12,60
21,16
15,83
1336
1573
1327
12,20
18,28
1399

679

4,68

9,74

473
149

8,74
235
1,70
16,11
1790
16,52
21,48
29,55
16,30
29,19
1530
21,88
11,51
39,38
22,08
3337
19,63
14,02

2,34



Tabel 2.25 Sam pI ngase E.fuﬁl@ Eerumur 5 Tahun ke Atas yang

Medengarkan Siaran Radio Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan

Jenis Kelamin, 2021

Laki-laki Perempuan Total
Pt selang Relative selang Relative Selang Relative
fOunSt Estimasi Kepercayaan Standard  Estimasi Kepercayaan Standard  Estimasi Kepercayaan Standard
Batas Batas Error Batas Batas Error Batas Batas Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas

() @) B @ () (6) n © 9) 1 @y @12 13
Aceh 471 324 6,18 15,91 412 287 537 1544 442 311 573 1510
Sumatera Utara 586 461 711 1086 602 481 724 1032 5% 476 7,12 1013
Sumatera Barat 509 353 665 1562 569 435 703 11,98 539 406 672 1260
Riau 291 167 414 2168 280 1,59 400 2195 2,85 1,67 404 21,16
Jambi 503 348 6,58 15,75 451 3,02 599 1678 477 329 625 1583
Sumatera Selatan 631 460 801 13,78 490 351 628 1447 561 414 708 1336
Bengkulu 436 304 567 1538 35 232 484 1797 398 275 520 1573
Lampung 595 446 744 1275 563 39% 729 1510 579 429 730 1327
Kep. Bangka Belitung 925 688 1161 13,05 885 668 11,03 1253 906 689 11,22 1220
Kepulauan Riau 1443 848 2038 2104 1287 869 17,04 1655 13,67 877 1856 18,28
DKl Jakarta 1269 926 16,12 13,79 1050 7,26 13,74 1575 11,59 841 1477 1399
Jawa Barat 12,25 10,61 13,90 6,84 1044 897 11,92 722 11,36 984 12,87 6,79
Jawa Tengah 14,01 1277 15,26 4,52 12,83 11,51 14,15 525 1341 1218 1464 4,68
DI Yogyakarta 21,39 17,18 25,59 10,02 21,47 17,09 2585 1040 2143 17,34 2552 9,74
Jawa Timur 15,81 14,33 1730 480 1404 1266 1541 500 1491 1353 1629 473
Banten 832 602 1062 1412 720 48 969 1707 780 551 10,08 14,96
Bali 22,09 17,88 26,30 972 2290 1909 2670 848 2249 1864 2635 874

Nusa Tenggara Barat 490 268 712 2310 503 268 738 2382 497 279 715 2235
Nusa Tenggara Timur 630 468 792 1311 706 539 873 1208 6,68 515 822 11,70

Kalimantan Barat 335 228 442 1628 315 206 425 1766 325 223 428 1611
Kalimantan Tengah 348 2271 468 1771 346 213 480 1968 347 225 469 1790
Kalimantan Selatan 722 479 965 1715 69 470 922 1659 709 479 939 1652
Kalimantan Timur 468 251 684 2360 475 285 665 2040 471 273 670 2148
Kalimantan Utara 645 254 1036 3092 393 149 638 3174 52 221 831 2955
Sulawesi Utara 78 533 1032 1628 828 550 1106 1713 805 548 1062 16,30
Sulawesi Tengah 398 172 624 2898 446 177 715 3078 422 180 663 2919
Sulawesi Selatan 317 220 414 1562 278 190 365 1606 297 208 38 1530
Sulawesi Tenggara 361 203 519 2234 358 201 515 2234 359 205 514 21,88
Gorontalo 1500 1148 1853 11,99 1503 1142 1863 1224 1502 1163 1840 11,51
Sulawesi Barat 105 022 188 40,16 118 024 213 4085 112 025 198 3938
Maluku 328 190 465 2148 383 201 566 2431 3,55 201 509 22,08
Maluku Utara 204 071 336 3322 259 081 438 3504 231 080 38 3337
Papua Barat 1025 615 1435 2042 769 471 1067 1975 904 556 1252 19,63
Papua 1285 924 1646 1435 1187 854 1520 1433 1238 898 1579 14,02
Indonesia 1031 98 1079 239 939 894 98 248 985 940 1030 234
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 2.26

Frekuensi Mendengarkan, 2021

Provinsi

()
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua
Indonesia
Keterangan:
Warna kuning (
Warna merah (

@
19,84
19,05
14,47
21,02
15,18
23,95
18,30
23,56
18,56
29,96
3732
32,44
17,56
22,35
21,16
4,21
18,68
21,91
14,25
22,36
24,82
19,54
26,25
33,26
3591
22,76
20,98

9,88
14,06
26,03
NA

588
11,83
23,68
24,35

1-2 Hari
Selang

.. Kepercayaan
Estimasi percay

Batas Batas
Bawah Atas

@ @
12,54 27,15
13,56 24,53

8,80 2013
11,25 30,79

6,66 23,71
1713 30,77
11,08 2553
14,89 32,23
11,12 26,00
16,20 43,72
3006 44,58
2690 37,98
14,77 20,36
16,52 28,18
17,83 24,49
29,86 52,68
1324 2411
11,76 32,05

918 1933
1399 30,74
11,37 3827
10,85 28,24
12,32 40,18
10,63 5589
1829 53,53

562 39,90
11,27 30,69

2,68 17,08

757 20,55

8,58 4348

NA NA

026 11,50

215 2151
14,26 33,10
22,60 26,10

Relative
Standard  Estimasi
Error
() ()
1878 56,37
1468 38,15
1997 42,85
2371 45,09
2863 42,88
14,52 45,44
2013 46,83
1877 36,78
2045 3482
2343 38,69
993 3670
870 3390
812 2844
1330 2526
802 3324
14,09 3890
1484 27,54
2361 5560
1815 36,40
19,10 3493
2763 57,55
2269 36,08
27,06 43,40
3470 33,03
2502 30,07
3840 28,14
2361 40,02
3717 121
2354 2535
34,18 56,07
5830 60,38
4875 81,99
N72 4622
2029 4232
367 3434

3-5 Hari
Selang
Kepercayaan
Batas Batas
Bawah Atas

n @
4486 67,88
2905 4724
32,78 5293
2592 64,25
2992 5583
3609 5479
3382 59,83
2836 4520
2325 4639
2539 51,99
28,61 44,80
29,03 3878
2516 31,72
19,55 30,97
2929 3718
27,78 50,02
22,56 32,51
3627 7493
2831 4448
2319 46,67
4487 70,23
2197 50,19
21,53 59,27
1342 52,65
21,83 3831
1552 40,77
2137 52,67
59,80 85,61
1333 3736
3122 8093
3733 8344
61,47 102,52
2570 66,74
3350 51,14
32,61 36,06

Relative
Standard  Estimasi
Error
9 (10)
10,41 2379
1216 4281
11,99 42,68
2168 33,89
15,41 41,94
1049 30,61
1416 3487
11,67 39,66
16,94 46,62
1754 31,35
11,25 2598
733 3366
589 54,00
11,53 5239
6,05 4560
14,58 19,83
9,21 53,79
1773 22,50
1133 4935
1714 21
1124 1763
1995 4438
1865 30,35
3029 337
1398 3402
2287 4910
16,12 39,00
9,05 17,41
2417 60,59
22,61 NA
19,47 16,90
12,77 NA
2264 4195
1063 34,01
256 4131

) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat karena ketidakcukupan sampel
NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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6-7 Hari
Selang
Kepercayaan
Batas Batas
Bawah Atas

(11)
15,38
34,38
32,83
17,45
28,61
21,39
21,85
28,22
32,58
19,98
17,75
28,43
49,66
46,50
4,37
12,20
47,14

6,89
40,14
30,93

8,93
28,32
13,32
11,86
20,21
36,74
2516

7,59
45,81

NA
2,61
NA
22,09
26,53
39,38

(12)
32,19
51,23
52,53
50,34
55,27
39,84
47,88
51,11
60,66
2172
34,20
38,89
58,34
58,28
49,84
27,46
60,43
38,10
58,56
54,49
26,33
60,43
47,39
55,55
47,82
61,45
52,85
27,24
75,38

NA
31,19
NA
61,80
41,49
43,24

Sam pI ngase E.fuﬁl@ Eerumur 5 Tahun ke Atas yang

Mendengarkan Siaran Radio Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan

Relative
Standard
Error

(13)
18,02
10,04
1,177
24,75
16,21
15,37
19,04
14,71
15,36
18,50
16,15

793

410

573

4,74
19,61

6,30
3537

9,51
14,07
2518
18,45
28,62
33,05
20,70
12,84
18,10
28,76
12,44
87,92
4313
71,37
24,14
11,22

2,38



Tabel 2.27 Sam pI ngase E.fuﬁl@ Eerumur 5 Tahun ke Atas yang

Mengakses Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe
Daerah, 2021

Perkotaan Perdesaan Total
Dot selang Relative selang Relative selang Relative
fOunS! Estimasi Kepercayaan Standard  Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard
Batas Batas Error Batas Batas Error Batas Batas Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
(1) 0] @ @ () (6) () ) (19 (1) @1 @13
Aceh 61,92 5995 63,88 162 4286 4173 4399 134 4923 4821 5024 1,05
Sumatera Utara 67,04 6564 6845 107 4930 4818 5042 1,16 59,17 5823 60,11 0,81
Sumatera Barat 68,29 6654 7004 131 4827 4689 4965 146 58,14 57,00 5927 099
Riau 7313 7137 7489 123 55,92 54,34 57,51 1,45 62,83 61,62 64,04 0,98
Jambi 70,08 6795 7222 1,55 4922 4781 50,63 1,46 56,07 54,88 5727 1,09
Sumatera Selatan 7217 7032 7401 130 4767 4646 4889 130 56,89 5580 5797 097
Bengkulu 7324 7114 7535 147 4590 44,30 47,50 1,78 54,97 53,63 56,31 1,24
Lampung 69,10 66,72 7148 176 5565 5449 5682 1,07 59,94 5883 6105 094
Kep. Bangka Belitung 68,06 6587 7026 165 51,66 4986 5345 177 60,94 5947 6240 1,22
Kepulauan Riau 83,39 8180 849 097 5235 4857 5613 3,68 81,03 7953 8254 095
DKl Jakarta 85,55 84,68 8641 0,51 - - - - 85,55 84,68 86,41 0,51
Jawa Barat 72,88 7209 7367 0,55 52,36 51,30 53,41 1,03 68,37 67,71 69,03 0,49
Jawa Tengah 67,95 6720 6869 056 5604 5527 5681 0,70 62,20 6166 6273 044
DI Yogyakarta 7878 7740 8017 090 6035 57,83 6287 213 7400 7276 7523 0,85
Jawa Timur 67,14 6631 67,9 062 4993 4914 5071 080 59,34 5876 5992 0,50
Banten 7525 7366 7683 1,08 4667 4492 4843 1,92 67,14 6591 6837 094
Bali 7361 7217 7504 1,00 5379 51,92 5566 1,77 67,75 66,55 6895 0,90

Nusa Tenggara Barat 61,28 59,07 63,50
Nusa Tenggara Timur 69,49 66,94 72,05
Kalimantan Barat 71,65 69,26 74,04
Kalimantan Tengah 72,55 70,56 74,53
Kalimantan Selatan 7620 7454 77,86

84 4468 43,02 4634 189 5296 5155 5437 136
87 3436 3316 3556 178 4314 4200 4429 1,35
J0 4528 4373 4683 175 5480 5346 5613 1,25
40 5106 4927 5285 1,79 5997 5858 6135 1,18
A1 5647 5509 5785 125 6601 6492 6710 084

Kalimantan Timur 7944 7795 8093 09 6351 6065 6638 230 7447 7310 758 093
Kalimantan Utara 7868 7624 8112 158 5394 5042 5746 333 6926 67,12 7139 157
Sulawesi Utara 6798 6625 6971 130 4999 4857 5141 145 5973 5857 6088 099
Sulawesi Tengah 6725 6422 7028 230 4243 4101 4385 17 50,15 4876 51,54 141
Sulawesi Selatan 71,49 7000 7299 107 5008 4908 51,08 102 5969 5880 6058 076
Sulawesi Tenggara 7009 67,74 7244 171 499 4855 5136 144 5721 5600 5843 1,08
Gorontalo 66,00 6337 6863 203 4826 4603 5049 236 5603 5432 5775 156
Sulawesi Barat 6137 5629 6644 422 4550 4329 4771 247 4873 4667 5079 216
Maluku 6922 6669 7174 186 3416 3211 3620 306 4974 4811 5138 168
Maluku Utara 68,86 6552 7221 248 3212 3002 3423 334 4268 4079 4458 227
Papua Barat 7331 7047 7615 198 4043 3775 4311 338 5461 5269 5653 179
Papua 66,87 6401 6973 218 1027 924 1129 509 2649 2510 27,88 2,67
Indonesia 7181 7150 7212 022 4930 4904 4957 028 6210 6189 6232 018

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021
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Tabel 2.28 Sam pI i’ngase E.fuﬁl@ Eerumur 5 Tahun ke Atas yang

Mengakses Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis
Kelamin, 2021

Laki-laki Perempuan Total

Prarfingt selang Relative selang Relative selang Relative

rouns! Estimasi Kepercayaan Standard  Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard

Batas Batas Error Batas Batas Error Batas Batas Error

Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas

() @ B @ () (6) () ) (19 @1y @1 13

Aceh 53,16 52,02 5430 1,10 4532 4423 4642 1,23 4923 4821 5024 1,05
Sumatera Utara 61,11 60,02 6220 0,91 57,24 5625 5824 0,89 59,17 5823 60,11 0,81
Sumatera Barat 60,08 5882 6134 1,07 56,21 5495 5747 1,15 58,14 57,00 59,27 0,99
Riau 6526 63,98 66,55 1,00 60,30 5893 6167 1,16 62,83 6162 64,04 098
Jambi 58,79 57,52 60,07 1,10 53,28 51,88 5468 134 56,07 54,88 57,27 1,09
Sumatera Selatan 59,48 5829 60,67 1,02 5425 53,04 5546 1,14 56,89 5580 57,97 0,97
Bengkulu 56,56 5509 5803 132 5330 51,80 5481 144 5497 5363 5631 124
Lampung 61,84 6063 6305 1,00 57,96 56,72 59,20 1,09 59,94 5883 61,05 0%
Kep. Bangka Belitung 60,93 59,28 62,58 1,38 60,94 5924 6264 142 60,94 5947 6240 1,22
Kepulauan Riau 81,36 7966 8305 1,06 80,71 7891 8251 1,14 81,03 79,53 8254 0,95
DKl Jakarta 88,31 8737 8925 0,54 8282 8172 8392 068 8555 84,68 8641 0,51
Jawa Barat 7,41 7068 7213 052 6525 6450 66,00 0,59 68,37 67,71 69,03 049
Jawa Tengah 6579 6519 6639 046 58,67 58,06 59,28 0,53 62,20 61,66 6273 044
DI Yogyakarta 7682 7550 7814 0,88 71,23 6972 7273 1,08 7400 7276 7523 0,85
Jawa Timur 63,34 6271 6397 0,51 5545 5478 5612 0,61 59,34 5876 59,92 0,50
Banten 71,10 6985 7236 0,90 63,04 6155 6453 1,20 67,14 6591 6837 094
Bali 73,02 71,71 7432 0,91 62,44 61,06 6381 1,13 67,75 66,55 6895 0,90

Nusa Tenggara Barat 56,83 5526 5841 141 4924 4172 5075 1,57 5296 5155 5437 136
Nusa Tenggara Timur 4559 4435 4684 139 40,75 3951 4199 1,55 4314 4200 4429 1,35
Kalimantan Barat 58,16 56,67 5966 1,31 5132 4987 5276 144 5480 5346 5613 125
Kalimantan Tengah 6298 6146 6449 123 56,72 5523 5821 134 5997 5858 6135 118
Kalimantan Selatan 6951 6836 7067 085 6245 61,19 6370 1,02 66,01 6492 67,10 084
Kalimantan Timur 76,02 7455 7749 099 7280 7128 7431 1,06 7447 7310 7583 093
Kalimantan Utara 7039 6819 7260 1,60 67,99 6551 7047 186 6926 67,12 7139 157
Sulawesi Utara 5906 57,74 6038 1,14 6042 59,14 6169 1,07 59,73 5857 60,88 0,99
Sulawesi Tengah 5025 4863 5187 165 5005 4862 5148 146 5015 4876 51,54 141
Sulawesi Selatan 6160 6058 6261 084 57,88 5691 5885 0,86 5969 5880 6058 0,76
Sulawesi Tenggara 59,01 57,63 6040 1,20 5541 5407 5674 1,23 57,21 56,00 5843 1,08

Gorontalo 5499 5311 568 1,75 57,07 5508 59,07 1,79 56,03 5432 57,75 156
Sulawesi Barat 5059 4842 5275 218 4687 4457 4918 2,51 4873 4667 5079 2,16
Maluku 5187 5003 5371 181 4757 4585 4929 1,84 4974 4811 5138 168
Maluku Utara 424 8217 4631 239 4107 3907 4308 249 42,68 40,79 4458 227
Papua Barat 56,89 5487 5892 181 52,11 50,01 5422 2,06 5461 5269 5653 179
Papua 2789 2637 2942 278 2493 2350 2637 293 2649 2510 27,88 2,67
Indonesia 6505 6481 6529 019 5914 5890 5939 021 62,10 6189 6232 0,18

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021
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BEROLAHRAGA
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BAB lil. BEROLAHRAGA

Kesehatan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia karena diperlukan untuk
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam menjaga maupun
meningkatkan kesehatan adalah dengan berolahraga (Prasetyo, 2013). Tantangan pemerintah
saat ini adalah mewujudkan bangsa yang berbudaya olahraga guna mengembangkan dan
memajukan pembangunan keolahragaan. Saat ini, pemerintah tengah menggalakkan Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat (Germas) yang merupakan bagian dari Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Germas menjadi salah satu agenda penting pemerintah
dalam mewujudkan masyarakat sehat dan bugar. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan
menjadikan olahraga sebagai suatu budaya di tengah masyarakat. Pembentukan budaya olahraga
menjadi faktor yang penting agar olahraga dilakukan dengan penuh kesadaran dan menjadi

kebiasaan serta bagian dari gaya hidup masyarakat (Kompas.com).

Pada masa pandemi Covid-19 yang masih berlangsung saat ini, meningkatkan daya tahan tubuh
merupakan salah satu perisai yang dapat melindungi tubuh dari penularan Covid-19. Salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan dan menjaga daya tahan tubuh adalah dengan
berolahraga secara teratur. Beberapa penelitian telah mengungkapkan olahraga dapat
meningkatkan sekresi hormon endorfin sehingga dapat meningkatkan imunitas tubuh. Oleh
karena itu olahraga masuk sebagai empat kegiatan penting yang dianjurkan pemerintah dalam
melawan Covid-19, selain nutrisi yang baik, istirahat yang cukup, dan penanganan stres (Ramania,
dkk, 2020).

Sejalan dengan itu perlu dikaji berbagai aspek yang berkaitan dengan partisipasi olahraga
masyarakat dan perkembangan kondisi keolahragaan masyarakat saat ini. Hal ini akan bermanfaat
sebagai bahan penyusunan program serta memperkirakan sasaran dan arah kebijakan yang paling

tepat untuk mengembangkan dan memajukan pembangunan keolahragaan di Indonesia.



3.1 Partisipasi Berolahraga

‘ Daya tahan yang kuat dan tubuh yang sehat
B " | tidak hanya dijaga dengan makan makanan bergizi

seimbang dan istirahat yang cukup. Dikutip dari

National Institute on Aging (2021), aktivitas fisik atau
- Pada tahun 2021, sekitar olahraga secara teratur juga mempunyai peran yang
27 dari 100 penduduk

berumur 5 tahun ke atas
melakukan olahraga meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit.

cukup penting dalam mendukung respon imun dan

_____ Terlebih pada saat pandemi Covid-19, tubuh yang

sehat merupakan modal yang harus dimiliki agar

terhindar dari paparan virus.

Hasil Susenas MSBP menunjukkan bahwa partisipasi penduduk berumur 5 tahun
ke atas yang melakukan olahraga pada tahun 2021 sebesar 27,14 persen. Persentase ini
mengalami penurunan yang cukup signifikan dibandingkan tahun 2018 yang sebesar
35,70 persen (Gambar 3.1). Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia pada awal tahun
2020 membuat pemerintah membatasi pergerakan masyarakat untuk beraktifitas di luar
rumah sebagai upaya untuk menghindari serta memutus mata rantai penyebaran Covid-
19. Akibatnya, banyak masyarakat mengalami hambatan untuk melakukan kegiatan fisik
di luar rumah, begitu juga untuk berolahraga. Selain itu juga banyak fasilitas umum dan
olahraga yang ditutup sehingga masyarakat tidak dapat berolahraga kecuali di dalam
rumah (Jakarta.go.id, 2021).

Gambar 3.1 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga, 2012, 2015,

2018, 2021
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Partisipasi masyarakat dalam berolahraga merupakan satu dari empat dimensi

pengukuran Sport Development Index (SDI) yang digunakan untuk melihat kemajuan
pembangunan olahraga. Salah satu langkah penting dalam pembangunan keolahragaan
adalah dengan melakukan pembudayaan olahraga. Hal tersebut dikarenakan
pembudayaan olahraga bertujuan untuk memperluas kegiatan olahraga yang ditandai
dengan tingginya tingkat partisipasi masyarakat dalam berolahraga (Ma'mun, 2016).
Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah dalam RPJMN 2020-2024 juga menargetkan
bahwa partisipasi penduduk berumur 10 tahun ke atas yang melakukan olahraga
mencapai 40,00 persen pada tahun 2024.

Gambar 3.2 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Berolahraga, 2012,
2015, 2018, dan 2021
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Masyarakat belum menjadikan olahraga sebagai bagian dari rutinitas hidup. Hasil
Susenas MSBP 2021 menunjukkan bahwa partisipasi penduduk berumur 10 tahun ke
atas yang berolahraga masih cukup rendah. Dari empat penduduk berumur 10 tahun ke
atas, hanya ada satu penduduk yang aktif berpartisipasi dalam berolahraga (Gambar
3.2). Rendahnya partisipasi masyarakat untuk berolahraga menjadi faktor utama yang
dapat menghambat perkembangan pembangunan keolahragaan di Indonesia. Orientasi
peserta didik yang lebih mengutamakan akademik serta instansi pemerintah dan swasta
yang tidak menjadikan olahraga sebagai kegiatan rutin, menjadi salah satu indikator
bahwa olahraga belum membudaya di masyarakat. Kemajuan teknologi juga
menyebabkan sebagian besar masyarakat cenderung lebih menonjol dalam aktifitas

mental daripada aktifitas fisik (Bappenas, 2018).

Statistik Sosial Budaya 2021



Berdasarkan daerah tempat tinggal, penduduk berumur 5 tahun ke atas di

perkotaan yang berolahraga persentasenya lebih besar dibanding di perdesaan (32,44
persen berbanding 20,05 persen), sebagaimana terlihat pada Gambar 3.3. Penduduk di
daerah perkotaan lebih mungkin menikmati kesempatan berolahraga dibandingkan
daerah perdesaan sehubungan dengan kondisi dan kelengkapan fasilitas olahraga yang
lebih mencukupi kebutuhan dibandingkan dengan di perdesaan (Wargadinata dan
Rusmana, 2019).

Gambar 3.3 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut

Karakteristik, 2021
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Berdasarkan Gambar 3.3 terlihat bahwa tingkat partisipasi berolahraga penduduk
laki-laki (29,52 persen) lebih besar dibanding perempuan (24,76 persen). Persentase
penduduk disabilitas yang berolahraga masih cukup rendah yaitu sebesar 8,24 persen.
Penyandang disabilitas perlu didorong untuk melakukan olahraga. Selain meningkatkan
kebugaran, olahraga memiliki manfaat tersendiri bagi penyandang disabilitas. Selaras
dengan apa yang disampaikan oleh dr. Yoyos Dias Ismiarto., SpOT(K)., M.Kes (FICS).,
dikutip dari Ketik.unpad.ac.id, olahraga bagi penyandang disabilitas mempunyai
keuntungan sebagai kesempatan untuk berubah, memfasilitasi potensi, dan
mempromosikan kemampuan diri yang mengarah pada peningkatan harga diri dan
meningkatkan nasib diri sendiri.

Berdasarkan status ekonomi rumah tangga, terlihat bahwa semakin baik status
ekonomi rumah tangga maka semakin besar persentase penduduk yang berolahraga.

Persentase penduduk status ekonomi rumah tangga teratas yang berolahraga (41,27
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persen) dua kali lebih besar dibanding dengan mereka yang berstatus terbawah (20,12

persen).

Salah satu kunci untuk mendapatkan tubuh yang sehat dan bugar adalah
berolahraga secara rutin dengan frekuensi dan intensitas yang cukup. Gambar 3.4
menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk melakukan olahraga dengan frekuensi
satu hari dalam seminggu (52,36 persen) dan dua sampai empat hari dalam seminggu
(33,39 persen). Sementara itu, satu dari sepuluh penduduk berumur 5 tahun ke atas
yang berolahraga, melakukan olahraga dengan frekuensi setiap hari atau tujuh hari
dalam seminggu.

Gambar 3.4 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut
Lama Hari Berolahraga Dalam Seminggu, 2021
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Usia yang bertambah bukan berarti menjadi hambatan untuk tetap aktif
berolahraga. Bahkan dianjurkan untuk rutin berolahraga demi mendukung tubuh yang
bugar dan sehat, terutama seiring dengan bertambahnya usia. Hasil Susenas MSBP 2021
menggambarkan bahwa dengan bertambahnya usia, semakin bertambah pula frekuensi

seseorang dalam berolahraga.

Gambar 3.5 menunjukkan bahwa persentase penduduk kelompok umur 5-17
tahun (anak) yang berolahraga setiap hari sebesar 5,39 persen. Sementara itu, penduduk
kelompok umur 60 tahun ke atas (lansia) yang berolahraga setiap hari persentasenya
mencapai 32,29 persen. Rutin berolahraga sangat penting untuk lansia. Dilansir dari

Klikdokter.com, berbagai penelitian sudah membuktikan bahwa gaya hidup santai
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menjadi faktor utama risiko terkena penyakit jantung. Sementara itu, olahraga secara

teratur akan dapat mengurangi risiko penyakit yang berhubungan dengan usia.

Gambar 3.5 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Setiap Hari
Menurut Kelompok Umur, 2021
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Ada perbedaan frekuensi berolahraga antara penyandang disabilitas dan bukan
penyandang disabilitas. Seperti yang terlihat pada Gambar 3.6, sebagian besar
penyandang disabilitas melakukan olahraga dengan frekuensi dua sampai empat hari
dalam seminggu (41,21 persen) dan tujuh hari dalam seminggu atau setiap hari (33,27
persen). Sedangkan persentase terbesar dari penduduk bukan penyandang disabilitas
melakukan olahraga dengan frekuensi satu hari dalam seminggu (52,58 persen) dan dua
sampai empat hari dalam seminggu (33,33 persen).

Gambar 3.6 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut
Status Disabilitas dan Lama Hari Berolahraga, 2021
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Melakukan olahraga dengan intensitas secara teratur, efeknya lebih baik terhadap

sistem imun jika dibandingkan dengan olahraga yang hanya dilakukan sekali saja.
Adapun durasi ideal olahraga yaitu cukup 30 menit hingga satu jam. Durasi olahraga di
atas satu jam justru akan membuat daya tahan tubuh lemah dan rentan (Kholis, dkk.,
2020). Untuk itu Kementerian Kesehatan Rl juga menganjurkan supaya masyarakat
melakukan aktivitas fisik minimal 30 menit setiap hari. Hal tersebut termasuk kegiatan
dari program Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas) yang terus digalakkan
pemerintah yang diharapkan membuat masyarakat dapat hidup sehat (Kemkes.go.id).

Gambar 3.7 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut
Rata-rata Lama Menit Berolahraga Dalam Seminggu, 2021
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Hasil Susenas MSBP 2021 menunjukkan bahwa dari keseluruhan penduduk yang
berolahraga, sebesar 43,55 persen diantaranya rata-rata berolahraga selama 30 menit
atau kurang dalam seminggu dan sebesar 41,16 persen rata-rata berolahraga selama 31
hingga 60 menit dalam seminggu. Sementara itu, penduduk yang berolahraga dengan
intensitas lebih dari 120 menit per minggu persentasenya sebesar 2,28 persen (Gambar
3.7).

3.2 Jenis Olahraga

Lari/jalan menjadi jenis olahraga yang paling banyak dilakukan oleh penduduk
berumur 5 tahun ke atas yang berolahraga (41,54 persen), sebagaimana tersaji pada
Gambar 3.8. Lari/jalan merupakan jenis olahraga yang termasuk paling mudah dilakukan
karena bisa dilakukan dimana saja dan dalam suasana apa saja. Dr. Rachmad Wishnu

Hidayat, SpKO, dikutip dari Kompas.com, menjabarkan bahwa olahraga lari banyak
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diminati karena paling murah dibandingkan olahraga lain, tidak membutuhkan alat

khusus berharga mahal dan terbukti efektif menjaga kesehatan jantung, kadar gula

darah, hingga bermanfaat untuk kesehatan mental.

Gambar 3.8 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut
Jenis Olahraga yang Paling Sering dilakukan, 2021
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Sebagai salah satu jenis olahraga yang cukup mudah dilakukan dan tanpa
peralatan khusus, senam menjadi olahraga yang banyak dilakukan selain lari/jalan. Dari
seluruh penduduk yang berolahraga, sebesar 21,67 persen diantaranya melakukan
olahraga senam. Pada masa pandemi dimana banyak orang tetap di rumah, senam
menjadi salah satu pilihan olahraga yang dilakukan. Senam dapat dilakukan sendiri
dengan mengikuti video tutorial di berbagai media online. Menurut dr. Karlina Lestari,
olahraga senam juga bisa meredakan gejala depresi dan gangguan cemas, yang
mungkin diakibatkan oleh virus Covid-19 (Kholis, dkk., 2020).
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Gambar 3.9 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga menurut
Jenis Kelamin dan Jenis Olahraga yang Paling Sering Dilakukan, 2021
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Terdapat perbedaan preferensi dalam jenis olahraga yang dilakukan antara laki-
laki dan perempuan selain lari/jalan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.9, sepak
bola/futsal menjadi olahraga yang paling banyak dilakukan oleh laki-laki setelah
lari/jalan dengan persentase sebesar 23,27 persen. Sedangkan dikalangan perempuan,
olahraga yang banyak dilakukan setelah lari/jalan adalah senam dengan persentase
sebesar 33,00 persen. Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Grace De
Simone, juru bicara Gold's Gym International bahwa kebanyakan laki-laki lebih memilih
kegiatan berbasis atletik yang tidak membutuhkan tarian atau koordinasi terbuka.
Sementara itu, perempuan menikmati aktivitas yang berbasis tarian yang bermanfaat

untuk membentuk badan dan kelenturan (Kompas.com).

3.3 Tujuan Berolahraga

Secara umum, tujuan utama dari berolahraga adalah membuat tubuh menjadi
lebih sehat dan membantu meningkatkan kekebalan tubuh. Akan tetapi, apabila
diperinci tujuan olahraga dari setiap orang tentu akan berbeda-beda. Ada yang
bertujuan untuk menurunkan berat badan, membentuk otot, menjaga kesehatan, dan

lain sebagainya (Merdeka.com).
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Sebesar 64,09 persen penduduk yang berolahraga memiliki tujuan untuk menjaga

kesehatan atau imunitas. Pandemi Covid-19 membuat banyak orang semakin paham
perihal pentingnya dalam menjaga kesehatan. Selain itu kurikulum sekolah menjadi
alasan dari 18,96 persen penduduk yang berolahraga. Sedangkan bagi penduduk yang
berolahraga untuk tujuan hobi atau rekreasi persentasenya sebesar 14,58 persen
(Gambar 3.10).

Gambar 3.10 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut
Tujuan Utama Berolahraga, 2021

100
80
64,09% -y )
60 y ® '
40 4 ' | ®
y
18,96% A
20
1,10% 0,78% 0,48%
0
Menjaga Kurikulum Sekolah Hobi/ Lainnya Prestasi/ Menjaga
Kesehatan/Imunitas Rekreasi Profesi Penampilan

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Minat masyarakat Indonesia untuk menjadikan dunia olahraga sebagai jalur
prestasi/profesi masih sangat rendah. Seperti yang terlihat pada Gambar 3.10, hanya
0,78 persen dari penduduk berolahraga dengan tujuan meraih prestasi atau sebagai
profesi. Padahal regenerasi di dunia olahraga sangat dibutuhkan, terlebih pada cabang
olahraga yang memberikan gengsi dan prestasi tersendiri bagi Indonesia, misalnya

bulutangkis.

Menteri Pemuda dan Olahraga, Zainudin Amali, dikutip dari Olahraga.skor.id,
menyebut bahwa rendahnya minat menjadi atlet profesional merupakan salah satu
problem olahraga yang dihadapi Indonesia saat ini. Kurangnya jaminan
kesejahteraan atlet terutama pada masa tua menjadi salah satu penyebab masyarakat
enggan menjadi atlet profesional dan memilih profesi lain yang dianggap lebih
menjamin hari tua. Selain itu, manajemen organisasi keolahragaan yang belum
dijalankan secara profesional juga membuat banyak atlet nasional justru mengalami

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup.
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Ada perbedaan pola dari tujuan berolahraga antara penduduk laki-laki dan

perempuan. Seperti yang terlihat pada Gambar 3.11, menjaga kesehatan atau imunitas

menjadi tujuan utama bagi penduduk laki-laki dan perempuan yang berolahraga

dengan persentase masing-masing sebesar 59,40 persen dan 69,71 persen. Pada

penduduk laki-laki, hobi/rekreasi menjadi tujuan berolahraga yang paling besar setelah

menjaga kesehatan atau imunitas dengan persentase sebesar 21,73 persen. Sementara

itu, pada penduduk perempuan tujuan berolahraga karena kurikulum sekolah menjadi

tujuan yang paling besar setelah menjaga kesehatan atau imunitas dengan persentase

sebesar 21,84 persen.

Gambar 3.11 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut

Jenis Kelamin dan Tujuan Utama Berolahraga, 2021

100
80
69,71%
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2 Laki-laki g Perempuan
m Menjaga Kesehatan/Imunitas Prestasi/Profesi ® Hobi/Rekreasi
Kurikulum Sekolah Menjaga Penampilan Lainnya

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Kesadaran akan pentingnya berolahraga untuk menjaga kesehatan semakin

bertambah seiring dengan meningkatnya umur. Seperti yang terlihat pada Gambar 3.12,

persentase penduduk usia anak (5-17 tahun) yang berolahraga dengan tujuan menjaga

kesehatan sebesar 34,43 persen. Persentase tersebut semakin meningkat tinggi pada

kelompok umur diatasnya. Pada penduduk lanjut usia (60 tahun ke atas), persentase

yang berolahraga dengan tujuan untuk menjaga kesehatan sebesar 98,05 persen.
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Gambar 3.12 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Dengan
Tujuan Menjaga Kesehatan/Imunitas Menurut Kelompok Umur, 2021
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

3.4 Jalur/Wadah Berolahraga

Pandemi Covid-19 membuat banyak orang harus bersiasat untuk dapat
melakukan olahraga. Karena berolahraga secara bersama-sama memiliki risiko terinfeksi
virus Covid-19, sebagian orang memilih berolahraga seorang diri di dalam rumah dan
di lingkungan sekitarnya dibanding berolahraga dengan komunitas atau banyak orang
(Kompas.id). Seperti yang terlihat pada Gambar 3.13, pada tahun 2021 sebesar 58,37
persen penduduk berolahraga secara sendiri. Pembatasan yang dilakukan oleh
Pemerintah membuat ruang gerak menjadi terbatas, termasuk ruang untuk melakukan
aktivitas olahraga. Selain itu, beberapa tempat olahraga juga membatasi jam
operasional, bahkan menutup fasilitas olahraga, untuk mencegah banyak orang

berkumpul (Daya.id).
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Gambar 3.13 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut
Wadah/Tempat Utama Berolahraga, 2021
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Penduduk yang berolahraga melalui sekolah persentasenya cukup besar. Sebesar
22,45 persen penduduk berolahraga karena merupakan bagian dari materi pelajaran di
sekolah. Cukup tingginya persentase berolahraga melalui sekolah sejalan dengan
persentase berolahraga penduduk usia sekolah (7-18 tahun) yang paling besar
dibanding kelompok umur lainnya (Tabel 3.1). Sementara itu, penduduk yang
berolahraga melalui perkumpulan olahraga persentasenya sebesar 12,67 persen dan
melalui perkumpulan di tempat kerja sebesar 2,00 persen. Sisanya sebesar 4,51 persen

penduduk berolahraga melalui wadah/tempat lainnya (Gambar 3.13).
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Tabel 3.1 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut
Karakteristik, 2021

Berolahraga Seminggu Terakhir

Karakteristik Total
Ya Tidak
(1 @) €) 4
Tipe Daerah
Perkotaan 32,44 67,56 100,00
Perdesaan 20,05 79,95 100,00

Jenis Kelamin
Laki-laki 29,52 70,48 100,00
Perempuan 24,76 75,24 100,00

Kelompok Umur

5-17 tahun (Anak) 46,60 53,40 100,00
7-18 tahun (Usia Sekolah) 48,76 51,24 100,00
16-30 tahun (Pemuda) 3033 69,67 100,00
45-59 tahun (Pra Lansia) 19,03 80,97 100,00
60+ tahun (Lansia) 14,47 85,53 100,00

Tingkat Pendidikan Tertinggi

yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah Sekolah 13,93 86,07 100,00
Tidak Tamat SD 30,96 69,04 100,00
SD/sederajat 20,03 79,97 100,00
SMP/sederajat 27,04 72,96 100,00
SMA/sederajat 29,01 70,99 100,00
Perguruan Tinggi 42,46 57,54 100,00

Status Disabilitas
Disabilitas 8,24 91,76 100,00
Non Disabilitas 27,59 72,41 100,00

Kelompok Pengeluaran

40 % Terbawah 20,12 79,88 100,00
40 % Menengah 26,80 73,20 100,00
20 % Teratas 41,27 58,73 100,00
Total 27,14 72,86 100,00

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 3.2 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut

Karakteristik dan Lama Hari Berolahraga Dalam Seminggu, 2021

Karakteristik

(1
Tipe Daerah
Perkotaan
Perdesaan

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

Kelompok Umur
5-17 tahun (Anak)
7-18 tahun (Usia Sekolah)
16-30 tahun (Pemuda)
45-59 tahun (Pra Lansia)
60+ tahun (Lansia)

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah Sekolah
Tidak Tamat SD
SD/sederajat
SMP/sederajat
SMA/sederajat
Perguruan Tinggi

Status Disabilitas
Disabilitas
Non Disabilitas

Kelompok Pengeluaran
40 % Terbawah
40 % Menengah
20 % Teratas

Total

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

1 Hari
@

53,96
48,89

49,21
56,13

65,76
64,58
49,14
40,72
23,44

53,86
65,04
51,63
50,58
46,05
46,48

20,82
52,58

57,46
51,72
4841

52,36
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Lama Hari Berolahraga

2-4 Hari
3

3241
35,50

35,53
30,83

25,45
26,47
3843
37,69
38,27

28,81
23,73
32,82
34,65
39,16
3833

41,21
33,33

29,53
33,67
36,63

33,39

5-6 Hari
@

325
545

443
336

3,39
3,37
4,06
4,36
6,00

5,26
3,40
3,90
4,53
417
334

4,70
3,94

4,10
410
3,60

3,94

7 Hari
&)

10,38
10,16

10,83
9,69

539
5,57
8,37
17,24
32,29

12,07

7,83
11,65
10,24
10,62
11,85

33,27
10,15

8,91
10,51
11,36

10,31

Total

©)

100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00

100,00



Tabel 3.3 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut

Karakteristik dan Lama Menit Berolahraga Dalam Seminggu, 2021

Karakteristik

(M
Tipe Daerah
Perkotaan
Perdesaan

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

Kelompok Umur

5-17 tahun (Anak)

7-18 tahun (Usia Sekolah)
16-30 tahun (Pemuda)
45-59 tahun (Pra Lansia)
60+ tahun (Lansia)

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah Sekolah
Tidak Tamat SD

SD/sederajat

SMP/sederajat

SMA/sederajat

Perguruan Tinggi

Status Disabilitas
Disabilitas
Non Disabilitas

Kelompok Pengeluaran
40 % Terbawah

40 % Menengah

20 % Teratas

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

72

Lama Menit Berolahraga Dalam Seminggu

<30
Menit
@

42,34
46,18

39,61
48,26

41,14
38,82
35,23
51,10
68,52

63,52
47,51
44,98
39,26
39,96
44,19

70,64
43,36

45,68
43,45
41,69

43,55

31-60
Menit
3

41,87
39,61

42,15
39,98

44,37
45,62
44,26
36,14
24,76

28,30
41,63
40,10
41,98
42,36
40,81

22,34
41,29

40,09
40,92
42,47

41,16

61-90
Menit
@

4,86
5,56

585
417

5,36
5,69
6,83
3,56
2,32

3,36
4,26
538
6,21
536
4,23

1,54
511

5,02
510
512

5,09

91-120
Menit

®)

849
6,70

9,59
592

732
7,99
10,78
6,94
2,93

3,36
516
7,39
9,91
9,45
8,35

3,56
795

7,44
7,95
832

7,92

> 120
Menit

(6)

2,44
195

2,81
1,66

1,82
1,88
2,89
2,27
1,48

1,46
143
2,15
2,65
2,86
2,42

192
2,29

1,76
2,58
2,40

2,28
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Total

@)

100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00

100,00




Tabel 3.4 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut
Karakteristik dan Jenis Olahraga, 2021

Karakteristik

(M
Tipe Daerah
Perkotaan
Perdesaan

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

Kelompok Umur

5-17 tahun (Anak)

7-18 tahun (Usia Sekolah)
16-30 tahun (Pemuda)
45-59 tahun (Pra Lansia)
60+ tahun (Lansia)

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah Sekolah
Tidak Tamat SD

SD/sederajat

SMP/sederajat

SMA/sederajat

Perguruan Tinggi

Status Disabilitas
Disabilitas
Non Disabilitas

Kelompok Pengeluaran
40 % Terbawah

40 % Menengah

20 % Teratas

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Senam

@

18,71
28,07

12,19
33,00

29,76
27,20
14,79
18,04

9,69

32,96
33,77
20,21
16,70
15,52
20,21

13,67
21,72

25,34
22,07
17,72

21,67
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Atletik
€)

1,63
2,16

1,62
2,01

3,74
3,71
1,16
0,51
0,25

1,07
3,75
2,20
1,71
0,61
0,55

0,60
1,81

2,27
193
1,20

1,80

Jenis Olahraga

Lari/
Jalan

4)

47,31
29,04

36,83
4717

25,75
26,04
36,87
61,84
79,29

42,83
3048
40,66
39,74
48,26
50,77

67,46
41,36

34,81
41,07
48,42

41,54

Tenis
Meja
o)

0,44
038

0,66
013

028
0,29
0,38
0,79
0,15

0,00
0,25
0,37
033
0,57
0,71

0,00
042

0,37
0,36
0,54

0,42

Bulu-
tangkis
(6)

4,64
422

5,98
2,75

3,94
417
4,83
4,37
0,79

2,07
3,70
414
434
5,38
5,42

1,82
4,53

4,12
4,36
5,06

4,51

Bola Voli
7

2,83
11,22

6,53
4,22

587
6,72
9,72
1,90
0,30

1,07
2,20
7,51
9,98
5,51
247

2,57
5,50

7,95
587
2,68

5,48



Tabel 3.4 Lanjutan

Karakteristik Bola
Basket
(M (8)
Tipe Daerah
Perkotaan 0,67
Perdesaan 0,51

Jenis Kelamin
Laki-laki 0,81
Perempuan 0,39

Kelompok Umur

5-17 tahun (Anak) 1,06
7-18 tahun (Usia Sekolah) 1,20
16-30 tahun (Pemuda) 1,04
45-59 tahun (Pra Lansia) 0,04
60+ tahun (Lansia) 0,04
Tingkat Pendidikan Tertinggi

yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah Sekolah 0,06

Tidak Tamat SD 0,38
SD/sederajat 0,92
SMP/sederajat 1,19
SMA/sederajat 0,37
Perguruan Tinggi 0,37

Status Disabilitas
Disabilitas 1,00
Non Disabilitas 0,61

Kelompok Pengeluaran

40 % Terbawah 0,54
40 % Menengah 0,59
20 % Teratas 0,72
Indonesia 0,62

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

74

Sepak
bola/
Futsal

)

11,36
17,27

23,27
1,21

18,07
19,56
21,85
114
0,06

5,09
13,87
15,00
16,87
13,24

578

3,82
13,29

16,79
13,83
913

13,22

Jenis Olahraga

Renang Bela diri

(10)

0,59
0,25

0,55
0,41

0,65
0,63
0,56
0,20
0,21

0,71
0,59
043
0,39
0,37
0,71

0,49
0,49

0,28
0,50
0,66

0,49

(1)

0,65
0,81

0,92
0,44

112
1,24
1,02
013
0,05

0,14
0,69
083
1,32
048
0,18

0,00
0,71

0,67
0,79
0,61

0,70

r-
sepeda
(12)

8,65
3,63

8,02
592

6,85
6,36
526
8,94
6,76

11,14
742
5,09
5,08
749

10,49

6,12
7,07

4,08
6,52
10,55

7,06

Lainnya
(13)

2,52
243

2,61
2,35

2,90
2,89
2,53
2,09
2,39

2,86
2,89
2,64
2,33
2,21
2,34

2,45
249

2,76
2,12
2,71

2,49
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Total

(14)

100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00

100,00




Tabel 3.5 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut

Karakteristik dan Tujuan Utama Berolahraga, 2021

Provinsi

(1
Tipe Daerah
Perkotaan
Perdesaan

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

Kelompok Umur

5-17 tahun (Anak)

7-18 tahun (Usia Sekolah)
16-30 tahun (Pemuda)
45-59 tahun (Pra Lansia)
60+ tahun (Lansia)

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah Sekolah
Tidak Tamat SD

SD/sederajat

SMP/sederajat

SMA/sederajat

Perguruan Tinggi

Status Disabilitas
Disabilitas
Non Disabilitas

Kelompok Pengeluaran
40 % Terbawah

40 % Menengah

20 % Teratas

Indonesia

Menjaga
Kesehatan/
Imunitas

@

71,72
47,58

59,40
69,71

34,43
35,38
64,08
93,91
98,05

59,68
37,39
57,82
62,76
81,00
87,98

86,54
63,94

49,36
62,97
79,29

64,09

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Prestasi/
Profesi

©)

0,79
0,77

0,94
0,60

1,01
1,07
1,02
032
0,19

0,05
0,66
0,82
1,07
073
0,76

033
0,79

0,63
0,84
0,85

0,78
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Tujuan Utama Berolahraga

Hobi/
Rekreasi

4)

12,30
19,52

21,73
6,03

17,56
18,59
23,45
393
0,80

11,37
13,58
15,95
18,24
15,32

8,05

6,14
14,64

17,43
15,69
10,50

14,58

Kurikulum
Sekolah

®)

13,68
30,40

16,55
21,84

45,34
43,62
9,55
0,88
0,15

22,00
46,83
24,05
16,69
1,35
1,83

5,60
19,06

3092
18,85
7,94

18,96

Menjaga
Penampilan

(6)

049
045

0,21
0,81

0,18
0,26
0,98
0,26
0,00

0,14
0,10
032
0,56
0,72
0,84

023
048

0,38
043
0,64

0,48

Lainnya
)

1,02
1,28

1,18
1,01

1,49
1,09
0,93
0,69
0,81

6,76
1,44
1,04
0,66
0,87
0,55

1,16
1,10

1,28
1,23
0,78

1,10

Total

@)

100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00

100,00



Tabel 3.6 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut
Karakteristik dan Jalur/Wadah Utama Berolahraga, 2021

Karakteristik

M

Tipe Daerah
Perkotaan
Perdesaan

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

Kelompok Umur

5-17 tahun (Anak)

7-18 tahun (Usia Sekolah)
16-30 tahun (Pemuda)
45-59 tahun (Pra Lansia)
60+ tahun (Lansia)

Status Disabilitas
Disabilitas
Non Disabilitas

Kelompok Pengeluaran
40 % Terbawah

40 % Menengah

20 % Teratas

Indonesia

Sendiri

@

66,28
41,22

56,62
60,46

35,05
35,89
58,64
80,56
91,56

80,85
58,21

45,75
57,39
71,40

58,37

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

76

Jalur/Wadah Utama Berolahraga

Sekolah
3

16,27
35,84

20,14
25,22

52,90
50,95
11,93
1,72
0,15

7,24
22,56

36,12
22,30
9,89

22,45

Perkumpulan
Olahraga

4)

11,36
15,50

15,59
9,17

8,05
9,32
21,24
10,40
4,31

6,58
12,71

11,79
13,66
12,24

12,67

Tempat
Kerja

®)

2,20
1,58

2,35
1,58

0,03
0,06
243
3,56
0,50

1,54
2,01

0,86
1,95
3,14

2,00

Lainnya

©)

3,88
5,86

529
3,56

3,98
3,77
576
3,76
349

3,79
4,51

549
4,70
333

4,51
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Total

@)

100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00

100,00




Tabel 3.7 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut

Provinsi Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021

Tipe Daerah Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan  Perdesaan Laki-laki Perempuan
(1 @) €) G 5 (6)

Aceh 27,29 21,17 26,49 20,00 23,24
Sumatera Utara 17,35 12,52 17,89 12,58 15,22
Sumatera Barat 30,34 23,82 29,44 24,72 27,07
Riau 2342 20,43 24,97 18,16 21,63
Jambi 30,81 21,24 26,97 21,75 24,40
Sumatera Selatan 23,84 19,06 2247 19,21 20,87
Bengkulu 28,76 2512 28,04 24,55 26,33
Lampung 22,47 20,75 23,19 19,34 21,31
Kepl. Bangka Belitung 26,81 22,83 26,63 23,44 25,08
Kepulauan Riau 34,28 20,68 33,82 32,66 33,26
DKl Jakarta 39,80 - 41,94 37,68 39,80
Jawa Barat 39,06 25,82 38,68 33,68 36,20
Jawa Tengah 32,07 20,86 28,37 25,06 26,69
DI Yogyakarta 34,83 19,68 30,63 31,23 30,93
Jawa Timur 2893 20,14 26,73 23,27 24,97
Banten 36,28 26,87 38,32 29,00 3373
Bali 31,49 12,90 31,91 20,18 26,08
Nusa Tenggara Barat 40,49 31,31 40,14 31,85 35,92
Nusa Tenggara Timur 20,60 13,57 18,28 12,48 15,35
Kalimantan Barat 24,73 15,15 20,88 16,36 18,65
Kalimantan Tengah 28,03 15,07 21,29 19,62 20,49
Kalimantan Selatan 30,97 16,08 26,73 19,86 23,33
Kalimantan Timur 36,97 21,49 34,72 29,39 32,16
Kalimantan Utara 30,89 21,42 23,00 32,09 27,29
Sulawesi Utara 19,18 17,27 20,28 16,25 18,31
Sulawesi Tengah 26,47 16,00 22,10 16,42 19,30
Sulawesi Selatan 27,59 17,95 24,48 20,26 22,32
Sulawesi Tenggara 27,42 22,89 26,84 22,23 24,53
Gorontalo 31,88 15,71 24,97 20,77 22,88
Sulawesi Barat 15,59 16,52 18,66 13,97 16,33
Maluku 3233 22,60 31,25 22,53 26,94
Maluku Utara 36,05 25,34 34,20 22,49 28,44
Papua Barat 31,62 19,02 28,33 20,17 24,47
Papua 23,08 10,33 15,72 12,08 13,99
Indonesia 32,44 20,05 29,52 24,76 27,14

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 3.8 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut

Provinsi dan Kelompok Umur, 2021

Kelompok Umur

Provinsi 5-17tahun  7-18tahun  16-30tahun  45-59 tahun tgﬁJn Total
(Anak)  (Usia Sekolah)  (Pemuda) (Pra Lansia) (Lansia)
(M @ 3 ) (5 (6) (7)
Aceh 60,09 60,78 19,89 6,13 3,38 23,24
Sumatera Utara 22,14 23,49 17,51 10,73 10,69 15,22
Sumatera Barat 54,72 57,05 26,80 12,70 13,37 27,07
Riau 30,33 32,99 27,99 13,62 8,88 21,63
Jambi 51,82 53,86 27,08 13,49 8,94 24,40
Sumatera Selatan 42,63 44,83 24,56 10,55 8,06 20,87
Bengkulu 56,31 59,61 33,18 11,96 10,53 26,33
Lampung 36,43 39,22 25,82 14,44 12,53 21,31
Kepl. Bangka Belitung 46,77 47,52 31,08 12,22 8,06 25,08
Kepulauan Riau 37,77 3819 29,90 37,60 25,58 33,26
DKI Jakarta 48,61 50,52 38,66 35,82 40,70 39,80
Jawa Barat 62,68 65,35 40,06 24,97 15,40 36,20
Jawa Tengah 46,12 47,43 29,39 19,49 15,50 26,69
DI Yogyakarta 41,43 41,75 39,50 26,03 18,88 30,93
Jawa Timur 48,41 50,48 28,79 18,18 14,45 24,97
Banten 52,34 55,86 36,89 24,39 20,07 33,73
Bali 35,94 38,36 32,92 20,86 14,06 26,08
Nusa Tenggara Barat 72,75 75,25 38,62 19,88 15,22 3592
Nusa Tenggara Timur 28,34 31,34 20,01 570 4,52 15,35
Kalimantan Barat 36,82 39,68 23,58 9,73 6,31 18,65
Kalimantan Tengah 36,45 38,85 23,09 14,27 7,99 20,49
Kalimantan Selatan 44,27 46,40 26,07 15,23 11,48 23,33
Kalimantan Timur 42,10 44,84 36,95 30,54 21,11 32,16
Kalimantan Utara 35,37 38,22 30,85 20,94 19,66 27,29
Sulawesi Utara 32,20 34,45 21,87 11,64 9,51 18,31
Sulawesi Tengah 27,39 29,47 23,59 15,00 12,68 19,30
Sulawesi Selatan 39,68 42,22 25,34 16,16 9,31 22,32
Sulawesi Tenggara 38,40 40,70 27,55 16,12 12,36 24,53
Gorontalo 40,78 43,54 27,87 13,06 7,64 22,88
Sulawesi Barat 27,32 30,83 23,96 8,00 3,70 16,33
Maluku 47,06 51,16 30,16 13,40 9,30 26,94
Maluku Utara 52,02 54,04 35,51 13,51 7,51 28,44
Papua Barat 36,43 38,40 28,11 18,73 14,70 24,47
Papua 26,44 28,24 14,49 848 8,26 13,99
Indonesia 46,60 48,76 30,33 19,03 14,47 27,14

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 3.9

Provinsi dan Lama Hari Berolahraga Dalam Seminggu 2021

Provinsi

(1
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kepl. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

1 Hari

@
49,59
39,26
63,05
37,25
47,42
54,81
60,19
37,73
44,50
51,47
53,46
68,35
43,69
41,21
4411
61,43
32,84
54,15
45,28
51,63
42,44
54,87
42,80
42,02
52,16
31,26
47,34
47,28
49,77
40,22
40,39
51,55
33,15
37,99

52,36
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Lama Hari Berolahraga
2-4 hari 5-6 hari
3 4)

32,56 12,56
42,11 544
25,28 3,08
45,99 578
39,48 3,27
3335 3,51
27,80 414
47,21 391
43,23 3,66
34,01 5,20
38,15 2,16
24,94 1,57
36,54 513
38,91 546
32,06 4,96
30,72 2,53
46,56 597
31,46 3,69
3843 6,38
33,53 4,16
37,79 528
33,62 4,30
41,23 4,26
38,16 6,50
36,19 6,80
47,56 712
38,01 525
41,56 3,39
38,03 3,80
3844 8,29
30,66 8,96
31,45 4,67
48,21 7,10
47,40 8,59
33,39 3,94

7 hari

(5)
5,29
13,19
8,60
10,98
9,83
8,33
7,87
11,14
8,61
9,32
6,23
5,14
14,63
14,42
18,87
5,32
14,62
10,70
9,91
10,69
14,48
7,21
11,70
13,31
4,86
14,06
9,40
7,77
8,40
13,05
19,99
12,34
11,55
6,02

10,31

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut

Total

(6)
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00



Tabel 3.10 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga dalam

Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Lama Menit Berolahraga, 2021

Provinsi

(M
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kepl. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Indonesia

Keterangan:

<30
menit
@

55,21
50,13
36,63
42,43
48,05
41,92
37,88
51,75
42,18
40,57
43,26
35,77
47,64
43,30
47,87
37,20
51,81
42,00
36,68
37,61
60,75
45,51
50,32
63,79
47,00
45,00
57,99
45,85
53,45
49,35
44,01
53,22
48,31
44,10

43,55

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Lama Menit Berolahraga

31-60
menit
€)
36,94
38,85
46,86
39,59
38,78
41,96
45,97
37,52
36,94
43,19
41,01
45,43
38,03
40,04
38,64
46,40
40,31
40,99
42,48
45,39
30,59
40,61
37,06
28,01
38,90
4291
31,90
41,37
39,19
37,49
36,66
35,78
39,22
40,81

41,16

61-90
menit

)
3,70
4,01
5,05
5,71
476
6,86
7,08
3,81
8,04
422
5,77
5,50
5,65
4,44
4,61
3,58
149
8,94
7,93
5,57
2,51
4,98
4,82
144
2,51
2,83
4,47
539
3,16
3,76
5,59
0,74
3,63
6,46

5,09

91-120
menit

®)
3,13
5,69
7,59
9,84
6,65
7,73
6,76
572
10,86
8,63
777
10,40
6,39
9,31
6,76
9,97
5,35
5,96
11,51
9,59
5,00
7,23
6,39
NA
9,48
587
4,57
6,66
2,54
7,85
10,58
8,03
6,79
6,03

7,92

> 120
menit
(6)
1,02
1,32
3,88
243
1,76
1,53
2,32
1,19
1,99
3,39
2,19
291
2,29
2,91
2,12
2,85
1,04
2,10
1,40
1,84
1,14
1,67
1,41
NA
2,11
3,39
1,06
0,73
1,67
1,55
3,15
2,23
2,05
2,60

2,28
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Total

(©)
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00




Tabel 3.11 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga dalam

Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Olahraga, 2021

Jenis Olahraga

provinsi Senam Atletik Lari/ Ten_ls Bqu-. Bola Voli
Jalan Meja tangkis
(M @ (©) (&) ©) (6) @)
Aceh 39,66 1,30 15,09 0,40 4,42 10,03
Sumatera Utara 23,22 1,49 3847 0,64 6,27 4,71
Sumatera Barat 23,94 3,27 32,65 0,21 497 7,40
Riau 20,85 0,36 26,99 0,44 6,97 13,79
Jambi 30,06 1,41 23,70 1,00 9,60 9,31
Sumatera Selatan 35,08 1,08 22,20 0,75 8,03 12,84
Bengkulu 36,23 2,37 24,29 0,27 6,59 7,92
Lampung 26,36 1,21 33,48 NA 797 11,52
Kepl. Bangka Belitung 28,28 1,09 32,76 NA 8,75 6,15
Kepulauan Riau 15,16 NA 62,42 NA 343 3,79
DKI Jakarta 13,74 0,68 62,42 0,50 337 NA
Jawa Barat 19,88 2,14 45,25 0,32 427 5,00
Jawa Tengah 18,64 2,10 41,64 0,47 5,04 5,28
DI Yogyakarta 16,72 043 46,39 0,70 4,62 543
Jawa Timur 22,45 1,71 43,20 0,32 2,78 3,31
Banten 18,48 1,34 45,10 NA 3,15 4,06
Bali 14,20 NA 49,48 1,56 6,84 344
Nusa Tenggara Barat 31,22 4,24 34,72 NA 1,46 3,98
Nusa Tenggara Timur 15,26 4,36 28,19 0,20 2,22 16,72
Kalimantan Barat 28,27 NA 29,09 NA 3,73 14,17
Kalimantan Tengah 24,05 NA 3717 NA 6,30 7,40
Kalimantan Selatan 22,01 1,91 39,87 NA 8,32 412
Kalimantan Timur 19,44 0,84 52,11 NA 6,79 2,35
Kalimantan Utara 31,03 NA 46,70 NA 579 491
Sulawesi Utara 20,58 2,85 47,06 NA 4,64 2,30
Sulawesi Tengah 19,88 117 30,59 NA 5,88 8,387
Sulawesi Selatan 27,32 2,42 34,79 0,54 4,62 4,07
Sulawesi Tenggara 33,64 1,42 35,39 0,39 4,15 6,41
Gorontalo 33,08 1,52 36,51 NA 3,61 3,49
Sulawesi Barat 31,47 NA 25,92 NA 417 11,26
Maluku 27,83 1,64 25,95 NA 4,72 947
Maluku Utara 29,40 0,59 29,83 0,22 0,97 447
Papua Barat 14,56 0,56 40,76 NA 2,49 8,29
Papua 12,35 NA 33,76 NA 2,95 13,71
Indonesia 21,67 1,80 41,54 0,42 4,51 5,48

Keterangan:
NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 3.11 Lanjutan

Provinsi

(1
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kepl. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Indonesia

Keterangan:

Bola

Basket
8

1,23
NA
2,55
NA
1,28
0,59
0,98
0,48
NA
NA
0,53
0,58
0,35
NA
0,50
0,57
1,18
0,87
0,76
NA
NA
NA
0,77
1,68
NA
0,63
1,11
0,97
NA
NA
NA
2,37
NA
1,11

0,62

Sepak bola/
Futsal
)
19,64
15,80
14,02
19,22
15,26
11,51
12,56
10,65
15,74
6,29
8,03
13,58
11,72
6,54
10,56
15,67
10,11
17,04
28,29
14,93
8,85
11,06
10,59
399
16,60
27,17
14,43
13,69
18,53
15,27
19,57
30,62
2527
26,19

13,22

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Jenis Olahraga

Renang

(10)

NA
1,07
NA
033
NA
NA
NA
NA
NA
023
0,86
041
047
NA
042
NA
NA
NA
NA
NA
NA
NA
NA
NA
1,48
NA
1,11
NA
NA
NA
NA
NA
1,20
NA

0,49
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Beladiri

(1)
NA
1,21
1,06
NA
113
0,84
0,27
1,06
NA
0,97
032
033
0,88
049
1,32
NA
NA
033
1,67
043
NA
1,15
NA
NA
NA
NA
0,64
0,34
NA
0,34
NA
NA
NA
NA

0,70

Bersepeda

(12)

3,02
3,74
414
6,42
3,71
2,05
4,48
4,22
3,37
6,50
7,74
6,49
10,90
15,70
10,79
8,15
6,51
197
NA
5,89
8,08
787
4,45
1,55
1,58
192
546
1,45
1,26
NA
0,79
NA
1,72
311

7,06

Lainnya
(13)

5,00
3,02
4,79
347
333
491
372
2,42
1,59

NA
1,52
1,75
2,52
1,32
2,64
2,46
4,19
3,80
1,53
2,56
1,53
2,24
1,23

NA
1,04
241
349
1,86
1,39
6,66
6,71
1,27
1,92
2,81

2,49

Total

(14)

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00




Tabel 3.12 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga dalam

Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Tujuan Utama Berolahraga, 2021

Tujuan Utama Berolahraga

Provinsi Menjaga Prestasi/  Hobi/  Kurikulum MenJage_l .
Kesehgtan/ Profesi Rekreasi  Sekolah Penampil Lainnya Total
Imunitas an
M @ ®3) ) ®) (6) @) ®)
Aceh 25,86 0,60 16,48 54,61 0,74 1,72 100,00
Sumatera Utara 65,48 0,62 17,79 14,40 0,76 0,95 100,00
Sumatera Barat 44,66 1,40 14,96 36,97 0,41 1,60 100,00
Riau 56,81 0,88 24,07 17,09 043 0,72 100,00
Jambi 47,43 0,90 19,94 30,82 NA 0,52 100,00
Sumatera Selatan 41,98 0,69 21,70 33,59 NA 1,75 100,00
Bengkulu 44,46 NA 13,59 39,73 0,58 1,36 100,00
Lampung 60,83 0,84 17,66 18,07 0,72 1,88 100,00
Kepl. Bangka Belitung 56,16 1,40 19,51 21,74 NA 042 100,00
Kepulauan Riau 86,26 NA 813 2,16 NA 2,70 100,00
DKI Jakarta 85,78 045 7,11 573 NA 0,81 100,00
Jawa Barat 65,52 0,50 13,35 19,10 046 1,06 100,00
Jawa Tengah 70,10 0,85 14,91 12,36 041 1,37 100,00
DI Yogyakarta 82,64 142 10,68 4,28 040 0,58 100,00
Jawa Timur 66,39 0,98 11,03 20,22 0,61 0,77 100,00
Banten 72,89 0,60 11,98 13,50 033 0,71 100,00
Bali 82,44 1,45 737 7,89 NA NA 100,00
Nusa Tenggara Barat 44,74 0,99 14,35 37,29 1,02 1,62 100,00
Nusa Tenggara Timur 37,54 1,33 30,14 28,78 083 1,39 100,00
Kalimantan Barat 46,41 NA 23,66 26,41 0,62 1,62 100,00
Kalimantan Tengah 56,95 NA 17,51 22,77 0,26 2,38 100,00
Kalimantan Selatan 5533 0,93 20,96 21,60 NA 0,94 100,00
Kalimantan Timur 71,54 0,86 15,21 11,41 0,72 0,26 100,00
Kalimantan Utara 73,16 NA 8,89 15,25 NA NA 100,00
Sulawesi Utara 60,72 1,19 17,87 19,42 NA NA 100,00
Sulawesi Tengah 50,37 NA 34,57 12,16 NA 1,81 100,00
Sulawesi Selatan 55,58 1,09 16,05 25,67 030 1,31 100,00
Sulawesi Tenggara 58,98 0,85 14,29 23,80 NA 1,72 100,00
Gorontalo 51,39 1,18 20,09 25,92 NA NA 100,00
Sulawesi Barat 53,89 NA 22,71 20,83 1,25 0,53 100,00
Maluku 44,92 1,45 27,51 23,71 NA 1,82 100,00
Maluku Utara 37,92 2,15 27,03 31,60 NA 1,12 100,00
Papua Barat 56,46 0,70 26,93 14,26 NA NA 100,00
Papua 51,16 NA 26,36 19,79 NA 2,00 100,00
Indonesia 64,09 0,78 14,58 18,96 0,48 1,10 100,00
Keterangan:

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 3.13 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga dalam

Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Jalur/Wadah Utama Berolahraga,

2021

Provinsi

M

Aceh

Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau

Jambi

Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung

Kepl. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKI Jakarta

Jawa Barat

Jawa Tengah

DI Yogyakarta
Jawa Timur

Banten

Bali

Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku

Maluku Utara
Papua Barat

Papua

Indonesia

Keterangan:

Sendiri

@

20,96
56,55
41,33
47,31
39,56
38,18
36,02
48,00
50,08
7917
79,69
61,14
63,35
7575
60,12
65,84
73,36
43,67
39,74
40,26
47,39
60,42
67,25
62,54
54,78
5041
48,58
47,87
45,31
47,33
43,73
3518
59,61
43,58

58,37

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Jalur/Wadah Utama Berolahraga

Sekolah

)

61,97
19,69
40,32
21,90
35,65
3833
43,03
23,07
24,86

3,88

6,87
22,87
15,32

5,56
23,40
17,63

9,25
41,86
32,63
30,90
26,79
23,63
11,98
18,07
21,23
16,80
28,45
28,44
29,34
28,13
27,95
3511
17,52
26,38

22,45

Perkumpulan
Olahraga

4)

10,49
14,04
12,79
24,54
15,93
14,32
13,13
19,82
1832

935

8,08
11,62
14,39
10,07
11,11
10,44
12,90

8,53
14,77
17,77
1247
12,52
14,35
10,25
12,88
22,49
12,94
12,73
17,06
21,79
12,24
19,78
14,67
14,74

12,67

Tempat
Kerja

®)

2,62
2,21
1,82
1,95
1,14
2,63
2,74
2,40
4,69
2,46
2,19
0,98
1,99
1,53
1,96
1,84
1,56
2,16
2,02
2,74
4,01
3,28
1,73
543
4,35
2,98
493
472
713
1,76
3,89
3,95
2,27
2,83

2,00

Lainnya

©)

3,96
7,51
3,74
4,31
7,72
6,55
5,08
6,70
2,04
NA
3,18
3,38
494
7,09
341
4,25
2,92
3,77
10,85
8,34
933
NA
4,69
3,70
6,76
7,32
511
6,23
NA
NA
12,19
599
592
12,47

4,51
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Total

@)

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00




Tabel 3.14 Sam pI i’ngase E.fuﬁl@ Eerumur 5 Tahun ke Atas yang

Berolahraga Dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah,

2021
Perkotaan Perdesaan Total
inei selang Relative selang Relative selang Relative
Frovn! Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard
Batas Batas Error Batas Batas Error Batas Batas Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas

(1) @ 3) ) (©) (6) (@) (8) 9) (10 an 12 (13)

Aceh 2729 2355 31,02 698 2117 1875 2359 583 2324 2119 2529 451
Sumatera Utara 1735 1528 1943 610 1252 10,74 1429 725 1522 13,84 1660 4,63
Sumatera Barat 3034 2648 3421 650 2382 2134 2630 531 27,07 2480 2933 427
Riau 2342 1957 2727 838 2043 1743 2342 748 21,63 1927 23,99 556
Jambi 3081 2473 3688 1006 2124 1845 2403 669 2440 2164 2716 577
Sumatera Selatan 23,84 1969 2800 889 1906 1668 2143 636 2087 1871 2302 528
Bengkulu 2876 2270 3481 1074 2512 2211 2813 612 2633 2347 2919 554
Lampung 2247 1836 2657 932 20,75 1854 2297 545 2131 1930 2331 480
Kep. Bangka Belitung 26,81 20,87 3275 11,30 2283 1867 2699 930 2508 2129 28838 7,72
Kepulauan Riau 3428 2710 4145 1068 2068 1140 299 2289 3326 2658 3993 1023
DKl Jakarta 3980 3532 4427 573 - - - - 3980 3532 4427 573
Jawa Barat 3906 3687 4125 286 2582 23,59 2805 441 3620 3442 3798 251
Jawa Tengah 3207 2966 3448 383 2086 19,16 2255 414 2669 2518 2820 2,89
DI Yogyakarta 3483 2938 4028 798 1968 1578 2358 10,10 30,93 26,74 3512 691
Jawa Timur 2893 2655 31,31 420 2014 1827 2200 473 2497 2342 2653 317
Banten 3628 3143 4113 68 2687 2229 3145 870 3373 3000 3746 564
Bali 3149 2738 3561 667 1290 969 1611 1268 26,08 2297 2919 6,08

Nusa Tenggara Barat ~ 40,49 3589 4509 580 3131 2766 3497 595 3592 329% 3887 420
Nusa Tenggara Timur 20,60 1497 2623 1394 1357 1173 1541 692 1535 1333 1737 670
Kalimantan Barat 2473 2059 2887 854 1515 1280 1751 794 1865 1655 2076 575
Kalimantan Tengah 2803 2280 3327 953 1507 11,87 1827 1082 2049 1751 2347 742
Kalimantan Selatan 3097 2610 358 802 1608 1328 18838 887 2333 2057 2608 6,03

Kalimantan Timur 3697 3095 4300 831 2149 1640 2658 1209 3216 2752 3679 735
Kalimantan Utara 3089 2476 37,02 1013 21,42 1410 2875 1744 2729 2246 3212 9,02
Sulawesi Utara 1918 1591 2245 869 1727 1453 2001 811 1831 1614 2048 6,05
Sulawesi Tengah 2647 2103 3191 1048 1600 1304 1895 943 1930 1666 2193 697
Sulawesi Selatan 2759 2306 3213 838 1795 1600 1989 553 2232 20,00 2464 530
Sulawesi Tenggara 2742 20,77 3408 1237 2289 1964 2614 724 2453 21,37 2769 657
Gorontalo 31,88 2459 3918 1167 1571 1216 1925 11,50 2288 1900 2676 865
Sulawesi Barat 1559 810 23,07 2451 1652 1243 2060 1261 1633 1273 1992 1124
Maluku 3233 2629 3837 953 2260 1902 2619 809 2694 2355 3033 642
Maluku Utara 3605 2874 4336 1034 2534 2067 3001 941 2844 2457 3231 695
Papua Barat 3162 2253 4071 1466 1902 1547 2257 953 2447 2011 2883 9,09
Papua 23,08 1767 2850 1197 1033 810 1256 11,00 1399 1174 1624 822
Indonesia 3244 3154 3334 141 2005 1949 2062 143 27,14 2657 27,711 1,07

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 3.15 Sam pI ngase E.fuﬁl@ Eerumur 5 Tahun ke Atas yang

Berolahraga Dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin,

2021
Laki-laki Perempuan Total
inei selang Relative selang Relative Selang Relative
Frovni Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard
Batas Batas Error Batas Batas Error Batas Batas Frror
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas

(1) @ 3) (4) (©) (6) U] (8) ©) (10 @an (12 (13)

Aceh 2649 2397 2900 485 2000 1798 2203 515 2324 2119 2529 451
Sumatera Utara 1789 1609 1969 514 1258 11,14 14,01 58 1522 1384 1660 4,63
Sumatera Barat 2944 2668 3219 478 2472 2228 2715 503 27,07 2480 2933 427
Riau 2497 2216 27,78 575 1816 1575 20,58 678 21,63 1927 2399 556
Jambi 2697 2384 30,09 591 2175 1884 2466 682 2440 2164 2716 577
Sumatera Selatan 2247 2016 2479 525 1921 1679 2162 641 2087 1871 2302 528
Bengkulu 2804 2478 3129 592 2455 2158 2753 618 2633 2347 2919 554
Lampung 2319 2089 2548 505 1934 1695 2174 632 2131 1930 2331 480
Kep. Bangka Belitung 26,63 22,20 3105 848 2344 1924 2763 913 2508 2129 28838 772
Kepulauan Riau 33,82 27,19 4046 1000 3266 2536 3997 1140 3326 2658 3993 1023
DKl Jakarta 4194 3733 4655 561 37,68 3297 4239 638 3980 3532 4427 573
Jawa Barat 3868 3672 4065 259 3368 31,73 3563 295 3620 3442 3798 251
Jawa Tengah 2837 2679 2995 284 2506 2335 2677 348 2669 2518 2820 2,89
DI Yogyakarta 3063 2635 3491 713 3123 2652 3593 769 3093 2674 3512 691
Jawa Timur 26,73 2500 2847 331 2327 2166 2487 351 2497 2342 2653 317
Banten 3832 3431 4233 534 2900 2511 3288 683 3373 3000 3746 564
Bali 3191 2828 3555 58 20,18 17,09 2326 780 26,08 2297 2919 6,08

Nusa Tenggara Barat 40,14 3645 43,83 469 3185 2859 3511 522 3592 329 3887 420
Nusa Tenggara Timur 1828 16,08 2048 614 1248 1023 1473 921 1535 1333 1737 670
Kalimantan Barat 2088 1847 2328 587 1636 1411 1861 702 1865 1655 2076 575
Kalimantan Tengah 2129 1800 2458 788 1962 1636 2288 848 2049 1751 2347 142
Kalimantan Selatan 26,73 23,63 2982 591 1986 1681 2292 785 2333 2057 2608 6,03

Kalimantan Timur 3472 2942 4001 778 2939 2489 3389 781 3216 2752 3679 735
Kalimantan Utara 2300 1862 2737 970 3209 2555 3862 1038 2729 2246 3212 9,02
Sulawesi Utara 2028 17,68 2288 654 1625 1415 1835 659 1831 1614 2048 6,05
Sulawesi Tengah 2210 1922 2497 664 1642 1345 1939 922 1930 1666 2193 6,97
Sulawesi Selatan 2448 2207 2690 503 2026 1769 2284 649 2232 2000 2464 530
Sulawesi Tenggara 2684 2308 3061 716 2223 1917 2530 7,04 2453 2137 2769 657
Gorontalo 2497 2074 2920 864 2077 1654 2500 1039 2288 1900 2676 8,65
Sulawesi Barat 1866 1480 2251 1054 13,97 1015 17,79 13,94 1633 1273 1992 11,24
Maluku 3125 2753 3497 608 2253 1897 2610 808 2694 2355 3033 642
Maluku Utara 3420 2974 3867 666 2249 1857 2642 889 2844 2457 3231 6,95
Papua Barat 2833 2366 3299 841 2017 1571 2464 1128 2447 2011 2883 9,09
Papua 1572 1309 1836 854 1208 980 1437 964 1399 11,74 1624 822
Indonesia 2952 2890 3014 108 2476 2415 2537 126 27,14 2657 27,711 1,07

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 3.16 Sanﬂuﬂgase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang

Berolahraga Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2021

5-17 tahun (Anak) 7-18 tahun (Usia Sekolah) 16-30 tahun (Pemuda)
o selang Relative selang Relative selang Relative
Frovini Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard
Batas Batas Error Batas Batas Error Batas Batas Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas

(1) 0 B @ (5) () ()] ) @10 @) (12 1)

Aceh 60,09 5514 6503 420 60,78 5542 6614 450 1989 1673 2306 813
Sumatera Utara 2214 1940 2487 631 2349 2059 2638 629 1751 1527 1974 6,51
Sumatera Barat 54,72 4983 5961 456 5705 5209 6200 443 2680 2313 3047 699
Riau 3033 2558 3508 799 3299 27,88 3809 790 27,99 2434 31,63 6,65
Jambi 51,82 46,07 5756 566 5386 4794 5977 561 27,08 2313 31,02 744
Sumatera Selatan 4263 3744 4781 621 4483 3974 4992 580 2456 21,56 27,56 6,23
Bengkulu 56,31 50,05 6258 568 5961 5304 6619 563 3318 2865 3770 6,96
Lampung 3643 3250 4035 550 3922 3504 4341 545 2582 2268 2897 621
Kep. Bangka Belitung 46,77 40,19 5335 7,17 4752 4082 5422 719 3108 2528 3688 952
Kepulauan Riau 3777 2948 4606 11,20 3819 30,08 4630 1083 29,90 21,60 3820 14,16
DKI Jakarta 48,61 4186 5536 7,08 5052 4364 5741 695 3866 33,03 4430 743
Jawa Barat 62,68 60,15 6521 206 6535 6271 6799 206 4006 3740 4271 338
Jawa Tengah 46,12 43,61 4863 2,77 4743 4489 4998 274 2939 2730 3149 364
DI Yogyakarta 41,43 3481 4806 816 41,75 3545 4805 7,70 3950 32,04 4697 9,64
Jawa Timur 4841 4559 5122 297 5048 4761 5336 290 2879 2653 31,05 4,00
Banten 52,34 4727 5740 494 5586 50,18 6155 519 3689 3169 4209 7,19
Bali 3594 3051 4136 770 3836 3254 4418 774 3292 2725 3859 879

Nusa Tenggara Barat 72,75 6753 7797 366 7525 70,04 8046 353 3862 3450 4273 544
Nusa Tenggara Timur 2834 2472 3196 651 3134 2750 3517 624 2001 1517 2485 1234
Kalimantan Barat 36,82 3179 4185 697 3968 3451 4484 664 2358 1994 2721 7,87
Kalimantan Tengah 3645 2969 4321 946 3885 31,60 4609 951 2309 1944 2673 805
Kalimantan Selatan 4427 3843 5010 673 4640 4093 5187 601 2607 2246 2967 7,06
Kalimantan Timur 4210 3512 4908 846 4484 3767 5201 816 3695 3057 4334 881

Kalimantan Utara 3537 2801 4273 1062 3822 3053 4592 1026 3085 2443 3728 1063
Sulawesi Utara 3200 2743 3697 756 3445 2952 3937 729 2187 1837 2536 816
Sulawesi Tengah 27139 2303 3175 812 2947 2481 3413 807 2359 2010 27,08 755
Sulawesi Selatan 3068 3556 4380 530 4222 37,99 4645 511 2534 21,97 2871 678
Sulawesi Tenggara 3840 3299 4381 719 4070 3465 4676 759 2755 2287 3223 866
Gorontalo 4078 3252 4905 1034 4354 3454 5253 1054 27,87 2221 3353 1037
Sulawesi Barat 2132 2023 3441 1324 3083 2320 3845 1262 2396 1818 2974 1231
Maluku 4706 4182 5230 568 5116 4569 5662 545 30,16 2556 3477 779
Maluku Utara 5200 4539 5866 651 5404 4758 6051 610 3551 2964 4138 843
Papua Barat 3643 2943 4344 981 3840 3169 4510 891 2811 21,88 3434 1130
Papua 2644 2235 3052 788 2824 2388 3261 7,89 1449 11,00 1798 1229
Indonesia 4660 4569 4751 100 4876 4782 4970 099 3033 2951 3115 1,38

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 3.16 Lanjutan
Provinsi
Estimasi
(1) (14)

Aceh 6,13
Sumatera Utara 10,73
Sumatera Barat 12,70
Riau 13,62
Jambi 13,49
Sumatera Selatan 10,55
Bengkulu 11,96
Lampung 14,44
Kep. Bangka Belitung 12,22
Kepulauan Riau 37,60
DKl Jakarta 35,82
Jawa Barat 24,97
Jawa Tengah 19,49
DI Yogyakarta 26,03
Jawa Timur 18,18
Banten 24,39
Bali 20,86
Nusa Tenggara Barat 19,88
Nusa Tenggara Timur 570
Kalimantan Barat 9,73
Kalimantan Tengah 14,27
Kalimantan Selatan 15,23
Kalimantan Timur 30,54
Kalimantan Utara 20,94
Sulawesi Utara 11,64
Sulawesi Tengah 15,00
Sulawesi Selatan 16,16
Sulawesi Tenggara 16,12
Gorontalo 13,06
Sulawesi Barat 3,70
Maluku 13,40
Maluku Utara 13,51
Papua Barat 18,73
Papua 8,48
Indonesia 19,03
Keterangan:

Warna kuning (

) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.

45-59 tahun (Pra Lansia)

Selang Kepercayaan

B‘:;Z; Batas Atas
(15) (16)
4,47 7,79
8,83 12,62
9,87 15,53
10,76 16,48
9,37 17,60
8,38 12,72
7,99 15,92
11,87 17,01
6,77 17,66
24,99 50,20
30,65 41,00
22,43 27,52
17,60 21,37
20,57 31,49
16,26 20,10
19,57 29,22
16,97 24,75
15,91 23,85
4,12 7,28
7,31 12,14
9,86 18,68
11,85 18,60
23,68 37,40
12,90 28,99
9,31 13,97
10,88 19,12
13,58 18,75
12,53 19,70
9,64 16,48
7,08 12,10
9,28 17,51
8,50 18,52
12,62 24,83
537 11,59
18,27 19,80

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

88

Relative

Standard

Error

(17)
13,80

9,02
11,38
10,72
15,58
10,48
16,91

9,06
22,75
17,10

7,36

519

4,93
10,71

540
10,09

9,51
10,19
14,13
12,65
15,76
11,31
11,46
19,60
10,21
14,01

8,16
11,35
13,36
26,14
15,67
18,91
16,64
18,70

2,05

Estimasi

(18)
338
10,69
13,37
8,88
8,94
8,06
10,53
12,53
8,06
25,58
40,70
15,40
15,50
18,88
14,45
20,07
14,06
15,22
452
6,31
799
1148
21,11
19,66
9,51
12,68
931
12,36
7,64
3,70
930
7,51
14,70
826
14,47

60+ tahun (Lansia)

Selang Kepercayaan

Bl:/:aa; Batas Atas
(19) (20)
1,82 4,94
8,17 13,21
9,77 16,97
5,45 12,30
4,91 12,96
511 11,02
5,88 1517
8,88 16,18
4,47 11,65

13,48 37,67

33,27 48,13

12,93 17,86

13,49 17,51

14,48 23,28

12,51 16,38

1417 25,98
9,92 18,20
10,52 19,92
2,73 6,30
2,91 9,72
4,16 11,83
7,64 15,33
14,75 27,46
7,18 32,15
6,26 12,76
742 17,94
6,93 11,70
7,78 16,94
2,86 12,41
0,33 7,08
5,14 13,45
3,64 11,39
9,65 19,75
2,87 13,65

13,66 15,29
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Relative
Standard
Error

1)
23,56
12,03
13,74
19,70
23,00
18,67
22,52
14,86
22,73
24,12

9,31

8,17

6,62
11,90

6,84
15,01
15,03
15,74
20,14
27,48
24,45
17,08
15,36
32,39
17,43
2117
13,08
18,90
31,91
46,53
22,80
26,31
17,53
33,30

2,87




Tabel 3.17 SamE“‘ rngtase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang

Berolahraga Menurut Provinsi dan Lama Hari Berolahraga Dalam Seminggu,

2021
1 Hari 2-4 Hari
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan  Relative
Estimasi Batas Standard ~ Estimasi Batas Standard
Batas Atas Error Batas Atas Error
Bawah Bawah
(1) (2) (3) @) () (6) (7) 8) ©)

Aceh 49,59 4477 54,41 4,96 32,56 27,98 37,14 718
Sumatera Utara 39,26 34,65 43,87 5,99 421 38,07 46,16 4,90
Sumatera Barat 63,05 59,06 67,03 3,22 25,28 21,93 28,62 6,75
Riau 37,25 31,38 43,12 8,04 45,99 40,69 51,30 5,88
Jambi 47,42 40,63 54,21 7,30 39,48 34,06 44,90 7,00
Sumatera Selatan 54,81 49,47 60,14 4,97 33,35 28,04 38,65 811
Bengkulu 60,19 54,59 65,79 4,74 27,80 23,27 32,33 8,31
Lampung 31,73 33,09 42,37 6,27 47,21 42,46 51,96 513
Kep. Bangka Belitung 44,50 37,83 5117 7,65 43,23 36,53 49,94 791
Kepulauan Riau 51,47 41,03 61,91 10,34 34,01 27,32 40,69 10,03
DKl Jakarta 53,46 47,32 59,59 5,86 38,15 32,43 43,87 7,65
Jawa Barat 68,35 65,71 70,98 1,97 24,94 22,86 27,03 4,27
Jawa Tengah 43,69 40,56 46,82 3,65 36,54 33,84 39,24 3,77
DI Yogyakarta 41,21 33,56 48,86 9,47 38,91 32,37 45,45 8,58
Jawa Timur 411 40,98 47,25 3,63 32,06 29,57 34,54 3,95
Banten 61,43 55,76 67,09 4,70 30,72 25,69 35,76 8,36
Bali 32,84 27,32 38,36 8,57 46,56 40,94 52,18 6,15
Nusa Tenggara Barat 54,15 49,07 59,23 4,78 31,46 26,94 35,99 7,34
Nusa Tenggara Timur 45,28 38,96 51,59 712 38,43 31,97 44,90 8,58
Kalimantan Barat 51,63 45,12 58,14 6,43 33,53 21,92 39,14 8,53
Kalimantan Tengah 42,44 35,68 49,20 8,12 37,79 32,40 43,18 721
Kalimantan Selatan 54,87 49,74 60,00 4,77 33,62 29,41 37,83 6,39
Kalimantan Timur 42,80 32,16 53,44 12,68 41,23 32,99 49,47 10,19
Kalimantan Utara 42,02 31,55 52,50 12,72 38,16 29,06 47,26 12,17
Sulawesi Utara 52,16 46,42 57,90 5,61 36,19 31,19 41,18 7,04
Sulawesi Tengah 31,26 25,38 37,14 9,59 47,56 42,02 53,10 5,94
Sulawesi Selatan 47,34 41,79 52,89 5,98 38,01 33,27 42,76 6,37
Sulawesi Tenggara 47,28 41,52 53,03 6,21 41,56 36,29 46,83 6,46
Gorontalo 49,77 41,26 58,28 8,72 38,03 30,48 45,58 10,13
Sulawesi Barat 40,22 29,60 50,85 13,47 38,44 31,55 45,33 9,14
Maluku 40,39 33,66 47,12 8,50 30,66 25,64 35,68 8,35
Maluku Utara 51,55 45,85 57,24 5,64 31,45 26,58 36,31 7,89
Papua Barat 33,15 26,58 39,72 10,11 48,21 42,65 53,77 5,89
Papua 37,99 30,85 45,13 9,59 47,40 40,25 54,55 7,70
Indonesia 52,36 51,21 53,50 1,12 33,39 32,44 34,34 1,45

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 3.17 Lanjutan
Provinsi
Estimasi
(1) (10)

Aceh 12,56
Sumatera Utara 5,44
Sumatera Barat 3,08
Riau 5,78
Jambi 3,27
Sumatera Selatan 3,51
Bengkulu 4,14
Lampung 3,91
Kep. Bangka Belitung 3,66
Kepulauan Riau 5,20
DKI Jakarta 2,16
Jawa Barat 1,57
Jawa Tengah 513
DI Yogyakarta 546
Jawa Timur 4,96
Banten 2,53
Bali 5,97
Nusa Tenggara Barat 3,69
Nusa Tenggara Timur 6,38
Kalimantan Barat 4,16
Kalimantan Tengah 5,28
Kalimantan Selatan 430
Kalimantan Timur 4,26
Kalimantan Utara 6,50
Sulawesi Utara 6,80
Sulawesi Tengah 712
Sulawesi Selatan 5,25
Sulawesi Tenggara 339
Gorontalo 3,80
Sulawesi Barat 8,29
Maluku 8,96
Maluku Utara 4,67
Papua Barat 7,10
Papua 8,59
Indonesia 3,94
Keterangan:

Warna kuning (

) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.

5-6 Hari

Selang Kepercayaan

Bz?:’:; Batas Atas
(11) (12)
9,84 15,28
3,80 7,07
1,95 4,21
3,69 7,86
1,82 472
2,14 4,88
1,86 6,42
2,35 5,48
1,40 5,91
1,67 8,74
0,64 3,68
1,09 2,06
4,25 6,02
2,35 8,57
3,87 6,06
1,48 3,59
3,78 8,16
2,23 514
4,24 8,52
2,73 5,59
2,59 797
2,57 6,02
2,47 6,05
3,22 9,79
4,28 9,31
437 9,87
3,66 6,84
2,14 4,63
1,98 5,61
4,05 12,53
5,55 12,36
2,36 6,98
3,39 10,80
4,09 13,10
3,65 424

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

90

Relative

Standard

Error

(13)
11,05
15,36
18,78
18,39
22,56
19,92
28,06
20,41
3141
34,67
35,92
1579

8,71
29,02
11,27
21,21
18,72
20,13
17,13
17,51
25,97
20,50
21,42
25,77
18,88
19,73
15,47
18,73
24,37
26,10
19,39
25,25
26,62
26,74

3,84

Estimasi

(14)
529
13,19
8,60
10,98
9,83
8,33
7,87
11,14
8,61
9,32
6,23
514
14,63
14,42
18,87
532
14,62
10,70
9,91
10,69
14,48
7,21
11,70
13,31
4,86
14,06
9,40
1,71
8,40
13,05
19,99
12,34
11,55
6,02
10,31

7 Hari

Selang Kepercayaan

Bz?/::; Batas Atas
(15) (16)
3,52 7,06
10,30 16,08
5,10 12,10
8,16 13,80
6,88 12,77
4,79 11,88
4,68 11,05
8,37 13,92
5,29 11,93
5,26 13,39
411 8,36
4,07 6,21
12,91 16,36
9,91 18,93
15,71 22,02
3,35 7,29
1,17 18,08
7,87 13,53
6,99 12,83
6,91 14,46
9,52 19,45
4,63 9,80
1,71 15,64
7,05 19,58
3,12 6,60
10,53 17,58
7,22 11,57
5,11 10,44
519 11,62
7,42 18,67
14,08 25,89
7,03 17,64
7,20 15,89
3,23 8,81
9,66 10,96
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Relative
Standard
Error

(17)
17,04
11,18
20,78
13,11
15,28
21,69
20,67
12,69
19,67
22,26
17,37
10,61

6,01
15,96

8,54
18,92
12,06
13,51
15,02
18,03
17,49
18,30
17,16
23,99
18,26
12,80
11,81
17,48
19,54
22,00
15,07
21,93
19,18
23,64

3,22




Tabel 3.18 Sanﬂuﬂgase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang

Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Lama
Menit Berolahraga, 2021

< 30 menit 31-60 menit 61-90 menit
ol selang Relative selang Relative selang Relative
Frovnsi Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard
Batas Batas Error Batas Batas Error Batas Batas Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas

) @) 3) (@] (©) (6) (7) 8) 9) @ @1y (12 (13)

Aceh 5521 49,51 60,92 5,27 36,94 31,38 42,50 7,67 370 227 513 19,74
Sumatera Utara 50,13 4512 5515 510 3885 3416 4355 6,16 401 205 597 2490
Sumatera Barat 36,63 31,76 41,50 6,78 46,86 42,61 51,11 4,63 505 354 65 1528
Riau 42,43 36,63 4824 6,98 39,59 34,56 44,61 6,47 571 330 811 2147
Jambi 48,05 41,03 55,07 7,45 38,78 31,60 45,97 9,45 476 264 6838 2272
Sumatera Selatan 41,92 36,62 47,22 6,45 4196 37,60 46,33 5,31 686 304 1068 2843
Bengkulu 37,88 31,10 44,65 9,12 4597 40,30 51,64 6,29 708 449 966 18,64
Lampung 51,75 46,22 57,28 5,45 37,52 32,96 42,09 6,21 381 221 541 2140
Kep. Bangka Belitung 42,18 34,30 50,06 9,53 36,94 30,37 43,50 9,07 8,04 501 1107 1924
Kepulauan Riau 40,57 2887 5227 1471 43,19 3379 5259 11,10 422 164 680 31,15
DKI Jakarta 4326 3635 50,17 815 41,01 3541 4661 6,9 577 245 9,09 2934
Jawa Barat 35,77 32,67 38086 441 4543 42,70 48,16 3,07 550 448 6,51 9,45
Jawa Tengah 47,64 4452 50,77 3,35 38,03 35,37 40,69 3,57 565 465 664 8,96
DI Yogyakarta 43,30 3590 50,71 8,72 40,04 33,70 46,37 8,07 444 232 657 2442
Jawa Timur 4787 4443 51,31 3,66 38,64 3549 41,78 4,15 461 369 553 1017
Banten 37,20 30,24 44,16 9,54 46,40 40,68 52,12 6,29 358 249 466 1552
Bali 51,81 44,03 59,59 7,66 40,31 3293 47,68 9,33 149 052 246 3329

NusaTenggara Barat ~ 42,00 3696 4703 612 4099 3628 4571 587 894 624 1165 1541
Nusa Tenggara Timur 36,68 3042 4294 871 4248 3741 4755 6,09 793 546 1040 1588
Kalimantan Barat 3761 3112 4410 880 4539 3916 51,62 7,00 557 334 780 2045
Kalimantan Tengah 60,75 5331 6819 625 3059 2355 37,64 11,74 251 132 371 2423
Kalimantan Selatan 4551 3950 5151 673 4061 3503 4619 7,01 498 304 692 1985

Kalimantan Timur 5032 4034 6031 1012 3706 2833 4579 12,02 482 215 749 2824
Kalimantan Utara 63,79 5153 7605 980 2801 1835 37,68 17,60 144 004 283 4952
Sulawesi Utara 4700 4142 5258 606 3890 3375 4406 676 251 123 380 2610
Sulawesi Tengah 4500 3856 5144 730 4291 3648 4934 764 283 158 407 2245
Sulawesi Selatan 5799 5209 639 519 31,90 27,23 3658 748 447 294 600 17,45
Sulawesi Tenggara 4585 3930 5240 729 4137 3578 4695 688 539 324 754 2036
Gorontalo 5345 4725 5965 592 3919 3301 4537 804 316 167 464 2402
Sulawesi Barat 4935 3923 5947 1046 3749 2928 4570 11,17 376 130 623 3337
Maluku 4401 3452 5351 11,001 3666 2827 4505 11,68 559 320 793 2126
Maluku Utara 5322 4599 6045 693 3578 2921 4235 937 074 017 130 3889
Papua Barat 4831 3882 5780 1002 3922 3116 4727 1048 363 184 542 2515
Papua 4410 3520 5301 1030 4081 32,92 4869 986 646 320 972 2575
Indonesia 4355 4230 4480 146 41,16 4008 4224 134 509 467 550 413
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 3.18 Lanjutan

Provinsi

(1)
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung

Kep. Bangka Belitung

Kepulauan Riau

DKI Jakarta

Jawa Barat

Jawa Tengah

DI Yogyakarta

Jawa Timur

Banten

Bali

Nusa Tenggara Barat

Nusa Tenggara Timur

Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku

Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Indonesia
Keterangan:
Warna kuning (
Warna merah (

92

Estimasi

(14)
3,13
5,69
7,59
9,84
6,65
1,13
6,76
572
10,86
8,63
1,71
10,40
6,39
9,31
6,76
9,97
535
5,96
11,51
9,59
5,00
7,23
6,39
NA
9,48
587
4,57
6,66
2,54
7,85
10,58
8,03
6,79
6,03
192

) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.
) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat.

NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

91 -120 menit

Selang Kepercayaan

Batas
Bawah
(15)
1,87
4,09
5,62
6,81
430
5,51
4,17
3,63
7,09
4,61
5,20
8,81
5,36
6,21
5,48
5,98
3,60
4,24
8,11
6,52
2,83
473
3,65
NA
6,56
3,09
3,00
4,58
0,66
2,13
6,21
4,97
3,34
3,53
736

Batas Atas

(16)
439
7,29
9,55
12,88
9,00
9,95
9,35
7,82
14,62
12,65
10,35
12,00
7.43
12,40
8,04
13,97
7,10
7,69
14,90
12,66
717
9,74
9,13
NA
12,40
8,65
6,14
8,74
442
13,57
14,95
11,08
10,24
8,53
8,48

Relative
Standard

Error

(17)
20,58
14,35
13,23
15,74
18,00
14,67
19,56
18,65
17,70
23,77
16,92

7,84

8,25
16,97

9,65
20,42
16,70
14,76
15,06
16,35
22,14
17,69
21,85
55,54
1573
24,13
17,51
15,96
37,71
37,19
21,07
19,41
25,89
21,18

3,63

Estimasi

(18)
1,02
1,32
3,88
2,43
1,76
1,53
2,32
119
1,99
3,39
2,19
2,91
2,29
2,91
2,12
2,85
1,04
2,10
1,40
1,84
1,14
1,67
1,41
NA
2,11
3,39
1,06
0,73
1,67
1,55
3,15
2,23
2,05
2,60
2,28

> 120 menit

Selang Kepercayaan

Batas
Bawah
(19)
0,52
0,64
1,94
1,16
0,91
0,69
0,45
0,39
0,64
1,52
1,16
2,13
1,74
1,30
1,59
0,16
0,37
0,86
0,63
0,95
0,25
0,39
0,31
NA
0,64
1,35
0,43
0,20
0,42
0,14
0,48
0,35
0,19
0,75
1,99

Batas Atas

(20)
1,52
1,99
5,82
3,70
2,61
237
419
1,99
334
5,25
3,22
3,68
2,83
453
2,66
5,54
1,72
334
2,18
273
2,03
2,95
2,50
NA
3,57
5,42
1,69
1,27
291
2,96
5,83
411
3,90
445
2,57
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Relative
Standard
Error

(1)
24,88
26,16
25,52
26,60
24,55
27,92
41,13
34,20
34,56
28,10
24,05
13,59
12,16
28,25
12,87
48,10
33,12
30,07
28,28
24,63
39,89
39,03
39,78
67,35
35,48
30,63
30,13
37,30
38,05
46,49
43,24
43,02
46,26
36,29
6,47




Tabel 3.19 Sam pI ngase E.fuﬁl@ Eerumur 5 Tahun ke Atas yang

Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Olahraga,

2021
Senam Atletik Lari/)alan
inei selang Relative selang Relative selang Relative
Frovnsi Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard
Batas Batas Error Batas Batas Error Batas Batas Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas

(1) @ 3) ) () (6) (7) ®) ) @ (@1 12 (13)

Aceh 3966 3547 43,85 539 1,30 045 215 3349 1509 1162 1856 11,72
Sumatera Utara 2322 1934 2710 853 149 012 285 4673 3847 3358 4337 649
Sumatera Barat 2394 2033 2755 7,70 327 206 449 18838 3265 2834 369 674
Riau 20,85 16,59 2510 10,41 036 006 065 4254 2699 2203 3195 938
Jambi 30,06 2440 3572 9,60 141 070 212 2570 23,70 1888 2852 10,38
Sumatera Selatan 3508 29,92 4025 7,51 1,08 039 177 325 2220 17,83 26,57 10,05
Bengkulu 3623 31,52 4093 6,62 237 122 352 248 2429 1933 2925 1042
Lampung 2636 21,70 31,02 9,01 121 010 233 4672 3348 2859 3838 746
Kep. Bangka Belitung 28,28 2256 34,00 10,32 1,09 015 202 4373 3276 2747 3806 824
Kepulauan Riau 1516 9,69 20,63 1840 NA  NA  NA 100,71 62,42 50,60 7424 9,66
DKI Jakarta 13,74 10,84 16,65 10,78 068 005 132 4759 6242 5849 6634 321
Jawa Barat 19,88 1793 21,83 500 214 144 284 1662 4525 4257 4793 3,02
Jawa Tengah 18,64 1681 2047 501 210 1,52 269 1420 4164 3868 44,61 3,63
DI Yogyakarta 16,72 12,38 21,07 13,25 043 008 078 4189 4639 3978 5300 726
Jawa Timur 2245 2036 2454 475 1,71 115 226 1663 43,20 4035 46,05 336
Banten 18,48 1504 2191 949 134 041 227 3545 4510 39,80 5041 6,00
Bali 1420 1063 17,76 12,80 NA  NA NA 5771 4948 4123 5774 851

Nusa Tenggara Barat 31,22 26,84 3560 7,16 424 215 634 2520 3472 3057 3887 610
Nusa Tenggara Timur 1526 11,10 19,42 13,90 43 189 683 2893 2819 2253 3384 1024
Kalimantan Barat 2827 22,10 3445 11,14 NA  NA NA 548 2909 2256 3561 11,45
Kalimantan Tengah 2405 18,18 2992 1245 NA  NA NA 5490 3717 3069 4364 889
Kalimantan Selatan 22,01 17,14 26,87 11,28 191 065 317 3371 39,87 3398 4576 754

Kalimantan Timur 1944 978 2911 2536 084 020 148 3866 5211 4439 5983 7,56
Kalimantan Utara 31,03 1992 4214 1827 NA  NA NA 8725 4670 348 5859 12,98
Sulawesi Utara 20,58 16,63 2453 980 285 112 459 3098 4706 41,53 5260 6,00
Sulawesi Tengah 19,88 1573 24,03 10,64 117 012 221 4575 3059 2362 3757 1164
Sulawesi Selatan 2732 2386 3078 647 242 131 353 2348 3479 2963 3995 7,57
Sulawesi Tenggara 33,64 2866 3862 7,56 142 027 257 4115 3539 3034 4044 728
Gorontalo 33,08 269 3921 944 1,52 016 289 4576 3651 3038 4264 856
Sulawesi Barat 3147 2436 3859 1153 NA  NA  NA 5967 2592 1914 3271 1335
Maluku 27,83 21,08 3459 1238 164 033 29 4085 2595 1891 3299 1384
Maluku Utara 2940 23,81 3499 970 059 007 110 4474 2983 2238 3727 1273
Papua Barat 145 928 1985 1851 056 004 108 4745 40,76 33,85 47,66 865
Papua 1235 7,70 17,00 1919 NA  NA NA 5118 3376 2688 4063 10,39
Indonesia 21,67 2089 2244 1,8 180 156 204 677 41,54 4047 4261 132
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.

Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat.

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 3.19 Lanjutan

Provinsi

(1)
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua
Indonesia
Keterangan:

Warna kuning (
Warna merah (

94

Estimas

(14)
0,40
0,64
0,21
0,44
1,00
0,75
0,27
NA
NA
NA
0,50
0,32
0,47
0,70
0,32
NA
1,56
NA
0,20
NA
NA
NA
NA
NA
NA
NA
0,54
0,39
NA
NA
NA
0,22
NA
NA
042

Tenis Meja

Selang
. Kepercayaan

Batas

Batas

Bawah Atas

(15)
0,11
0,09
0,04
0,07
0,11
0,19
0,02
NA
NA
NA
0,05
0,18
0,21
0,06
0,11
NA
0,55
NA
0,17
NA
NA
NA
NA
NA
NA
NA
0,18
0,03
NA
NA
NA
0,19
NA
NA
0,35

(16)
0,69
1,19
037
0,81
1,88
1,31
0,51
NA
NA
NA
0,95
0,46
0,72
1,35
0,53
NA
2,57
NA
023
NA
NA
NA
NA
NA
NA
NA
0,90
0,75
NA
NA
NA
0,26
NA
NA
0,50

Relative
Standard Estimasi
Error
(17) (18)
36,78 442
43,70 6,27
40,43 497
42,93 6,97
45,33 9,60
38,30 8,03
46,39 6,59
73,94 797
99,22 8,75
90,88 3,43
45,98 3,37
22,20 4,27
27,60 5,04
46,79 4,62
33,02 2,78
59,01 3,15
32,94 6,84
64,01 1,46
6,99 2,22
70,69 3,73
55,53 6,30
64,54 8,32
68,22 6,79
77,10 579
55,01 4,64
51,05 5,88
34,28 4,62
47,14 415
61,15 3,61
78,14 417
58,20 472
7,50 0,97
98,62 2,49
59,65 2,95
9,21 4,51

Bulutangkis

Selang
Kepercayaan

Batas
Bawah
(19
3,06
3,70
3,19
4,51
6,23
6,10
419
5,25
5,84
1,20
2,07
3,49
412
2,75
2,05
1,94
4,34
0,80
0,85
2,60
2,97
5,57
4,37
1,89
3,06
3,09
333
2,14
1,52
1,10
2,52
0,24
1,13
1,44
4,19

Batas
Atas
(20)
579
8,83
6,75
9,42

12,97
9,96
8,99

10,69

11,65
5,66
4,67
5,05
5,95
6,49
3,50
4,36
9,33
2,12
3,59
4,86
9,62

11,06
9,22
9,68
6,23
8,68
592
6,16
5,69
7,24
6,92
1,70
3,86
4,46
4,83

Relative
Standard Estimasi
Error
1) (22)
1575 10,03
20,88 471
18,25 7,40
1796 13,79
17,90 9,31
1227 12,84
18,54 7,92
1742 11,52
16,94 6,15
33,22 379
19,68 NA
9,32 5,00
9,27 5,28
20,62 543
13,35 3,31
19,58 4,06
18,64 3,44
23,15 3,98
31,41 16,72
15,45 14,17
26,97 7,40
16,82 412
18,21 2,35
34,34 491
17,45 2,30
24,21 8,87
14,28 4,07
24,76 6,41
29,47 3,49
37,55 11,26
23,75 9,47
38,58 4,47
21,97 8,29
26,06 13,71
3,61 5,48

Bola Voli

Selang
Kepercayaan

Batas

Batas

Bawah Atas

(3)
1,74
313
553
10,00
6,75
9,95
590
8,53
3,22
2,02
NA
4,01
4,31
3,40
2,56
2,14
1,96
2,00
13,28
9,80
4,68
1,75
117
1,68
1,25
573
2,12
4,10
1,16
4,43
6,33
2,30
4,38
10,24
51

(24)
12,33
6,28
9,26
17,58
11,87
15,74
9,94
14,51
9,08
5,56
NA
598
6,25
7,46
4,06
598
4,91
596
20,15
18,54
10,12
6,50
3,54
8,14
335
12,02
543
8,72
582
18,09
12,61
6,65
12,20
17,18
585

) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.
) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat.
NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Relative
Standard
Error

(25)
11,65
17,04
12,88
14,02
14,03
11,48
13,01
13,24
24,30
23,84
52,08
10,07

9,40
19,06
11,56
2411
21,86
25,34
10,48
1572
18,75
29,42
25,65
33,60
23,28
18,08
16,97
18,39
34,00
30,95
16,91
24,83
24,04
12,92

3,48




Tabel 3.19 Lanjutan
Provinsi
Estimas
(1) (26)

Aceh 1,23
Sumatera Utara NA
Sumatera Barat 2,55
Riau NA
Jambi 1,28
Sumatera Selatan 0,59
Bengkulu 0,98
Lampung 0,48
Kep. Bangka Belitung NA
Kepulauan Riau NA
DKl Jakarta 0,53
Jawa Barat 0,58
Jawa Tengah 0,35
DI Yogyakarta NA
Jawa Timur 0,50
Banten 0,57
Bali 1,18
Nusa Tenggara Barat 0,87
Nusa Tenggara Timur 0,76
Kalimantan Barat NA
Kalimantan Tengah NA
Kalimantan Selatan NA
Kalimantan Timur 0,77
Kalimantan Utara 1,68
Sulawesi Utara NA
Sulawesi Tengah 0,63
Sulawesi Selatan 1,11
Sulawesi Tenggara 0,97
Gorontalo NA
Sulawesi Barat NA
Maluku NA
Maluku Utara 2,37
Papua Barat NA
Papua 1,11
Indonesia 0,62
Keterangan:

Warna kuning (
Warna merah (

Bola Basket
Selang

. Kepercayaan
Batas Batas
Bawah Atas
@7 (28
047 1,98
NA  NA
1,69 340
NA  NA
0,57 2,00
025 093
032 164
011 0,86
NA  NA
NA  NA
0,08 0,98
037 078
0,14 0,56
NA  NA
028 073
013 1,02
0,07 228
038 1,36
033 1,119
NA  NA
NA  NA
NA  NA
018 1,35
022 314
NA  NA
009 117
053 1,69
024 1,70
NA NA
NA  NA
NA  NA
187 2,87
NA  NA
008 214
053 0,70

Sepak Bola/Futsal
; Selang
Relative

Standard Estimasi Kepercayaan
Error Batas Batas
Bawah Atas

29) B0 @) @2
31,37 1964 1671 22,57
51,58 1580 12,73 1886
1719 1402 11,48 16,56
70,81 19,22 1451 23,94
2854 1526 12,11 18,40
2977 11,51 907 13,9
3415 1256 9,10 16,02
3943 1065 843 1288
71,78 1574 11,20 20,27
71,55 629 319 939
43,48 803 630 975
1796 13,58 12,09 15,07
3054 11,72 1032 13,12
98,89 654 419 889
23,06 1056 931 11,81
3936 1567 1240 18,93
4785 10,11 7,82 1241
2847 17,04 1370 20,38
2894 2829 24,54 32,03
5388 1493 11,9 17,90
68,59 885 580 11,90
53,63 11,06 776 1437
3879 1059 7,04 14,15
44,40 399 203 595
64,85 1660 1249 20,72
4342 2717 22,83 31,52
2669 1443 1169 17,16
3818 13,69 1080 16,57
100,50 18,53 14,50 22,56
51,99 1527 888 21,65
7732 19,57 1539 23,76
10,73 30,62 2552 3572
6296 2527 19,48 31,07
47,24 26,19 19,83 32,55
723 1322 12,66 1378

Relative
Standard Estimasi
Error
(33) (34)
7,61 NA
9,91 1,07
9,23 NA
12,50 0,33
10,50 NA
10,82 NA
14,06 NA
10,64 NA
14,71 NA
25,13 0,23
10,96 0,86
5,61 0,41
6,09 0,47
18,33 NA
6,03 0,42
10,64 NA
11,55 NA
10,00 NA
6,76 NA
10,14 NA
17,59 NA
15,23 NA
17,12 NA
25,04 NA
12,63 1,48
8,15 NA
9,68 1,1
10,75 NA
11,10 NA
21,33 NA
10,91 NA
8,50 NA
11,69 1,20
12,39 NA
2,16 0,49

Renang
Selang
Kepercayaan
Batas Batas
Bawah Atas
(35 ()
NA  NA
040 175
NA NA
001 064
NA NA
NA NA
NA  NA
NA NA
NA  NA
011 035
008 164
015 0,67
023 071
NA NA
018 0,67
NA NA
NA  NA
NA  NA
NA NA
NA  NA
NA  NA
NA NA
NA  NA
NA  NA
1,12 184
NA  NA
029 19
NA  NA
NA NA
NA  NA
NA NA
NA  NA
011 229
NA NA
038 059

) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.
) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat.
NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Relative
Standard
Error

37
67,56
32,18
56,16
48,98
65,15

100,08
53,92
65,98
57,85
26,02
46,45
32,50
25,94
51,35
29,69
51,58
71,61
78,43

100,99
86,48
93,34
51,48
50,23

100,51
12,51
53,05
37,62
60,79
98,91

100,09
79,05
7
46,50
66,93
11,24



Tabel 3.19 Lanjutan

Beladiri Bersepeda Lainnya
o selang Relative selang Relative selang Relative
Frovini Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard
Batas Batas Error Batas Batas Error Batas Batas Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas

(1) (38 (9 @0 @) @) @) @ @) (46)  @47) (48 (49

Aceh NA  NA NA 6850 3,02 149 455 2577 500 289 712 21,60
Sumatera Utara 121 024 219 40,% 374 206 542 2290 302 092 512 3549
Sumatera Barat 106 043 170 3054 414 260 569 19,00 479 338 619 14,99
Riau NA  NA NA 5359 642 379 906 2091 347 161 534 2739
Jambi 113 024 202 40,18 371 214 529 21,65 333 084 581 38710
Sumatera Selatan 084 022 146 3751 205 077 332 3173 491 275 706 2239
Bengkulu 027 0,02 052 47,65 448 254 642 22,05 372 194 551 2444
Lampung 1,06 053 158 2542 422 200 644 2684 242 1,16 3,68 26,57
Kep. Bangka Belitung NA  NA NA 519% 337 168 506 2561 159 032 28 40,77
Kepulauan Riau 097 017 176 42,04 650 146 1154 3957 NA  NA NA 5422
DKl Jakarta 032 003 062 4663 774 576 972 13,02 152 073 230 2637
Jawa Barat 033 015 051 2822 649 527 772 963 1,75 1,16 234 17,20
Jawa Tengah 08 05 120 1862 1090 951 1229 649 252 168 336 17,06
DI Yogyakarta 049 004 093 4692 1570 12,32 19,08 10,99 132 041 223 3505
Jawa Timur 132 08 18 1950 1079 922 1236 741 264 182 346 1581
Banten NA  NA NA 6218 815 581 1050 14,64 246 124 369 2529
Bali NA  NA NA 5018 6,51 417 886 1837 419 234 604 22,53

Nusa Tenggara Barat 033 002 065 4843 197 096 298 2621 380 128 632 3378
Nusa Tenggara Timur 167 095 239 2213 NA  NA NA 5452 153 076 230 2569

Kalimantan Barat 043 005 08 4567 589 316 862 2362 256 097 414 3164
Kalimantan Tengah NA NA  NA 6962 808 558 1058 1577 153 052 253 3349
Kalimantan Selatan 115 024 206 4049 787 49 1085 1929 224 114 335 2503
Kalimantan Timur NA NA NA 5587 445 250 640 2235 123 038 209 3551
Kalimantan Utara NA NA NA 5738 155 024 285 4300 NA~ NA  NA 5465
Sulawesi Utara NA~ NA  NA 10041 158 043 274 3718 1,04 030 178 3635
Sulawesi Tengah NA  NA  NA 100,60 192 056 327 3602 241 088 395 3247
Sulawesi Selatan 064 013 116 4075 546 367 725 1670 349 232 465 17,04
Sulawesi Tenggara 034 003 066 47,08 145 048 242 3426 186 095 277 2491
Gorontalo NA  NA NA 9602 126 036 216 3630 139 053 225 3163
Sulawesi Barat 034 027 041 1046 NA NA NA 5267 6,66 238 1094 3280
Maluku NA NA NA 5028 079 008 150 46,01 671 374 968 22,60
Maluku Utara NA  NA NA NA NA NA NA 7185 127 028 226 3988
Papua Barat NA NA NA 6174 172029 315 4239 192 015 369 4690
Papua NA~ NA NA 5848 311 1,16 505 3191 281 115 446 30,02
Indonesia 070 059 081 820 706 658 754 346 249 222 276 556
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.

Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat.

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 3.20 Sam pI ngase E.fuﬁl@ Eerumur 5 Tahun ke Atas yang

Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Tujuan
Berolahraga, 2021

Menjaga Kesehatan/Imunitas Prestasi/Profesi Hobi/Rekreasi
inei selang Relative selang Relative selang Relative
Frovnsi Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard
Batas Batas Error Batas Batas Error Batas Batas Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas

(1) @ 3) 4 () (6) (7) ®) ) @ (@1 12 (13)

Aceh 2586 21,28 3043 9,02 060 025 09 2965 1648 13,83 1913 819
Sumatera Utara 6548 60,90 70,06 3,57 062 012 112 4088 17,79 1454 2104 931
Sumatera Barat 4466 40,03 4930 530 140 075 205 2360 149 1240 1752 874
Riau 56,81 5042 6320 574 08 018 157 4033 2407 1937 2876 9,95
Jambi 4743 4068 5419 7,26 090 032 147 3271 19,94 1515 2472 12,24
Sumatera Selatan 41,98 3697 4700 6,09 069 035 104 2555 21,70 1829 2511 8,02
Bengkulu 4446 3777 51,14 767 NA  NA NA 5892 1359 10,01 1717 13,43
Lampung 60,83 5568 6599 432 084 027 141 3465 1766 1410 2121 10,27
Kep. Bangka Belitung 56,16 49,34 62,98 6,20 140 024 256 4225 1951 1430 2472 13,61
Kepulauan Riau 86,26 80,94 9158 315 NA  NA NA 57091 813 361 1265 2837
DKI Jakarta 8578 8281 8875 177 045 009 082 4089 711 532 890 1284
Jawa Barat 6552 6274 6831 217 050 029 072 2142 1335 11,72 1498 622
Jawa Tengah 70,10 6743 7277 1% 085 057 114 1723 1491 13,03 1678 641
DI Yogyakarta 8264 7814 8713 277 142 059 226 299 1068 716 1421 16,83
Jawa Timur 66,39 6391 6887 190 098 063 133 1806 1103 950 1255 7,05
Banten 72,89 6860 77,19 3,01 060 020 100 3431 1198 881 1515 1349
Bali 8244 7791 869 2,80 145 053 237 3227 737 461 1013 19,13
Nusa Tenggara Barat 44,74 4043 49,04 491 099 041 157 2989 1435 1087 1783 1238

Nusa Tenggara Timur 37,54 3208 4300 742 133 057 210 2932 3014 2532 349 816
Kalimantan Barat 4641 3974 5309 734 NA  NA NA 5173 2366 1904 2829 997
Kalimantan Tengah 56,95 4891 6499 720 NA NA NA 7419 1751 1242 2261 1483
Kalimantan Selatan 5533 4927 6140 559 093 013 173 4364 2096 1646 2545 10,95

Kalimantan Timur 71,54 66,17 7691 383 08 017 154 40,61 1521 1053 19,90 1572
Kalimantan Utara 73,16 6433 8200 6,16 NA NA NA 54% 889 528 1251 2074
Sulawesi Utara 60,72 5577 6568 416 119 042 19 3309 1787 1364 2210 12,08
Sulawesi Tengah 50,37 4363 57,11 6,82 NA~ NA NA 5085 3457 2855 4058 887
Sulawesi Selatan 5558 51,32 5984 391 1,09 047 171 2900 1605 1324 1887 895
Sulawesi Tenggara 5898 5363 6433 463 085 029 141 3349 1429 1026 1831 1437
Gorontalo 51,39 4367 5911 7,66 118 041 195 3335 2009 1524 2495 1233
Sulawesi Barat 53,89 4452 6327 887 NA  NA  NA 5716 2271 1390 3152 1979
Maluku 4492 3740 5245 854 145 032 258 3963 2751 2238 3263 9,50
Maluku Utara 37,92 3079 4505 959 215 041 389 4139 2703 2164 3242 1017
Papua Barat 5646 47,74 6519 7,88 070 012 128 4245 2693 1921 3464 1462
Papua 51,16 4459 57,73 6,55 NA  NA NA 7929 2636 2131 31,41 9,77
Indonesia 6409 6307 6512 082 078 068 08 657 1458 1394 1522 224
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.

Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat.

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 3.20 Lanjutan

Kurikulum Sekolah Menjaga Penampilan Lainnya
o selang Relative selang Relative selang Relative
Frovini Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard Estimasi Kepercayaan Standard
Batas Batas Error Batas Batas Error Batas Batas Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas

(1) (4 (15 (16 (17 (18 (19 @0 @ @) @) @ @

Aceh 54,61 4961 5961 4,67 074 022 125 3571 1,72 062 281 3257
Sumatera Utara 1440 10,84 17,96 12,61 076 026 126 3344 095 034 15 3275
Sumatera Barat 36,97 3290 41,04 561 041 010 072 3822 160 098 221 1980
Riau 17,09 1241 2177 13,97 043 006 080 4349 072 018 127 3831
Jambi 30,82 24,48 37,17 10,50 NA  NA NA 5132 052 007 098 44,51
Sumatera Selatan 33,59 28,68 3850 746 NA  NA NA 7598 175 094 256 2363
Bengkulu 39,73 33,88 4557 7,50 058 003 113 4852 1,36 047 226 3352
Lampung 18,07 1415 21,98 11,05 072 002 142 4980 1,88 094 281 2539
Kep. Bangka Belitung 21,74 16,65 26,83 11,95 NA  NA NA 5520 042 002 08 4920
Kepulauan Riau 216 039 393 41,72 NA  NA  NA 10265 270 047 494 4207
DKl Jakarta 573 367 780 1837 NA  NA NA 6998 081 002 161 4992
Jawa Barat 19,10 1696 2124 572 046 026 065 21,89 106 055 158 2484
Jawa Tengah 1236 1063 1409 7,15 041 022 059 2299 137 083 19 2019
DI Yogyakarta 428 1,94 662 2788 040 006 074 4326 058 002 114 4920
Jawa Timur 2022 18,03 2242 554 061 031 091 2526 077 048 1,05 19,09
Banten 13,50 10,30 16,69 12,09 033 011 055 3409 071 028 113 30,67
Bali 789 473 11,04 2040 NA  NA NA 5452 NA  NA NA 7743

Nusa Tenggara Barat 37,29 3326 4132 551 1,02 032 171 3473 162 079 245 2614
Nusa Tenggara Timur 28,78 22,94 3461 1035 08 063 102 1213 139 011 266 4679
Kalimantan Barat 2641 2021 3261 1197 062 015 109 3843 1,62 05 265 3249
Kalimantan Tengah 22,77 1530 3024 1674 026 004 049 4350 238 071 405 3589
Kalimantan Selatan 21,60 1642 2679 12,25 NA NA NA 6388 094 038 151 3044

Kalimantan Timur 141 677 1605 20,74 072 022 122 3558 02 002 050 47,72
Kalimantan Utara 1525 806 2244 24,04 NA  NA NA NA NA~ NA NA 5907
Sulawesi Utara 1942 1554 2329 10,18 NA NA NA 6618 NA  NA NA 7808
Sulawesi Tengah 12,16 835 1598 16,01 NA NA  NA 7791 181 067 295 3221
Sulawesi Selatan 2567 2210 2924 7,09 030 001 060 49091 131 072 189 2294
Sulawesi Tenggara 2380 1977 2783 864 NA  NA NA 60,50 172 074 271 29,16
Gorontalo 2592 19,78 32,06 12,08 NA NA NA 66,90 NA NA NA 74,35
Sulawesi Barat 2083 12,75 2891 1979 125 009 241 4740 053 020 085 3149
Maluku 23,71 1845 2897 11,31 NA NA NA 7233 182 058 306 3472
Maluku Utara 31,60 2575 3745 944 NA NA NA 6274 112 037 187 3430
Papua Barat 1426 986 1866 1575 NA NA NA 8112 NA NA NA 6349
Papua 19,79 1521 2438 11,81 NA  NA NA 6450 200 103 298 2483
Indonesia 1896 1817 1975 212 048 040 056 864 110 093 127 797
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.

Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat.

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 3.21 Sam pI ngase E.fuﬁl@ Eerumur 5 Tahun ke Atas yang

Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Jalur/Wadah

Utama Berolahraga, 2021

Provinsi

(1)
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua
Indonesia
Keterangan:
Warna kuning (

Estimasi

@
20,96
56,55
41,33
47,31
39,56
38,18
36,02
48,00
50,08
917
79,69
61,14
63,35
7575
60,12
65,84
73,36
43,67
39,74
40,26
47,39
60,42
67,25
62,54
54,78
50,41
48,58
47,87
45,31
47,33
43,73
3518
59,61
43,58
58,37

) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.

Sendiri
Selan .
Kepercayzan il
Batas Batas Error
Bawah Atas
B @ (5)
1732 2461 888
51,11 61,99 491
37,05 4560 528
41,05 5357 6,75
3298 4614 849
33,05 4330 684
2970 4235 895
4326 5274 504
4295 5721 127
71,11 8722 519
7566 8371 2,58
5843 6386 227
60,55 66,15 2,25
69,30 8220 434
5745 6279 227
61,06 70,61 3,70
6795 7878 377
3907 4828 537
33,44 46,04 8,09
33,57 4694 848
40,12 5467 7,83
54,19 66,65 526
61,60 7290 429
51,07 7401 9,36
49,03 6053 535
4292 5790 7,58
4346 5370 538
4293 528 527
3827 5235 7,92
3807 5660 9,99
3449 5298 10,79
2745 4291 11,21
51,67 6755 6,79
3579 5136 911
5730 5943 0,93

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Standard Estimasi

®
61,97
19,69
40,32
21,90
35,65
3833
43,03
23,07
24,86
3,88
6,87
22,81
15,32
556
23,40
17,63
9,25
41,86
32,63
30,90
26,79
23,63
11,98
18,07
21,23
16,80
28,45
28,44
29,34
28,13
27,95
3511
17,52
26,38
22,45
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Sekolah

Selang
Kepercayaan

Batas

Batas

Bawah Atas

0
57,58
15,65
36,53
17,03
29,56
3332
37,13
18,81
19,13

0,92
4,68
20,66
13,48

2,15
21,18
14,48

587
37,82
26,60
24,85
19,21
18,29

7,25
10,82
1714
12,77
24,71
24,39
23,09
19,24
22,23
29,30
12,43
20,80
21,64

®
66,36
23,72
44,12
26,77
41,75
43,34
48,93
27,33
30,59
6,85
9,06
25,08
17,16
8,37
25,62
20,78
12,64
45,90
38,65
36,95
3437
28,97
16,71
2533
2533
20,83
32,12
32,49
35,58
37,02
33,68
40,92
22,61
31,97
23,26

Relative

Standard Estimasi

Error

9
3,61
10,46
4,80
11,34
8,72
6,67
7,00
9,42
11,75
38,96
16,27
493
6,12
25,81
4,83
9.1
18,66
492
9,42
9,99
14,44
11,53
20,14
20,48
9,83
12,24
6,59
121
10,86
16,12
10,45
8,44
14,81
10,80
1,84

Perkumpulan Olahraga

Selang
Kepercayaan
Batas Batas
Bawah Atas

an 12
781 13,17
11,01 17,08
10,23 15,36
19,38 29,69
12,23 19,62
11,24 17,39
966 16,59
16,53 2312
12,76 23,89

425 1

580 1

10,09 1

1260 1
6,53 13,60

1

1

1

1

1

Relative
Standard
Error

(13)
13,03
11,03
10,23
10,72
11,83
10,96
13,46

8,49
15,48
217,81
14,39

6,73

6,37
17,91

6,58
14,11
15,53
13,12
16,81
10,05
17,23
16,39
16,56
217
18,20
14,37
10,32
13,37
12,34
17,26
20,59
14,77
16,64
20,93

2,44

9,68
7,55
8,97
6,34
9,90
1427 21,26
826 1
850 1
9,69 19,01
589 1
828 1
16,16 28,83
10,32 1555
940 16,07
12,94 21,19
14,42 2917
730 1718
14,05 25,50
9,88 1946
8,69 20,79
12,06 13,28



Tabel 3.21 Lanjutan
Provinsi
Estimasi
0 (14)

Aceh 2,62
Sumatera Utara 2,21
Sumatera Barat 1,82
Riau 1,95
Jambi 1,14
Sumatera Selatan 2,63
Bengkulu 2,74
Lampung 2,40
Kep. Bangka Belitung 4,69
Kepulauan Riau 2,46
DKl Jakarta 2,19
Jawa Barat 0,98
Jawa Tengah 1,99
DI Yogyakarta 1,53
Jawa Timur 1,96
Banten 1,84
Bali 1,56
Nusa Tenggara Barat 2,16
Nusa Tenggara Timur 2,02
Kalimantan Barat 2,74
Kalimantan Tengah 4,01
Kalimantan Selatan 3,28
Kalimantan Timur 1,73
Kalimantan Utara 543
Sulawesi Utara 4,35
Sulawesi Tengah 2,98
Sulawesi Selatan 4,93
Sulawesi Tenggara 472
Gorontalo 713
Sulawesi Barat 1,76
Maluku 3,89
Maluku Utara 3,95
Papua Barat 2,27
Papua 2,83
Indonesia 2,00
Keterangan:

Warna kuning (
Warna merah (

100

Tempat Kerja

Selang Kepercayaan

B:t’:; Batas Atas

(15) (16)

1.7 3,53
0,99 3,43
1,27 2,36
0,45 3,44
0,43 1,85
1,77 3,49
1,48 4,00
1,27 3,53
2,32 7,06
0,73 4,20
1,20 3,18
0,67 1,30
1,48 2,50
0,64 2,42
1,16 2,76
0,93 2,74
0,72 2,41
1,18 3,15
0,87 317
1,20 427
2,59 543
1,78 479
0,56 2,90
2,85 8,01
2,53 6,16
1,49 4,47
3,38 6,47
2,78 6,66
3,59 10,66
0,78 2,74
2,40 5,37
2,10 5,79
0,80 3,75
1,18 448
1,81 2,20

Relative

Standard

Error

(17)
17,76
28,09
15,28
39,24
31,80
16,63
23,47
24,04
2579
35,91
23,13
16,38
13,07
29,73
20,91
25,08
27,53
23,19
29,00
28,64
18,06
23,40
34,56
24,27
21,33
25,52
16,03
20,93
25,27
28,37
19,46
23,89
33,15
29,68

5,02

Estimasi

(18)
3,96
7,51
3,74
431
7,72
6,55
5,08
6,70
2,04
NA
3,18
3.38
4,94
7,09
341
4,25
2,9
377
10,85
8,34
9,33
NA
4,69
3,70
676
7,32
511
6,23
NA
NA
12,19
5,99
592
12,47
4,51

Lainnya

Selang Kepercayaan

Bi?/‘tl:; Batas Atas
(19) (20)
2,67 5,24
4,71 10,24
2,57 4,91
2,07 6,55
4,70 10,74
4,24 8,86
2,92 7,24
4,47 8,94
0,67 3,42

NA NA
1,24 513
2,38 438
3,75 6,13
3,09 11,10
2,59 4,24
2,49 6,02
1,14 470
2,26 5,28
7,30 14,39
3,79 12,90
4,29 14,37

NA NA
2,24 714
0,83 6,58
3,97 9,55
473 9,92
3,49 6,73
3,98 8,49

NA NA

NA NA
5,45 18,93
2,15 9,83
2,50 9,34
8,68 16,26
410 4,91

) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.
) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat.

NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Relative
Standard
Error

(1)
16,58
18,61
15,94
26,54
19,95
17,96
21,70
17,02
34,35
50,95
31,20
15,10
12,28
28,71
12,29
21,16
31,12
20,46
16,68
27,86
27,56
53,44
26,65
39,64
21,08
18,08
16,16
18,46
52,22
55,37
28,20
32,67
29,45
15,49

4,57




INTERAKSI SOSIAL

B DERTEMUAN (RAPAT) S

¢ / 4 Sebanyak 25,94 persen

o
o
o
¢ penduduk usia 10 tahun ke atas : : usior 10 tahun ke atas mengikuti ¢
\ mengikuti kegiatan pertemuan | | kegioton sosial kemasyarakatan
-2 X1 (ropat) di lingkungan sekitar : : di lingkungan sekitar
o
R o
2018 | U o
2015 | 30,42% 2021
‘. 23,73V ‘\———25‘94%

Pada tahun 2021, hanya terdapat 5,56 persen
penduduk usic 10 tahun ke atos yang terdaftar dalam
organiscsi selain di tempat kerja/sekoloh

gl ORCANISASI

|
|
|
I
|
|
|
| 5,56%
|
|
|
|
|
|
|
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BAB IV. INTERAKSI SOSIAL

Interaksi sosial adalah hubungan sosial yang dinamis berkaitan dengan hubungan antara
individu dengan individu, kelompok dengan kelompok dan individu dengan kelompok
(Kemendikbud, 2021). Sesuai dengan hakekatnya manusia sebagai makhluk sosial, maka
interaksi sosial mutlak terjadi. Interaksi itu tidak hanya dipicu oleh dorongan kebutuhan
ekonomis, biologis, dan emosional yang mengikat dirinya, tetapi juga sebagai fitrah
yang tak terbantahkan dalam diri. Interaksi sosial yang terjadi dapat bersifat positif
maupun negatif. Bentuk interaksi sosial yang bersifat positif lebih mengarah pada hal-
hal yang bersifat kerjasama, akomodasi, akulturasi, dan asimilasi. Sedangkan interaksi
sosial yang bersifat negatif akan berujung terhadap terjadinya persaingan, pertentangan

bahkan pertikaian.

Sebagai negeri dengan tingkat kemajemukan yang tinggi, terjadinya pergesekan
sebagai konsekuensi dari beragamnya suku, agama, ras dan budaya terkadang masih
menjadi bumbu yang mewarnai setiap interaksi yang terjadi dalam hubungan sosial
kemasyarakatan. Beruntung, para pendahulu negeri ini sudah berkomitmen untuk
melebur dan melintasi ruang perbedaan dengan melahirkan ikrar Sumpah Pemuda yang

diikuti terciptanya falsafah negara Pancasila dan UUD 1945.

Penerapan nilai-nilai luhur kebangsaan yang menjadi falsafah negeri ini harusnya
senantiasa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di tengah arus
globalisasi yang dapat membawa perubahan sosial, baik pola pikir maupun kepribadian
bangsa. Semua ini demi memupuk tali persaudaraan serta menjaga persatuan dan
kesatuan bangsa. Beberapa interaksi sosial yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat
dan dapat menciptakan kondisi tersebut antara lain: rapat, gotong royong, perkumpulan
komunitas, dan lainnya. Seluruh kegiatan tersebut dapat menggambarkan sejauh mana
keterlibatan penduduk dalam setiap kegiatan yang ada di lingkungan sekitar mereka.
Pada pembahasan berikut ini akan diulas interaksi sosial yang dilakukan oleh penduduk,
diantaranya mencakup partisipasi penduduk dalam kegiatan pertemuan (rapat),

kegiatan sosial kemasyarakatan, dan juga partisipasi dalam kegiatan organisasi.



4.1 Partisipasi dalam Kegiatan Pertemuan (Rapat)

Kebebasan berkumpul, berpendapat, dan berorganisasi adalah hak asasi setiap
masyarakat sebagai salah satu kekuatan dalam iklim demokrasi untuk menyalurkan
aspirasinya dalam pembangunan nasional. Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28 E ayat
(3) secara langsung dan tegas memberikan jaminan kebebasan untuk berserikat atau
berorganisasi, kebebasan berkumpul, dan kebebasan menyatakan pendapat bagi setiap
orang. Salah satu bentuk dari pelaksanaan Pasal 28 tersebut adalah kebebasan dalam
melakukan kegiatan pertemuan atau rapat. Dalam pertemuan atau rapat diharapkan
proses kerja dan target waktu tercapai, sekaligus permasalahan dapat diselesaikan

dengan cepat.

Susenas MSBP 2021 mengumpulkan data mengenai partisipasi penduduk
berumur 10 tahun ke atas yang pernah mengikuti pertemuan atau rapat di lingkungan
sekitar dalam setahun terakhir. Lingkungan sekitar yang dimaksud adalah lingkungan
tempat tinggal yang masih dalam lingkup RT/RW/Dusun/Desa/Kelurahan.

Gambar 4.1 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan
Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar Selama Setahun Terakhir, 2021

| | 30,42%

25,94%
*

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Selama kurun waktu 2015-2021, terjadi fluktuasi persentase penduduk yang
mengikuti rapat (Gambar 4.1). Kesadaran masyarakat untuk ikut berperan serta dalam
membahas hal-hal penting di lingkungan sekitar relatif membaik pada tahun 2018,
dimana persentase penduduk berumur 10 tahun ke atas yang mengikuti kegiatan

pertemuan (rapat) di lingkungan sekitar naik sebanyak tiga persen. Namun, partisipasi
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penduduk untuk mengikuti pertemuan (rapat) pada tahun 2021 menurun sekitar lima

persen, bahkan angkanya menjadi lebih rendah bila dibanding tahun 2015.

Sejatinya, kegiatan rapat bukan hanya sekedar berisi kegiatan koordinasi dan
pemecahan masalah semata, tetapi terdapat unsur pembauran berbagai macam budaya
yang dibawa oleh peserta rapat sehingga satu sama lain mampu beradaptasi dan saling
memahami. Namun, pembatasan sosial dikala pandemi menyebabkan berkurangnya
frekuensi kegiatan pertemuan (rapat) serta keengganan penduduk untuk melakukan

aktivitas kontak fisik bersama.

Gambar 4.2 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan
Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar Selama Setahun Terakhir Menurut
Karakteristik Demografi, 2021
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Pandemi Covid-19 yang pertama kali terjadi di Indonesia pada bulan Maret 2020
menyebabkan terjadinya pergeseran budaya, seperti yang dilansir di laman viva.co.id
tahun 2021. Salah satunya adalah dalam melaksanakan pertemuan. Aktivitas pertemuan

(baik rapat, ibadah, sekolah dan pertemuan lainnya), secara online (daring) yang selama
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ini asing bagi masyarakat, kini menjadi hal yang lumrah dan biasa. Masyarakat, dari

semua kalangan dan golongan kini “dipaksa” untuk berkenalan dengan teknologi
pertemuan secara online, seperti zoom meeting, google meet, streaming youtube, dsb.
Namun demikian, mayoritas penduduk masih mengikuti pertemuan (rapat) selama
tahun 2021 (25,42 persen) secara tatap muka. Partisipasi penduduk untuk mengikuti
pertemuan (rapat) secara daring (online) sangat rendah yakni 0,28 persen penduduk
yang mengikuti rapat secara daring saja, dan 0,24 persen penduduk yang mengikuti
rapat secara daring dan tatap muka (Gambar 4.2)

Selain itu, Gambar 4.2 juga memperlihatkan bagaimana tingkat partisipasi
penduduk dalam mengikuti kegiatan pertemuan (rapat) menurut karakteristiknya.
Terdapat kesenjangan yang cukup tinggi antara penduduk laki-laki maupun perempuan,
dimana penduduk laki-laki menunjukkan persentase yang relatif lebih tinggi
dibandingkan penduduk perempuan (34,22 persen berbanding 17,66 persen).
Kemungkinan budaya patrilineal yang masih melekat kuat pada sistem masyarakat
Indonesia ikut menyebabkan terjadinya kondisi ini. Dalam hal ini, laki-laki dianggap
memiliki peran yang lebih kuat dalam mengambil keputusan yang berdampak terhadap
besarnya partisipasi mereka untuk mengikuti kegiatan rapat.

Sementara itu, pola hidup dan budaya yang berkembang di perdesaan telah
menciptakan suatu kebiasaan baik yang perlu dilestarikan. Hal ini terlihat dari persentase
penduduk perdesaan yang mengikuti rapat (31,45 persen) lebih tinggi dibandingkan
penduduk di perkotaan (21,85 persen). Hubungan antar penduduk di perdesaan masih
sangat akrab dan masih memegang teguh tradisi yang berlaku turut berperan dalam
menciptakan kondisi tersebut. Dengan terbatasnya ketersediaan sarana dan prasarana
komunikasi di perdesaan, rapat juga menjadi salah satu media bagi masyarakat
perdesaan dalam berkomunikasi dan anjangsana dengan warga di lingkungan
sekitarnya.

Jika diperhatikan berdasarkan kelompok umur, persentase tertinggi penduduk
yang mengikuti rapat terdapat pada kelompok 45-59 tahun (38,75 persen). Pada rentang
ini, dapat dikatakan bahwa sebagian besar penduduk berstatus sebagai kepala keluarga,
sehingga mereka memiliki kapabilitas dalam membuat keputusan dalam memecahkan
permasalahan di lingkungan sekitar tempat tinggal. Selain itu, kehadiran mereka dalam
suatu pertemuan dianggap sudah mewakili aspirasi para anggota keluarga lainnya.

Selain pada laki-laki maupun perempuan, kesenjangan yang cukup nyata juga
terlihat antara penyandang disabilitas dan bukan penyandang disabilitas yang mengikuti

pertemuan rapat (13,13 persen berbanding 26,27 persen). Rendahnya partisipasi para
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penyandang disabilitas dalam kegiatan rapat kemungkinan terjadi karena keterbatasan

kondisi yang mereka alami, baik fisik maupun mental. Meskipun demikian, fokus
selanjutnya adalah bagaimana meningkatkan peran serta 13 persen para penyandang
disabilitas tersebut untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan rapat. Hal ini bertujuan
agar setiap keputusan yang diambil senantiasa mempertimbangkan keberadaan para
penyandang disabilitas, sekaligus menjadi stimulus tersendiri bagi penyandang
disabilitas lainnya bahwa kehadiran mereka dalam setiap pertemuan (rapat) menjadi

bermakna.

Gambar 4.3. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Memberi Saran pada
Kegiatan Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar Selama Setahun Terakhir
Menurut Karakteristik Demografi, 2021
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Meskipun terjadi ketimpangan penduduk disabilitas dan non disabilitas dalam
berpartisipasi pada kegiatan pertemuan (rapat), namun fakta lain menunjukkan bahwa
para penyandang disabilitas juga memiliki keaktifan yang cukup baik dalam kegiatan rapat
dengan memberikan saran (37,29 persen). Artinya, dari 100 orang penyandang disabilitas
yang mengikuti rapat, 37 orang diantaranya aktif berpendapat memberikan saran. Angka
ini tidak jauh berbeda dengan partisipasi aktif dari penduduk yang bukan penyandang
disabilitas dalam memberikan saran di pertemuan (rapat) (38,69 persen), sesuai dengan yang

tertera pada Gambar 4.3.
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Kesenjangan yang cukup tinggi untuk memberikan saran dalam kegiatan rapat

justru terjadi antara penduduk laki-laki dan perempuan (43,39 persen berbanding 29,54
persen). Dari sini terlihat bahwa penduduk laki-laki cenderung lebih aktif dalam
memberikan saran saat pertemuan (rapat) dibandingkan perempuan. Padahal,
keterlibatan secara aktif kaum perempuan dalam setiap pengambilan keputusan di
lingkungan sekitar merupakan cikal bakal rintisan langkah para perempuan selanjutnya
untuk mewakili suara kaumnya pada jenjang sosial yang lebih tinggi, khususnya bila

masuk dalam lembaga parlemen.

4.2 Partisipasi dalam Kegiatan Sosial Kemasyarakatan

Kegiatan sosial kemasyarakatan adalah kegiatan bersama anggota masyarakat
yang bersifat sosial (tidak mencari keuntungan ekonomi) dan dilakukan di lingkungan
tempat tinggal (BPS, 2021). Pengertian sosial, berkenaan dengan masyarakat maupun
sifat-sifat kemasyarakatan yang memperhatikan kepentingan umum. Mengikuti
kegiatan sosial kemasyarakatan adalah partisipasi/keikutsertaan (terlibat aktif)
seseorang dalam kegiatan sosial kemasyarakatan yang ada di lingkungan tempat tinggal
yang masih dalam lingkup RT/RW/dusun/desa, dimana dalam kegiatan tersebut terjadi
interaksi secara langsung antar anggota masyarakat. Terdapat banyak sekali kegiatan
dalam rangka sosial, salah satunya mengikuti kegiatan apa saja yang ada di lingkungan.
Serangkaian kegiatan ini tentu memiliki manfaat bagi setiap orang yang terlibat di
dalamnya. Dengan mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan, diharapkan setiap orang
dapat menumbuhkan rasa moralitas yang tinggi, serta dapat mengembangkan
kepribadian dan rasa kepedulian pada masyarakat yang pada akhirnya dapat

memberikan pengaruh positif terhadap pembangunan nasional.

Perkembangan kegiatan sosial budaya dapat dilihat melalui kegiatan sosial
kemasyarakatan yang berkembang dalam kehidupan sehari-hari penduduk Indonesia.
Tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini merupakan salah satu tolok ukur yang
menggambarkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan sosialnya. Sejalan dengan
itu, kemampuan masyarakat untuk melibatkan diri dalam suatu jaringan hubungan sosial
merupakan salah satu kunci keberhasilan membangun modal sosial melalui rasa percaya
(trust) dan hubungan timbal balik (resiprositas) dengan saling memberi dan menerima

antar individu/kelompok.
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Gambar 4.4. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan
Sosial Kemasyarakatan Selama Tiga Bulan Terakhir, 2009, 2012, 2015, 2018,

dan 2021
[ -

2009 2012 2015 2018 2021

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2009-2021

Beberapa jenis kegiatan sosial kemasyarakatan yang diukur melalui Susenas MSBP
tahun 2021 antara lain kegiatan sosial di bidang keagamaan/kepercayaan, keterampilan,
olahraga/permainan, arisan, kematian, gotong royong dan kegiatan sosial lainnya.
Secara umum, partisipasi penduduk Indonesia dalam kegiatan sosial kemasyarakatan
menunjukkan kecenderungan yang cukup baik, dimana selama kurun waktu 2009-2018
persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengikuti kegiatan sosial
kemasyarakatan cenderung meningkat, namun pada tahun 2021 mengalami penurunan,
di mana pada tahun 2015 dan 2018 berada pada besaran 85,43 persen dan turun
menjadi 77,42 persen di tahun 2021 (Gambar 4.4).

Kegiatan sosial kemasyarakatan merupakan wujud nyata adanya interaksi sosial
antar penduduk yang tercipta di tengah tingginya keragaman budaya yang ada di
Indonesia. Namun, dengan adanya pandemi Covid-19 yang berkepanjangan,
menyebabkan beberapa aktivitas sosial kemasyarakatan tidak lagi dilakukan. Meskipun
demikian, ada beberapa kegiatan sosial kemasyarakatan yang mengalami penyesuaian,
seperti acara kematian, keagamaan serta arisan yang tetap dilakukan secara daring,
sehingga setiap masyarakat masih tetap bisa mengikutinya. Aktivitas-aktivitas sosial
yang dilakukan secara daring tersebut tidak dihitung sebagai aktivitas sosial
kemasyarakatan dalam publikasi ini karena tidak ada interaksi oleh masyarakat secara

langsung.
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Gambar 4.5. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan

Sosial Kemasyarakatan Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Karakteristik

Demografi, 2021
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Sementara itu, kegiatan sosial kemasyarakatan lebih banyak diikuti oleh
penduduk di perdesaan (83,70 persen) daripada perkotaan (72,77 persen), sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 4.5. Jika dilihat berdasarkan kelompok umur, mayoritas
penduduk yang mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan berada pada kelompok umur
45-59 tahun, sedangkan yang paling sedikit mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan
adalah kelompok usia sekolah (10-18 tahun) sebesar 53,37 persen. Selain itu, tidak ada
perbedaan yang mencolok jika kita bandingkan antara beberapa karakteristik penduduk
yang terlibat dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, kecuali pada penduduk
penyandang disabilitas dan non disabilitas dimana kesenjangannya terlihat nyata (46,50
persen berbanding 78,21 persen). Meskipun demikian, keterbatasan yang dimiliki para
penyandang disabilitas tidak menghalangi mereka untuk terjun dalam pergaulan sosial
di masyarakat terlihat bahwa empat dari sepuluh para penyandang disabilitas tersebut

masih berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.
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Gambar 4.6. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan

Sosial Kemasyarakatan Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Jenis Kegiatan
Sosial Kemasyarakatan, 2021
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Adapun tiga kegiatan sosial kemasyarakatan yang paling banyak diikuti penduduk
usia 10 tahun ke atas dalam tiga bulan terakhir (Gambar 4.6), yaitu kegiatan sosial yang
berkaitan dengan acara kematian (58,11 persen), keagamaan (48,32 persen), dan
kegiatan gotong royong (35,03 persen). Dalam kegiatan kematian, terlihat bagaimana
sifat tenggang rasa dan empati yang ditunjukkan oleh masyarakat untuk bersama-sama

terlibat dalam membantu mereka yang sedang berduka.

Disisi lain, kegiatan gotong royong juga ternyata masih banyak dilakukan
masyarakat dimasa pandemi Covid-19 ini. Budaya saling membantu dan tolong
menolong yang sudah ditanamkan oleh para leluhur sejak dahulu, sangat membantu
masyarakat melewati tantangan pandemi global ini. Ditengah pandemi ini masyarakat
terlihat saling peduli dan menolong. Mulai dari yang paling sederhana dengan tidak
memberikan stigma negatif bagi penderita, hingga menyediakan dukungan kebutuhan
sehari-hari. Beberapa tindakan kebersamaan di masyarakat dilakukan dalam menyikapi
warga yang terinfeksi Covid-19 maupun yang terdampak secara sosial dan ekonomi.
Beberapa tindakan nyata yang dilakukan masyarakat di awal-awal pandemi tahun 2020
seperti di wilayah Desa Mojopurno, Magetan, Jawa Timur. Masyarakat memberikan

dukungan fisik maupun mental pada warganya selama isolasi mandiri karena Covid-19.
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Penyediaan makanan bagi keluarga berstatus orang dalam pantauan (ODP) yang

dilakukan oleh penduduk di Desa Wonosari, Gunung Kidul, Yogyakarta. Contoh lainnya
seperti di Kalimantan Barat dan Riau, dimana ibu-ibu bergotong royong memproduksi
masker kain dan jamu guna mencegah penularan virus Corona, yang kemudian

dibagikan, serta contoh lainnya (Kemenko PMK, 2020).

Gambar 4.7. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Tidak Mengikuti
Kegiatan Sosial Kemasyarakatan Selama Tiga Bulan Terakhir karena Tidak Ada
Kegiatan Menurut Tipe Daerah, 2021
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Jika kita mengacu pada Gambar 4.6, tingkat partisipasi dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan terendah terjadi pada bidang keterampilan (0,79 persen). Rendahnya
tingkat partisipasi masyarakat pada kegiatan ini disebabkan karena tidak adanya
kegiatan keterampilan di lingkungan tempat tinggal masyarakat (37,38 persen), sesuai
dengan Gambar 4.7. Semakin majunya perkembangan teknologi dan keterpaparan
masyarakat akan internet dirasa ikut menyumbang terciptanya kondisi tersebut. Saat ini,
masyarakat tidak perlu bersusah payah untuk belajar bermacam-macam ilmu terkait
dunia keterampilan, misalnya saja merangkai bunga, menata ruang maupun membuat
kerajinan tangan lainnya karena semua sudah tersedia dan mudah dicari di dunia maya.
Selain itu, masuknya dunia bisnis dan lembaga profit yang merambah pada hal-hal
pengembangan keterampilan yang menyebabkan aktifitas sosial kemasyarakatan di
bidang keterampilan semakin jarang dilakukan. Kegiatan olahraga/permainan juga
merupakan kegiatan sosial kemasyarakatan yang saat ini juga sudah jarang dilakukan.

Terjadinya pergeseran budaya ini, salah satunya ditengarai adanya perkembangan
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teknologi, sehingga  masyarakat semakin  jarang  melakukan  kegiatan

olahraga/permainan secara bersama-sama.

Gambar 4.8. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Tidak Mengikuti
Kegiatan Sosial Kemasyarakatan Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Alasan
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Meskipun persentase penduduk berusia 10 tahun ke atas yang mengikuti kegiatan
sosial kemasyarakatan cukup tinggi, namun masih ada sekitar 22,58 persen penduduk
yang belum mengikuti kegiatan tersebut. Terlepas dari ketiadaan kegiatan serta hal-hal
yang membatasi peran serta masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan, keengganan mereka untuk terlibat dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan pada umumnya disebabkan oleh berbagai macam alasan (Gambar 4.8).
Pandemi Covid-19 menyebabkan aktivitas masyarakat menjadi terbatas, setidaknya ada
sebanyak 24,17 persen masyarakat yang tidak mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan
dikarenakan hal tersebut. Selain itu, alasan masih bersekolah (22,02 persen), tidak ada
waktu (18,59 persen) dan alasan lainnya (18,09 persen), menjadi empat alasan terbesar

yang menyebabkan penduduk tidak mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan.
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4.3 Partisipasi dalam Kegiatan Organisasi

Sejak dahulu manusia sudah diberi julukan “Zoon Politicon” yang berarti bahwa
manusia merupakan mahluk yang hidup berkelompok. Hal itu mengandung makna
bahwa manusia senantiasa menginginkan hubungan-hubungan dengan orang lain.
Seorang pakar bernama Herbert G. Hicks dalam Winardi (2003) mengemukakan dua
alasan mengapa orang memilih untuk berorganisasi. Pertama, alasan sosial (social
reason), manusia merasa penting berorganisasi demi pergaulan maupun memenuhi
kebutuhan-kebutuhan sosialnya. Manusia berorganisasi karena membutuhkan dan
menikmati kepuasan-kepuasan sosial yang diberikan oleh organisasi-organisasi. Kedua,
alasan materi (material reason). Melalui bantuan organisasi manusia dapat melakukan
tiga macam hal yang tidak mungkin dilakukannya sendiri, yaitu: 1) dapat memperbesar
kemampuannya; 2) dapat menghemat waktu yang diperlukan untuk mencapai suatu
sasaran, melalui sebuah organisasi; dan 3) dapat menarik manfaat dari pengetahuan

generasi-generasi sebelumnya yang telah dihimpun.

Salah satu bentuk dari pelaksanaan pemberdayaan masyarakat adalah
pengorganisasian masyarakat. Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat dapat
mengorganisasi komunitas maupun masyarakat dimana mereka bertempat tinggal
untuk mengembangkan seluruh potensi dan sikap hidup yang ada pada diri mereka.
Keterlibatan masyarakat dalam dunia organisasi jelas merupakan suatu hal positif yang
harus dibudayakan karena di dalamnya mereka belajar untuk mengatur, mengelola, dan
mengembangkan kegiatan/program yang mereka rencanakan sehingga cita-cita
terbentuknya masyarakat yang berdaya dan mandiri dapat terwujud. Selain itu,

masyarakat diajar untuk saling bekerjasama agar tujuan bersama dapat tercapai.

Tingkat partisipasi masyarakat Indonesia dalam dunia organisasi selain di tempat
kerja/sekolah, disajikan pada Gambar 4.9. Pada tahun 2021, partisipasi penduduk
berumur 10 tahun ke atas dalam kegiatan organisasi selain di tempat kerja/sekolah
mencapai 5,56 persen. Dari besaran tersebut, terdapat seperlima diantaranya yang tidak
terlibat aktif dalam kegiatan organisasi, baik sebagai anggota maupun pengurus (0,91
persen). Jika dilihat trennya, kondisi tahun 2021 mengalami penurunan partisipasi

penduduk dalam berorganisasi dibanding 2 periode tahun sebelumnya (2015 dan 2018).
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Gambar 4.9. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Berpartisipasi
(Terdaftar/Mengikuti) Kegiatan Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah,
2015, 2018 dan 2021

mm Terdaftar/Mengikuti
Organisasi

—s=Terdaftar/Mengikuti dan Aktif
dalam Organisasi

==mTerdaftar/Mengikuti Tetapi
Tidak Aktif dalam Qrganisasi

2015 2018 2021

Sumber: BPS - Susenas MSBP 2015, 2018 dan 2021

Jika diperhatikan lebih lanjut lagi, tingkat partisipasi penduduk paling tinggi
dalam kegiatan organisasi terdapat pada kelompok usia pertengahan (pra lansia), yaitu
antara usia pemuda dan lansia yaitu 45-59 tahun (6,87 persen), sebagaimana yang tersaji
pada Gambar 4.10. Berdasarkan tingkat pendidikannya, mayoritas penduduk yang
mengikuti rapat adalah penduduk yang berpendidikan perguruan tinggi. Hal ini wajar
mengingat mereka yang berpendidikan perguruan tinggi, membutuhkan pengalaman
berorganisasi yang sangat diperlukan sebagai pondasi awal sebelum memasuki dunia

kerja.

Selanjutnya, kesenjangan yang tinggi terdapat antara para penyandang disabilitas
dengan yang bukan penyandang disabilitas dalam berpartisipasi pada kegiatan
organisasi (2,97 persen berbanding 5,63 persen). Para penyandang disabilitas memang
memiliki keterbatasan dalam beberapa aspek. Namun, sebagai manusia, mereka juga
memiliki hak untuk menyuarakan aspirasinya, bergabung dalam organisasi dan
mengambil bagian dalam pembangunan. Dengan semakin tingginya perhatian
pemerintah terhadap penyediaan sarana bagi para penyandang disabilitas diharapkan

mampu mendorong peran serta aktif mereka dalam kegiatan organisasi.
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Gambar 4.10. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas Menurut Karakteristik
Demografi dan Partisipasi dalam Kegiatan Organisasi Selain di Tempat

Kerja/Sekolah, 2021
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Gambaran tingginya disparitas penduduk untuk berpartisipasi dalam kegiatan
organisasi juga terlihat dari kelompok pengeluaran rumah tangga. Mereka yang tinggal
di rumah tangga dengan kelompok pengeluaran 20 persen teratas memiliki tingkat
partisipasi yang jauh lebih besar dibandingkan penduduk pada kelompok pengeluaran
40 persen terbawah, bahkan mencapai dua kali lipat lebih tinggi (8,11 persen berbanding
4,04 persen). Disparitas gender dalam kegiatan organisasi masih terjadi tetapi tidak
terlalu menonjol. Persentase penduduk laki-laki yang berpartisipasi dalam organisasi
hanya terpaut sedikit lebih tinggi dibanding dengan perempuan, yakni 6,14 persen
berbanding 4,99 persen.
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Gambar 4.11. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan
Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut Bidang Kegiatan
Organisasi Utama yang Diikuti, 2021
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Jika dilihat berdasarkan kegiatan organisasi yang diikuti (Gambar 4.11), mayoritas
penduduk Indonesia berpartisipasi pada organisasi di bidang keagamaan (39,96 persen)
dan organisasi sosial (27,94 persen). Kedua jenis kegiatan organisasi tersebut juga
memiliki segmen-segmen tersendiri mengenai karakteristik penduduk yang terlibat di
dalamnya (Gambar 4.12). Misalnya saja, organisasi di bidang keagamaan banyak
didominasi oleh penduduk yang tinggal di perdesaan (44,54 persen), perempuan (43,45
persen), lansia (55,02 persen), pendidikan tidak tamat SD (58,37 persen), penyandang
disabilitas (58,88 persen), serta rumah tangga dengan kelompok pengeluaran 40 persen
terbawah (47,52 persen). Sedangkan organisasi sosial didominasi oleh penduduk yang
tinggal di perkotaan (31,81 persen), perempuan (29,13 persen), penduduk kelompok
umur 16-30 tahun (28,60 persen), bukan penyandang disabilitas (28,13 persen), serta

penduduk dari rumah tangga kelompok pengeluaran 20 persen teratas (30,34 persen).
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Gambar 4.12 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Terdaftar Dalam
Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah di Bidang Keagamaan dan Sosial
Menurut Karakteristik Demografi, 2021
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Terdapat beragam alasan penduduk untuk terlibat dalam kegiatan organisasi
(Gambar 4.13). Dua alasan utama yang paling banyak memotivasi penduduk usia 10
tahun ke atas terlibat dalam kegiatan organisasi adalah menambah pengetahuan (40,74
persen) dan melayani masyarakat (18,46 persen). Yang menarik dari beberapa alasan
tersebut, alasan kedua terbesar (melayani masyarakat) yang menunjukkan bahwa masih
tingginya tingkat kepedulian terhadap sesama di negeri ini, baik secara moril maupun
material. Hal ini sejalan dengan hasil CAF (Charities Aid Foundation) World Giving Index
kondisi tahun 2020 (www.cafonline.org), dimana Indonesia menempati peringkat puncak
dari 114 negara yang disurvei dengan nilai skor keseluruhan sebesar 69 persen.
Penentuan skor tersebut berdasarkan tiga kriteria, yakni: membantu orang asing yang
sedang membutuhkan bantuan, menyumbangkan uang untuk amal, dan menjadi
sukarelawan. Merujuk pada keterangan sebelumnya (Gambar 4.11), tidaklah
mengherankan jika organisasi sosial juga menjadi bidang organisasi kedua terbesar

yang banyak diminati oleh masyarakat (27,94 persen).

118 Statistik Sosial Budaya 2021




Gambar 4.13. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan

Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut Karakteristik Demografi
dan Alasan Utama Mengikuti Organisasi, 2021

Belajar
. Kepemimpinan
Lainnya 6,30%

14,77%

.Mela.yani Masyarakat
~ 18,46%

Menambah
pengetahuan

80 88 v

.\\.;Mencari Teman
9,67%
= :

&
=2

~.

Mengisi Waktu
™ Luang
10,05%

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Secara umum, belajar kepemimpinan menempati persentase terendah yang
memotivasi penduduk usia 10 tahun ke atas untuk terlibat dalam kegiatan organisasi.
Namun, tidak demikian halnya dengan penduduk usia sekolah (10-18 tahun) dimana
belajar kepemimpinan menempati alasan utama terbesar yang kedua (17,39 persen). Hal
ini menjadi menarik, mengingat para penduduk kelompok usia tersebut yang didominasi
oleh para pelajar memiliki ketertarikan untuk belajar kepemimpinan yang diperoleh dari
suatu kegiatan organisasi. Hal ini tentu saja dapat menjadi bekal bagi langkah mereka
selanjutnya ketika terjun dalam lingkungan masyarakat yang lebih luas lagi. Setidaknya,
mereka dapat belajar untuk menjadi pemimpin bagi diri sendiri dan mampu menularkan

energi positif terhadap sesama.

Statistik Sosial Budaya 2021




Tabel 4.1 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan

Pertemuan (Rapat) dan Memberikan Saran, di Lingkungan Sekitar Selama
Setahun Terakhir Menurut Karakteristik Demografi dan Metode Pertemuan,

2021
Mengikuti Mengikuti
Karakteristik Pertemuan Pertemuan
Demografi (Rapat) Secara (Rapat) Secara
Tatap Muka Daring
(1) (2) (3)
Tipe Daerah
Perkotaan 21,22 0,33
Perdesaan 31,08 0,22
Jenis Kelamin
Laki-laki 33,65 0,28
Perempuan 17,19 0,28
Kelompok Umur
10-18 tahun 4,05 0,18
16-30 tahun 16,98 0,16
45-59 tahun 37,98 0,39
60+ tahun 26,91 0,40
Tingkat Pendidikan Tertinggi
Yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah
22,41 0,30
Bersekolah
Tidak Tamat SD 19,10 0,16
SD/Sederajat 27,78 0,18
SMP/Sederajat 24,51 0,23
SMA/Sederajat 26,58 0,34
Perguruan Tinggi 28,01 0,71
Status Disabilitas
Disabilitas 13,00 0,07
Non Disabilitas 25,74 0,29
Kelompok Pengeluaran
40% Terbawah 25,94 0,19
40% Menengah 25,89 0,20
20% Teratas 23,58 0,60
Indonesia 25,42 0,28

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Mengikuti
Pertemuan
(Rapat) Secara
Tatap Muka
dan Daring

4

0,30
0,15

0,28
0,19

0,09
0,15
0,38
0,28

0,18

0,05
0,11
0,25
0,35
0,58

0,06
0,24

0,17
0,19
045

0,24

Tidak
Mengikuti
Pertemuan
(Rapat)

®)

78,15
68,55

65,78
82,34

95,68
82,71
61,25
72,41

77,11

80,69
71,93
75,02
72,73
70,70

86,87
73,73

73,70
73,72
75,37

74,06

Total

(6)

100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00

100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00

100,00

Memberikan
Saran

()

39,64
37,77

43,39
29,54

22,25
31,22
43,50
37,72

28,11

27,99
32,06
35,31
44,74
61,55

37,29
38,69

31,02
39,46
51,96

38,68




Tabel 4.2 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan

Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar Selama Tiga Bulan Terakhir
Menurut Karakteristik Demografi dan Jenis Kegiatan Sosial Kemasyarakatan,

2021
Karakteristik Keagama- Keteram- Olahraga/ . . Gotong Sosial
. . . Arisan Kematian .
Demografi an pilan Permainan Royong Lainnya
M @) ©) (4) (©) (6) @) ®)

Tipe Daerah
Perkotaan 43,60 0,58 6,89 12,69 52,93 30,85 20,51
Perdesaan 54,67 1,07 6,62 14,77 65,08 40,67 26,50
Jenis Kelamin
Laki-laki 47,91 0,32 8,26 7,28 59,95 46,00 19,96
Perempuan 48,72 1,26 5,29 19,88 56,26 24,06 26,16
Kelompok Umur
10-18 tahun 34,10 0,30 11,72 1,18 20,50 13,49 15,06
16-30 tahun 39,64 0,66 9,92 8,46 47,00 29,39 23,93
45-59 tahun 59,86 1,00 4,38 20,83 76,26 46,77 24,21
60+ tahun 51,54 0,56 1,63 12,92 64,62 34,04 19,60
Tingkat Pendidikan Tertinggi
Yang Ditamatkan
Tidak/Belum 7452 4678 0,72 2,03 942 60,16 3052
Pernah Bersekolah
Tidak Tamat SD 71,64 46,44 0,68 4,26 9,61 50,97 27,07
SD/Sederajat 80,99 54,29 0,80 518 14,06 62,28 38,31
SMP/Sederajat 78,00 47,71 0,82 8,25 13,97 57,47 35,28
SMA/Sederajat 77,40 45,15 0,76 8,31 14,25 58,42 36,74
Perguruan Tinggi 75,51 44,75 0,95 9,16 16,93 56,73 33,63
Status Disabilitas
Disabilitas 27,34 0,35 1,14 5,92 34,08 15,69 13,00
Non Disabilitas 48,85 0,80 6,92 13,78 58,72 35,53 23,32
Kelompok Pengeluaran
40% Terbawah 49,55 0,67 523 12,42 59,66 36,28 23,36
40% Menengah 49,72 0,90 7,18 13,87 59,50 35,57 23,64
20% Teratas 43,38 0,80 8,83 15,12 52,61 31,73 21,41
Indonesia 48,32 0,79 6,78 13,58 58,11 35,03 23,06

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 4.3

122

Sosial Kemasyarakatan Gotong Royong Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut

Karakteristik Demografi, 2021

Karakteristik
Demografi

(M

Tipe Daerah
Perkotaan
Perdesaan

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

Kelompok Umur
10-18 tahun
16-30 tahun
45-59 tahun

60+ tahun

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah
Bersekolah

Tidak Tamat SD

SD/Sederajat

SMP/Sederajat

SMA/Sederajat

Perguruan Tinggi

Status Disabilitas
Disabilitas
Non Disabilitas

Kelompok Pengeluaran
40% Terbawah

40% Menengah

20% Teratas

Indonesia

Gotong Royong

di Lingkungan Sekitar di Luar Lingkungan Sekitar

@) 3)

30,85
40,67

46,00
24,06

13,49
29,39
46,77
34,04

30,52

27,07
38,31
35,28
36,74
33,63

15,69
35,53

36,28
35,57
31,73

35,03

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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5,08
8,23

8,62
4,23

2,54
534
8,85
5,59

6,51

4,80
6,71
6,12
6,62
8,23

2,95
6,51

5,87
6,50
7,28

6,42




Tabel 4.4 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Tidak Mengikuti Kegiatan
Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar Selama Tiga Bulan Terakhir
Karena Tidak Ada Kegiatan Menurut Tipe Daerah, 2021

Karakteristik

Demografi
an

(1) (2)
Tipe Daerah
Perkotaan 9,86
Perdesaan 7,28
Jenis Kelamin
Laki-laki 8,72
Perempuan 8,81
Kelompok Umur
10-18 tahun 8,91
16-30 tahun 8,70
45-59 tahun 8,61
60+ tahun 9,00

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah

Bersekolah 717
Tidak Tamat SD 7,80
SD/Sederajat 7,50
SMP/Sederajat 8,59
SMA/Sederajat 10,01
Perguruan Tinggi 11,28
Status Disabilitas

Disabilitas 8,32
Non Disabilitas 8,77
Kelompok Pengeluaran

40% Terbawah 7,97
40% Menengah 8,78
20% Teratas 10,18
Indonesia 8,76

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Tidak Ada Kegiatan Sosial Kemasyarakatan

Keagama- Keterampil-

an

©)

37,63
37,05

37,28
37,49

37,12
37,29
38,03
37,16

37,64

37,57
37,48
37,56
37,32
36,50

33,74
37,48

39,39
36,13
36,13

37,38
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Olahraga/
Permainan

4

19,40
16,75

18,22
18,33

18,09
18,06
18,07
18,33

20,39

18,25
17,10
18,10
18,71
20,25

17,40
18,30

18,59
17,71
18,78

18,28

Arisan

)

10,70
9,48

10,75
9,61

10,95
10,65
9,56
9,37

13,09

10,14

9,48
10,21
10,45
10,47

9,13
10,20

10,33
9,73
10,76

10,18

Kematian

(6)

2,51
1,94

2,28
2,25

2,67
2,52
1,84
2,08

2,71

2,17
1,98
2,14
2,38
3,07

2,04
2,27

2,15
2,04
2,89

2,26

Gotong
Royong

@)

12,93
10,28

11,69
11,92

11,51
11,79
11,80
11,48

11,29

11,73
10,72
11,40
12,70
13,60

10,24
11,84

11,46
11,46
13,08

11,80

Sosial
Lainnya

)

8,89
514

743
7,16

6,95
7,33
7,45
7,34

6,79

6,43
6,27
6,93
8,51
9,09

6,75
7,31

6,55
6,88
9,43

7,29



Tabel 4.5 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Tidak Mengikuti Kegiatan
Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar Selama Tiga Bulan Terakhir
Menurut Alasan Utama Tidak Mengikuti Kegiatan Sosial Kemasyarakatan, 2021

Tidak Mengikuti Kegiatan Sosial Kemasyarakatan
Karakteristik

Demografi Tidak suka/ tidak _ Malu/
Malas bermanfaat UL SRR Rendah diri
Q) 2 (3) 4) (5)

Tipe Daerah

Perkotaan 3,65 1,31 19,97 1,97

Perdesaan 3,99 1,58 15,62 2,07

Jenis Kelamin

Laki-laki 4,25 1,53 20,81 1,73

Perempuan 334 1.27 16,64 2,24

Kelompok Umur

10-18 tahun 2,99 132 6,97 1,82

16-30 tahun 5,15 1,96 24,18 3,08

45-59 tahun 3,42 1,22 25,58 1,06

60+ tahun 2,06 0,68 7,68 0,95

Tingkat Pendidikan Tertinggi

yang Ditamatkan

Tidak/Belum

Pernah Bersekolah 287 1,26 1148 218

Tidak Tamat SD 2,43 0,98 8,96 1,97

SD/Sederajat 3,69 1,22 13,71 1,98

SMP/Sederajat 3,94 1,67 17,69 1,93

SMA/Sederajat 4,99 1,79 26,79 2,25

Perguruan Tinggi 2,99 0,95 30,36 1,48

Status Disabilitas

Disabilitas 1,49 0,49 474 2,31

Non Disabilitas 3,92 1,46 19,55 1,98

Kelompok Pengeluaran

40% Terbawah 3,98 1,43 16,82 2,65

40% Menengah 4,07 1,66 18,40 1,98

20% Teratas 3,06 0,97 21,14 1,18

Indonesia 3,76 1,39 18,59 2,00

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Lanjutan Tabel 4.5

Tidak Mengikuti Kegiatan Sosial Kemasyarakatan

Karakteristik
Demografi Sakit
(M (6)
Tipe Daerah
Perkotaan 9,20
Perdesaan 11,61

Jenis Kelamin
Laki-laki 10,06
Perempuan 9,89

Kelompok Umur

10-18 tahun 4,40
16-30 tahun 5,84
45-59 tahun 15,53
60+ tahun 29,31

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah

Bersekolah o0
Tidak Tamat SD 10,89
SD/Sederajat 11,69
SMP/Sederajat 8,83
SMA/Sederajat 7,74
Perguruan Tinggi 8,12
Status Disabilitas

Disabilitas 48,37
Non Disabilitas 7,31
Kelompok Pengeluaran

40% Terbawah 11,60
40% Menengah 9,43
20% Teratas 8,62
Indonesia 9,97

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Masih Bersekolah

@)

19,40
27,64

22,60
21,51

56,74
17,44
0,09
0,25

0,76

42,19
30,31
27,08
7,50
0,77

0,90
23,48

25,85
22,94
15,78

22,02

Membatasi
pertemuan karena
pandemi Covid-19

8)

29,19
13,41

23,39
24,85

13,92
25,04
34,97
25,67

11,71

13,52
19,30
21,95
32,94
40,97

10,41
25,13

14,66
24,20
36,45

24,17

Lainnya

)

15,31
24,07

15,63
20,25

11,85
17,31
18,12
33,40

46,98

19,04
18,10
16,91
16,00
14,35

31,28
17,18

23,02
17,32
12,80

18,09



Tabel 4.6 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas Menurut Karakteristik
Demografi dan Partisipasi dalam Kegiatan Organisasi Selain di Tempat
Kerja/Sekolah, 2021

Karakteristik Terdaftar dan Terdaftar Tetapi Tidak Terdaftar

e Aktif dfalam Tidak Akti_f da_Iam dalam . Total
Organisasi Organisasi Organisasi
M 2 ©) (4) ©)

Tipe Daerah
Perkotaan 4,58 0,90 94,51 100
Perdesaan 4,75 0,92 94,33 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 5,25 0,89 93,86 100
Perempuan 4,06 0,93 95,01 100
Kelompok Umur
10-18 tahun 3,19 0,70 96,11 100
16-30 tahun 4,84 0,98 94,19 100
45-59 tahun 5,84 1,02 93,13 100
60+ tahun 3,24 0,76 96,00 100

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah

Bersekolah 1,45 0,66 97,89 100
Tidak Tamat SD 2,07 0,54 97,39 100
SD/Sederajat 3,46 0,80 95,73 100
SMP/Sederajat 4,59 0,86 94,55 100
SMA/Sederajat 5,99 1,12 92,89 100
Perguruan Tinggi 9,57 1,41 89,02 100
Status Disabilitas

Disabilitas 2,14 0,83 97,03 100
Non Disabilitas 4,72 0,91 94,37 100
Kelompok Pengeluaran

40% Terbawah 3,30 0,73 95,96 100
40% Menengah 4,81 0,88 94,32 100
20% Teratas 6,82 1,29 91,89 100
Indonesia 4,65 0,91 94,44 100

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 4.7 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Terdaftar Dalam

Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut Karakteristik Demografi
dan Bidang Organisasi Utama yang Diikuti, 2021

Karakterlstllk Keagamaan Sosial Politik Pendidikan Llngl.<ungan
Demografi Hidup
Q) @ 3 (4) ©) 6)
Tipe Daerah
Perkotaan 36,45 31,81 2,88 7,31 2,19
Perdesaan 44,54 22,89 1,37 7,13 2,56

Jenis Kelamin
Laki-laki 37,12 26,98 3,25 578 2,74
Perempuan 43,45 29,13 0,97 9,02 1,87

Kelompok Umur

10-18 tahun 24,70 21,00 0,04 26,19 2,10
16-30 tahun 31,08 28,60 1,70 10,53 3,06
45-59 tahun 46,61 27,69 3,25 4,09 2,28
60+ tahun 55,02 26,41 2,46 1,16 1,64

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah

57,64 0,21 1,05 1,63 57,64
Bersekolah
Tidak Tamat SD 58,37 0,56 6,68 0,96 58,37
SD/Sederajat 48,10 0,80 5,40 2,14 48,10
SMP/Sederajat 37,88 1,64 8,81 2,19 37,88
SMA/Sederajat 35,00 3,39 5,01 2,86 35,00
Perguruan Tinggi 34,39 3,08 12,47 2,37 34,39
57,64 0,21 1,05 1,63 57,64
Status Disabilitas
Disabilitas 58,88 14,01 2,22 3,52 3,44
Non Disabilitas 39,70 28,13 2,23 7,28 2,34
Kelompok Pengeluaran
40% Terbawah 47,52 24,92 1,50 6,21 1,94
40% Menengah 39,73 28,20 2,31 6,77 2,44
20% Teratas 33,42 30,34 2,77 8,77 2,61
Indonesia 39,96 27,94 2,23 7.23 2,35

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Lanjutan Tabel 4.7

Karakteristik

DameE Ekonomi Olahraga  Kebudayaan Kesehatan Lainnya
(1 (7) (8) 9) (10) (11)

Tipe Daerah
Perkotaan 1,88 6,87 1,78 2,31 6,51
Perdesaan 3,03 6,19 2,30 1,81 8,19
Jenis Kelamin
Laki-laki 2,49 9,23 2,56 0,85 9,00
Perempuan 2,25 3,30 1,32 3,62 5,07
Kelompok Umur
10-18 tahun 0,48 17,00 2,15 0,55 5,79
16-30 tahun 1,71 11,24 2,33 1,87 7,89
45-59 tahun 3,68 2,71 1,99 1,71 5,99
60+ tahun 2,80 1,40 1,72 1,41 5,99

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah

Bersekolah 0,18 24,08 2,16 3,25 2,78
Tidak Tamat SD 523 17,94 3,13 1,72 1,42
SD/Sederajat 2,39 23,13 5,54 2,65 1,70
SMP/Sederajat 1,78 27,26 9,35 2,35 1,09
SMA/Sederajat 2,35 33,42 6,95 1,83 1,45
Perguruan Tinggi 2,18 27,75 540 1,22 516
Status Disabilitas

Disabilitas 3,52 573 0,30 1,57 6,82
Non Disabilitas 2,37 6,58 2,03 2,10 7,25
40% Terbawah 1,93 6,88 2,15 1,34 5,60
40% Menengah 2,56 5,97 2,03 1,69 8,31
20% Teratas 2,56 7,10 1,84 3,30 7,29
Indonesia 2,38 6,57 2,01 2,09 7.24

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 4.8 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Terdaftar Dalam

Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut Karakteristik Demografi
dan Alasan Utama Mengikuti Organisasi, 2021

Karakteristik Belajar
Demografi Kepemimpinan
M @)
Tipe Daerah
Perkotaan 591
Perdesaan 6,81
Jenis Kelamin
Laki-laki 6,54
Perempuan 6,02
Kelompok Umur
10-18 tahun 17,39
16-30 tahun 11,10
45-59 tahun 2,83
60+ tahun 2,40

Tingkat Pendidikan Tertinggi

yang Ditamatkan
Tidak/Belum
Pernah Bersekolah
Tidak Tamat SD
SD/Sederajat
SMP/Sederajat
SMA/Sederajat
Perguruan Tinggi

Status Disabilitas
Disabilitas

Non Disabilitas

Kelompok Pengeluaran
40% Terbawah

40% Menengah
20% Teratas

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

2,18

2,71
4,40
8,31
6,96
6,54

572
6,31

5,68
6,54
6,56

6,30

Menambah

pengetahuan

@)

40,05
41,64

39,07
42,79

44,21
41,16
39,47
35,07

33,26

42,05
43,23
42,49
39,21
38,76

35,62
40,81

41,91
41,68
38,41

40,74
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Mengisi
Waktu
Luang

Q)

10,41
9,58

9,94
10,18

10,00
10,17

9,30
15,36

14,44

10,05
11,39
11,60
9,05
8,33

16,16
9,97

10,85
9,64
9,87

10,05

Mencari
Teman

®)

11,21
7,66

10,10
9,15

10,95
12,05
7,84
9,27

7,87

10,61
9,92
9,08

10,88
7,48

3,70
9,75

9,13
8,96
11,12

9,67

Melayani
Masyarakat

(6)

19,61
16,97

20,25
16,26

6,24
12,24
24,73
21,04

13,55

12,67
12,95
14,90
21,64
25,40

16,78
18,49

15,04
17,95
22,26

18,46

Lainnya

@)

12,80
17,34

14,09
15,60

11,21
13,29
15,82
16,87

28,69

21,92
18,12
13,62
12,25
13,49

22,02
14,67

17,39
15,23
11,78

14,77



Tabel 4.9 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan

Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar Selama Setahun Terakhir Menurut

Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021

Provinsi

(1
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau

DKl Jakarta

Jawa Barat

Jawa Tengah

DI Yogyakarta

Jawa Timur

Banten

Bali

Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur

Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara

Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku

Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Indonesia

Tipe Daerah
Perkotaan Perdesaan
(2 (3)
34,23 46,06
9,76 21,24
23,85 30,67
20,32 30,16
25,50 33,65
11,44 21,11
16,47 28,22
16,63 23,65
6,85 17,24
19,03 33,22
10,66 0,00
21,54 32,33
34,37 39,39
37,90 46,14
24,55 24,60
22,11 39,67
23,57 36,68
30,41 37,69
15,61 35,74
14,99 33,47
14,86 25,18
17,71 31,36
17,92 27,36
11,19 23,33
20,70 34,81
19,00 31,77
11,40 21,96
15,78 34,98
30,04 50,19
14,17 20,74
26,42 44,62
31,42 39,03
9,30 42,81
25,68 50,78
21,85 31,45

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Jenis Kelamin

Laki-laki

(4)

57,03
18,02
32,10
36,78
41,61
25,07
33,41
31,26
15,87
29,80

15,25
33,82
43,16
45,34
33,73
42,16

34,64
50,02
34,28

38,75
28,41
35,88
29,33
18,02

29,18
33,14
20,22
33,04
39,24
25,37
41,33
4411
34,55
51,18

34,22

Perempuan

(©)
27,21
11,58
22,51
15,15
19,97
9,60
14,81
11,05
6,47
10,05

6,13
13,74
30,56
34,86
15,74
11,04

20,04
18,75
27,01

14,28
12,64
13,32
11,60
13,27

24,92
22,21
14,26
22,91
43,22
13,38
31,34
29,22
20,94
34,98

17,66

Total

(6)

42,04
14,77
27,26
26,19
30,95
17,43
24,30
21,38
11,33
20,10

10,66
23,86
36,77
40,02
24,58
26,82

27,38
34,03
30,59

26,69
20,86
24,69
20,84
15,78

27,10
27,74
17,15
27,96
41,23
19,41
36,39
36,80
28,14
43,51

25,94




Tabel 4.10 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Memberi Saran dalam

Kegiatan Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar Selama Setahun Terakhir

Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021

Provinsi

Q)
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau

DKI Jakarta

Jawa Barat

Jawa Tengah

DI Yogyakarta

Jawa Timur

Banten

Bali

Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur

Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara

Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat

Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Indonesia

Tipe Daerah
Perkotaan Perdesaan
(2) (3)
43,62 45,69
56,61 49,39
37,56 41,85
49,19 40,54
50,09 42,00
31,30 42,05
45,88 4277
36,23 34,70
45,62 41,32
39,48 48,76
39,58 -
42,49 36,27
29,39 27,59
31,76 41,26
43,76 33,35
38,06 32,08
25,65 31,80
41,73 45,81
45,25 53,02
43,59 45,38
48,87 44,30
44,43 34,10
44,11 41,45
60,40 46,28
38,81 44,89
39,46 45,69
55,01 38,35
43,21 36,17
34,13 27,58
50,55 50,82
42,93 46,36
39,92 37,97
71,09 50,61
50,09 43,47
39,64 37,77

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Jenis Kelamin

Laki-laki

(4)

49,38
59,47
44,86
45,14
49,51
44,35
48,56
38,46
45,59
46,39

40,59
44,40
33,45
38,79
43,06
39,97

31,84
47,82
58,83

50,36
51,19
42,39
46,49
57,97

47,19
50,17
49,44
44,93
34,97
54,28

52,35
45,38
62,48
53,12

43,39

Perempuan

®)
36,29
40,76
33,13
38,47
32,85
26,07
31,52
25,08
35,50
22,94

37,09
31,37
21,62
29,28
30,80
18,84

21,42
34,17
43,59

30,06
32,15
24,93
33,52
44,15

36,44
35,44
35,30
27,13
24,90
44,08

35,65
27,62
37,11
30,74

29,54

Total

(6)

45,12
52,08
39,97
43,25
44,22
39,38
43,48
35,08
42,80
40,64

39,58
40,68
28,46
34,58
39,06
35,69

28,05
43,97
52,01

45,01
45,66
37,72
43,03
52,50

42,35
44,34
43,39
37,62
29,70
50,78

45,23
38,46
53,58
44,60

38,68



Tabel 4.11 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan

Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar Selama Tiga Bulan Terakhir
Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021

Tipe Daerah Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan  Perdesaan Laki-laki Perempuan
(M @) 3) “) () (6)
Aceh 85,31 89,23 89,34 86,48 87,90
Sumatera Utara 71,25 74,75 72,54 73,01 72,78
Sumatera Barat 78,30 80,61 80,07 78,84 79,45
Riau 72,50 81,17 79,86 75,40 77,67
Jambi 67,90 84,49 81,26 76,64 78,99
Sumatera Selatan 72,76 81,06 78,85 76,93 7791
Bengkulu 64,48 80,91 76,62 74,20 75,43
Lampung 68,03 84,03 81,37 76,22 78,85
Kep. Bangka Belitung 57,88 79,63 67,92 66,51 67,24
Kepulauan Riau 58,26 84,63 62,11 58,33 60,26
DKI Jakarta 50,80 - 52,72 48,91 50,80
Jawa Barat 74,62 87,07 77,90 76,68 77,29
Jawa Tengah 78,61 86,79 83,64 81,43 82,52
DI Yogyakarta 76,27 83,89 79,84 76,68 78,24
Jawa Timur 80,47 84,99 84,70 80,39 82,51
Banten 70,05 87,15 77,38 71,83 74,65
Bali 70,38 84,98 76,61 72,63 74,63
Nusa Tenggara Barat 88,14 90,95 91,18 87,96 89,54
Nusa Tenggara Timur 73,18 84,20 82,08 80,70 81,38
Kalimantan Barat 65,52 78,47 76,82 70,54 73,72
Kalimantan Tengah 68,19 79,80 75,46 74,37 74,94
Kalimantan Selatan 64,88 84,97 75,70 74,61 75,16
Kalimantan Timur 56,53 74,35 63,78 60,15 62,04
Kalimantan Utara 47,64 66,24 55,93 53,28 54,68
Sulawesi Utara 83,41 89,11 85,76 86,24 85,99
Sulawesi Tengah 66,26 83,34 80,80 75,02 77,94
Sulawesi Selatan 71,12 79,61 77,28 74,30 75,75
Sulawesi Tenggara 57,79 71,73 68,17 65,11 66,63
Gorontalo 85,26 87,33 86,61 86,21 86,41
Sulawesi Barat 69,36 76,79 79,45 71,06 75,28
Maluku 83,37 84,74 84,41 83,83 84,12
Maluku Utara 76,84 79,95 82,04 75,92 79,04
Papua Barat 55,30 84,07 74,58 68,00 71,48
Papua 71,56 84,73 81,94 79,78 80,91
Indonesia 72,77 83,70 78,79 76,05 77,42

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 4.12 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan

Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar Selama Tiga Bulan Terakhir
Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan, 2021

Provinsi

(1M
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau

DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten

Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur

Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara

Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat

Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua
Indonesia

Keagama Keteram

-an pilan
@ ®3)
69,89 1,16
43,39 0,34
43,04 1,25
54,27 0,67
56,96 0,51
45,42 1,51
34,55 2,48
45,56 1,20
28,61 045
36,74 0,59
22,34 0,31
53,95 0,69
48,56 0,60
28,28 0,90
50,85 0,66
54,66 0,99
62,26 0,18
52,39 0,74
42,15 2,31
44,09 0,72
46,78 1,85
54,72 1,78
31,58 0,83
22,95 044
63,89 0,30
37,19 0,58
42,34 0,54
29,00 0.39
54,50 0,91
36,98 0,77
54,12 0,91
44,64 017
53,35 0,95
63,90 2,24
48,32 0,79

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Jenis Kegiatan Sosial Kemasyarakatan

Olahraga/
Permainan
4

5,04
3,54
5,95
9,57
10,02
7,69
743
7,87
7,15
6,94

5,36
9,68
7,55
6,18
4,61
791

3,89
9,22
4,57

6,06
5,98
417
7,80
5,08

2,75
6,71
4,60
5,01
6,11
6,24

7,80
4,46
4,65
5,72
6,78

Arisan

®)
6,95
10,27
8,73
12,15
17,33
10,15
12,72
10,55
547
5,97

10,70
711
26,07
33,46
22,51
6,40

6,66
7,24
13,59

10,06
14,52
16,16
10,24

4,55

14,55
5,89
8,03

10,05
8,74
6,96

3,02
7,22
3,02
3,38
13,58

Kematian

(6)
65,16
56,09
66,28
58,57
60,67
60,23
62,11
61,14
55,01
29,34

31,69
53,90
64,28
59,25
66,20
50,47

52,21
77,33
63,32

49,29
58,88
57,10
43,01
36,76

66,38
61,02
60,32
51,59
74,92
56,99

55,90
60,65
40,35
50,67
58,11

Sosial
Lainnya
@)
39,59
17,61
16,27
26,48
26,88
27,31
24,33
25,93
18,15
14,25

10,04
23,45
28,44
17,29
28,39
18,54

9,11
45,63
17,16

18,88
18,71
22,13
14,02

8,52

13,56
20,79
12,15
12,45
36,10
13,53

15,21
16,26
11,11
22,04
23,06

Gotong
Royong
©)
46,30
20,89
33,16
32,90
38,80
27,16
29,86
31,61
11,83
26,56

14,74
36,29
42,16
46,13
35,23
39,31

28,00
52,42
37,91

32,57
25,87
32,29
26,44
24,47

49,58
41,78
34,77
29,30
37,63
28,17

47,48
46,65
36,41
50,98
35,03



Tabel 4.13 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan

134

Sosial Kemasyarakatan yang Berkaitan dengan Gotong Royong Selama Tiga

Bulan Terakhir Menurut Provinsi, 2021

Provinsi

Q)
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau

DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten

Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur

Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara

Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat

Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Indonesia

Mengikuti Kegiatan Gotong Royong

Di Lingkungan Sekitar

@)
46,30
20,89
33,16
32,90
38,80
27,16
29,86
31,61
11,83
26,56

14,74
36,29
42,16
46,13
35,23
39,31

28,00
52,42
37,91

32,57
25,87
32,29
26,44
24,47

49,58
41,78
34,77
29,30
37,63
28,17

47,48
46,65
36,41
50,98

35,03

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Di Luar Lingkungan Sekitar

©)
7,57
3,50
4,86
577
8,71
4,75
8,72
6,47
517
6,07

2,17
525
6,35
4,18
6,16
8,54

2,94
12,63
8,39

576
5,99
12,79
6,72
3,69

15,22
717
7,62
7,97
8,70
3,37
8,80

19,01

12,11
18,47

6,42
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Tabel 4.14 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan

Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan
Jenis Kelamin, 2021

Tipe Daerah Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan  Perdesaan Laki-laki Perempuan
(M 2 3 ) ) (6)
Aceh 1,93 2,37 2,24 2,21 2,22
Sumatera Utara 5,69 6,50 6,90 5.21 6,05
Sumatera Barat 4,11 6,43 4,86 5,67 5.27
Riau 3,76 3,21 4,08 2,75 343
Jambi 5,07 2,71 4,19 2,77 349
Sumatera Selatan 1,59 1,45 1,98 1,01 1,50
Bengkulu 3,77 4,09 4,79 3,15 3,99
Lampung 2,62 5,65 5,85 3,43 4,67
Kep. Bangka Belitung 3,15 3,72 3,94 2,80 3,39
Kepulauan Riau 9,34 10,61 9,45 9,41 9,43
DKl Jakarta 4,47 - 4,83 4,10 4,47
Jawa Barat 3,51 3,17 4,41 2,44 343
Jawa Tengah 8,62 9,34 9,14 8,79 8,96
DI Yogyakarta 12,29 9,09 12,85 10,13 11,47
Jawa Timur 6,48 6,68 7,11 6,05 6,57
Banten 1,73 0,59 1,91 0,92 1,42
Bali 19,20 19,02 21,45 16,83 19,15
Nusa Tenggara Barat 7,96 5.39 7,62 5.80 6,69
Nusa Tenggara Timur 5,50 4,93 4,97 518 5,08
Kalimantan Barat 3,44 2,90 3,75 2,42 3,10
Kalimantan Tengah 4,70 4,34 4,96 3,99 4,49
Kalimantan Selatan 3,19 2,62 3,35 2,43 2,90
Kalimantan Timur 3,83 5,82 5,35 3,45 4,44
Kalimantan Utara 4,55 3,23 3,41 4,77 4,05
Sulawesi Utara 14,38 14,30 14,70 13,97 14,34
Sulawesi Tengah 6,94 9,76 8,58 9,16 8,87
Sulawesi Selatan 3,85 4,95 4,71 4,20 4,45
Sulawesi Tenggara 4,12 2,68 3,90 2,51 3,20
Gorontalo 714 2,33 4,62 4,32 4,47
Sulawesi Barat 3,08 576 5,66 4,77 5,22
Maluku 17,70 10,95 14,52 13,47 14,00
Maluku Utara 6,38 7,84 8,09 6,71 7,41
Papua Barat 5.24 12,07 9,81 8,26 9,08
Papua 4,46 2,27 3,22 2,55 2,90
Indonesia 5,49 5,67 6,14 4,99 5,56

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 4.15 Sam p Ll.ﬁ@ BE.EJ;Q r;hun ke atas yang Mengikuti Kegiatan

Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar dalam Setahun Terakhir Menurut

Provinsi dan Tipe Daerah, 2021

Perkotaan Perdesaan Total
Selang . Selang . Selang .
Provinsi Estimasi Kepercayaan S’:Z[r?c;;vred Estimasi Kepercayaan S,:Z[:;;‘;ed Estimasi Kepercayaan SI:Z[r(::avred
Batas Batas - Batas Batas -~ Batas Batas e
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
M @ ®3) @) ®) 6) @ @) ©) (10) an - 12 (13)
Aceh 34,23 31,54 36,92 4,01 46,06 42,86 49,25 3,54 42,04 39,75 44,33 2,78
Sumatera Utara 976 7,73 11,79 10,59 21,24 18,61 23,88 6,34 14,77 13,13 16,41 5,65
Sumatera Barat 23,85 19,41 2830 9,50 30,67 27,05 34,29 6,02 27,26 24,38 30,15 5,39
Riau 20,32 16,70 23,93 9,07 30,16 26,08 34,24 6,90 26,19 23,36 29,01 5,51
Jambi 25,50 20,26 30,74 10,47 33,65 29,39 37,92 6,46 30,95 27,61 34,29 5,50
Sumatera Selatan 11,44 845 1442 13,31 21,11 18,01 24,20 7,48 17,43 1519 19,68 6,57
Bengkulu 16,47 11,74 21,21 14,66 28,22 23,33 33,11 8,83 24,30 20,66 27,94 7,63
Lampung 16,63 10,74 22,52 18,08 23,65 20,59 26,72 6,61 21,38 18,57 24,19 6,70
Kep. Bangka Belitung 6,85 404 967 2092 17,24 12,82 21,67 13,10 11,33 880 13,85 11,39
Kepulauan Riau 19,03 13,00 2506 16,16 33,22 28,12 3833 7,84 20,10 14,49 2571 14,23
DKl Jakarta 10,66 829 13,02 11,30 - - - - 10,66 829 1302 11,30
Jawa Barat 21,54 19,57 23,52 4,68 32,33 29,61 3504 4,29 23,86 22,20 25,52 3,55
Jawa Tengah 34,37 31,82 36,92 3,78 39,39 36,64 42,13 3,56 36,77 34,90 38,64 2,60
DI Yogyakarta 37,90 30,43 4536 10,05 46,14 3564 56,64 11,61 40,02 33,86 46,18 7,85
Jawa Timur 24,55 22,36 26,74 4,55 24,60 22,54 26,67 4,28 24,58 23,05 26,10 3,16
Banten 22,11 18,75 25,46 7,75 39,67 34,28 45,05 6,93 26,82 23,96 29,69 5,45
Bali 23,57 19,31 27,82 9,21 36,68 30,54 42,81 8,53 27,38 23,80 30,97 6,68

Nusa Tenggara Barat 30,41 24,94 35,89 9,18 37,69 3322 4217 6,05 34,03 30,48 37,57 5,32
Nusa Tenggara Timur 15,61 11,80 19,42 12,44 3574 32,66 3882 4,40 30,59 28,07 33,12 4,21
Kalimantan Barat 14,99 10,73 19,25 14,48 33,47 29,88 37,05 5,46 26,69 23,89 29,49 5,36
Kalimantan Tengah 14,86 11,41 1832 11,87 25,18 20,34 30,01 9,79 20,86 17,69 24,03 7,75
Kalimantan Selatan 17,71 1464 20,78 8,85 31,36 27,66 35,06 6,02 24,69 22,23 27,16 5,09

Kalimantan Timur 17,92 13,62 2221 12,22 27,36 20,97 33,75 11,91 20,84 17,33 24,34 8,57
Kalimantan Utara 11,19 588 16,49 24,21 23,33 17,41 29,25 12,94 1578 11,95 19,61 12,38
Sulawesi Utara 20,70 16,74 24,67 9,76 34,81 29,80 39,82 7,34 27,10 23,88 30,32 6,06
Sulawesi Tengah 19,00 13,74 2427 1413 31,77 28,31 3523 5,55 27,74 24,84 30,63 5,33
Sulawesi Selatan 11,40 851 1429 12,92 21,96 19,64 24,28 5,40 17,15 15,28 19,02 5,55
Sulawesi Tenggara 1578 12,55 19,01 1044 3498 31,31 38,66 5,36 27,96 2521 30,71 5,02
Gorontalo 30,04 24,49 3558 9,42 50,19 45,16 55,22 511 41,23 37,50 44,96 4,62
Sulawesi Barat 1417 938 1896 17,23 20,74 17,10 24,38 8,95 19,41 16,31 22,50 8,14
Maluku 26,42 21,23 31,61 10,02 44,62 39,28 49,96 6,11 36,39 3243 40,35 5,55
Maluku Utara 31,42 2472 3812 10,87 39,03 33,20 44,87 7,63 36,80 32,22 41,39 6,35
Papua Barat 930 461 1400 2573 42,81 36,07 49,54 8,02 28,14 24,03 32,25 7,45
Papua 25,68 20,61 30,76 10,08 50,78 44,95 56,60 5,85 43,51 3882 4820 5,50
Indonesia 21,85 21,07 22,64 1,84 3145 30,68 3221 1,24 25,94 25,38 26,50 1,10

Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

136 Statistik Sosial Budaya 2021




Tabel 4.16 Sam p I’lmg( BE.E.FQ r;hun ke atas yang Mengikuti Kegiatan

Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar dalam Setahun Terakhir Menurut

Provinsi dan Jenis Kelamin, 2021

Provinsi

M
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua
Indonesia

Estimasi

@
57,03
18,02
32,10
36,78
41,61
25,07
33,41
31,26
15,87
29,80
15,25
33,82
43,16
45,34
33,73
42,16
34,64
50,02
34,28
38,75
28,41
35,88
29,33
18,02
29,18
33,14
20,22
33,04
39,24
25,37
41,33
44,11
34,55
51,18
34,22

Laki-laki

Selang
Kepercayaan

Batas
Bawah

©)]
54,52
16,06
28,55
33,16
37,61
22,22
28,51
27,44
12,36
21,96
11,85
31,63
41,11
39,02
31,84
38,11
30,54
45,22
31,20
34,70
24,38
32,35
24,57
14,40
25,78
29,60
18,08
29,56
33,99
21,09
36,92
38,83
28,96
46,29
33,52

Batas
Atas
@
59,54
19,98
35,64
40,40
45,60
27,92
38,31
35,07
19,38
37,64
18,65
36,01
45,20
51,66
35,62
46,20
38,74
54,82
37,36
42,80
32,45
39,40
34,08
21,63
32,59
36,68
22,36
36,52
44,49
29,65
45,74
49,40
40,15
56,07
34,91

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Relative
Standard Estimasi

Error

©)
2,24
5,55
5,64
5,02
4,90
5,79
7,48
6,23
11,28
13,42
11,38
3,30
2,41
7,11
2,86
4,89
6,04
4,89
4,58
533
7,24
5,01
8,27
10,24
5,95
5,45
5,40
5,38
6,82
8,61
5,44
6,11
8,27
4,87
1,04

©)
27,21
11,58
22,51
15,15
19,97
9,60
14,81
11,05
6,47
10,05
6,13
13,74
30,56
34,86
15,74
11,04
20,04
18,75
27,01
14,28
12,64
13,32
11,60
13,27
24,92
22,21
14,26
22,91
43,22
13,38
31,34
29,22
20,94
34,98
17,66

Perempuan

Selang
Kepercayaan

Batas
Bawah

@
24,21
9,96
19,61
12,46
16,51
7,51
11,43
8,75
4,45
579
4,32
12,15
28,54
28,30
14,20
8,42
16,39
15,42
24,53
11,83
9,65
11,02
8,72
7,46
21,60
18,99
12,26
20,11
38,64
10,44
27,08
24,62
17,41
29,59
17,11

Batas
Atas
®)
30,22
13,19
25,41
17,85
23,44
11,69
18,20
13,34

8,49
14,30

7,94
15,32
32,59
41,42
17,27
13,65
23,70
22,07
29,49
16,72
15,63
15,62
14,48
19,08
28,24
25,43
16,26
25,72
47,80
16,32
35,60
33,82
24,48
40,37
18,21

Relative

Standard  Estimasi

Error

©)
563
7,12
6,57
9,07
8,84
11,09
11,65
10,61
15,91
21,61
15,04
5,89
3,37
9,60
4,98
12,09
9,31
9,05
4,68
8,75
12,05
8,81
12,66
22,32
6,80
7,40
7,15
6,25
541
11,20
6,93
8,04
8,61
7,86
1,60

(10)

42,04
14,77
27,26
26,19
30,95
17,43
24,30
21,38
11,33
20,10
10,66
23,86
36,77
40,02
24,58
26,82
27,38
34,03
30,59
26,69
20,86
24,69
20,84
15,78
27,10
27,74
17,15
27,96
41,23
19,41
36,39
36,80
28,14
43,51
25,94

Total

Selang
Kepercayaan

Batas

Batas

Bawah Atas

(11
39,75
13,13
24,38
23,36
27,61
15,19
20,66
18,57

8,80
14,49

8,29
22,20
34,90
33,86
23,05
23,96
23,80
30,48
28,07
23,89
17,69
22,23
17,33
11,95
23,88
24,84
15,28
25,21
37,50
16,31
32,43
32,22
24,03
38,82
25,38

(12)
44,33
16,41
30,15
29,01
34,29
19,68
27,94
24,19
13,85
25,71
13,02
25,52
38,64
46,18
26,10
29,69
30,97
37,57
33,12
29,49
24,03
27,16
24,34
19,61
30,32
30,63
19,02
30,71
44,9
22,50
40,35
41,39
32,25
48,20
26,50

Relative
Standard
Error

(13)
2,78
5,65
5,39
5,51
5,50
6,57
7,63
6,70
11,39
14,23
11,30
3,55
2,60
7,85
3,16
5,45
6,68
532
4,21
5,36
7,75
5,09
8,57
12,38
6,06
5,33
5,55
5,02
4,62
8,14
5,55
6,35
7,45
5,50
1,10



Tabel 4.17 Sam p Ll.ﬁ@ BE.EJ;Q r;hun ke atas yang Mengikuti Kegiatan

Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar dalam Tiga Bulan Terakhir

Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2021

Perkotaan Perdesaan Total
Selang . Selang . Selang .
Frovins Estimasi Kepercayaan S}:Z[r?;;vred Estimasi Kepercayaan Sl:(ezfézvred Estimasi Kepercayaan S}:Z[:;;vred
Batas Batas [~ Batas Batas -~ Batas Batas Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
M @ ®3) @) ©) ©®) @) @) &) (10) an 12 (13)
Aceh 8531 82,10 88,52 1,92 89,23 87,02 91,44 1,27 87,90 86,07 89,73 1,06
Sumatera Utara 71,25 66,66 7584 3,29 74,75 71,53 77,97 2,19 72,78 69,84 7572 2,06
Sumatera Barat 7830 72,99 83,60 3,46 80,61 77,43 8378 2,01 79,45 76,37 82,53 1,98
Riau 72,50 67,23 77,77 3,71 81,17 77,59 84,75 2,25 77,67 74,63 80,72 2,00
Jambi 67,90 61,36 74,44 4,92 84,49 81,05 87,93 2,08 78,99 7578 82,19 2,07
Sumatera Selatan 72,76 68,47 77,05 3,01 81,06 77,62 84,50 2,17 77,91 7522 80,59 1,76
Bengkulu 64,48 57,31 71,66 5,67 80,91 76,65 85,17 2,68 7543 71,58 79,28 2,61
Lampung 68,03 62,53 73,54 4,13 84,03 81,68 86,39 1,43 78,85 76,49 81,21 1,53
Kep. Bangka Belitung 57,88 51,45 64,30 5,66 79,63 74,42 84,84 3,34 67,24 62,64 71,84 3,49
Kepulauan Riau 58,26 49,69 66,83 7,50 84,63 76,82 92,44 4,71 60,26 52,25 68,26 6,78
DKl Jakarta 50,80 46,33 55,26 4,48 - - - - 50,80 46,33 55,26 4,48
Jawa Barat 74,62 72,34 76,89 1,55 87,07 84,56 89,58 1,47 77,29 7543 79,16 1,23
Jawa Tengah 78,61 76,54 80,69 1,35 86,79 8543 88,14 0,80 82,52 81,25 83,80 0,79
DI Yogyakarta 76,27 72,03 80,52 2,84 83,89 78,23 89,56 3,45 78,24 74,76 81,71 2,27
Jawa Timur 80,47 78,63 8232 1,17 84,99 83,39 86,58 0,96 82,51 81,26 83,75 0,77
Banten 70,05 66,04 74,07 2,92 87,15 84,08 90,21 1,80 74,65 71,60 77,69 2,08
Bali 70,38 64,74 76,01 4,08 84,98 81,13 88,83 2,31 74,63 70,34 7892 2,93

Nusa Tenggara Barat 88,14 84,43 91,85 2,15 90,95 8872 93,19 1,25 89,54 87,37 91,70 1,24
Nusa Tenggara Timur 73,18 66,47 79,89 4,68 84,20 81,97 86,43 1,35 81,38 79,01 83,75 1,48
Kalimantan Barat 65,52 58,99 72,04 5,08 78,47 75,00 81,95 2,26 73,72 70,43 77,01 2,28
Kalimantan Tengah 68,19 60,90 75,48 5,45 79,80 73,35 86,25 4,12 7494 70,01 79,87 3,36
Kalimantan Selatan 64,88 59,18 70,57 4,48 84,97 81,95 87,99 1,81 75,16 72,02 78,30 2,13

Kalimantan Timur 56,53 50,11 62,96 5,80 74,35 66,88 81,83 513 62,04 57,05 67,03 4,10
Kalimantan Utara 47,64 3894 56,34 9,32 66,24 53,95 78,54 9,47 54,68 47,75 61,61 6,46
Sulawesi Utara 83,41 76,98 89,85 3,94 89,11 86,33 91,88 1,59 8599 8220 89,79 2,25
Sulawesi Tengah 66,26 59,56 72,97 5,16 83,34 80,01 86,67 2,04 7794 7471 81,17 2,1
Sulawesi Selatan 71,12 66,31 7594 3,46 79,61 77,10 82,12 1,61 7575 73,13 78,36 1,76
Sulawesi Tenggara 57,79 51,67 63,92 5,41 71,73 67,77 75,68 2,81 66,63 63,12 70,14 2,69
Gorontalo 85,26 80,09 90,42 3,09 87,33 83,70 90,95 2,12 86,41 83,34 8947 1,81
Sulawesi Barat 69,36 60,84 77,88 6,27 76,79 71,79 81,79 3,32 7528 70,96 79,60 2,93
Maluku 83,37 7932 8742 2,48 84,74 81,14 88,35 2,17 84,12 81,43 86,82 1,63
Maluku Utara 76,84 72,29 81,39 3,02 79,95 76,00 83,90 2,52 79,04 7593 8215 2,01
Papua Barat 55,30 45,27 65,33 9,25 84,07 7871 89,44 3,26 71,48 66,17 76,79 3,79
Papua 71,56 63,68 79,45 5,62 84,73 80,42 89,04 2,59 80,91 77,14 84,69 2,38
Indonesia 72,77 71,86 73,67 0,63 83,70 83,11 84,29 0,36 7742 76,84 178,00 0,38

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 4.18 Sam p I’lmg( BE.E.FQ r;hun ke atas yang Mengikuti Kegiatan

Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar dalam Tiga Bulan Terakhir

Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2021

Laki-laki Perempuan Total
insi Selang Relative Selang Relative Selang Relative
Provinsi Estimasi Kepercayaan Standard  Estimasi Kepercayaan Standard  Estimasi Kepercayaan Standard
Batas Batas - Batas Batas - Batas Batas -~
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas

M @ ®) @) ®) ®) @) @) ©) (10) an 12 (13)

Aceh 89,34 87,52 91,16 1,04 86,48 84,29 88,66 1,29 87,90 86,07 89,73 1,06
Sumatera Utara 72,54 69,53 75,56 2,12 73,01 69,86 76,16 2,20 72,78 69,84 75,72 2,06
Sumatera Barat 80,07 76,43 83,71 2,32 78,84 7570 81,98 2,03 79,45 76,37 82,53 1,98
Riau 79,86 76,70 83,01 2,02 7540 7197 78382 2,32 77,67 74,63 80,72 2,00
Jambi 81,26 7820 84,33 1,92 76,64 72,69 80,59 2,63 7899 7578 82,19 2,07
Sumatera Selatan 78,85 76,14 81,56 1,75 76,93 73,92 79,94 2,00 7791 7522 80,59 1,76
Bengkulu 76,62 72,74 80,49 2,58 74,20 69,76 78,63 3,05 7543 71,58 79,28 2,61
Lampung 81,37 79,01 8373 1,48 76,22 73,42 79,02 1,87 78,85 7649 81,21 1,53
Kep. Bangka Belitung 67,92 63,28 72,57 3,49 66,51 61,25 71,77 4,03 67,24 62,64 71,84 3,49
Kepulauan Riau 62,11 52,46 71,76 7,93 58,33 50,45 66,22 6,89 60,26 52,25 68,26 6,78
DKl Jakarta 52,72 47,79 57,66 477 48,91 4435 53,46 4,75 50,80 46,33 55,26 4,48
Jawa Barat 77,90 7592 79,88 1,30 76,68 74,65 7870 1,34 7729 7543 79,16 1,23
Jawa Tengah 83,64 8221 8508 0,87 81,43 80,03 8284 0,88 82,52 81,25 83,80 0,79
DI Yogyakarta 79,84 76,00 83,68 2,46 76,68 7291 80,45 2,51 78,24 7476 81,71 2,27
Jawa Timur 84,70 83,39 86,00 0,79 80,39 7899 81,80 0,89 82,51 81,26 83,75 0,77
Banten 77,38 7441 80,35 1,96 71,83 68,07 75,58 2,67 74,65 71,60 77,69 2,08
Bali 76,61 72,47 80,75 2,75 72,63 67,88 717,37 3,33 74,63 70,34 7892 2,93

Nusa Tenggara Barat 91,18 89,17 93,19 1,12 87,96 8524 90,69 1,58 89,54 87,37 91,70 1,24
Nusa Tenggara Timur 82,08 79,40 84,76 1,66 80,70 7828 83,12 1,53 81,38 79,01 8375 1,48
Kalimantan Barat 76,82 73,38 80,25 2,28 70,54 66,97 74,10 2,58 73,72 70,43 77,01 2,28
Kalimantan Tengah 75,46 70,23 80,70 3,54 74,37 69,07 79,67 3,64 74,94 70,01 79,87 3,36
Kalimantan Selatan 7570 72,18 79,21 2,37 74,61 7137 717,86 2,22 7516 72,02 7830 2,13

Kalimantan Timur 63,78 5833 69,23 4,36 60,15 55,18 65,13 4,22 62,04 57,05 67,03 4,10
Kalimantan Utara 5593 49,40 62,46 5,96 53,28 44,83 61,73 8,09 54,68 47,75 61,61 6,46
Sulawesi Utara 85,76 82,03 8948 2,21 86,24 82,18 90,30 2,40 8599 8220 89,79 2,25
Sulawesi Tengah 80,80 77,63 83,98 2,00 75,02 7131 7873 2,52 77194 7471 81,17 2,11
Sulawesi Selatan 77,28 7442 80,14 1,89 74,30 71,57 77,03 1,88 7575 73,13 78,36 1,76
Sulawesi Tenggara 68,17 63,87 72,46 3,21 6511 61,51 68,70 2,82 66,63 63,12 70,14 2,69
Gorontalo 86,61 83,15 90,06 2,03 86,21 82,07 90,34 2,45 86,41 83,34 8947 1,81
Sulawesi Barat 79,45 7465 84,25 3,08 71,06 66,39 7573 3,36 7528 70,96 79,60 2,93
Maluku 84,41 81,20 87,61 1,94 83,83 81,03 86,64 1.71 84,12 81,43 86,82 1,63
Maluku Utara 82,04 7892 8517 1,94 7592 72,34 79,50 2,40 79,04 7593 82,15 2,01
Papua Barat 74,58 69,03 80,12 3,79 68,00 62,44 73,56 417 71,48 66,17 76,79 3,79
Papua 81,94 7832 85,56 2,25 79,78 7536 84,20 2,83 80,91 77,14 84,69 2,38
Indonesia 78,79 7818 79,40 0,40 76,05 7542 76,69 0,43 7742 176,84 78,00 0,38

Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 4.19

Provinsi

M
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua
Indonesia

Keterangan:

Sam p IPLn.lgk E.lﬁer rahun ke atas yang Terdaftar dalam

Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah dalam Setahun Terakhir Menurut
Provinsi dan Tipe Daerah, 2021

Estimasi

@
1,93
5,69
41
3,76
5,07
1,59
3,77
2,62
3,15
9,34
4,47
3,51
8,62
12,29
6,48
1,73
19,20
7,96
5,50
3,44
4,70
3,19
3,83
4,55
14,38
6,94
3,85
4,12
7,14
3,08
17,70
6,38
5,24
4,46
5,49

Warna kuning (
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

140

Perkotaan
Selang

Kepercayaan
Batas Batas
Bawah Atas

@) @)
062 324
347 7,92
2,48 573
1,54 599
401 612
091 228
1,76 578
1,56 3,68
1,30 4,99
4,56 14,12
1,80 7,13
2,84 417
7,13 10,11
7,06 17,52
489 8,08
095 252
14,09 24,32
3,50 12,43
344 7,55
2,07 4,82
293 648
141 497
2,09 556
225 6,85
9,27 19,48
3,24 10,63
241 529
1,16 7,08
1.54 12,74
1,41 475
10,32 25,07
3,80 895
229 820
219 6,73
503 594

Relative

Standard  Estimasi

Error

©)
34,69
19,93
20,19
30,16
10,64
21,96
27,16
20,70
29,90
26,11
30,46
9,72
8,81
21,71
12,56
23,14
13,60
28,62
19,08
20,37
19,27
28,50
23,17
25,77
18,11
27,15
19,12
36,63
40,02
27,66
21,27
20,59
28,72
25,95
4,23

6)
2,37
6,50
6,43
3,21
2,71
145
4,09
5,65
3,72

10,61
3,17
9,34
9,09
6,68
0,59

19,02
5,39
493
2,90
4,34
2,62
5,82
3,23

14,30
9,76
4,95
2,68
2,33
5,76

10,95
7,84

12,07
2,27
5,67

Perdesaan
Selang
Kepercayaan
Batas Batas
Bawah Atas
@) ®)
141 333
439 8,62
413 873
2,02 439
1,70 3,73
080 2,09
2,59 559
3,89 740
1,80 563
2,69 18,54
2,46 3,87
7,64 11,04
4,66 13,51
500 836
014 1,04
13,77 24,27
2,72 8,07
3,38 648
1,83 3,9
2,84 584
1,56 3,67
0,92 10,72
1,60 485
9,49 19,10
6,52 13,00
3,44 6,46
1,44 3,91
09 3,70
1,84 9,68
4,43 17,47
2,82 12,86
6,16 17,97
1,10 3,44
522 6,12

Relative

Standard  Estimasi

Error

©)
20,66
16,59
18,24
18,83
19,13
22,81
18,68
15,82
26,25
38,10

11,39

9,31
24,84
12,82
38,97
14,08
25,33
16,07
18,77
17,62
20,54
42,99
25,66
17,14
16,95
15,60
23,51
29,93
34,70
30,39
32,66
24,97
26,34

4,05

(10)
2,22
6,05
5,27
3,43
3,49
1,50
3,99
4,67
3,39
9,43
4,47
3,43
8,96

11,47
6,57
1,42

19,15
6,69
5,08
3,10
4,49
2,90
4,44
4,05

14,34
8,87
4,45
3,20
4,47
5,22

14,00
7,41
9,08
2,90
5,56

Total
Selang

Kepercayaan
Batas Batas
Bawah Atas
(11) (12)
145 3,00
449 761
385 6,69
2,29 4,57
2,74 425
1,02 1,98
2,79 519
343 590
2,06 473
4,97 13,89
1,80 7,13
2,89 398
7,84 10,09
7,42 15,51
541 7,73
084 2,01
15,21 23,09
4,07 930
381 634
2,25 394
335 564
1.87 3,92
2,50 6,38
2,50 5,60
10,80 17,88
6,37 11,37
340 550
1,87 4,54
1.81 7,12
2,07 837
9,15 18,85
3,78 11,04
549 12,67
1,84 3,97
524 5,89

) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.
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Relative
Standard
Error

(13)
17,80
13,14
13,73
16,96
11,05
16,24
15,38
13,47
20,07
24,11
30,46

8,12

6,41
18,01

8,99
20,94
10,48
19,94
12,75
13,87
13,00
18,06
22,26
19,52
12,59
14,38
12,08
21,18
30,31
30,80
17,67
24,97
20,17
18,69

2,97




Tabel 4.20

Provinsi

M
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua
Indonesia

Keterangan:

Warna kuning (

Sam p IPLn.lgk E.l:ner rahun ke atas yang Terdaftar dalam

Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah dalam Setahun Terakhir Menurut
Provinsi dan Jenis Kelamin, 2021

Estimasi

@
2,24
6,90
4,86
4,08
419
1,98
4,79
5,85
3,94
9,45
4,83
4,41
9,14
12,85
7.1
1,91
21,45
7,62
4,97
3,75
4,96
3,35
5,35
3,41
14,70
8,58
4,71
3,90
4,62
5,66
14,52
8,09
9,81
3,22
6,14

Laki-laki
Selang

Kepercayaan
Batas Batas
Bawah Atas

€)] @
1,48 3,00
528 852
332 640
2,80 537
324 515
1,31 2,65
320 639
436 7,33
2,25 563
4,87 14,04
2,18 7,49
369 514
7,93 10,36
839 17,30
590 832
1,20 2,63
17,19 2570
4,89 10,34
361 632
2,65 485
349 642
2,23 447
2,84 786
1,54 529
10,94 18,46
591 11,25
345 597
2,02 577
1,69 7,55
2,07 925
9,64 19,39
414 12,03
6,48 13,13
2,06 4,38
578 6,49

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Relative
Standard  Estimasi

Error

©)
17,35
11,98
16,15
16,03
11,65
17,26
16,99
12,96
21,85
24,74
28,02
8,39
6,79
17,69
8,69
19,13
10,13
18,26
13,95
14,97
15,09
17,04
23,92
27,98
13,05
15,85
13,61
24,55
32,34
32,37
17,12
24,87
17,29
18,40
2,93
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(6)
2,21
5,21
5,67
2,75
2,77
1,01
3,15
3,43
2,80
9,41
4,10
2,44
8,79

10,13
6,05
0,92

16,83
5,80
518
2,42
3,99
2,43
3,45
4,77

13,97
9,16
4,20
2,51
4,32
4,77

13,47
6,71
8,26
2,55
4,99

Perempuan
Selang
Kepercayaan
Batas Batas
Bawah Atas
@ @)
1,33 3,09
3,60 6,82
412 7,22
1,57 393
1,99 3,56
055 1,47
2,12 4,19
2,27 4,60
146 4,15
4,68 14,15
122 698
1,91 297
7,51 10,06
6,23 14,02
485 7,25
033 1,51
13,00 20,65
3,07 854
3,86 6,51
1,65 3,19
2,83 515
134 352
1,66 524
2,69 6,85
10,51 17,42
6,45 11,87
3,19 521
149 3,53
1,73 6,90
1,82 71,72
8,36 18,57
3,27 10,16
417 12,35
1,45 3,66
465 533

Relative
Standard ~ Estimasi

Error

©
20,41
15,76
13,95
21,93
14,41
23,01
16,75
17,32
24,38
25,66
35,83
11,06

7,41
19,61
10,15
32,67
11,59
24,02
13,03
16,33
14,87
22,83
26,45
22,24
12,62
15,10
12,31
20,69
30,55
31,53
19,33
26,17
25,25
22,05

3,50

(10)
2,22
6,05
5,27
3,43
3,49
1,50
3,99
4,67
3,39
9,43
4,47
3,43
8,96

11,47
6,57
1,42

19,15
6,69
5,08
3,10
4,49
2,90
4,44
4,05

14,34
8,87
4,45
3,20
4,47
5,22

14,00
7,41
9,08
2,90
5,56

Total
Selang
Kepercayaan
Batas Batas
Bawah Atas
(11) (12)
1,45 3,00
4,49 7,61
3,85 6,69
2,29 4,57
2,74 425
1,02 1,98
2,79 519
3,43 590
2,06 4,73
4,97 13,89
1,80 7,13
2,89 3,98
7,84 10,09
7,42 15,51
5,41 7,73
084 2,01
1521 23,09
4,07 9,30
3,81 6,34
225 3%
3,35 564
1,87 392
2,50 6,38
2,50 5,60
10,80 17,88
6,37 11,37
3,40 550
1,87 4,54
1,81 7,12
2,07 837
9,15 18,85
3,78 11,04
549 12,67
1,84 3,97
524 589

) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.

Relative
Standard
Error

(13)
17,80
13,14
13,73
16,96
11,05
16,24
15,38
13,47
20,07
24,11
30,46

8,12

6,41
18,01

8,99
20,94
10,48
19,94
12,75
13,87
13,00
18,06
22,26
19,52
12,59
14,38
12,08
21,18
30,31
30,80
17,67
24,97
20,17
18,69

2,97
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PARTISIPASI PADA OBJEK

PEMAJUAN KEBUDAYAAN

Film merupakan jenis pertunjukan

yang paling banyak ditonton
oleh penduduk umur 5 tahun ke
atas yaitu sekitar 63,61 persen.

Olahraga tradisional yang paling
banyak dilakukan oleh penduduk 5
tahun ke atas adalah pencak silat
(0,72 persen).

S Kematian merupakan jenis

upacara adat yang paling
banyak dihadiri oleh rumah
tangga yaitu sekitar 58,98

‘g 4 ‘g G ‘ j ,tj !ﬂ y persen.
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BAB V. PARTISIPASI PADA OBJEK PEMAJUAN
KEBUDAYAAN

Sejak pandemi Covid-19 terjadi di Indonesia, pemerintah telah melahirkan sejumlah
kebijakan untuk memutus mata rantai penyebaran virus tersebut, mulai dari
memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sampai dengan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Dengan adanya pembatasan-pembatasan
tersebut, interaksi serta konektivitas sosial dan budaya masyarakat berkurang. Namun,
budaya adalah hasil olah rasa, cipta, dan karsa yang terus beradaptasi dengan situasi
dan kondisi yang ada seperti pandemi Covid-19 (KemenkoPMK, 2021). Oleh karena itu
pandemi yang ada seolah dijadikan sebagai disrupsi perkembangan kebudayaan yang
selama ini polanya selalu monoton. Perkembangan teknologi dan media telah menjadi

penggerak kebudayaan untuk memasuki dunia daring (dalam jaringan) atau digital.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan
Kebudayaan, yang dimaksud dengan Pemajuan Kebudayaan adalah upaya
meningkatkan ketahanan budaya dan kontribusi budaya Indonesia di tengah peradaban
dunia melalui pelindungan, pengembangan, pemanfaatan, dan pembinaan kebudayaan.
Upaya-upaya tersebut dilakukan dengan strategi dan inovasi untuk memajukan objek
pemajuan kebudayaan. Pada Bab ini akan dibahas mengenai perkembangan delapan
objek pemajuan kebudayaan yaitu seni, pengetahuan tradisional/warisan budaya, tradisi
lisan, bahasa, permainan rakyat, olahraga tradisional, upacara adat, serta produk

tradisional yang dilihat berdasarkan partisipasi dari masyarakat.
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5.1 Pertunjukan Seni

o " | Seni pertunjukan adalah cabang kesenian

..... yang melibatkan perancang, pekerja teknis dan

3 dari 10 penduduk umur 5 penampil (performers), yang mengolah,
tahun ke atas tidak pernah mewujudkan dan menyampaikan suatu gagasan
menonton

) ) kepada penonton (audiences); baik dalam bentuk
pertunjukan/pameran seni

dalam tiga bulan terakhir lisan, musik, tata rupa, ekspresi dan gerakan tubuh

_____ atau tarian (Kemenparekraf, 2014). Dalam definisi
tersebut terdapat tiga unsur utama yang perlu ada
dalam  sebuah  seni  pertunjukan  vyaitu
penampil/pelaku, penonton, dan seni yang dipertunjukan. Namun karena adanya
pembatasan kegiatan masyarakat selama pandemi, maka seni pertunjukkan banyak
yang dihentikan sesuai dengan kebijakan pemerintah salah satunya yaitu Instruksi
Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2021 tentang Perpanjangan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat Berbasis Mikro dan Mengoptimalkan Posko
Penanganan Covid-2019 di Tingkat Desa dan Kelurahan untuk Pengendalian Penyebaran
Covid-2019. Aturan tersebut tertera pada poin Kesembilan (g) kegiatan fasilitas umum

dan kegiatan sosial budaya yang dapat menimbulkan kerumunan dihentikan sementara.

Meskipun dibatasi, namun pemerintah juga memiliki strategi dan inovasi,
bekerja sama dengan para pelaku seni menciptakan suatu ruang interaksi bagi semua
dalam memajukan kebudayaan yaitu kanal Pekan Kebudayaan Nasional yang dapat
diakses bebas oleh semua melalui laman www.pkn.id . Tidak hanya itu, pada akhir tahun
2021 dimana situasi pandemi semakin membaik sehingga diselenggarakan festival yang
rencananya akan diselenggarakan setiap tahun dan dapat diakses secara online di kanal

budaya www.indonesiana.tv (www.pkn.id).

Untuk dapat menangkap perkembangan pandemi dan kebudayaan digital yang
ada, maka pada pengumpulan data sosial budaya Susenas MSBP tahun 2021 ditanyakan
mengenai partisipasi penduduk dalam menonton pertunjukan/pameran seni baik secara
langsung di lokasi pertunjukan/pameran maupun tidak langsung. Penduduk dikatakan
menonton pertunjukan/pameran secara tidak langsung jika menonton melalui media
televisi, radio maupun media online/streaming seperti youtube, facebook, dsb (BPS,
2021).
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Gambar 5.1 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton
Pertunjukan/Pameran Seni Tahun 2018 dan 2021

2018 2021

=®=Tidak Langsung =@=langsung p=Tidak Permah

- pEECTE S CEEED (S T AR (0 I S AN (IIOIEn, IR
i) AEEEE ) e (e M-S ke, ks, (=) c=—d% 0 ¢

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Efek samping pandemi Covid-19 terlihat dari adanya perubahan persentase
penduduk berumur 5 tahun ke atas yang menonton pertunjukan/pameran seni seperti
yang terlihat pada Gambar 5.1. Sebelum terjadinya pandemi, persentase penduduk yang
menonton pertunjukan/pameran seni secara langsung mencapai 34,38 persen. Angka
tersebut turun lebih dari separuhnya setelah adanya pandemi hingga menjadi 11,32
persen. Sebagian penonton sepertinya lebih memilih menonton secara tidak langsung.
Tetapi tidak sedikit juga yang berhenti menonton sehingga menaikkan persentase
penduduk yang tidak pernah menonton pertunjukan/pameran seni hampir dua kali lipat
dari tahun 2018.

Berdasarkan Gambar 5.2 terlihat bahwa pada tahun 2021 lebih dari separuh (59,11
persen) penduduk 5 tahun ke atas menonton pertunjukan/pameran seni secara tidak
langsung. Hal ini tidak dapat dipungkiri karena adanya aturan pembatasan kegiatan
masyarakat selama pandemi. Jika dianalisis lebih lanjut berdasarkan tipe daerah,
persentase penduduk 5 tahun ke atas di perkotaan lebih banyak (60,32 persen) yang
menonton pertunjukan/pameran seni secara tidak langsung dibandingkan yang tinggal
di perdesaan (57,49 persen). Infrastruktur telekomunikasi yang lengkap dan terjangkau
di daerah perkotaan diduga menjadi salah satu faktor pendukung tingginya persentase

tersebut.
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Gambar 5.2  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton
Pertunjukan/Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Tipe
Daerah, 2021

M Tidak Langsung kdlLangsung ®Tidak Pernah

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Pertunjukan/pameran seni diperuntukan bagi semua termasuk penyandang
disabilitas. Hasil Susenas MSBP 2021 menunjukkan bahwa persentase penyandang
disabilitas berumur 5 tahun ke atas yang menonton pertunjukan/pameran seni secara
langsung adalah sebesar 5,98 persen (Gambar 5.3). Angka tersebut sekitar separuh dari
penduduk bukan penyandang disabilitas (11,45 persen). Selain adanya pembatasan
karena kebijakan pemerintah, hal ini kemungkinan disebabkan oleh keterbatasan dari
penyandang disabilitas sehingga mengalami hambatan untuk dapat mengakses
pertunjukan/pameran seni secara langsung.

Gambar 5.3  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton

Pertunjukan/Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Status
Disabilitas, 2021

Non Disabilitas Disabilitas
Langsung 11,45 . Langsung
Tidak Langsung 59,53 Tidak Langsung 4131
Tidak Pernah 29,02 Tidak Pernah 52,70

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Dibandingkan dengan jenis seni lainnya, film menjadi salah satu seni yang paling

diminati oleh masyarakat. Hal ini terlihat dari tingginya persentase penduduk 5 tahun ke
atas yang menonton pertunjukan/pameran seni berupa film secara langsung maupun
tidak langsung yaitu mencapai 63,61 persen (lihat Gambar 5.4). Jenis seni kedua yang
paling diminati adalah seni musik/suara dengan persentase 47,85 persen, sedangkan
seni selain film masing-masing tidak sampai 10 persen. Perlu strategi dan inovasi untuk
pertunjukan/pameran seni selain film agar peminatnya semakin bertambah.

Gambar 5.4  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton

Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun Tidak Langsung
Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Jenis Pertunjukan/Pameran, 2021

Avm
24X
63,61 3
47,85 _
334 3,34 4
.
Film Seni Musik/  SeniRupa  Seni Sastra SeniTari  Seni Teater/ Lainnya
Suara Budaya Pewayangan
Indonesia

-~ -

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Profesi sebagai pelaku seni masih sedikit diminati oleh masyarakat. Berdasarkan
Susenas MSBP 2021, persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang terlibat dalam
pertunjukan/pameran seni selama tiga bulan terakhir hanya sebesar 0,49 persen
(Gambar 5.5). Dari nilai tersebut, 7,18 persen diantaranya menjadikan keterlibatannya

dalam pertunjukan/pameran seni sebagai sumber penghasilan utama (Gambar 5.6).
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Gambar 5.5 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Menurut Keterlibatannya
dalam Pertunjukan/Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir

Terlibat
0,49

Tidak Terlibat
99,51

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Jika dilihat kembali berdasarkan kelompok umur, persentase tertinggi berada
pada kelompok umur 45-59 tahun yaitu sekitar 14,10 persen. Kelompok umur tersebut
umumnya merupakan kelompok umur produktif yang menjadi tulang punggung
keluarga. Hal ini perlu menjadi perhatian pemerintah khususnya di masa pandemi
dimana banyak pertunjukan/pameran seni dihentikan sementara sehingga
dikhawatirkan pelaku seni tersebut tidak mendapat penghasilan untuk mencukupi
kebutuhan keluarganya sehari-hari.

Gambar 5.6  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Terlibat dalam
Pertunjukan/Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir dan Menjadikan

Keterlibatannya dalam Pertunjukan/Pameran Seni Itu Sebagai Sumber
Penghasilan Utama Menurut Kelompok Umur, 2021

; 14,10
Sekitar 7,18 persen penduduk 5 tahun !\ !‘ )

ke atas pernah terlibat dalam
pertunjukan/pameran seni dan
menjadikan keterlibatannya itu sebagai
sumber penghasilan utama.

7,86
<0

4,59

5-17 Tahun 7-18 Tahun 16-30 Tahun 45-59 Tahun 60+ Tahun
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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5.2 Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya

i !‘ | Apresiasi masyarakat terhadap warisan

""" sejarah dan budaya salah satunya ditunjukkan

9 dari 10 penduduk umur dengan cara mengunjungi peninggalan sejarah atau

| 5 tahun ke atas tidak warisan budaya. Peninggalan sejarah dan warisan
pernah mengunjungi
tempat peninggalan
sejarah/warisan budaya. kebendaan (tangible) yang perlu dilestarikan

budaya merupakan cagar budaya yang bersifat

keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi

sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama,

dan/atau kebudayaan. Cagar budaya tersebut
biasanya dijadikan sebagai salah satu tujuan wisata yang banyak dikunjungi sebagai
tempat rekreasi untuk refreshing dari rutinitas sehari-hari. Namun di masa pandemi,
cagar budaya pun termasuk salah satu tempat rekreasi yang dibatasi untuk dikunjungi
oleh masyarakat. Untuk menghadapi disrupsi tersebut, pihak pemerintah pun melakukan
terobosan dengan memberikan layanan tur secara virtual (kunjungan secara tidak
langsung) di beberapa cagar budaya melalui laman online seperti layanan Virtual
Borobudur (http://borobudurvirtual.id/), Virtual tour Museum Manumur Purba Sangiran
(https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/virtualmuseum/sangiran_ID/index.html), dan

Museum Nasional Virtual Tour.

Gambar 5.7  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengunjungi Tempat
Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya Tahun 2015, 2018, dan 2021

10,90
2015 2018 2021 i

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2015, 2018, dan 2021
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Apresiasi masyarakat terhadap kebudayaan cukup meningkat antara tahun 2015

sampai dengan 2018. Hal tersebut dapat dilihat dari naiknya persentase penduduk 5
tahun ke atas yang mengunjungi tempat peninggalam bersejarah/warisan budaya dari
6,43 persen di tahun 2015 menjadi 10,90 persen pada tahun 2018 (Gambar 5.7). Namun
demikian pembatasan-pembatasan karena pandemi Covid-19 telah membuat angka

tersebut terjun bebas menjadi 3,21 persen di tahun 2021.

Berdasarkan hasil Susenas MSBP 2021, hanya ada sekitar 3,21 persen penduduk
berumur 5 tahun ke atas yang pernah mengunjungi tempat peninggalan sejarah/warisan
budaya secara langsung (Gambar 5.8). Sedangkan 3,39 persen melakukannya secara
tidak langsung. Meskipun sudah ada yang memanfaatkan layanan kunjungan secara
tidak langsung tersebut, namun masih banyak penduduk yang tidak pernah
mengunjungi tempat peninggalan sejarah/warisan budaya yaitu mencapai 93,11 persen.
Sosialisasi mengenai kunjungan virtual tersebut perlu ditingkatkan lagi agar semakin
banyak masyarakat yang tahu dan berkunjung ke tempat-tempat rekreasi peninggalan

sejarah/warisan budaya.

Gambar 5.8 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Menurut Kunjungan ke
Tempat Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya Selama Setahun Terakhir,
2021

Tidak Langsung
3,39%

Langsung dan
Tidak Langsung
0,30%

Langsung
3,21%

Tidak Pernah
93,11%

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Penduduk dengan kelompok pengeluaran yang semakin tinggi cenderung

memiliki peluang untuk mengunjungi peninggalan sejarah/warisan budaya. Hal ini
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terlihat dari tingginya persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas dari kelompok
pengeluaran 20 persen teratas (10,89 persen) yang pernah mengunjungi peninggalan
sejarah/warisan budaya (Gambar 5.9). Tingginya persentase tersebut terjadi baik di
perkotaan (11,17 persen) maupun di perdesaan (9,92 persen).

Gambar 5.9 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Mengunjungi

Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya Kebendaan Selama Setahun Terakhir
Menurut Kelompok Pengeluaran dan Tipe Daerah, 2021

1117 10,89
9,92

6,96 6,60 6,80

40 persen terbawah 40 persen menengah 20 persen teratas

M Perkotaan  m Perdesaan Perkotaan dan Perdesaan

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

5.3 Tradisi Lisan

B " | Tradisi lisan merupakan salah satu objek

----- pemajuan kebudayaan berdasarkan Undang-Undang

Lebih dari tiga perempat  r.,,pjik Indonesia No.5 Tahun 2017 tentang
penduduk berumur 5

tahun ke atas
mengetahui dimaksud dengan "tradisi lisan" adalah tuturan yang

Pemajuan Kebudayaan adalah tradisi lisan. Yang

dongeng/cerita rakyat. diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat,
antara lain, sejarah lisan, dongeng, rapalan, pantun,

dan cerita rakyat. Dalam Susenas MSBP 2021,

pertanyaan mengenai tradisi lisan khusus hanya
menanyakan mengenai dongeng/cerita rakyat (BPS, 2021). Responden dikatakan
mengetahui dongeng/cerita rakyat jika dapat menyebutkan judul dan menceritakan inti
ceritanya atau dapat mengetahui inti cerita meskipun tidak tahu judulnya. Jika

responden hanya bisa menyebutkan judul tetapi tidak tahu inti cerita maka dianggap
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tidak mengetahui dongeng/cerita rakyat tersebut. Cerita rakyat/dongeng yang

dimaksud tidak hanya terbatas pada buku yang tercetak, bisa juga cerita rakyat/dongeng
yang belum tercetak yang diwariskan turun temurun secara lisan. Termasuk juga cerita
adaptasi yang sudah secara turun menurun diceritakan dengan karakter yang
menyesuaikan budaya lokal, misalnya cerita Cinderella yang diadaptasi menjadi cerita
Upik Abu.

Dari Gambar 5.10 terlihat bahwa sekitar 78,00 persen penduduk umur 5 tahun ke
atas mengetahui dongeng/cerita rakyat yang ada di Indonesia. Namun jika dianalisis
lebih dalam berdasarkan status disabilitas, tampak adanya gap antara penyandang
disabilitas dan bukan penyandang disabilitas. Persentase penyandang disabilitas umur
5 tahun ke atas yang mengetahui dongeng/cerita rakyat cenderung lebih rendah (52, 88
persen) dibandingkan bukan penyandang disabilitas (78,60 persen). Hal ini terjadi baik
di perkotaan (58,25 persen berbanding 84,34 persen) maupun di perdesaan (47,01
persen berbanding 70,87 persen). Strategi dan inovasi diperlukan agar penyandang
disabilitas semakin banyak yang mengetahui dongeng/cerita rakyat misalnya dengan

membuat buku braile atau media lain tentang dongeng/cerita rakyat.

Gambar 5.10 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengetahui
Dongeng/Cerita Rakyat yang Ada di Indonesia Menurut Status Disabilitas dan
Tipe Daerah, 2021

Total

Perkotaan 83,79

Perdesaan 70,26

Perkotaan dan
Perdesaan ZEAs
Non Disabilitas {5 Disabilitas /ARy

Perkotaan "ﬁﬁl:ll 84,34 Perkotaan
Perdesaan 70,87 Perdesaan
Perkotaan dan 78,60 Perkotaan dan

Perdesaan Perdesaan

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Analisis lebih lanjut dilakukan berdasarkan kelompok umur seperti yang terlihat
pada Gambar 5.11. Mulai dari kelompok umur anak umur 5-17 tahun (72,65 persen)
sampai dengan pemuda 16-30 tahun (87,88 persen), persentase yang mengetahui
dongeng/cerita rakyat semakin meningkat. Tapi kemudian mulai turun di kelompok
produktif umur 45-59 tahun (75,79 persen) dan lansia 60 tahun ke atas (63,38 persen).
Hal ini bisa menjadi pertanyaan, apakah kedua kelompok tersebut memang kurang

terpapar dengan dongeng/cerita rakyat atau sudah lupa karena semakin berumur.

Gambar 5.11 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengetahui
Dongeng/Cerita Rakyat yang Ada di Indonesia Menurut Kelompok Umur,
2021

~.5-17 Tahun 7-18 Tahun 16-30 Tahun 45-59 Tahun 60+ Tahun_- g

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

- “ Objek pemajuan kebudayaan lain yang
|
‘ % tercantum dalam Undang-Undang Republik
Semakin bertambah umur, Indonesia No.5 Tahun 2017 tentang Pemajuan
bahasa yang paling sering Kebudayaan adalah bahasa. Yang dimaksud dengan
digunakan dalam
pergaulan adalah bahasa

"bahasa" adalah sarana komunikasi antar manusia,
baik berbentuk lisan, tulisan, maupun isyarat, antara
lain, bahasa Indonesia dan bahasa daerah.
Pertanyaan terkait penggunaan Bahasa ditanyakan
di Susenas MSBP 2021 kepada penduduk berumur 5
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tahun ke atas khususnya mengenai penggunaan Bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan

bahasa asing. Baik yang digunakan di rumah maupun dalam pergaulan.

Lebih dari separuh penduduk berumur 5 tahun ke atas menggunakan Bahasa
daerah baik di rumah (73,07 persen) maupun dalam pergaulan (60,57 persen) (Gambar
5.12). Jika dilihat berdasarkan tipe daerah, pola yang sama juga terjadi pada penduduk
di perdesaan yaitu sekitar 87,48 persen (di rumah) dan 75,09 persen (dalam pergaulan).
Berbeda dengan bahasa yang paling sering digunakan dalam pergaulan, khususnya di
perkotaan lebih banyak yang menggunakan Bahasa Indonesia (50,11 persen)
dibandingkan bahasa daerah (49,74 persen). Penduduk perkotaan diasumsikan lebih
majemuk karena datang dari berbagai daerah. Sehingga, dalam pergaulan lebih banyak
menggunakan bahasa persatuan yang dapat dipahami oleh hampir seluruh penduduk
di Indonesia.

Gambar 5.12 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Menurut Tipe Daerah dan
Bahasa yang Paling Sering Digunakan, 2021

Bahasa yang Paling Sering Digunakan Bahasa yang Paling Sering Digunakan
di Rumah Dalam Pergaulan

87,48

73,07 75,09

62,30 60,57

5011 4974

24,85

P
B Bl ESTkotat cak Bridesany Perkotaan Perdesaan Perkotaan dan Perdesaan

W Eahasdlidones MEahass Dosrall M Baliosahsing mBahasa Indonesia M Bahasa Daerah  m Bahasa Asing

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Hal yang menarik untuk dapat di analisis lebih jauh adalah pola penggunaan
bahasa dalam pergaulan menurut kelompok umur yang dapat dilihat pada Gambar 5.13.
Kelompok umur anak 5-17 tahun dan anak sekolah 7-18 tahun terlihat menggunakan
Bahasa Indonesia dan bahasa daerah yang hampir seimbang dalam pergaulannya.
Namun mulai dari kelompok umur pemuda 16-30 tahun kemudian kelompok produktif
45-59 tahun, dan lansia 60 tahun ke atas menunjukan penggunaan bahasa daerah yang
semakin meningkat. Sedangkan penggunaan Bahasa Indonesia semakin menurun

seiring bertambahnya umur penduduk.
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Gambar 5.13 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Menurut Kelompok Umur

dan Bahasa yang Paling Sering Digunakan Dalam Pergaulan, 2021

E2

76,78

67,07

55,84

50,21 49,69 50,25 4964
44,04
32,86
23,03
< 0.11 0,11 E 0,12 \ 0,07 @ 0,19
5-17 Tahun 7-18 Tahun 16-30 Tahun 45-59 Tahun 60+ Tahun
® Bahasa Indonesia Bahasa Daerah  ® Bahasa Asing

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

5.5 Olahraga Tradisonal

- " ‘ Olahraga tradisional adalah salah satu aset
o budaya yang perlu dilestarikan agar tidak punah.
Hanya 1 dari 100 orang  Teknologi yang semakin berkembang menjadi salah

yang masih berminat satu faktor semakin berkurangnya minat masyarakat
melakukan kegiatan

Yo terhadap olahraga tradisional (Herlambang, 2017).
olahraga tradisional.

Hal ini mendorong pemerintah untuk melakukan aksi
dengan menjadikan olahraga tradisional sebagai

salah satu Objek Pemajuan Kebudayaan yang

disahkan dalam Undang-Undang Nomor 5 tahun
2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. Tidak hanya itu, pemerintah juga berusaha
melestarikannya dengan mengadakan Festival Olahraga Tradisional dan Invitasi
Olahraga Tradisional dibawah payung hukum Undang-Undang Nomor 3 tahun 2015

tentang Sistem Keolahragaan Nasional.

Persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang melakukan kegiatan
olahraga tradisional masih sangat rendah yaitu hanya 1,39 persen (Gambar 5.14). Jika
dilihat lebih jauh berdasarkan jenis kelamin, terlihat bahwa laki-laki (2,01 persen)
memiliki minat yang lebih tinggi dibandingkan perempuan (0,77 persen) terhadap

olahraga tradisional. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Adhim Rahtawu (2021)
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dalam tesisnya yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara jenis
kelamin dengan minat olahraga. Namun penelitian tersebut juga menemukan bahwa

terdapat hubungan antara jenis kelamin dan bakat olahraga.

Gambar 5.14  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Melakukan Kegiatan
Olahraga Tradisional Selama Setahun Terakhir Menurut Jenis Kelamin,
2021

Laki-Laki

M Pernah M Tidak Pernah

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Berdasarkan jenisnya, olahraga tradisional yang paling banyak diminati oleh
penduduk berumur 5 tahun ke atas adalah pencak silat dengan persentase sekitar 0,72
persen (Gambar 5.15). Hal ini diasumsikan karena pencak silat termasuk dalam salah satu
cabang olahraga yang dipertandingkan baik di dalam maupun luar negeri. Sedangkan
paling banyak kedua adalah Lainnya (0,39 persen) mencakup gulat, pathol, kasti, lompat
batu, dsb. Kemudian terbanyak ketiga adalah jenis olahraga tradisional sepak

takraw/sepak raga/sejenisnya yaitu sebesar 0,28 persen.
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Gambar 5.15 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Melakukan Kegiatan
Olahraga Tradisional Selama Setahun Terakhir Menurut Tiga Jenis
Olahraga Tradisional yang Paling Banyak Dilakukan, 2021

0,72
0,28
Pencak Silat Lainnya (Gulat, Pathol, Kasti, Sepak Takraw/ Sepak Raga/

Lompat Batu, dsb) Sejenisnya

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

5.6 Permainan Rakyat

F " | Tidak hanya olahraga tradisional,

permainan rakyat juga menjadi salah satu OPK yang

Lebih dari seperempat semakin tersingkirkan karena perkembangan

anak umur 5-17 tahun teknologi.  Permainan pada gawai yang
melakukan permainan menawarkan audio dan visual yang canggih lebih
LY menarik minat penduduk dibandingkan permainan

""" rakyat yang menggunakan peralatan sederhana.
Selain itu, tidak adanya pewarisan dan tidak adanya
lahan menyebabkan permainan rakyat/tradisional

sulit diterapkan di masa kini (Sedyawati, 1999).

Pada tahun 2021, persentase penduduk 5 tahun ke atas yang melakukan
permainan rakyat ada sekitar 8,05 persen (Gambar 5.16). Jika dilihat berdasarkan jenis
kelamin, pesentase penduduk laki-laki (9,12 persen) lebih tinggi dibandingkan
penduduk perempuan (6,97 persen). Sedangkan menurut tipe daerah, penduduk di
perdesan (8,86 persen) lebih tinggi dibandingkan di perkotaan (7,44 persen).
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Gambar 5.16  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Melakukan
Permainan Rakyat Selama Setahun Terakhir Menurut Jenis Kelamin, Tipe
Daerah, dan Kelompok Umur, 2021

27,88
Total
ota < 8,05 2528
Lak-Laki 2 9,12
Perempuan g 6,97
.
Perkotaan ;ﬁml 7,44
. 8,86

5-17 Tahun 7-18 Tahun  16-30 Tahun ~ 45-59 Tahun 60+ Tahun

\\ i

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan, persentase tertinggi penduduk yang
melakukan permainan rakyat terdapat pada kelompok umur anak 5-17 tahun yaitu
sekitar 27,88 persen. Hal ini tentu sangat positif karena permainan rakyat menanamkan
sifat kreativitas dan menumbuhkan daya imajinasi anak dengan memanfaatkan alat yang
tersedia di lingkungan sekitar (Cahyono dalam Nur, 2013). Penelitian lain juga
menyatakan bahwa permainan tradisional, seperti gembatan, dapat meningkatkan
kemampuan anak untuk memecahkan masalah dan mencari solusi dari konflik (Iswinarti,
2012).

5.7 Produk Tradisional

o .‘ | Objek Pemajuan Kebudayaan berikutnya adalah
produk tradisional. Menurut Kartasasmita (1995), yang

Jenis peralatan rumah

tangga tradisional dimaksud dengan produk tradisional adalah hasil

paling banyak produksi rakyat yang berakar pada budaya dan
dibeli/digunakan oleh memanfaatkan teknologi yang dikuasai oleh
masyarakat.

masyarakat secara tradisional. Indonesia memiliki
beragam produk tradisional yang mencakup kerajinan

tradisional, busana daerah/tradisional, metode

penyehatan tradisional, dan obat tradisional.
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Berdasarkan Susenas MSBP 2021, persentase rumah tangga yang

membeli/menggunakan produk tradisional adalah sekitar 73,01 persen (Gambar 5.17).
Analisis lebih lanjut dilihat dari sisi tipe daerah, persentase rumah tangga yang tinggal
di perkotaan (74,95 persen) lebih tinggi dibandingkan di perdesaan (70,45 persen). Pola
tersebut sama dengan permainan rakyat yang lebih banyak dilakukan oleh penduduk di
perdesaan. Jika dilihat berdasarkan kelompok pengeluaran, rumah tangga dengan
kelompok pengeluaran 40 persen menengah lebih banyak membeli/menggunakan
produk tradisional dibandingkan kelompok pengeluaran lainnya. Hal ini diasumsikan
karena harga produk tradisional cenderung lebih ramah di kantong dibandingkan

produk lainnya.

Gambar 5.17 Persentase Rumah Tangga yang Membeli/Menggunakan dan
Memproduksi/Menjual Produk Tradisional Selama Tiga Bulan Terakhir
Menurut Tipe Daerah dan Kelompok Pengeluaran, 2021

s &35 7338
70,45 73,01 ¢ ) 73,04 i 72,36
5,46 7,51 8 Membeli/Menggunakan 6,97 627 5,54
Memproduksi/Menjual
Perkotaan Perdesaan 40% Terbawah40% Menengah 20% Teratas

) i’ }ﬂ’r
4 &0 &

2

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Jenis produk tradisional yang paling banyak dibeli/digunakan oleh masyarakat
adalah peralatan rumah tangga tradisional (52,40 persen), obat tradisional (49,74
persen), dan metode penyehatan tradisional (36,63 persen) (Gambar 5.18). Masyarakat
masa kini cenderung lebih memilih menggunakan pengobatan tradisional dan
mengurangi pemakaian obat kimia (Sudardi, 2002). Tidak hanya itu, menggunakan obat
tradisional juga dinilai dapat menghemat biaya dan waktu dibandingkan berobat ke

fasilitas kesehatan serta dapat menghilangkan keluhan sakit (NDMAC, 1996).
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Gambar 5.18 Persentase Rumah Tangga yang Membeli/Menggunakan Produk
Tradisional Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Jenis Produk Tradisional,
2021

52,40
49,74

6,22

Kerajinan ~ Busana Daerah/  Metode  Obat Tradisonal  Peralatan Perlengkapan
Tradisional Tradisional Penyehatan Rumah Tangga Ritus Tradisional
Tradisional Tradisional

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

5.8 Upacara Adat

O " o Sebagai salah satu aset budaya, upacara

----- adat bersifat sakral dan mengandung nilai moral

Upacara adat yang dalam tiap rangkaian kegiatannya. Upacara adat

paling banyak dihadiri
masyarakat adalah

upacara adat
kematian. Etos adalah sistem nilai budaya sementara

berfungsi sebagai integrasi antara etos dan

pandangan hidup (Geerts dalam Hambali, 2004).

pandangan hidup adalah konsepsi masyarakat

mengenai dirinya dan lingkungan sekitar. Selain

itu, upacara adat merupakan wujud ungkapan rasa
syukur pada Sang Pencipta dan sebagai bentuk integrasi sosial kemasyarakatan (Kessing,
1992). Setelah ditetapkan sebagai OPK, upacara adat menjadi salah satu fokus

pemerintah untuk mempertahankan nilai budaya masyarakat setempat.
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Gambar 5.19 Persentase Rumah Tangga yang Menghadiri dan/atau Menyelenggarakan
Upacara Adat Tahun 2018 dan 2021
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2018 dan 2021

Pembatasan kegiatan masyarakat cukup mengurangi partisipasi masyarakat
untuk menghadiri upacara adat. Persentase rumah tangga yang menghadiri upacara
adat turun menjadi 60,96 persen di tahun 2021 setelah sebelumnya mencapai 68,71
persen pada tahun 2018. Di sisi lain, persentase rumah tangga yang menyelenggarakan
upacra adat justru sedikit meningkat dari 0,69 persen menjadi 0,86 persen. Meskipun
demikian, tidak sedikit masyarakat yang memutuskan untuk tidak menghadiri dan tidak
menyelenggarakan upacara adat sehingga persentasenya meningkat menjadi lebih dari

dua kali lipat.

Pada tahun 2021, sekitar 76,59 persen rumah tangga menghadiri dan atau
menyelenggarakan upacara adat dalam setahun (Gambar 5.20). Dari persentase
tersebut, sekitar 60,96 persen menghadiri upacara adat; 14,77 persen menyelenggarakan
dan menghadiri upacara adat; dan 0,86 persen menyelenggarakan upacara adat. Hasil
analisis lebih lanjut menunjukkan persentase rumah tangga di perdesaan (84,59 persen)
yang menghadiri dan atau menyelenggarakan upacara adat lebih tinggi dibandingan di
perkotaan (70,55 persen). Kemudian jika dilihat menurut kelompok pengeluaran,

persentase rumah tangga yang menghadiri atau menyelenggarakan upacara adat lebih
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tinggi pada kelompok pengeluaran 40 persen terbawah dibandingkan kelompok
pengeluaran yang lebih tinggi, yaitu sebesar 80,72 persen.

Gambar 5.20  Persentase Rumah Tangga yang Menghadiri atau Menyelenggarakan
Upacara Adat Selama Setahun Terakhir, 2021

Total

Perkotaan

Perdesaan

40% Terbawah

40% Menengah

20% Teratas [EER:YEEENR:] 53,98
B Menyelenggarakan dan Menghadiri M Menyelenggarakan
M Menghadiri M Tidak Menyelenggaran dan Tidak Menghadiri

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Jika dilihat pada Gambar 5.21, jenis upacara adat yang paling banyak
diselenggarakan adalah upacara adat seremoni terkait keagamaan yaitu sebesar 32,34
persen. Perayaan keagamaan ini dianggap termasuk upacara adat jika terdapat upacara
khusus untuk perayaan, tidak hanya mengunjungi tempat ibadah saja. Contoh:
mauludan untuk perayaan kelahiran nabi Muhammad yang tepat pada hari kelahiran
nabi, atau beberapa waktu kemudian, sekaten (D.l. Yogyakarta), dugderan (Semarang,
Jawa Tengah), dan yadnya kasada (Tengger, Jawa Timur). (BPS, 2021). Sama halnya
dengan upacara adat yang paling banyak dihadiri adalah upacara adat kematian yaitu
mencapai 81,80 persen. Beberapa upacara adat kematian yang ada di Indonesia
misalnya ngaben (Bali), saur matua dan mangokal holi (Batak, Sumatera Utara), rambu

’

s oldan ma ' n e {@araja, Sulawesi Selatan), brobosan (Jawa), tiwah (Kalimantan
Tengah), tanam sasi (Merauke, Papua), dan peringatan kematian (3 hari, 7 hari, 40 hari,

100 hari, 1 tahun, 2 tahun, dan 1000 hari) (BPS, 2021).
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Persentase Rumah Tangga yang Menghadiri atau Menyelenggarakan

Upacara Adat Selama Setahun Terakhir Menurut Jenis Upacara Adat, 2021

58,98
v Te ;v
-~ YL B bt >
28,40 27,63 -
7,26
5,45
=il 0,22 0,31 0,40 0,42 0,45 . 0,48 -
=
Kelahiran Sunatan Perkawinan Kematian Seremoni Panen Lainnya
Terkait
\ B Menyelenggarakan B Menghadiri Keagamaan

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 5.1 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun
Pertunjukan/Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Karakteristik
Demografi, 2021

Karakteristik .
- Tidak Langsung
(M (2)
Tipe Daerah
Perkotaan 60,32
Perdesaan 57,49
Jenis Kelamin
Laki-laki 58,19
Perempuan 60,04
Kelompok Umur
5-17 tahun 60,12
7-18 tahun 61,09
16-30 tahun 63,05
45-59 tahun 57,42
60+ tahun 51,64

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/belum pernah

bersekolah 47.76
Tidak Tamat SD 56,12
SD/sederajat 57,83
SMP/sederajat 60,74
SM/sederajat 62,08
Perguruan Tinggi 64,65
Status Disabilitas

Disabilitas 41,31
Non Disabilitas 59,53
Kelompok

40% Terbawah 57,07
40% Menengah 59,86
20% Teratas 61,55
Indonesia 59,11

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Langsung

©)

9,90
13,22

11,41
11,23

12,41
12,55
12,36
10,39

7,52

10,08

11,09
11,43
11,94
11,51
10,31

5,98
11,45

10,44
12,32
11,06

11,32

ke Atas

Tidak Pernah

(4)

29,77
29,29

30,40
28,74

27,47
26,37
24,60
32,19
40,83

42,15

32,79
30,73
27,33
26,41
25,04

52,70
29,02

32,49
27,82
27,39

29,57

yang Menonton

Total

()

100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00

100,00
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Tabel 5.2 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton
Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun Tidak Langsung Selama
Tiga Bulan Terakhir Menurut Karakteristik Demografi dan Jenis
Pertunjukan/Pameran, 2021

Karakteristik

Demografi Eile
(M (2)

Tipe Daerah
Perkotaan 63,75
Perdesaan 63,43
Jenis Kelamin
Laki-laki 62,48
Perempuan 64,75
Kelompok Umur
5-17 tahun 65,90
7-18 tahun 67,06
16-30 tahun 69,01
45-59 tahun 60,63
60+ tahun 52,29

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/belum pernah 50,86
bersekolah

Tidak Tamat SD 60,38
SD/sederajat 62,23
SMP/sederajat 65,75
SM/sederajat 66,96
Perguruan Tinggi 68,58
Status Disabilitas

Disabilitas 41,80
Non Disabilitas 64,13
Kelompok

40% Terbawah 60,76
40% Menengah 65,38
20% Teratas 65,61
Indonesia 63,61

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Jenis Pertunjukan/Pameran

Sen.| Seni Seni Seni Tari Seni Teater/ .
Musik/ Rupa Sastra Budaya Pewayangan Lainnya
Suara P Indonesia yang

(3) 4) (%) (6) (7) (8)
48,65 3,00 3,44 7,57 2,98 4,89
46,79 2,72 3,21 9,04 3,82 6,58
47,36 2,77 3,06 7,36 3,99 5,96
48,35 2,99 3,62 9,05 2,68 5,27
48,35 3,63 6,01 9,08 1,76 6,94
50,55 3,79 6,06 9,53 1,93 6,98
56,18 3,43 3,64 8,49 2,23 5,56
44,11 2,27 1,96 7,84 4,95 474
33,55 1,66 1,37 6,67 5,86 4,09
32,84 1,93 2,91 6,61 2,45 5,31
41,55 2,50 412 7,81 2,77 6,22
45,86 2,45 2,85 7,90 4,21 6,13
51,23 3,19 3,30 8,48 3,46 6,10
53,09 3,03 2,94 8,34 2,91 4,84
54,93 4,53 4,50 10,01 3,66 3,97
27,51 1,32 1,34 572 3,15 2,79
48,34 2,92 3,39 8,26 3,34 5,68
43,47 2,14 2,87 7,27 2,92 5,57
49,80 3,10 3,38 8,68 3,47 5,95
52,43 3,87 417 9,04 3,89 5,04
47,85 2,88 3,34 8,20 3,34 5,61



Tabel 5.3 Persentase Penduduk
Pertunjukan/Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Karakteristik

Demografi, 2021

Karakteristik
Demografi

M

Tipe Daerah
Perkotaan
Perdesaan

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

Kelompok Umur
5-17 tahun

7-18 tahun

16-30 tahun
45-59 tahun

60+ tahun

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/belum pernah
bersekolah

Tidak Tamat SD
SD/sederajat
SMP/sederajat
SM/sederajat
Perguruan Tinggi

Status Disabilitas
Disabilitas
Non Disabilitas

Kelompok
40% Terbawah
40% Menengah
20% Teratas

Indonesia

Terlibat
(2)

0,44
0,56

0,57
0,41

0,53
0,65
0,71
0,41
0,23

0,55

0,33
0,46
0,64
0,49
0,63

0,26
0,50

0,39
0,50
0,67

0,49

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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5

Tahun ke Atas yang Terlibat

Keterlibatan

Tidak Terlibat
(3)

99,56
99,44

99,43
99,59

99,47
99,35
99,29
99,59
99,77

99,45

99,67
99,54
99,36
99,51
99,37

99,74
99,50

99,61
99,50
99,33

99,51
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Total
(4)

100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00

100,00

dalam




Tabel 5.4 Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Pernah Terlibat dalam Pertunjukan/

Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Karakteristik Demografi dan
Sumber Penghasilan, 2021

Karakteristik
Demografi Ya, Utama
(1) 2
Tipe Daerah
Perkotaan 10,31
Perdesaan 3,83
Jenis Kelamin
Laki-laki 9,79
Perempuan 3,55
Kelompok Umur
5-17 tahun 0,99
7-18 tahun 0,87
16-30 tahun 4,59
45-59 tahun 14,10
60+ tahun 7,86
Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/belum pernah NA
bersekolah
Tidak Tamat SD NA
SD/sederajat 8,03
SMP/sederajat 3,47
SM/sederajat 14,07
Perguruan Tinggi 11,00
Status Disabilitas
Disabilitas NA
Non Disabilitas 7,27
Kelompok
40% Terbawah 2,71
40% Menengah 7,35
20% Teratas 11,87
Indonesia 718

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Statistik Sosial Budaya 2021

Sumber Penghasilan

Ya, Tambahan

(©)

13,19
11,73

16,41
7,02

5,02
7,55
14,16
17,61
13,11

0,79

4,90
14,56
12,94
17,12
12,11

0,00
12,64

14,40
10,55
13,21

12,48

Tidak
(4)

76,49
84,44

73,81
89,44

94,00
91,59
81,25
68,30
79,03

99,21

95,10
77,41
83,59
68,81
76,88

100,00
80,09

82,88
82,10
74,92

80,34



Tabel 5.5 Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Pernah Mengunjungi Tempat

Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya Kebendaan di Indonesia Selama Setahun

Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2021

Karakteristik

Demografi Langsung
(1 @)

Tipe Daerah

Perkotaan 3,51
Perdesaan 2,79
Jenis Kelamin

Laki-laki 3,23
Perempuan 3,18

Kelompok Umur

5-17 tahun 3,36
7-18 tahun 3,39
16-30 tahun 4,19
45-59 tahun 2,87
60+ tahun 1,49

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/belum pernah

bersekolah 227
Tidak Tamat SD 2,57
SD/sederajat 2,38
SMP/sederajat 3,22
SM/sederajat 3,78
Perguruan Tinggi 6,06
Status Disabilitas

Disabilitas 1,86
Non Disabilitas 3,24
Kelompok

40% Terbawah 2,13
40% Menengah 3,12
20% Teratas 545
Indonesia 3,21

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Pernah

Tidak
Langsung

®3)

3,64
3,04

3,36
3.41

4,04
4,40
4,09
2,82
175

1,54

3,00
2,93
3,49
3,93
4,99

1,10
3,44

2,64
3,41
4,78

3,39
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Langsung
dan Tidak
Langsung

(4)

0,37
0,21

0,31
0,30

0,31
0,35
0,47
0,28
0,12

0,15

0,23
0,16
0,27
0,45
0,59

0,05
0,31

0,14
0,28
0,65

0,30

Tidak Pernah

®)

92,47
93,96

93,10
93,12

92,29
91,86
91,25
94,03
96,64

96,03

94,20
94,52
93,03
91,84
88,36

96,98
93,02

95,10
93,20
89,11

93,11

Total

(6)

100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00

100,00




Tabel 5.6 Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Pernah Mengunjungi Tempat

Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya Kebendaan di Indonesia Selama Setahun
Terakhir Menurut Karakteristik Demografi dan Tipe Daerah, 2021

_ Tipe Daerah
Karakteristik
Demografi Perkotaan Perdesaan Perkotaan dan
Perdesaan
(M (2) 3) 4)

Jenis Kelamin
Laki-laki 7,51 6,09 6,90
Perempuan 7,55 5,99 6,88
Kelompok Umur
5-17 tahun 8,45 6,77 7,71
7-18 tahun 8,83 7,24 8,14
16-30 tahun 9,11 8,22 8,75
45-59 tahun 6,71 4,99 5,97
60+ tahun 3,90 2,72 3,36
Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/belum pernah 467 339 397
bersekolah
Tidak Tamat SD 6,73 4,88 5,80
SD/sederajat 5,93 5,07 548
SMP/sederajat 7,11 6,79 6,97
SM/sederajat 8,29 7,85 8,16
Perguruan Tinggi 11,47 12,19 11,64
Status Disabilitas
Disabilitas 3,01 3,02 3,02
Non Disabilitas 7,62 6,12 6,98
Kelompok
40% Terbawah 513 4,69 4,90
40% Menengah 6,96 6,60 6,80
20% Teratas 11,17 9,92 10,89
Indonesia 7,53 6,04 6,89

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 5.7 Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Mengetahui Dongeng/Cerita Rakyat

yang Ada di Indonesia Menurut Karakteristik Demografi dan Tipe Daerah, 2021

Karakteristik Tipe Daerah
Demografi Perkotaan Perdesaan Perkotaan dan
Perdesaan
M @ ©) 4)
Jenis Kelamin
Laki-laki 83,50 70,34 77,87
Perempuan 84,08 70,18 78,14
Kelompok Umur
5-17 tahun 76,88 67,24 72,65
7-18 tahun 84,01 74,78 79,99
16-30 tahun 91,87 82,03 87,88
45-59 tahun 83,29 65,85 75,79
60+ tahun 71,30 54,10 63,38
Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/belum pernah 42.20 31,39 36,28
bersekolah
Tidak Tamat SD 69,57 58,90 64,18
SD/sederajat 80,56 70,03 75,05
SMP/sederajat 88,54 80,13 84,91
SM/sederajat 92,83 85,34 90,55
Perguruan Tinggi 94,63 86,56 92,72
Status Disabilitas
Disabilitas 58,25 47,01 52,88
Non Disabilitas 84,34 70,87 78,60
Kelompok
40% Terbawah 76,72 64,62 70,36
40% Menengah 85,14 74,86 80,69
20% Teratas 90,17 77,98 87,37
Indonesia 83,79 70,26 78,00

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 5.8 Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas Menurut Karakteristik Demografi dan

Bahasa yang Paling Sering Digunakan, 2021

Karakteristik
Demografi

M

Tipe Daerah
Perkotaan
Perdesaan

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

Kelompok
5-17 tahun
7-18 tahun
16-30 tahun
45-59 tahun
60+ tahun

Bahasa yang Paling Sering

Digunakan di Rumah

Tingkat Pendidikan Tertinggi

yang Ditamatkan
Tidak/belum
pernah

bersekolah
Tidak Tamat SD

SD/sederajat
SMP/sederajat
SM/sederajat
Perguruan

Status
Disabilitas
Non Disabilitas

Kelompok Pengeluaran

40% Terbawah
40% Menengah
20% Teratas

Indonesia

Bahasa Bahasa
Indonesia Daerah
(2 (3)

37,44 62,30
12,45 87,48
26,56 73,26
26,94 72,88
31,81 68,04
30,97 68,86
28,61 71,25
22,99 76,85
16,42 83,27
20,69 79,20
23,24 76,56
17,09 82,75
23,91 75,95
36,07 63,74
46,84 52,87
17,06 82,77
26,98 72,84
14,95 84,93
28,01 71,86
46,89 52,73
26,75 73,07

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Bahasa
Asing

(4)

0,26
0,07

0,18
0,18

0,15
0,16
0,14
0,17
0,31

0,11

0,19
0,16
0,14
0,19
0,29

0,17
0,18

0,12
0,13
0,38

0,18

Bahasa yang Paling Sering Digunakan

Bahasa

Dalam Pergaulan

Bahasa

Indonesia Daerah

®)

50,11
24,85

39,66
38,97

50,21
50,25
44,04
32,86
23,03

29,52

36,46
27,57
36,90
49,03
64,21

23,26
39,69

25,88
40,90
61,92

39,31

(6)

49,74
75,09

60,22
60,93

49,69
49,64
55,84
67,07
76,78

70,44

63,44
72,33
62,98
50,85
35,56

76,60
60,19

74,03
59,05
37,80

60,57

Bahasa
Asing

@)

0,16
0,06

0,12
0,11

0,11
0,11
0,12
0,07
0,19

0,04

0,10
0,10
0,12
0,12
0,24

0,14
0,11

0,08
0,06
0,28

0,11




Tabel 5.9 Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Melakukan Kegiatan Olahraga

Tradisional Selama Setahun Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2021

Karakteristik
Demografi

M

Tipe Daerah
Perkotaan
Perdesaan

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

Kelompok Umur
5-17 tahun

7-18 tahun

16-30 tahun
45-59 tahun

60+ tahun

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/belum pernah
bersekolah

Tidak Tamat SD
SD/sederajat
SMP/sederajat
SM/sederajat
Perguruan Tinggi

Status Disabilitas
Disabilitas
Non Disabilitas

Kelompok
40% Terbawah
40% Menengah
20% Teratas

Indonesia

Pernah

@)

1,07
1,82

2,01
0,77

3,47
3,83
2,00
0,29
0,07

0,59

2,07
1,20
1,76
1,12
0,79

0,17
1,42

1,49
1,41
1,16

1,39

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Melakukan Kegiatan Olahraga Tradisional
Tidak Pernah
©)

98,93
98,18

97,99
99,23

96,53
96,17
98,00
99,71
99,93

99,41

97,93
98,80
98,24
98,88
99,21

99,83
98,58

98,51
98,59
98,84

98,61
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Total
4)

100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00

100,00




Tabel 5.10 Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Melakukan Permainan Rakyat

Selama Setahun Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2021

Karakteristik
Demografi

(M

Tipe Daerah
Perkotaan
Perdesaan

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

Kelompok Umur
5-17 tahun

7-18 tahun

16-30 tahun
45-59 tahun

60+ tahun

Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/belum pernah
bersekolah

Tidak Tamat SD
SD/sederajat
SMP/sederajat
SM/sederajat
Perguruan Tinggi

Status Disabilitas
Disabilitas
Non Disabilitas

Kelompok
40% Terbawah
40% Menengah
20% Teratas

Indonesia

Melakukan Permainan Rakyat yang Ada di Indonesia

Pernah

2

7,44
8,86

9,12
6,97

27,88
25,28
3,56
1,45
0,88

14,30

22,84
573
3,55
2,47
2,82

1,51
8,20

9,50
7,72
591

8,05

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tidak Pernah
(3)

92,56
91,14

90,88
93,03

72,12
74,72
96,44
98,55
99,12

85,70

77,16
94,27
96,45
97,53
97,18

98,49
91,80

90,50
92,28
94,09

91,95

Total

4)

100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00

100,00



Tabel 5.11 Persentase Rumah Tangga yang memproduksi/menjual dan/atau

membeli/menggunakan Produk Tradisional Selama Tiga Bulan Terakhir
Menurut Karakteristik Demografi, 2021

Produk Tradisional

Karakteristik
Demograf Memproduksi/Menjual Membeli/Menggunakan
(1 (2 3)

Tipe Daerah
Perkotaan 546 74,95
Perdesaan 7,51 70,45
Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 6,23 73,15
Perempuan 7,00 72,25
Kelompok Umur
5-17 tahun 0,78 52,56
7-18 tahun 0,42 47,70
16-30 tahun 4,89 68,55
45-59 tahun 6,89 73,92
60+ tahun 6,85 74,17
Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/belum pernah 10,08 7388
bersekolah
Tidak Tamat SD 7,53 72,21
SD/sederajat 6,68 75,28
SMP/sederajat 6,18 71,91
SM/sederajat 534 72,02
Perguruan Tinggi 5,20 71,65
Status Disabilitas
Disabilitas 7,46 69,08
Non Disabilitas 6,30 73,15
Kelompok
40% Terbawah 6,97 73,04
40% Menengah 6,27 73,38
20% Teratas 5,54 72,36
Indonesia 6,34 73,01

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 5.12 Persentase Rumah Tangga Menurut Karakteristik Demografi dan Partisipasi
dalam Upacara Adat Selama Setahun Terakhir, 2021

Partisipasi dalam Upacara Adat

Tidak

Karakteristik  Menyelenggara- Menyelenggara-

Menyelenggara-

Demografi Mléir;s:;ri kan Menghadiri kan dan Tidak Total
Menghadiri
(M 2 3 ) ©) (6)
Tipe Daerah
Perkotaan 11,73 0,98 57,85 29,45 100,00
Perdesaan 18,80 0,70 65,09 15,41 100,00
Jenis Kelamin
Laki-laki 14,91 0,85 61,78 22,46 100,00
Perempuan 13,94 0,91 56,26 28,88 100,00
Kelompok Umur
5-17 tahun 9,23 NA 33,35 57,42 100,00
7-18 tahun 8,17 NA 44,75 47,08 100,00
16-30 tahun 15,75 1,76 54,62 27,87 100,00
45-59 tahun 15,35 0,61 62,97 21,07 100,00
60+ tahun 13,84 0,62 59,44 26,10 100,00
Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/belum
pernah 15,77 0,57 59,03 24,63 100,00
bersekolah
Tidak Tamat 16,96 0,65 62,86 19,53 100,00
SD/sederajat 16,75 0,73 64,27 18,26 100,00
SMP/sederajat 15,32 0,92 61,35 22,42 100,00
SM/sederajat 11,89 0,98 59,06 28,07 100,00
Perguruan 12,18 1,21 53,31 33,30 100,00
Status
Disabilitas 10,62 0,98 54,63 33,78 100,00
Non 14,91 0,85 61,18 23,05 100,00
Kelompok
40% Terbawah 16,46 0,83 63,44 19,28 100,00
40% 14,11 0,82 62,97 22,09 100,00
20% Teratas 13,44 0,96 53,98 31,62 100,00
Indonesia 14,77 0,86 60,96 23,41 100,00

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 5.13 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton

Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung di Lokasi Pertunjukan/Pameran
Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin,

2021
Tipe Daerah Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan  Perdesaan Laki-Laki ~ Perempuan
(1 (@) 3) 4 (5) (6)
Aceh 7,67 10,65 9,01 10,28 9,64
Sumatera Utara 15,94 15,12 16,00 15,17 15,58
Sumatera Barat 22,73 22,39 20,71 24,40 22,56
Riau 12,90 20,67 18,66 16,40 17,55
Jambi 12,79 15,19 14,39 14,40 14,39
Sumatera Selatan 16,69 30,00 25,45 24,48 24,97
Bengkulu 19,41 25,60 23,97 23,10 23,54
Lampung 8,18 13,48 11,86 11,66 11,77
Kep. Bangka Belitung 6,96 7,71 7,16 7,41 7,28
Kepulauan Riau 5,04 4,69 3,96 6,11 5,01
DKI Jakarta 5,48 - 6,00 4,96 5,48
Jawa Barat 12,69 13,48 12,67 13,05 12,86
Jawa Tengah 8,02 13,59 11,05 10,34 10,69
DI Yogyakarta 2,69 9,62 4,35 4,60 4,47
Jawa Timur 7,31 7,51 7,84 6,97 7,40
Banten 541 9,59 6,57 6,52 6,55
Bali 511 8,41 6,41 573 6,07
Nusa Tenggara Barat 12,45 31,98 22,28 22,08 22,18
Nusa Tenggara Timur 5,64 6,89 6,32 6,81 6,57
Kalimantan Barat 12,56 10,28 10,92 11,31 11,11
Kalimantan Tengah 9,02 13,61 12,92 10,37 11,70
Kalimantan Selatan 17,34 13,85 15,83 15,26 15,55
Kalimantan Timur 6,37 11,24 7,96 7,81 7,88
Kalimantan Utara 7,96 16,30 9,31 13,16 11,13
Sulawesi Utara 10,08 7,25 8,60 8,99 8,79
Sulawesi Tengah 8,10 572 6,77 6,16 6,47
Sulawesi Selatan 11,75 9,38 9,53 11,34 10,46
Sulawesi Tenggara 7,73 13,70 10,55 12,52 11,53
Gorontalo 4,77 9,59 7,73 7,18 7,46
Sulawesi Barat 9,26 10,52 9,68 10,86 10,27
Maluku 6,03 12,55 9,36 9,93 9,64
Maluku Utara 8,40 9,83 9,69 9,13 9,42
Papua Barat 10,77 7,94 8,32 10,10 9,16
Papua 7,66 8,62 8,75 7,90 8,35
Indonesia 9,90 13,22 11,41 11,23 11,32

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

178 Statistik Sosial Budaya 2021




Tabel 5.14 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton

Pertunjukan/Pameran Seni Secara Tidak Langsung Selama Tiga Bulan Terakhir
Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021

- Tipe Daerah Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan  Perdesaan Laki-Laki ~ Perempuan

(1 @) ®) ) ®) (6)

Aceh 64,10 49,32 54,74 53,89 54,32
Sumatera Utara 63,58 64,04 62,92 64,63 63,78
Sumatera Barat 55,28 46,40 51,31 50,32 50,82
Riau 65,29 58,04 58,89 63,09 60,95
Jambi 65,31 60,96 61,35 63,48 62,40
Sumatera Selatan 66,08 49,81 54,82 57,12 55,95
Bengkulu 59,43 48,67 50,85 53,69 52,24
Lampung 60,66 66,21 63,73 65,13 64,41
Kep. Bangka Belitung 57,60 53,12 55,07 56,30 55,67
Kepulauan Riau 52,01 60,38 50,48 54,90 52,64
DKl Jakarta 64,90 - 63,54 66,25 64,90
Jawa Barat 59,43 58,66 58,73 59,80 59,26
Jawa Tengah 58,16 57,35 56,30 59,21 57,77
DI Yogyakarta 46,58 64,66 48,59 53,83 51,24
Jawa Timur 61,79 66,46 62,77 64,97 63,89
Banten 57,52 60,38 58,11 58,49 58,30
Bali 74,21 77,08 74,29 75,81 75,05
Nusa Tenggara Barat 68,13 42,06 53,40 56,82 55,14
Nusa Tenggara Timur 54,69 41,05 43,93 45,06 44,50
Kalimantan Barat 54,70 55,77 53,89 56,92 55,38
Kalimantan Tengah 60,61 52,83 54,44 57,85 56,08
Kalimantan Selatan 53,86 68,28 60,49 62,05 61,26
Kalimantan Timur 64,67 64,48 63,34 65,98 64,61
Kalimantan Utara 65,37 33,71 52,26 54,55 53,34
Sulawesi Utara 54,23 54,77 54,47 54,48 54,47
Sulawesi Tengah 51,74 62,17 58,45 59,33 58,89
Sulawesi Selatan 61,76 63,06 62,49 62,45 62,47
Sulawesi Tenggara 59,94 54,32 54,90 57,81 56,36
Gorontalo 74,08 58,91 64,83 66,45 65,64
Sulawesi Barat 41,46 50,04 49,67 46,90 48,30
Maluku 63,12 50,06 54,84 56,94 55,88
Maluku Utara 67,35 53,14 56,82 57,69 57,25
Papua Barat 43,36 34,82 39,45 37,47 38,52
Papua 47,66 13,00 23,17 22,69 22,94
Indonesia 60,32 57,49 58,19 60,04 59,11

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 5.15 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton

Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun Tidak Langsung Selama
Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021

Tipe Daerah Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan  Perdesaan Laki-Laki ~ Perempuan

(1 @) ®) ) ®) (6)

Aceh 71,77 59,97 63,75 64,17 63,96
Sumatera Utara 79,52 79,16 78,92 79,80 79,36
Sumatera Barat 78,01 68,79 72,02 74,72 73,38
Riau 78,19 78,71 77,55 79,49 78,50
Jambi 78,10 76,15 75,74 77,88 76,80
Sumatera Selatan 82,76 79,81 80,27 81,60 80,93
Bengkulu 78,83 74,27 74,82 76,79 75,78
Lampung 68,84 79,68 75,59 76,80 76,18
Kep. Bangka Belitung 64,56 60,83 62,23 63,71 62,95
Kepulauan Riau 57,05 65,07 54,44 61,00 57,65
DKl Jakarta 70,38 - 69,54 71,21 70,38
Jawa Barat 72,12 72,14 71,40 72,86 72,12
Jawa Tengah 66,18 70,95 67,35 69,55 68,46
DI Yogyakarta 49,27 74,28 52,94 58,42 55,71
Jawa Timur 69,10 73,97 70,62 71,94 71,29
Banten 62,94 69,97 64,68 65,01 64,84
Bali 79,33 85,49 80,70 81,54 81,12
Nusa Tenggara Barat 80,58 74,04 75,68 78,90 77,32
Nusa Tenggara Timur 60,33 47,93 50,25 51,87 51,07
Kalimantan Barat 67,26 66,05 64,81 68,23 66,49
Kalimantan Tengah 69,64 66,44 67,37 68,23 67,78
Kalimantan Selatan 71,20 82,13 76,32 77,31 76,81
Kalimantan Timur 71,04 75,72 71,30 73,79 72,49
Kalimantan Utara 73,33 50,01 61,57 67,70 64,47
Sulawesi Utara 64,30 62,02 63,07 63,47 63,26
Sulawesi Tengah 59,84 67,89 65,23 65,49 65,36
Sulawesi Selatan 73,51 72,44 72,02 73,79 72,93
Sulawesi Tenggara 67,67 68,02 65,44 70,33 67,89
Gorontalo 78,86 68,50 72,55 73,64 73,09
Sulawesi Barat 50,72 60,56 59,36 57,76 58,56
Maluku 69,15 62,60 64,20 66,87 65,52
Maluku Utara 75,75 62,97 66,51 66,83 66,67
Papua Barat 54,12 42,76 47,77 47,58 47,68
Papua 55,32 21,63 31,93 30,59 31,29
Indonesia 70,23 70,71 69,60 71,26 70,43

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 5.16 Persentase Penduduk Berumur

Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun Tidak Langsung Selama
Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2021

Provinsi

(1
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

5 Tahun ke Atas yang Menonton

Kelompok Umur (Tahun)

5-17
@
66,20
80,82
73,79
76,99
77,76
82,43
76,87
76,11
64,30
54,65
73,72
74,61
73,27
58,99
73,73
66,95
82,55
76,01
56,84
66,88
67,80
76,71
74,74
66,88
67,18
65,40
74,90
67,64
78,25
59,16
6592
65,64
48,48
31,95

72,53

7-18
(©)
67,53
80,99
75,07
78,49
78,55
82,86
77,81
78,36
65,35
56,12
74,26
75,87
73,74
62,20
75,70
68,14
83,27
76,93
57,35
67,14
69,23
78,42
73,87
68,51
67,35
67,18
76,26
69,20
79,09
62,03
67,57
67,37
49,53
31,66

73,63
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16-30
)
68,94
82,40
78,88
81,45
79,67
83,76
80,00
79,79
64,45
59,61
75,18
78,76
7517
60,65
76,42
69,17
86,98
82,41
55,90
69,68
75,27
82,88
76,95
65,76
66,01
69,88
79,01
72,17
7791
66,85
71,41
71,77
52,19
31,46

75,40

45-59
®)
61,29
76,60
69,39
77,50
73,11
78,75
72,00
72,45
59,54
58,83
65,61
69,47
65,77
52,46
69,27
60,58
81,71
77,56
44,65
66,02
66,26
75,12
69,20
64,39
59,27
61,77
70,80
63,85
66,83
53,21
61,78
64,50
43,62
30,37

67,81

60+
(6)

43,64
70,62
61,91
69,30
66,07
72,32
68,54
72,30
57,69
64,14
60,37
56,02
56,20
50,67
62,64
49,40
70,23
64,70
35,87
55,45
53,28
62,86
62,89
53,43
53,98
54,57
60,41
59,24
56,17
35,95
49,20
62,40
29,96
33,36

59,17

Total

@)
63,96
79,36
73,38
78,50
76,80
80,93
75,78
76,18
62,95
57,65
70,38
72,12
68,46
55,71
71,29
64,84
81,12
77,32
51,07
66,49
67,78
76,81
72,49
64,47
63,26
65,36
72,93
67,89
73,09
58,56
65,52
66,67
47,68
31,29

70,43



Tabel 5.17 Persentase Penduduk Berumur

5 Tahun ke Atas yang Menonton

Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun Tidak Langsung Selama

Tiga Bulan Terakhir Menurut Jenis Pertunjukan/Pameran dan Provinsi, 2021

Provinsi

(1
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Indonesia

Jenis Pertunjukan/Pameran

Film

@
61,05
73,37
63,25
70,54
71,90
74,27
65,27
68,92
54,09
44,93
64,14
65,59
60,55
48,26
64,44
59,48
74,32
66,72
48,00
59,92
58,92
67,01
66,29
62,74
60,99
60,01
67,87
60,75
69,40
51,10
59,60
59,76
35,47
23,23

63,61

Seni
Musik/
Suara
(3)
43,28
56,31
58,09
57,48
55,82
59,39
47,75
52,54
43,79
40,91
54,51
51,37
40,46
23,28
47,87
47,17
54,14
55,37
27,20
41,41
41,20
52,50
48,16
36,00
36,37
46,66
52,24
41,88
52,53
35,13
41,52
35,74
31,39
18,02

47,85

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

182

Seni
Rupa

Q)

4,03
3,60
2,85
3,69
3,23
2,84
1,81
3,09
1,65
1,85
3,53
3,35
147
052
2,71
2,85
3,49
137
4,42
2,54
1,14
2,73
5,36
2,80
4,15
5,88
3,05
1,50
5,61
2,97
4,20
135
3,42
2,19

2,88

Seni
Sastra

®)
4,15
4,31
2,64
3,34
3,19
4,52
3,26
2,36
2,66
1,90
4,97
3,49
1,76
0,29
3,57
3,31
583
4,49
3,28
2,49
343
3,07
3,99
4,63
4,24
4,72
3,75
1,56
7,59
2,85
3,65
2,80
3,61
2,65

3,34

Seni Tari
Budaya
Indonesia
(6)
9,84
943
7,49
573
7,71
12,12
10,53
9,63
4,84
8,08
8,62
6,85
4,43
3,67
8,73
7,86
29,93
10,08
8,60
6,60
10,02
4,99
9,65
7,79
10,18
11,24
10,66
7,80
12,39
4,49
7,80
13,06
10,47
10,29

8,20

Seni Teater/
Pewayangan

@)

1,58
1,13
1,20
1,95
2,56
3,16
1,78
2,89
0,92
1,79
2,29
3,86
3,66
5,55
6,22
1,63
7,39
2,75
2,27
1,73
1,07
1,80
2,99
0,38
3,77
4,53
1,60
1,17
4,60
1,88
0,87
0,71
1,23
1,76

3,34
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Lainnya

®
3,62
5,07
2,46
9,98
6,67
8,54
10,17
5,00
3,47
0,89
6,02
6,75
6,59
1,60
7,10
512
2,31
3,04
1,65
4,90
3,52
532
2,73
0,87
4,74
5,08
1,82
1,30
4,24
6,46
343
1,62
2,98
2,70

5,61




Tabel 5.18 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Terlibat dalam

Pertunjukan/Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi, Tipe

Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021

Provinsi

(1
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Indonesia

Keterangan:

Tipe Daerah Jenis Kelamin
Perkotaan  Perdesaan Laki-Laki ~ Perempuan

@) ®) ) ®)
0,49 032 0,24 0,51
0,46 1,56 0,98 0,92
0,85 017 0,27 0,74
0,60 0,25 037 0,40
1,31 0,45 0,96 0,50
0,35 0,30 0,38 0,26
0,28 0,70 0,84 0,27
0,10 0,30 0,28 0,18
013 0,69 013 0,63
0,07 NA 0,08 0,05
0,49 - 0,66 032
043 0,25 0,50 0,28
0,39 0,67 0,79 0,27
042 1,89 1,15 0,46
0,35 0,18 0,36 0,18
0,40 0,07 0,41 0,21
0,67 1,86 1,01 1,02
0,54 0,45 0,28 0,70
0,21 0,81 0,52 0,79
0,32 0,28 0,35 0,24
0,47 1,46 1,21 0,87
0,55 0,66 0,68 0,54
0,57 0,78 0,55 0,73
0,61 1,48 1,01 0,87
0,90 0,21 0,45 0,72
0,34 0,21 0,28 0,22
0,34 0,15 0,20 0,27
0,27 0,53 042 0,45
0,54 NA 012 0,36

NA 0,95 1,13 037
0,77 1,74 0,90 1,73
0,87 0,49 0,74 0,45
0,72 1,61 1,01 1,46
2,20 3,08 2,93 2,72
0,44 0,56 0,57 0,41

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Total

(6)
0,37
0,95
0,51
0,39
0,73
0,32
0,56
0,23
0,37
0,07
0,49
0,39
0,52
0,80
0,27
0,31
1,01
0,50
0,66
0,29
1,05
0,61
0,64
0,94
0,59
0,25
0,23
043
0,24
0,75
1,31
0,60
1,22
2,83

0,49



Tabel 5.19 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Mengunjungi

Tempat Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya Kebendaan di Indonesia Selama

Setahun Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021

Provinsi

(1
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Indonesia

Tipe Daerah Jenis Kelamin
Perkotaan  Perdesaan Laki-Laki ~ Perempuan
@) ®) ) ®)
13,14 9,56 10,29 11,25
6,51 6,01 6,38 6,20
9,50 534 7,00 7,82
5,64 592 591 571
842 8,54 8,97 8,01
7,30 4,79 5,53 5,95
10,80 11,11 10,58 11,44
4,63 497 5,02 4,69
522 7,55 6,03 6,44
2,99 9,72 341 3,58
833 - 8,46 8,21
8,04 543 744 7,52
539 4,81 513 5,09
5,56 2,78 539 4,30
6,56 6,51 6,74 6,34
14,65 11,06 13,32 14,05
9,70 6,87 9,27 8,47
5,79 5,75 5,89 5,65
530 10,04 9,42 8,27
6,80 7,18 6,91 717
813 9,56 9,11 8,80
3,26 4,09 3,28 4,10
5,24 4,38 513 4,81
18,83 13,90 16,70 17,24
7,22 2,82 5,00 545
4,08 6,53 540 6,12
7,00 4,48 540 583
6,24 4,57 5,04 5,31
17,44 4,48 9,77 10,67
0,99 3,98 3,28 3,47
574 8,81 7,04 7,86
14,08 2,57 6,01 5,79
8,69 323 5,82 534
6,56 1,79 2,90 3,44
7,53 6,04 6,90 6,88

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

184
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Total

®)
10,77
6,29
7,41
5,81
8,50
5,74
11,01
4,86
6,23
3,49
8,33
7,48
5,11
4,84
6,53
13,68
8,88
5,77
8,84
7,04
8,96
3,68
4,97
16,96
5,22
5,76
5,62
5,18
10,22
337
7,44
5,90
5,59
3,15

6,89




Tabel 5.20 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengetahui

Dongeng/Cerita Rakyat yang Ada di Indonesia Menurut Provinsi dan Tipe
Daerah, 2021

Provinsi

(1)
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Indonesia

Tipe Daerah
Perkotaan Perdesaan Perkotaan dan
Perdesaan
(2) 3) 4
84,87 78,77 80,83
89,10 78,18 84,29
94,01 90,12 92,05
90,96 84,20 86,91
87,24 84,35 85,30
89,68 77,64 82,19
81,14 78,81 79,59
74,37 76,78 76,00
86,93 74,15 81.40
81,55 58,24 79.80
88,56 - 88,56
87,14 79,94 85,59
78,91 65,76 72,60
78,80 56,23 72,99
79.05 68,71 74,39
86,43 62,19 79,86
87,19 78,13 84,55
73153 60,01 67,69
76,51 53,66 59,44
83,50 74,24 77,62
85,34 78,16 81,16
88,92 86,04 87,44
89,70 79,28 86,46
84,31 60,80 75,38
79468 75,63 77,84
72,17 67,28 68,82
73,10 54,67 63,03
71,96 54,48 60,81
73,46 54,28 62,78
51,87 48,92 49,52
90,83 67,53 77,91
74,17 56,17 61,38
87,42 60,56 72,19
75,82 28,47 42,05
83,79 70,26 78,00

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 5.21 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Menurut Provinsi dan Bahasa

yang Paling Sering Digunakan, 2021

Provinsi

(1
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Indonesia

Keterangan:

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Bahasa yang Paling Sering
Digunakan di Rumah

Bahasa yang Paling Sering Digunakan

Dalam Pergaulan

Bahasa
Indonesia

@
24,79
61,35

4,33
47,52
22,50

3,47

8,90
24,96

6,37
71,25
93,28
28,70

3,95

9,45

4,73
46,57
15,65

8,63
37,92
16,77
13,06

6,11
66,30
79,60
58,04
56,75
31,79
56,39
70,02
29,47
27,94
40,46
70,58
36,04

26,75

Bahasa
Daerah
3)
75,12
37,96
95,60
51,82
7747
96,52
90,92
74,97
93,54
25,77

6,56
71,24
95,98
90,37
95,23
53,36
84,29
91,25
62,05
81,08
86,94
93,89
33,64
20,40
41,92
43,25
68,18
43,57
29,98
70,35
72,06
59,54
29,08
63,95

73,07

Bahasa
Asing
4
0,09
0,69
0,06
0,65
0,03
0,01
0,17
0,06
0,10
2,99
0,16
0,06
0,08
0,18
0,04
0,07
0,05
0,11
0,03
2,15
NA
NA
0,06
NA
0,04
NA
0,04
0,04
NA
0,18
NA
NA
0,33
0,01

0,18

Bahasa
Indonesia
(5)
35,68
69,26
12,98
68,86
42,03
11,06
23,53
46,61
14,89
89,56
98,61
37,49
15,48
23,73
16,75
64,20
36,16
18,95
57,86
40,25
33,47
12,79
88,79
92,19
64,65
77,55
45,40
75,43
76,83
52,60
41,04
47,84
91,17
53,12

39,31

Bahasa
Daerah
(6)
64,09
30,15
86,97
30,96
57,97
88,91
76,30
53,35
85,09
10,25
1,36
62,47
84,39
76,27
83,20
35,73
63,75
81,05
42,08
58,43
66,51
87,21
11,21
7,81
35,33
22,44
54,54
24,55
23,17
47,30
58,96
52,16
8,83
46,87

60,57
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Bahasa
Asing
(7)

0,23
0,59
0,04
0,17

NA
0,04
0,17
0,04
0,02
0,19
0,03
0,04
0,12

NA
0,05
0,07
0,09

NA
0,05
1,31
0,01

NA

NA

NA
0,02
0,02
0,06
0,02

NA
0,10

NA

NA

NA
0,01

0,11




Tabel 5.22 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Melakukan

Kegiatan Olahraga Tradisional Selama Setahun Terakhir Menurut Provinsi,
Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021

Provinsi

(1
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Indonesia

Tipe Daerah Jenis Kelamin
Perkotaan  Perdesaan Laki-Laki ~ Perempuan
@) ®3) 4 ©)
0,77 2,11 1,75 1,57
0,84 0,83 1,30 0,37
1,01 1,50 1,94 0,58
0,83 3,09 3,19 1,13
1,42 2,51 3,17 1,09
1,28 2,04 2,35 1,14
1,66 1,83 1,99 1,55
0,87 241 2,55 1,25
0,52 0,69 0,64 0,55
2,10 6,23 3,88 0,87
0,88 - 1,43 0,34
0,95 1,10 1,31 0,65
1,07 1,33 1,75 0,66
1,12 0,90 1,04 1,09
1,34 2,24 2,79 0,74
0,65 1,22 1,08 0,53
1,06 1,11 1,36 0,79
3,03 2,81 3,72 2,14
0,86 2,21 2,52 1,23
0,62 1,02 1,21 0,53
1,58 0,94 1,62 0,76
0,50 1,33 1,34 0,51
0,67 2,00 1,77 0,33
1,83 1,19 1,42 1,77
0,63 1,03 1,32 0,28
0,79 3,86 5,16 0,56
1,23 2,73 3,27 0,89
1,72 1,90 2,92 0,76
1,38 1,97 3,19 0,23
3,34 2,70 5,54 0,09
2,12 1,34 1,63 1,74
1,31 0,36 0,63 0,65
1,69 1,78 2,36 1,04
1,49 1,94 2,16 1,43
1,07 1,82 2,01 0,77

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Total

(6)

1,66
0,83
1,26
2,18
2,15
1,75
1,77
1,92
0,60
2,41
0,88
0,98
1,20
1,07
1,75
0,81
1,07
2,92
1,87
0,88
1,21
0,92
1,08
1,59
0,81
2,89
2,05
1,84
1,71
2,83
1,68
0,64
1,74
1,81

1,39



Tabel 5.23 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Melakukan

Kegiatan Olahraga Tradisional Selama Setahun Terakhir Menurut Provinsi dan
Kelompok Umur, 2021

Kelompok Umur (Tahun)

Provins| 517 7-18  16-30 4559 60+ fotal
(1 (@) 3) 4) (5) (6) (7)
Aceh 4,94 5,27 1,10 0,10 0,24 1,66
Sumatera Utara 2,30 2,51 0,81 0,14 NA 0,83
Sumatera Barat 2,22 2,31 2,04 0,18 NA 1,26
Riau 3,84 4,16 3,55 0,53 NA 2,18
Jambi 4,62 5,54 4,29 0,21 NA 2,15
Sumatera Selatan 4,49 4,79 2,30 0,37 0,12 1,75
Bengkulu 5,64 6,12 2,39 0,20 NA 1,77
Lampung 4,64 5,19 2,89 0,45 0,19 1,92
Kep. Bangka Belitung 2,07 2,28 0,53 NA NA 0,60
Kepulauan Riau 4,30 6,10 4,41 0,57 NA 2,41
DKI Jakarta 1,52 1,70 1,30 0,44 NA 0,88
Jawa Barat 2,82 3,03 0,84 0,23 0,03 0,98
Jawa Tengah 3,66 417 1,92 0,11 0,05 1,20
DI Yogyakarta 2,37 2,93 2,02 0,04 0,33 1,07
Jawa Timur 4,66 5,44 3,44 0,35 0,11 1,75
Banten 2,23 2,28 0,91 0,39 0,03 0,81
Bali 3,89 4,22 1,16 0,16 NA 1,07
Nusa Tenggara Barat 7,74 7,81 2,86 0,55 NA 2,92
Nusa Tenggara Timur 3,81 4,25 2,62 032 0,15 1,87
Kalimantan Barat 1,98 2,02 1,14 0,13 0,24 0,88
Kalimantan Tengah 2,95 3,25 0,96 0,66 NA 1,21
Kalimantan Selatan 2,27 2,65 1,64 NA 0,12 0,92
Kalimantan Timur 2,33 2,64 0,94 1,19 NA 1,08
Kalimantan Utara 2,28 2,51 2,81 0,34 NA 1,59
Sulawesi Utara 1,83 1,93 1,51 0,34 0,07 0,81
Sulawesi Tengah 4,36 4,40 514 0,65 NA 2,89
Sulawesi Selatan 4,62 4,86 2,96 0,36 0,03 2,05
Sulawesi Tenggara 2,53 2,95 2,88 0,79 0,31 1,84
Gorontalo 2,10 2,59 3,60 0,17 NA 1,71
Sulawesi Barat 4,52 5,61 491 0,24 0,14 2,83
Maluku 5,04 5,22 1,59 0,20 NA 1,68
Maluku Utara 1,92 2,24 0,79 NA NA 0,64
Papua Barat 4,16 4,16 2,10 0,38 NA 1,74
Papua 2,65 3,02 3,03 0,55 NA 1,81
Indonesia 3,47 3,83 2,00 0,29 0,07 1,39
Keterangan:

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 5.24 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Melakukan Permainan

Rakyat Selama Setahun Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis
Kelamin, 2021

- Tipe Daerah Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan  Perdesaan Laki-Laki ~ Perempuan

(1 @) ®) ) ®) (6)

Aceh 537 7,89 7,89 6,19 7,04
Sumatera Utara 8,34 8,80 9,32 7,78 8,54
Sumatera Barat 9,19 8,56 9,87 7,88 8,87
Riau 9,37 11,03 10,79 9,92 10,36
Jambi 8,98 10,09 10,91 8,50 9,73
Sumatera Selatan 8,58 12,51 12,90 9,09 11,03
Bengkulu 6,51 8,92 8,51 7,71 8,12
Lampung 7,04 9,18 9,85 7,06 8,49
Kep. Bangka Belitung 6,08 9,87 9,40 5,92 7,72
Kepulauan Riau 3,98 6,50 4,00 4,35 417
DKl Jakarta 599 - 594 6,05 5,99
Jawa Barat 9,98 10,69 10,58 9,68 10,13
Jawa Tengah 6,00 7,02 732 5,68 6,49
DI Yogyakarta 4,17 3,76 4,84 3,30 4,06
Jawa Timur 5,91 7,10 7,82 5,10 6,44
Banten 7,59 14,30 9,80 9,00 9,41
Bali 3,71 5,06 4,65 3,56 4,11
Nusa Tenggara Barat 16,51 13,34 18,55 11,45 14,93
Nusa Tenggara Timur 8,52 11,40 12,83 8,56 10,67
Kalimantan Barat 6,24 8,57 10,50 4,86 7,72
Kalimantan Tengah 4,28 8,36 8,30 4,87 6,65
Kalimantan Selatan 4,54 8,08 8,08 4,60 6,36
Kalimantan Timur 3,46 4,96 4,55 3,26 3,93
Kalimantan Utara 3,50 2,09 4,40 1,35 2,96
Sulawesi Utara 3,22 6,36 577 3,49 4,65
Sulawesi Tengah 512 11,21 12,33 6,18 9,29
Sulawesi Selatan 6,63 7,55 9,79 4,61 7,13
Sulawesi Tenggara 5,52 743 8,85 4,64 6,74
Gorontalo 3,64 5,22 5,79 3,25 4,52
Sulawesi Barat 8,66 6,41 11,55 2,13 6,87
Maluku 9,12 12,88 12,93 9,45 11,21
Maluku Utara 11,29 10,01 11,01 9,73 10,38
Papua Barat 6,89 10,80 9,56 8,60 9,11
Papua 6,48 8,29 7,92 7,60 7,77
Indonesia 7,44 8,86 9,12 6,97 8,05

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 5.25 Persentase Rumah Tangga yang Memproduksi/Menjual dan/atau

Membeli/Menggunakan Produk Tradisional Selama Tiga Bulan Terakhir
Menurut Provinsi, 2021

Provinsi Memproduksi/Menjual Membeli/Menggunakan
(1 (@) (3)
Aceh 576 47,48
Sumatera Utara 3,72 55,19
Sumatera Barat 548 48,83
Riau 2,88 59,69
Jambi 513 59,59
Sumatera Selatan 4,98 66,08
Bengkulu 6,14 71,05
Lampung 10,13 76,08
Kep. Bangka Belitung 3,45 60,75
Kepulauan Riau 2,94 39,68
DKI Jakarta 6,05 71,38
Jawa Barat 535 90,05
Jawa Tengah 6,44 79,09
DI Yogyakarta 10,36 86,44
Jawa Timur 6,93 76,16
Banten 4,81 77,13
Bali 12,82 81,81
Nusa Tenggara Barat 9,15 75,01
Nusa Tenggara Timur 19,86 73,19
Kalimantan Barat 5,94 58,43
Kalimantan Tengah 4,14 64,60
Kalimantan Selatan 7,56 76,42
Kalimantan Timur 2,77 78,01
Kalimantan Utara 4,14 56,69
Sulawesi Utara 2,04 28,70
Sulawesi Tengah 4,51 49,80
Sulawesi Selatan 3,48 54,84
Sulawesi Tenggara 4,35 59,51
Gorontalo 1,98 64,12
Sulawesi Barat 2,48 42,96
Maluku 9,28 55,88
Maluku Utara 7,31 54,54
Papua Barat 11,96 42,26
Papua 19,55 52,75
Indonesia 6,34 73,01

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 5.26  Persentase Rumah Tangga yang Membeli/Menggunakan Produk Tradisional

Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi, 2021

Provinsi

(1
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Tipe Daerah Total
Perkotaan Perdesaan
() (3) 4
46,97 47,73 47,48
59,21 50,19 55,19
48,82 48,85 48,83
68,45 53,92 59,69
48,82 64,53 59,59
64,35 67,08 66,08
66,56 73,29 71,05
77,59 75,39 76,08
64,84 55,22 60,75
38,59 53,53 39,68
71,38 - 71,38
89,04 93,39 90,05
78,12 80,11 79,09
84,05 93,55 86,44
75,93 76,43 76,16
75,78 80,65 77,13
79,11 88,51 81,81
80,47 69,70 75,01
72,87 73,31 73,19
65,65 54,41 58,43
66,39 63,41 64,60
72,07 80,45 76,42
80,46 72,46 78,01
62,48 47,29 56,69
25,68 32,18 28,70
57,72 46,15 49,80
57,19 52,98 54,84
57,30 60,71 59,51
65,15 63,28 64,12
22,78 47,95 42,96
59,05 53,35 55,88
44,04 58,89 54,54
32,94 49,34 42,26
36,50 59,36 52,75
74,95 70,45 73,01
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Tabel 5.27 Persentase Rumah Tangga yang Membeli/Menggunakan Produk Tradisional

Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Produk Tradisional,
2021

Provinsi

(1
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Indonesia

Jenis Produk Tradisional

Kerajinan
Tradisional

@
25,16
12,22
10,44
14,33
15,11
24,09
24,91
24,44
16,55

832

8,66
24,63
21,17
10,13
21,29
23,58
55,70
21,82
59,47
21,08
20,39
29,33
15,79
12,32
11,34
10,54
14,07
24,23
14,71
17,15
15,38
19,27
16,31
38,17

21,54

Busana Metode
Daerah/  Penyehatan
Tradisional Tradisional
(3) 4
535 7,06
11,00 12,12
7,66 10,45
12,69 22,95
9,06 26,85
10,64 47,82
12,28 49,52
16,33 60,03
11,28 37,43
9,84 14,23
7,54 51,72
13,71 50,04
11,23 50,38
15,19 59,99
10,78 36,86
9,80 52,82
64,73 22,75
15,26 14,66
37,86 11,80
4,75 21,81
4,96 22,48
727 27,45
8,21 27,95
742 20,25
3,18 5,58
8,29 8,75
9,29 6,06
14,62 10,10
6,29 6,86
7,16 2,91
11,46 8,98
6,99 10,34
2,81 9,20
19,36 21,43
12,43 36,63

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Obat
Tradisi-
onal

®)
24,53
41,10
25,94
44,20
42,91
41,78
43,93
56,55
35,60
30,57
60,29
60,79
52,49
55,84
57,58
62,51
44,15
37,72
31,62
37,28
38,56
56,23
53,93
39,80
18,32
28,42
28,76
28,68
24,26
15,54
20,52
27,88
23,91
38,87

49,74

Peralatan
Rumah
Tangga

Tradisional
(6)
26,09
24,49
26,37
31,69
30,05
41,89
42,62
42,91
36,87
19,76
46,42
81,85
62,11
63,63
49,73
49,24
64,72
59,23
34,08
25,55
44,67
50,93
61,74
42,43
15,17
34,24
37,07
42,65
47,80
31,99
44,43
39,47
23,60
31,90

52,40
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Perlengkap-
an Ritus
Tradisional

Y]
6,23
2,83
2,40
4,18
2,19
3,90
5,36
2,34
3,06
335
3,57
5,59
737
432
6,57
4,64
48,81
7,34
9,00
3,56
7,41
2,60
7,61
5,31
2,94
3,01
6,44
3,17
1,91
5,01
8,12
8,24
5,86
17,56

6,22




Tabel 5.28 Persentase Rumah Tangga Menurut Provinsi dan Partisipasi dalam Upacara
Adat Selama Setahun Terakhir, 2021

Partisipasi Dalam Upacara Adat

Tidak
Provinsi hgz:y:/:::gigadkiiin Menyelenggarakan Menghadiri Men)g-::sr}gig:;akan LisiE]
Menghadiri
(1 (@) 3) 4) (5) (6)
Aceh 20,28 0,46 67,48 11,78 100,00
Sumatera Utara 7,09 0,40 66,12 26,38 100,00
Sumatera Barat 10,96 0,28 63,88 24,88 100,00
Riau 8,62 0,69 73,76 16,93 100,00
Jambi 9,62 0,86 74,47 15,05 100,00
Sumatera Selatan 8,98 0,59 75,66 14,78 100,00
Bengkulu 6,96 1,16 67,31 24,57 100,00
Lampung 9,56 1,14 65,86 23,45 100,00
Kep. Bangka Belitung 7,32 0,54 55,75 36,39 100,00
Kepulauan Riau 540 1,29 37,43 55,88 100,00
DKl Jakarta 4,36 1,15 33,87 60,62 100,00
Jawa Barat 10,80 0,69 62,82 25,68 100,00
Jawa Tengah 20,77 1,15 59,96 18,12 100,00
DI Yogyakarta 14,17 0,92 41,53 43,38 100,00
Jawa Timur 26,80 1,03 56,73 15,45 100,00
Banten 17,62 1,26 53,33 27,79 100,00
Bali 25,54 0,59 62,79 11,09 100,00
Nusa Tenggara Barat 12,69 0,35 74,44 12,52 100,00
Nusa Tenggara Timur 12,43 0,51 64,95 22,11 100,00
Kalimantan Barat 14,53 0,86 60,61 24,00 100,00
Kalimantan Tengah 11,98 0,50 65,25 22,28 100,00
Kalimantan Selatan 13,07 1,09 66,24 19,59 100,00
Kalimantan Timur 10,63 1,30 59,37 28,71 100,00
Kalimantan Utara 6,14 2,04 41,03 50,80 100,00
Sulawesi Utara 6,64 1,40 56,82 35,14 100,00
Sulawesi Tengah 11,51 1,33 65,62 21,54 100,00
Sulawesi Selatan 12,33 0,44 73,14 14,09 100,00
Sulawesi Tenggara 11,89 1,03 73,03 14,05 100,00
Gorontalo 12,94 0,37 79,02 7,66 100,00
Sulawesi Barat 8,14 0,15 75,88 15,84 100,00
Maluku 8,69 0,99 43,05 47,27 100,00
Maluku Utara 11,29 0,82 71,94 15,94 100,00
Papua Barat 8,44 1,45 44,76 45,34 100,00
Papua 4,30 0,20 49,94 45,56 100,00
Indonesia 14,77 0,86 60,96 23,41 100,00

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 5.29

Dihadiri Selama Setahun Terakhir, 2021

Provinsi

(1
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua

Indonesia

Jenis Upacara Adat yang Dihadiri

Persentase Rumah Tangga Menurut Provinsi dan Jenis Upacara Adat yang

Kelahiran Sunatan

@
66,19
29,62
39,37
54,86
70,07
55,59
50,63
63,44
42,36
40,97
38,71
59,83
57,88
44,05
58,25
65,82
63,69
61,50
29,12
52,67
52,05
47,49
51,29
44,65
28,34
46,24
66,33
57,46
58,15
49,03
40,04
35,43
35,68
33,65

55,26

€)
61,22
35,21
34,23
44,08
41,45
40,49
27,56
47,94
38,01
21,54
38,41
40,47
44,99
29,32
37,35
49,89

5,88
64,83

8,16
28,80
21,35
13,12
32,35
22,95
14,96
16,94
37,21
27,26
51,10
26,04
38,18
36,13
17,82
14,86

38,36

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Perkawinan

)

86,32
83,32
81,74
83,89
78,60
69,76
67,70
57,10
66,29
74,06
55,77
58,30
63,54
59,46
68,62
60,86
81,45
77,54
70,48
76,46
69,96
60,86
76,27
72,12
67,66
72,50
86,83
76,64
89,16
87,73
71,87
76,41
63,86
56,02

68,31

Kematian

®)
87,46
85,14
85,05
82,92
83,47
87,47
90,79
78,41
85,83
68,30
57,65
75,93
83,83
88,06
84,25
76,62
87,46
93,99
86,93
75,66
79,98
78,07
76,45
72,51
92,55
83,64
84,52
79,36
95,98
87,01
85,00
88,27
76,10
85,14

81,80

Seremoni
Terkait Panen
Kegamaan

(6) (7)
54,23 23,57
22,18 2,75
19,41 3,89
43,13 1,80
38,64 6,21
33,29 5,29
21,68 3,60
35,70 4,22
29,79 4,39
28,93 1,98
24,35 2,70
52,15 12,94
44,48 29,37
17,29 25,48
55,99 17,89
49,03 7,48
38,73 9,02
45,59 8,56
13,97 14,91
31,68 17,44
34,05 2,92
60,56 2,93
29,24 3,46
22,84 11,11
19,10 7,74
22,83 5,91
27,77 7,56
31,62 5,45
47,15 1,95
27,49 4,67
28,41 9,14
26,19 2,28
31,40 2,58
40,23 14,21
42,61 13,27
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Lainnya

®)
32,01
2,10
2,39
6,15
6,85
343
1,75
4,21
2,67
2,88
1,69
8,93
12,94
6,25
14,22
6,62
8,50
4,67
4,82
8,41
595
542
3,26
532
3,93
1,82
4,27
2,51
3,08
4,91
3,28
4,89
4,28
6,61

8,79




Tabel 5.30.

Provinsi

(1)
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua
Indonesia

S am p I’jrre]\ge IEcl:lruQJEuur 5 Tahun ke Atas yang Menonton

Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun Tidak Langsung

Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2021

Estimasi

@
i
79,52
78,01
78,19
78,10
82,76
78,83
68,84
64,56
57,05
70,38
212
66,18
49,27
69,10
62,94
7933
80,58
60,33
67,26
69,64
71,20
71,04
7333
64,30
59,84
73,51
67,67
78,86
50,72
69,15
75,75
54,12
55,32
70,23

Perkotaan

Selang
Kepercayaan

Batas
Bawah
©)]
63,73
75,06
71,54
71,25
72
7857
71,94
60,39
57,26
46,27
64,03
68,76
62,37
40,09
65,19
5514
70,21
74,27
48,91
56,83
60,05
64,50
62,27
63,97
56,83
50,11
65,98
60,56
68,88
31,42
60,08
67,11
44,59
46,44
68,81

Batas
Atas
)
79,81
83,99
84,49
85,12
84,49
86,96
85,72
7130
71,87
67,82
76,72
7547
69,98
58,46
73,01
70,74
88,44
86,89
71,75
71,70
79,22
77,90
79,81
82,69
71,78
69,57
81,05
74,78
88,83
70,03
78,22
84,39
63,65
64,20
71,64

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Relative
Standard  Estimasi
Error

©) (6)

572 5997
286 7916
423 6879
452 7871
417 76,15
258 7981
446 7427
627 79,68
577 6083
964 6507
4,60 -
237 7214
293 7095
9,51 74,28
289 7397
632 6997
586 8549
399 7404
966 47,93
791 66,05
702 6644
480 8213
630 7572
6,51 50,01
593 62,02
830 67,89
523 7244
536 68,02
645 6850
1942 60,56
669 62,60
582 6297
898 4276
819 21,63
1,03 70,71
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Perdesaan

Selang
Kepercayaan

Batas
Bawah
(7)
53,89
7519
63,72
73,49
7041
75,61
67,11
75,03
49,62
51,89

67,60
67,42
64,79
70,82
59,67
81,85
67,16
4381
59,68
60,46
7744
67,63
36,81
5541
61,74
68,46
61,61
6141
51,55
55,91
55,05
3319
16,22
69,59

Batas
Atas
8)
66,05
83,14
73,86
8393
81,89
84,02
8143
84,34
72,04
78,26
76,69
7447
83,77
7713
80,26
89,13
80,91
52,05
7242
7243
86,81
83,81
63,21
68,63
74,04
76,42
7442
75,59
69,58
69,29
70,89
52,33
27,03
71,82

Relative
Standard ~ Estimasi
Error

©) (10

517 6396
256 7936
376 7338
338 7850
384 7680
269 8093
492 7578
298 76,18
940 629

1034 5765

- 7038
321 7212
253 6846
651 5571
218 7129
751 6484
217 81,12
474 7132
439 5107
492 6649
460 6778
291 7681
545 7249

1346 6447
544 6326
462 6536
280 7293
480 67,89
58 7309
759 5856
545 6552
641 6667

141 4768

1275 3129
081 7043

Total

Selang
Kepercayaan

Batas
Bawah
()
59,05
76,31
69,30
7432
41
77,86
70,48
72,03
56,57
47,62
64,03
69,32
65,86
48,38
68,71
58,50
74,53
72,65
46,89
60,94
62,45
72,74
65,94
56,30
58,20
60,11
68,88
63,06
67,24
50,26
60,07
60,52
40,99
26,34
69,49

Batas
Atas
(12)

68,86
82,41
7745
82,68
81,18
83,99
81,09
80,33
69,32
67,68
76,72
7493
71,07
63,05
73,87
71,18
87,71
82,00
55,25
72,05
731
80,87
79,05
72,64
68,33
70,60
76,97
72,12
78,95
66,87
70,98
72,82
54,37
36,24
37

Relative
Standard
Error

(13)
391
19
283
27
291
193
3,57
278
5,17
8,87
4,60
1,99
1,94
672
185
4,99
414
3,09
418
426
4,01
270
461
6,46
4,08
410
283
363
4,09
724
425
471
716
8,08
0,68



Tabel 5.31 S am p I’jrre]\ge IEcl:lruQJEuur 5 Tahun ke Atas yang Menonton

Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun Tidak Langsung
Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2021

Laki-Laki Perempuan Total
Selan . Selan . Selan )
Provinsi Keperca)?aan Relatve Keperca)?aan Relatve Keperca)?aan Relatve
Estimasi Standard Estimasi Standard Estimasi Standard
Batas  Batas Batas  Batas Batas  Batas
Error Error Error
Bawah  Atas Bawah  Atas Bawah  Atas
(1 @ ©) @ ©) (6) 7 ®) ) o @an 12 (13)
Aceh 6375 5871 6879 4,03 64,17 5917 6917 397 6396 5905 6886 391
Sumatera Utara 7892 7567 817 210 7980 7673 8288 1,97 7936 7631 8241 1,96
Sumatera Barat 7202 6734 7670 331 7472 7095 7849 2,58 7338 6930 7745 2,83
Riau 7755 7297 8212 301 7949 7557 8341 2,52 7850 7432 8268 272
Jambi 7574 7121 8027 3,05 7788 7347 8229 289 7680 7241 81,18 291
Sumatera Selatan 8027 77,09 8345 2,02 8160 7854 8467 191 8093 7786 83,99 1,93
Bengkulu 7482 6934 8030 374 76,79 7140 8218 3,58 7578 7048 8109 3,57
Lampung 7559 7137 7981 2,85 7680 7259 8100 279 76,18 72,03 8033 2,78
Kep. Bangka Belitung 6223 5573 6873 533 63,71 57,08 7035 531 6295 5657 6932 517
Kepulauan Riau 5444 4376 6513 10,01 61,00 51,11 709 828 5765 4762 6768 887
DKl Jakarta 6954 6324 7584 462 7121 6457 7785 476 7038 6403 7672 460
Jawa Barat 7140 6849 7431 2,08 7286 70,02 7569 1,99 7212 6932 7493 1,99
Jawa Tengah 6735 6462 7009 207 69,55 6693 72,16 1,92 6846 6586 71,07 1,94
DI Yogyakarta 5294 4530 6057 736 5842 5103 6582 645 5571 4838 63,05 6,72
Jawa Timur 7062 6794 7330 1,94 7194 6936 7453 1,83 7129 6871 7387 1,85
Banten 64,68 5827 7109 505 6501 5859 7142 503 64,84 5850 71,18 499
Bali 80,70 7394 8747 427 81,54 7478 8831 423 81,12 7453 8771 414

Nusa Tenggara Barat 7568 7044 8093 3,54 7890 7456 8323 2,80 7732 7265 82,00 3,09
Nusa Tenggara Timur 5025 4590 54,60 442 51,87 4762 56,12 418 51,07 46,89 5525 418
Kalimantan Barat 64,81 59,05 70,57 4,53 6823 6273 7372 411 6649 6094 72,05 426
Kalimantan Tengah 6737 6172 73,01 4,27 6823 6284 7361 4,03 67,78 6245 73,11 4,01
Kalimantan Selatan 7632 72,09 80,55 2,83 7731 7316 8145 273 7681 7274 8087 270

Kalimantan Timur 7130 6461 7799 479 7379 6716 8042 458 7249 6594 7905 461
Kalimantan Utara 6157 528 7033 725 67,70 5965 7576 6,07 6447 5630 7264 646
Sulawesi Utara 6307 5811 6803 4,01 6347 5815 6878 427 6326 5820 6833 4,08
Sulawesi Tengah 6523 5998 7047 410 6549 6003 7094 425 6536 60,11 7060 4,10
Sulawesi Selatan 7202 6781 7623 298 7379 69,77 7781 2,78 7293 6888 7697 283
Sulawesi Tenggara 6544 5954 7135 460 7033 6605 74,61 31 6789 6306 7272 3,63
Gorontalo 7255 6674 7836 4,09 7364 6736 7991 4,34 7309 6724 7895 409
Sulawesi Barat 5936 51,00 67,71 718 57,76 4919 6633 7,57 5856 5026 6687 724
Maluku 6420 5851 6990 453 6687 6148 7225 41 6552 60,07 7098 425
Maluku Utara 6651 5994 7308 504 6683 6088 7277 454 6667 6052 7282 471
Papua Barat 4777 4055 5499 171 4758 4114 5401 690 4768 4099 5437 76
Papua 3193 2666 37,19 841 3059 2578 3541 8,03 3129 2634 3624 808
Indonesia 69,60 6863 70,58 0,71 726 7031 7221 068 7043 6949 71,37 0,68

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 5.32 Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang
Mengunjungi Tempat Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya Selama Setahun
Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2021

Perkotaan Perdesaan Total
Selan: ) Selan: . Selan, )
Provinsi . Keperca)?aan Relative L Keperca?aan Relative L Kepercajaan Relative
Estimasi Standard  Estimasi Standard  Estimasi Standard
Batas  Batas Batas  Batas Batas  Batas
Error Error Error
Bawah  Atas Bawah  Atas Bawah  Atas
(1) @ €) ) () (6) ) @) ©) (19 (1) (12 (13)
Aceh 13,14 714 1913 23,27 9,56 700 1212 13,65 10,77 813 1341 12,51
Sumatera Utara 6,51 4,52 850 15,62 6,01 4,19 7.83 15,45 6,29 4,92 7,66 11,13
Sumatera Barat 950 339 1561 3279 534 268 799 2536 741 410 1072 22,78
Riau 564 280 848 2568 592 358 827 2018 581 400 762 1587
Jambi 842 060 1625 47,38 854 525 11,82 19,64 850 511 1190 2037
Sumatera Selatan 730 303 1157 2982 479 243 715 2511 574 357 791 19,28
Bengkulu 1080 633 1526 21,10 11 581 1641 24,36 11,01 717 1484 17,80
Lampung 463 3,01 624 17,79 497 292 701 20,99 486 338 634 1552
Kep. Bangka Belitung 522 189 855 3256 7,55 142 1368 4142 623 297 948 26,68
Kepulauan Riau 299 094 504 3497 972 28 1661 36,18 3,49 1,53 546 28,72
DKl Jakarta 833 516 11,50 19,40 - - - - 8,33 516 11,50 19,40
Jawa Barat 804 617 991 11,89 543 380 7,05 15,32 748 59 899 1031
Jawa Tengah 539 406 671 1252 4,81 352 611 13,71 511 419 6,04 9,24
DI Yogyakarta 556 205 906 3217 278 014 543 4852 484 216 753 2830
Jawa Timur 656 515 797 10,95 6,51 478 823 13,50 6,53 544 763 8,55
Banten 1465 1026 19,05 1530 1106 695 1516 1893 1368 1029 17,06 12,63
Bali 970 563 1378 2143 687 384 989 2247 888 58 1189 1735
Nusa Tenggara Barat 5,79 3,29 8,29 22,03 5,75 3,25 8,25 22,18 577 4,00 7,54 15,63
Nusa Tenggara Timur 530 219 841 2993 1004 692 1316 1585 884 637 1131 14,24
Kalimantan Barat 680 434 925 1842 718 426 1010 20,75 704 498 910 1492
Kalimantan Tengah 813 394 1233 2631 95 327 1585 3356 896 489 1303 23,15
Kalimantan Selatan 326 184 468 22,28 409 223 595 2321 368 250 487 1636
Kalimantan Timur 5,24 2,72 7,76 24,54 NA NA NA 67,79 4,97 2,46 748 25,73
Kalimantan Utara 18,83 1,90 3576 4586 1390 037 2744 49,65 1696 518 2874 3544
Sulawesi Utara 7,22 301 11,44 29,78 2,82 117 447 29,81 5,22 2,80 7,64 23,61
Sulawesi Tengah 408 097 719 3887 653 273 1032 29,69 576 298 853 2458
Sulawesi Selatan 700 469 931 1684 448 298 598 17,09 562 429 695 1203
Sulawesi Tenggara 624 385 864 1959 457 237 676 2452 518 354 682 1617
Gorontalo 1744 946 2541 2333 448 09 799 4007 1022 604 1441 20,88
Sulawesi Barat 099 027 1,71 3698 398 1,14 68 3636 3,37 110 565 3444
Maluku 574 260 887 2787 8,81 515 1248 21,19 744 497 992 1695
Maluku Utara 1408 640 21,77 2785 257 029 485 4518 590 317 864 23,65
Papua Barat 869 343 1395 3087 323 071 575 39,76 559 294 825 2423
Papua 656 377 935 21,70 1,79 085 272 2669 315 210 421 17,06
Indonesia 753 683 822 4,70 6,04 554 655 4,28 68 644 734 3,34
Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 5.33

Provinsi

M
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua
Indonesia

Keterangan:

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang
Mengunjungi Tempat Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya Selama Setahun
Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2021

Estimasi

@
10,29
6,38
7,00
591
8,97
5,53
10,58
5,02
6,03
3,41
8,46
744
513
539
6,74
13,32
9,27
5,89
9,42
6,91
9,11
3,28
513
16,70
5,00
5,40
5,40
5,04
9,77
3,28
7,04
6,01
5,82
2,90
6,90

Warna kuning (

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

198

Laki-Laki
Selang
Kepercayaan
Batas  Batas
Bawah  Atas
€) @)
765 12,93
4,99 1,77
354 1045
3,86 7,96
517 12,77
343 7,63
681 1436
3,50 6,54
2,74 933
123 5,59
507 11,84
5,90 8,97
415 6,12
2,44 8,35
5,60 7,88
993 16,71
610 1244
4,16 7,62
680 12,03
476 9,06
459 13,63
2,11 4,45
2,26 7,99
517 2824
2,67 733
2,64 8,16
4,05 6,75
319 6,88
59 13,59
1,12 543
472 9,36
2,82 9,20
2,75 8,89
1,87 3,92
644 737

Relative
Standard Estimasi
Error

©) (6)
13,10 11,25
11,12 6,20
25,20 7,82
17,72 571
21,61 8,01
19,37 595
1817 11,44
15,47 4,69
27,87 6,44
32,57 3,58
20,41 8,21
10,54 7,52

9,79 5,09
2791 4,30

8,64 6,34
12,98 14,05
17,43 8,47
14,97 5,65
14,16 8,27
15,89 717
25,31 8,80
1817 4,10
28,52 4,81
3523 17,24
23,80 545
26,08 6,12
12,74 583
18,67 5,31
19,90 10,67
33,51 347
16,83 7,86
27,05 579
26,91 5,34
18,04 3,44

344 3145

Perempuan
Selang
Kepercayaan
atas  Batas
Bawah  Atas
@) ®)
851 14,00
4,75 7,66
4,55 11,08
4,01 741
491 11,12
3,61 8,29
739 1549
313 6,26
3,12 9,75
1,69 547
509 1133
597 9,07
414 6,03
1,74 6,87
523 744
10,55 17,55
546 11,49
3,69 7,61
583 10,71
511 9,24
512 1249
2,75 5,44
2,57 7,04
501 2948
2,87 8,03
3,27 8,98
444 7,22
378 6,84
580 15,54
0,97 5,96
505 10,66
3,25 8,33
2,95 7,74
2,26 4,62
30,68 32,21

Relative
Standard  Estimasi
Error

©) (10)
12,44 10,77
11,97 6,29
21,31 741
15,19 581
19,78 8,50
20,05 574
18,06 11,01
17,01 4,86
26,31 6,23
26,90 3,49
19,38 8,33
10,52 748
947 51
30,42 4,84
8,90 6,53
12,71 13,68
18,13 8,88
17,69 571
15,05 8,84
14,70 7,04
21,35 8,96
16,77 3,68
23,70 4,97
36,20 16,96
24,16 522
23,77 576
12,16 5,62
14,70 518
23,27 10,22
36,71 3,37
18,21 744
22,36 5,90
22,85 5,59
17,52 3,15
1,24 6,89

Total
Selang
Kepercayaan

Batas

Bawah  Atas

(11) (12)

813 1341
4,92 7,66
410 10,72
400 762
511 11,90
357 791
717 1484
338 634
297 948
1,53 5,46
516 11,50
59 899
419 6,04
216 753
544 7,63
1029 17,06
586 11,89
400 7,54
637 1131
498 910
489 13,03
250 487
246 748
518 2874
280 764
298 853
429 695
354 682
6,04 1441
1,10 5,65
497 992
317 864
294 825
210 421
644 7,34

) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
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Relative
Standard
Error

(13)
12,51
11,13
22,78
15,87
20,37
19,28
17,80
15,52
26,68
28,72
19,40
10,31

9,24
28,30

8,55
12,63
17,35
15,63
14,24
14,92
23,15
16,36
25,73
3544
23,61
24,58
12,03
16,17
20,88
34,44
16,95
23,65
24,23
17,06

3,34
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